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ABSTRAK

Yaumi Rahmawati, “Strategi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Peserta Didik Slow Learner di Sekolah Inklusi (Studi Multi Kasus di Madrasah
Ibtidaiyah Badrussalam Dukuh Pakis dan Sekolah Dasar Negeri Kebonsari 1
Jambangan)”.

Kata kunci : strategi pembelajaran, kemampuan berpikir slow learner

Pada kenyataannya tidak semua guru mampu untuk mengajar peserta didik slow
learner, karena kurang mendapat pelatihan mengenai cara menangani anak
berkebutuhan khusus tersebut, sehingga strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih cenderung monoton dan belum mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik slow learner. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir slow learner, strategi pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner, serta faktor pendukung dan
penghambat berikut solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
slow learner. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Dalam hal ini pendekatan studi kasusnya berupa penelitian
terhadap kemampuan berpikir slow learner, strategi pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner, serta faktor pendukung dan
penghambat berikut solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
slow learner di MI Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan.
Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisisnya menggunakan model Miles Huberman, sedangkan uji keabsahan datanya
menggunakan triangulasi data. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh data
bahwasannya: a. Kemampuan berpikir slow learner di kedua sekolah tersebut secara
keseluruhan hampir sama. Perbedaannya terletak pada skor yang diperoleh slow learner
pada masing-masing sekolah. b. Komponen strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner terbilang cukup unik dan berbeda dengan komponen
strategi pembelajaran yang lain. Pertama menggunakan kurikulum reguler dengan
modifikasi. Kedua penggunaan metode dan media pembelajaran yang konkrit, seperti
memanfaatkan APE (balok, kata, papan titian, boneka tangan, dan sebagainya), serta
menggunakan 2 jenis model kelas yakni kelas reguler (inklusi penuh) dan kelas reguler
dengn pull out. Ketiga penggunaan sistem penilaian dengan acuan patokan, yakni
penilaian yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik. c. Faktor
pendukung di MI Badrussalam antara lain adanya ruang sumber, sharing, dan
kerjasama antara guru kelas dengan GPK. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
terbatasnya jumlah GPK. Adapun solusinya antara lain memberikan rasa nyaman,
metode beragam, serta bersikap tegas. Hampir sama dengan MI Badrussalam, yang
berbeda dari faktor pendukung di SDN Kebonsari 1 antara lain semangat serta
penerimaan yang baik dari teman-teman reguler, serta semangat GPK untuk menempuh
pendidikan Psikologi. Faktor penghambatnya antara lain kurangnya kerjasama antara
guru kelas dengan GPK, serta kurangnya perhatian orang tua. Adapun solusi yang
ditawarkan antara lain melakukan sharing dengan wali murid ABK, memberi waktu
tambahan belajar sesuai kebutuhan, dan memberi semangat atau reward.



ABSTRACT

Yaumi Rahmawati, “Learning Strategy to Improve Slow Learner Thinking Ability in
Inclusive School (Multi Case Study at MI Badrussalam Dukuh Pakis and SDN
Kebonsari 1 Jambangan)”.

Key Word: learning strategy, slow learner thinking ability

In fact not all the teachers can to teach slow learner, because less to get training about
how to handle special students, so that learning stategy that be used by the teacher still
tend tobe monotonous and can not to improve slow learner thinking ability. The
research has purpose to find out how the slow learner thinking ability, the learning
strategy that can improve slow learner thinking ability, as well as supporting factors and
inhibitors following solutions offered to improve slow learner thinking ability. The
reseacher use quallitative research with the stude case approach. In this way the kind of
study case that used is the research to find out how the slow learner thinking ability, the
learning strategy that can improve slow learner thinking ability, as well as supporting
factors and inhibitors following solutions offered to improve slow learner thinking
ability at MI Badrussalam Dukuh Pakis and SDN Kebonsari 1 Jambangan. The
collecting data technique by the interview, observation, and documentation. Analiyze
technique use Miles Huberman model, while the validity test use data triangulation.
Based on the result of data analyze is found that: a. The slow learner thinking ability in
both schools as a whole is almost same. The difference look in scores obtained by slow
learner in each school. b. The component of learning strategy to improve slow learner
thinking ability is unique and different with the others. First, by using regular
curriculum with modification. Second, by using method and concrete media learning as
like by using APE (beam, word board, hand puppet, and etc.) and also use 2 kinds of
class are regular class (full inclusion) and regular class with pull out. Third, by using
scoring system with reference bencmarks namely conditionally scoring with the
students thinking ability itself. c. Supporting factors in MI Badrussalam are there is
source, sharing, and cooperation between class teachers with GPK. While the inhibiting
factor is the limited number of GPK. The solution are provides a sense of comfort,
diverse methods, and being assertive. Almost the same as MI Badrussalam, which is
different from the supporting factors in SDN Kebonsari 1 are the spirit and good
reception of regular friends, as well as the spirit of GPK to take Psychology education.
Inhibiting factors are lack of cooperation between class teachers and GPK, as well as
the lack of parental attention. The solutions offered are sharing with the ABK student
guardian, giving additional time to study as needed, and encouraging or rewarding.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dan menjadi prioritas
dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan yang baik pastinya akan
melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan kompeten dalam bidangnya.
Setiap negara memberikan kebijakan yang terbaik bagi masyarakatnya untuk

mendapatkan pendidikan.

Indonesia merupakan negara yang mutu pendidikannya masih rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara lain. Untuk memperbaiki pendidikan di
Indonesia diperlukan sistem pendidikan yang responsif terhadap perubahan dan
tuntutan zaman. Perbaikan itu dilakukan mulai dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Oleh karena itu, bangsa Indonesia harus
menggunakan sistem pendidikan dan pola kebijakan yang sesuai dengan keadaan

Indonesia.

Hak untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang layak dijamin
pemerintah Indonesia dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 5 ayat 1-5,
yang berbunyi: (1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu; (2) Warga negara yang memiliki kelainan

fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh



pendidikan khusus; (3) Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus;
(4) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus; (5) Setiap warga negara berhak mendapat
kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat!. Konsekuensi logis dari
penjabaran UUD 1945 ini adalah setiap orang tanpa memandang fisik, agama,
suku, dan lain-lain berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran untuk
pengembangan dirinya. Salah satu pihak yang berhak mendapat pengajaran dan
pendidikan adalah anak-anak berkebutuhan khusus atau ABK. Pemerataan
kesempatan belajar yang dicanangkan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan tidak hanya berlaku bagi anak normal saja, melainkan juga
mencakup anak dengan keistimewaan yang dimilikinya termasuk anak dengan
kebutuhan khusus. Layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tidak
hanya memenuhi target pendidikan untuk semua atau sekedar memenuhi hak-hak
asasi manusia dan hak-hak anak, tetapi lebih penting lagi dalam meningkatkan

kesejahteraan anak dan kehidupannya di masa mendatang.

Selama ini pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus lebih banyak
diselenggarakan secara segegrasi di Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Taman Kanak-
Kanak Luar Biasa (TK-LB). Sementara itu jumlah dan lokasi SLB dan TK-LB
terbilang masih terbatas, padahal anak-anak berkebutuhan khusus banyak tersebar
hampir di seluruh daerah. Di sisi lain, pendidikan islam sebagai sebuah sistem

yang secara konsep, metode, maupun sebagai spirit telah diimplementasikan di

1UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan UU RI No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Visimedia, 2007), 6.



madrasah, pesantren, dan institusi pendidikan islam lainnya, adalah sebuah
keniscayaan jika lembaga pendidikan islam berusaha melakukan berbagai inovasi
dan pembaharuan secara menyeluruh dalam rangka meningkatkan kualitasnya.
Hal ini sejalan dengan kritik yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman yang
menyoroti kemunduran pendidikan islam seraya memberikan solusi dengan
menekankan pentingnya ide-ide pemikiran dengan kriteria-kriteria konkret bagi

keberhasilan pendidikan islam?.

Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan inklusi selayaknya
dipertimbangkan sebagai sebuah tawaran inovasi penyelenggaraan pendidikan di
lembaga-lembaga pendidikan islam, mengingat secara normatif bahwa pendidikan
inklusi mempunyai landasan dan pijakan yang kuat dengan islam sebagai sumber
inspirasi pendidikan islam. Pendidikan inklusi merujuk pada kebutuhan
pendidikan untuk semua anak (Education for All) dengan fokus spesifik pada

mereka yang rentan terhadap marjinalisasi dan pemisahan.

Tujuan pendidikan inklusi mengacu kepada Undang-Undang (UU) No. 20,
tahun 2003, Sisdiknas Pasal 1, ayat 1 yang berbunyi: pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

2Lihat Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of Intellectual Tradition (Chicago:
The Chicago University, 1982).



mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara®.

Sementara tujuan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus
tercantum dalam Rancangan Peraturan Pemerintah tahun 2003, tentang
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus (RPP-PK dan PLK) Bab II,
Pasal 2 yang menyatakan: pedidikan bagi peserta didik berkelainan bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik yang memiliki kelainan fisisk, emosional,
dan atau sosial agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggungjawab®.

Sekolah inklusi dengan menyediakan layanan pendidikan bagi ABK,
sesuai dengan amanat UU, Sekolah Dasar (SD) harus bersedia menerima siswa
berkebutuhan khusus dan menjadi sekolah inklusi. Akan tetapi sekolah inklusi
tersebut belum sepenuhnya mencerminkan suasana sekolah dan guru yang ramah
bagi siswa ABK. Pengertian inklusi belum diterapkan secara optimal baik dari

sikap guru, fasilitas, maupun program pembelajaran.

Sekolah reguler dengan orientasi inklusi adalah lembaga yang paling
efektif untuk mengatasi diskriminasi, menciptakan komunitas ramah, membangun
suatu masyarakat inklusif dan mencapai pendidikan untuk semua. Acuan formal
yang sudah ada di Indonesia adalah Keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan (Kemendikbud) No. 002/U/1968, tentang Pendidikan Terpadu bagi

3 UU RI No. 20 Tahun 2003, Sisdiknas Pasal 1 ayat 1.
4RPP-PK dan PLK Tahun 2003 Bab I, Pasal 2.



anak cacat, Bab I, Pasal 1 yang menyatakan bahwa: (a) Pendidikan Terpadu ialah
model penyelenggaraan program pendidikan bagi anak cacat Yyang
diselenggarakan bersama anak normal di lembaga pendidikan umum dengan
menggunakan kurikulum yang berlaku di lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Sedangkan dalam Rancangan Peraturan Pemerintah tahun 2003, tentang
pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus (RPP-PK dan PLK) Bab I,
Pasal 1, ayat (7) dinyatakan: pendidikan inklusi adalah pendidikan regular yang

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik®.

Dalam RPP-PK dan PLK, pasal 12 juga dijelaskan tentang Pendidikan
Terpadu dan Inklusi antara lain memuat hal-hal sebagai berikut: 1) Pendidikan
Terpadu dan Inklusi bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik
berkelainan untuk mengikuti pendidikan secara terintegrasi melalui sistem
persekolahan reguler dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan pendidikan; 2)
Sekolah yang menyelengggarakan Pendidikan Terpadu dan Inklusi perlu
menyediakan tenaga serta sarana dan prasarana khusus yang diperlukan peserta
didik berkelainan; 3) Peserta didik yang mengikuti Pendidikan Terpadu dan
Inklusi berhak mendapat penilaian secara khusus sesuai dengan kemampuan dan

kebutuhan khusus peserta didik yang bersangkutan.

Pendidikan inklusi menunjukkan akses pendidikan secara adil bagi seluruh
anak warga bangsa yang mempunyai perbedaan atau keragaman latar belakang.
Pendidikan inklusi merupakan suatu proses dalam menangani dan menyahuti

kebutuhan yang berbeda dari peserta didik dengan mengoptimalkan partisipasi

®Ibid., Bab I, Pasal 1 ayat (7).



mereka dalam pembelajaran. Juga pendidikan inklusi merupakan pendekatan
transformatif terhadap sistem pendidikan yang ada agar responsif terhadap
keragaman peserta didik. Dengan demikian, sasaran pendidikan inklusi adalah
menyingkirkan hambatan-hambatan bagi kelompok anggota masyarakat seperti
anak-anak perempuan, kelompok yang tidak beruntung, anak-anak yang memiliki
kelainan, dan anak-anak yang tidak terjangkau melalui sistem pendidikan formal
dan non-formal Kkarena sulit mengakses pendidikan®. Dalam konteks
menumbuhkan masyarakat inklusif atau demokratis, pendidikan inklusi dipahami
sebagai proses penanaman sikap toleran (tasamuh) di kalangan peserta didik agar
mereka siap menghadapi atau apresiatif terhadap perbedaan dalam kehidupan

seperti pendapat, pandangan, kepercayaan, budaya, dan ideologi.

Meskipun ada beberapa undang-undang yang mengatur pendidikan
inklusi, tetapi masih banyak anak berkebutuhan khusus yang berusia sekolah
masih sangat sedikit yang menikmati layanan pendidikan. Dari perkiraan jumlah
siswa berkebutuhan khusus atau siswa inklusi di Surabaya jumlahnya meningkat
dari tahun ke tahun. Jumlah peserta didik inklusi pada tahun 2014 sebesar 7.426
orang, pada tahun 2017 menjadi 8.106 orang yang berkebutuhan khusus dan
memerlukan fasilitas sesuai dengan kebutuhannya. Tetapi anak berkebutuhan
khusus di Surabaya hanya sebagian saja yang mendapatkan fasilitas sekolah
inklusi tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman orang tua yang
memiliki anak dengan hambatan atau kecacatan khusus juga bisa bersekolah dan

mendapatkan pendidikan sesuai dengan kebutuhannya sama seperti anak normal

6Ahmad Baedowi, dkk., Potret Pendidikan Kita dalam Sandkull; UNESCO, 2005 (Jakarta: PT
Pustaka Alvabet, 2015), 72.



lainnya. Realitanya sebagian besar masyarakat merasa malu mempunyai anak
cacat atau anak yang mempunyai kemampuan di bawah rata-rata, sehingga
mereka berupaya menyembunyikan anaknya. Dengan demikian anak tersebut
tidak mendapatkan pendidikan layak sebagaimana mestinya. Selain itu jumlah
tenaga didik dengan disiplin menangani ABK juga terbatas, yang tidak bisa
mengimbangi meningkatnya jumlah siswa ABK dari tahun ke tahun. Idealnya satu
guru pendamping siswa inklusi atau ABK maksimal untuk empat siswa’. Pada
kenyataannya tidak semua guru juga mampu untuk mengajar peserta didik slow
learner, karena kurang mendapat pelatihan mengenai cara menangani anak
berkebutuhan khusus tersebut, sehingga strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru masih cenderung monoton dan belum mampu untuk meningkatkan

kemampuan berpikir peserrta didik slow learner.

Berdasarkan asumsi inilah, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai sekolah reguler yang berorientasi inklusi di Surabaya terutama
mengenai strategi pembelajaran yang dipakai guna meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik berkebutuhan khusus yakni slow learner. Sehingga peneliti
memilih dua sekolah, yang pertama selaras dengan program studi yang ditempuh
yakni lembaga pendidikan islam (Madrasah Ibtidaiyah) dan selanjutnya lembaga

pendidikan umum (Sekolah Dasar Negeri).

Satu-satunya lembaga pendidikan islam reguler di Surabaya yang

berorientasi inklusi pada jenjang Sekolah Dasar adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI)

surabaya.tribunnews.com, Berita Pendidikan Surabaya, diakses pada Kamis, 18 Januari 2018,
pkl. 10.21 wib.



Badrussalam Surabaya, berdiri sejak tahun 1997 dan berlokasi di Jalan H.R.
Muhammad 161 Surabaya. M1 Badrussalam yang menyelenggarakan pendidikan
inklusi baru dimulai pada pertengahan tahun 2015. MI Badrussalam menjadi
madrasah penyelengggara pendidikan inklusi atas penunjukan dari Kementrian
Agama (Kemenag) melalui Pusat Pengembangan Madrasah atau Madrasah
Development Centre yang bekerjasama dengan kemitraan pendidikan Australia-
Indonesia yang melakukan sosialisasi program pengembangan model madrasah

inklusi.?

Alasan MI Badrussalam mau ditunjuk sebagai madrasah inklusi adalah
karena adanya peserta didik berkebutuhan khusus di sekitar lingkungan madrasah
yang tidak bersekolah, sebab mendapat penolakan dari sekolah reguler dan juga
karena masalah biaya. Bahkan sebelum ditetapkan sebagai madrasah
penyelenggara pendidikan inklusi, Ml Badrussalam telah menerima dua peserta
didik berkebutuhan Kkhusus. Karena belum mengerti bagaimana cara
menanganinya, maka peserta didik tersebut hanya diberi pembinaan secara
klasikal saja. Namun setelah ditunjuk sebagai madrasah penyelenggara
pendidikan inklusi, MI Badrussalam banyak berbenah diri dengan cara
mengikutkan seluruh tenaga pendidiknya untuk mengikuti pelatihan terkait cara
menangani anak berkebutuhan khusus (ABK). Karena usianya yang tergolong
masih sangat muda dan termasuk lembaga islam tingkat dasar yang kali pertama
berdiri di Surabaya, MI Badrussalam masih belum memiliki pedoman untuk

dijadikan acuan. Selama ini MI Badrussalam hanya mengacu pada Undang-

8Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MI Badrussalam dan pihak terkait (Rabu, 15
Nopember 2017).



Undang terkait pendidikan inklusi, dan pernah juga melakukan studi banding ke
MI Ar-Roihan Malang guna menambah wawasan terkait manajemen pendidikan

inklusi.

Berbeda dengan Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kebonsari 1 yang awal
mulanya merupakan sekolah mergeran, yakni sekolah yang merupakan gabungan
dari beberapa sekolah, menjadi satu atap dalam satu naungan dan visi-misi yang
sama pula. SDN Kebonsari 1 juga menyelenggarakan pendidikan inklusi. Dalam
satu kelasnya terdapat siswa normal dan siswa ABK. Di kelas tersebut juga
terdapat satu guru biasa dan satu guru pembimbing khusus (GPK). Guru
pembimbing khusus ABK diizinkan mengajar apabila sudah memenuhi kriteria

dari pemerintah.

SDN Kebonsari 1 tidak memungut biaya sedikitpun atau bisa dikatakan
sekolah gratis, karena mendapatkan biaya dari BOSDA dan BOSNAS, serta
Pemkot Surabaya. Syarat penerimaan peserta didik baru juga terbilang cukup
mudah, minimal harus ada Kartu Keluarga (KK), sebagai bukti bahwa anak
tersebut lahir di kota Surabaya. Sedangkan untuk anak berkebutuhan khusus harus
membawa hasil tes Intelligence Quotient (IQ). Adapun Kkriteria penerimaan
peserta didik baru di SDN Kebonsari 1 adalah lebih mengutamakan jarak tempat
tinggal dan penduduk asli kota Surabaya, dengan ini maka lebih mengefisienkan

pajak atau biaya daerah Surabaya sendiri.

Untuk manajemen pendidikan inklusinya sudah terbilang cukup baik.

Tenaga pendidik, khususnya tenaga pendidik bagi ABK juga terpenuhi.
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Manajemen kelas, mulai dari Silabus, RPP, evaluasi soal, dan penilaian sudah

memenubhi standar dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masing-masing.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengetahui lebih
jauh terkait dengan strategi pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik slow learner (pembelajar lamban), karenanya peneliti
mengambil judul “Strategi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Peserta Didik Slow Learner (Pembelajar Lamban) di Sekolah Inklusi
(Studi Multi Kasus di MI Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1

Jambangan)”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Guru adalah ujung tombak dalam menentukan keberhasilan peserta didik.
Bahkan seorang guru juga harus memahami psikologi pendidikan terkait dengan
adanya banyak perbedaan pada diri peserta didik, baik perbedaan fisik maupun
psikis. Dalam kaitannya dengan perbedaan peserta didik ditinjau dari kemampuan
berpikirnya, ada yang namanya peserta didik slow learner, yakni pembelajar
lamban. Adapun permasalahan yang sering timbul dalam implementasi

pendidikan inklusi antara lain:

a. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru masih cenderung
monoton dan belum mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik slow learner. Hal ini dikarenakan guru kurang mendapatkan

pelatihan mengenai cara menangani peserta didik slow learner.
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b. Guru cenderung masih mengalami kesulitan dalam merumuskan
kurikulum yang sesuai, pembuatan IEP (Individualized Educational
Program), dan dalam menentukan tujuan, materi, serta metode
pembelajaran yang digunakan.

c. Pelaksanaan pembelajaran belum menggunakan media, resource, dan
lingkungan yang beragam sesuai kebutuhan anak. Hal ini dikarenakan

terbatasnya fasilitas yang ada di sekolah.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan (fakta) yang ada, peneliti menemukan fakta
menarik yang akan menjadi topik penelitian sekaligus membatasi fokus penelitian

kali ini, yakni:

a. Strategi pembelajaran yang digunakan masih cenderung monoton dan
belum mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow learner. Hal
ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan mereka mengenai cara
menangani anak berkebutuhan khusus.

b. Guru cenderung masih mengalami kesulitan dalam merumuskan
kurikulum yang sesuai, pembuatan IEP (Individualized Educational
Program), dan dalam menentukan tujuan, materi, serta metode

pembelajaran yang digunakan.

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat ditemukan di sekolah inklusi.
Yakni sekolah dimana anak-anak berkebutuhan khusus seperti slow learner

belajar bersama dengan anak normal lainnya di sekolah reguler.
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Adapun sekolah inklusi tingkat dasar yang akan dijadikan sebagai tempat
penelitian berasal dari dua lembaga pendidikan yang berbeda yakni MI

Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan berpikir peserta didik slow learner di MI Badrussalam

Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan?

2. Bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik slow learner di Ml Badrussalam Dukuh

Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang bisa digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik slow learner di Ml

Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagali

berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir peserta didik slow learner di Ml

Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan.

2. Untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik slow learner di MI

Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan.
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3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang
bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik slow

learnerdi MI Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN Kebonsari 1 Jambangan.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Praktis

a. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan dan rujukan untuk perkembangan
pendidikan menuju arah yang lebih baik.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan untuk melatih diri dalam melakukan penelitian serta
mendapatkan pengalaman guna menambah wawasan pengetahuan yang
terkait dengan permasalahan belajar, terutama strategi yang dapat
digunakan seorang guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir

peserta didik slow learner.

2. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut pandang baru atau
wawasan kepada guru, terutama guru kelas dalam meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik slow learner melalui berbagai strategi pembelajaran yang

digunakan.
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F. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pendidikan inklusi masih banyak dilakukan, hal ini
karena masih kurang optimalnya pendidikan inklusi yang sudah ada, bahkan
keberadaannya pun masih terbilang kurang, mengingat masih banyak anak-anak
berkelainan yang belum mendapat pendidikan layak seperti anak normal lainnya.
Adapun penelitian terdahulu yang membahas tentang pendidikan inklusi antara

lain:

1. Penelitian Jurnal, Nurain Suryadinata dan Nurul Farida, Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, dengan judul “Analisis
Proses Berpikir Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika di SMP Inklusi Kota Metro (Studi Kasus Pada Siswa
Tunagrahita Ringan)”. Dalam penelitian tersebut peneliti berpusat pada siswa
tunagrahita ringan sebagai objek penelitiannya. Siswa tunagrahita ringan
diajak untuk menyelesaikan masalah matematika dengan arahan peneliti,
kemudian hasil dari proses berpikirnyalah yang dijadikan kajian. Adapun
hasil yang diperoleh adalah proses berpikir tunagrahita ringan jika dilihat dari
tahap pembentukan pengertian, mereka dapat menganalisis ciri-ciri
permasalahan dari soal yang ada. Pada tahap pembentukan pendapat, siswa
masih membutuhkan arahan dalam penggunaan strategi atau cara apa yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. Pada tahap
akhir (penarikan simpulan), siswa tidak mampu memberikan simpulan
(Jjawaban) yang tepat untuk penyelesaian dari permasalahan yang ada pada

soal.
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2. Penelitian Jurnal, Kharisul Waathoni, STAIN Ponorgo, ‘“Implementasi
Pendidikan Inklusi dalam Pendidikan Islam”. Dalam penelitian tersebut
peneliti mengungkapkan bahwa implementasi pendidikan inklusi masih
banyak mengalami berbagai kendala, oleh karena itu perlu upaya simultan
untuk menjadikannya sebagai sebuah alternatif dalam membangun sebuah
pendidikan Islam yang lebih bermartabat serta menjunjung tinggi asas
humanism dan kesamaan hak. Mereka yang mengalami difabilitas
membutuhkan pertolongan, pendampingan, dan tentu saja hak-hak untuk
dididik dan dibina layaknya peserta didik yang normal baik dari segi fisik

maupun mentalnya.

3. Jurnal Pengabdian Masyarakat, Reni Ariastuti dan Vitri Dyah Herawati,
Universitas Sahid Surakarta, “Optimalisasi Peran Sekolah Inklusi”. Penelitian
ini berupa kegiatan pengabdian dengan tujuan untuk mengoptimalkan peran
sekolah inklusi yang ada di lingkungan sekitar. Peneliti bersama rekan-rekan
yang membantu mengadakan sebuah seminar yang diikuti oleh peserta
sejumlah 50-60 orang yang terdiri dari guru Sekolah Dasar (SD) dan Taman
Kanak-Kanak (TK) di wilayah kerja Banyudono dan Banjarsari Surakarta.
Semua peserta yang hadir belum menerapkan sekolah inklusi di sekolahnya.
Maka rangkaian pelatihan yang pertama kali adalah mengenalkan tentang
sekolah inklusi, kemudian dilanjut dengan pembinaan dan pengembangan soft
skill untuk ABK. Dengan demikian, harapannya sekolah yang belum

menerapkan inklusi setidaknya mengetahui apa itu sekolah inklusi, bahkan
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harapannya suatu saat nanti mampu untuk menerapkan sekolah inklusi yang

ramah di sekolah mereka yang belum menerapkannya.

4. Penelitian Jurnal, Sulthon, STAIN Kudus, Jawa Tengah, dengan judul
“Mengenal Pendidikan Multikultural Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Dengan Model Inklusi Dalam Pendidikan Islam”. Terkait dengan pendidikan
inklusi, yang memberikan kesempatan bagi anak berkelainan untuk belajar
bersama dengan anak normal masih banyak kendala baik menyangkut guru-
gurunya yang belum memahami tentang pendidikan inklusi, juga sulitnya
merubah image masyarakat yang kurang baik tentang anak berkelainan. Hal
inilah yang dapat menghambat pelaksanaan sekolah inklusi di sekolah umum.
Tulisan ini menyoroti bahwasannya madrasah sebagai sekolah yang
mengedepankan nilai-nilai agama, maka akan lebih cocok jika sekolah inklusi

diterapkan di madrasah.

Berdasarkan telaah terhadap hasil penelitian terdahulu, penelitian kali ini
berbeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Peneliti memfokuskan
kajiannya terhadap strategi yang digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir anak berkebutuhan khusus yang slow learner. Harapan
nantinya peneliti akan mengetahui cara atau strategi apa saja yang mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner dengan beragam macam
lambannya ditinjau dari berbagai ranah. Selain itu peneliti juga menemukan faktor
pendukung dan penghambat serta solusi yang bisa ditawarkan guna meningkatkan

kemampuan berpikir slow learner.



17

Dengan demikian, penelitian ini benar-benar memiliki nilai aktual yang
diharapkan mampu menjawab problematika akademik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik slow learner melalui berbagai macam strategi

yang digunakan.

G. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat lima Bab, dan masing-masing Bab ada
penjelasan sendiri-sendiri yang sudah diklasifikasikan oleh peneliti, antara lain

sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan, terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penelitian.

Bab Kedua Kajian Teori, terdiri dari enam sub bab, antara lain pendidikan
inklusi, konsep dasar model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran, konsep dasar berpikir, konsep dasar belajar, slow learner

(pembelajar lamban), dan strategi pembelajaran slow learner.

Bab Ketiga Metodologi Penelitian, terdiri dari enam sub bab, antara lain
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data.

Bab Keempat Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari lima sub bab, antara
lain gambaran umum objek penelitian, kemampuan berpikir peserta didik slow

learner, strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir slow
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learner, faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner serta solusi yang ditawarkan, dan

analisis data.

Bab Kelima Penutup, berisi simpulan dan saran.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Inklusi
1. Pengertian Pendidikan Inklusi

Secara etimologis kata inklusi berasal dari kata include yang berarti
“menjadi bagian dari sesuatu [being a part of something], menyatu dalam
kesatuan [being embraced into the whole]”. Lawan katanya adalah exclude yang
berarti “to keep out, to bar, or to expell”l. Dari sudut falsafat, inklusi adalah
pemahaman atau cara berpikir yang didasarkan pada prinsip keadilan sosial.
Dalam konteks pendidikan, inklusi merujuk kepada keadilan dalam mengakses
atau memperoleh kesempatan pendidikan bagi setiap warga masyarakat yang
mempunyai latar belakang berbeda. Kata inklusi mengandung unsur pokok antara
lain (1) sikap positif atau inklusif terhadap anak-anak yang memiliki kelainan, (2)
rasa efikasi yang tinggi terhadap pembelajaran, dan (3) kemauan dan kemampuan
melakukan adaptasi terhadap pengajaran berdasarkan kebutuhan dan kelainan

individu?.

Pendidikan inklusi menunjukkan akses pendidikan secara adil bagi seluruh
anak warga bangsa yang mempunyai perbedaan atau keragaman latar belakang.

Pendidikan inklusi merupakan suatu proses dalam menangani dan menyahuti

1 Ahmad Baedowi, dkk., Potret Pendidikan Kita dalam Villa; Thousand, 2005, 72.
2]pid., dalam Loreman; Earle; Chris, 2007, 72.
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kebutuhan yang berbeda dari peserta didik dengan mengoptimalkan partisipasi
mereka dalam pembelajaran. Juga pendidikan inklusi merupakan pendekatan
transformatif terhadap sistem pendidikan yang ada agar responsif terhadap
keragaman peserta didik. Dengan demikian, sasaran pendidikan inklusi adalah
menyingkirkan hambatan-hambatan bagi kelompok anggota masyarakat seperti
anak-anak perempuan, kelompok yang tidak beruntung, anak-anak yang memiliki
kelainan, dan anak-anak yang tidak terjangkau melalui sistem pendidikan formal
dan non-formal karena sulit mengakses pendidikan®. Dalam konteks
menumbuhkan masyarakat inklusif atau demokratis, pendidikan inklusi dipahami
sebagai proses penanaman sikap toleran (tasamuh) di kalangan peserta didik agar
mereka siap menghadapi atau apresiatif terhadap perbedaan dalam kehidupan

seperti pendapat, pandangan, kepercayaan, budaya, dan ideologi.

Dari pengertian pendidikan inklusi, ada beberapa prinsip dasar yang dapat
ditarik. Pertama semua anak bangsa dengan berbagai latar belakang berhak atas
pendidikan. Hal ini merupakan perwujudan dari hak asasi yaitu “the right to
education”. Oleh sebab itu, sekolah inklusi seharusnya mengenali dan menyahuti
kebutuhan peserta didik yang beragam, mengakomodasi keragaman gaya dan
tempo belajar peserta didik serta menjamin bahwa setiap individu dapat
mengenyam pendidikan bermutu dengan menggunakan kurikulum yang sama,
strategi mengajar yang tepat, penggunaan sumber yang ada, dan dukungan
masyarakat. Kedua pembelajaran berbasis pada peserta didik (child- centred

pedagogy, learnes-based learning). Konsep pendidikan atau pembelajaran ini

31bid., dalam Sandkull; UNESCO, 2005, 72.
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mengandung ciri-ciri seperti kebutuhan peserta didik harus menjadi isu utama,
memberikan kebebasan (otonomi) dan tanggung jawab kepada peserta didik atas
pembelajaran yang menjadi pilihannya dalam rangka memperdalam pemahaman
menurut kebutuhan dan kepentingan masing-masing pribadi®. Ketiga anak-anak
yang memerlukan pendidikan secara khusus (special education) harus menjadi
bagian dari program pembinaan pendidik (teacher assistance). Selanjutnya
pembelajaran harus diadaptasikan dengan kebutuhan peserta didik dengan cara,
misalnya menyediakan bantuan ekstra yang diperlukan untuk menjamin
terwujudnya pendidikan secara efektif, demokratis, komit terhadap keadilan, dan

anti diskriminasi.
2. Komponen Keberhasilan Pendidikan Inklusi

Setiap komponen keberhasilan pendidikan inklusi tidaklah bertentangan
satu sama lain, tetapi saling berkaitan dan menentukan segala aspek yang
dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan belajar anak berkebutuhan khusus. Bila
mengacu pada tataran normatif dan kebijakan nasional, pendidikan inklusi
merupakan keniscayaan dan sekaligus sebagai konsekuensi dari penerapan HAM
di Indonesia. Sebab, anak berkebuthan khusus memiliki hak yang sama dalam
memperoleh pendidikan yang dapat membentuk karakter warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab.

Penting kiranya bagi kita untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi

penentu keberhasilan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan Kkhusus.

“lbid., dalam Sparrow; Swan, 2000, 73.
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Tujuannya adalah agar kita memahami proses pelaksanaan yang berkaitan dengan
penguatan sistem pembelajaran dan pengolahan kelas disertai dengan fleksibilitas
kurikulum yang memberikan pemahaman secara utuh tanpa harus ada pemisahan
internal antara anak normal dengan anak berkebutuhan khusus. Selain itu, kita
juga bisa mengetahui kunci utama dalam mendorong efektivitas pelaksanaan
pendidikan inklusi yang disertai dengan praktik pendidikan yang harus

dilaksanakan dem menciptakan anak dengan tingkat intelegensi yang tinggi.®

a. Fleksibilitas Kurikulum (Bahan Ajar)

Kurikulum pendidikan penting bagi setiap pelaksanaan belajar mengajar di
setiap lembaga pendidikan. Setiap kurikulum yang dikembangkan
hendaknya memahami karakteristik dan tingkat kebutuhan anak dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga tidak terkesan mendapatkan
tekanan psikologis yang bisa mempengaruhi mental mereka. Kurikulum
penting untuk menata arah dan tujuan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan anak didik tanpa mengabaikan hak-haknya yang belum
terpenuhi.

Demi memperjelas pelaksanaan pendidikan inklusi, dipandang perlu untuk
menguraikan tentang komponen-komponen kurikulum yang menentukan
masa depan belajar anak berkebutuhan khusus. Komponen kurikulum

tersebut antara lain terdiri dari tujuan, isi, proses, atau sistem penyampain,

5 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruz Media,
2013), 167.
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media, dan evaluasi. Berikut akan dijelaskan secara rinci komponen

kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan anak.®

1)

2)

Tujuan

Pada pelaksanaan kurikulum atau pengajaran, tujuan memegang
peranan penting untuk mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan
mewarnai komponen-komponen kurikulum lainnya. Tujuan kurikulum
dimaksudkan untuk perkembangan tuntutan, kondisi, dan kebutuhan
masyarakat dan didasari oleh pemikiran-pemikiran yang sesuai dengan
nilai-nilai filosofis.

Materi atau Bahan Ajar

Untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di atas
normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat diperluas dan
diperdalam dan/atau ditambah materi baru yang tidak ada di dalam
kurikulum sekolah reguler, tetapi materi tersebut dianggap penting
untuk anak berbakat.

Sementara untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi
relatif normal materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat tetap atau
tingkat kesulitannya diturunkan sedikit. Demikian pula untuk anak
berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di bawah normal (slow
learner/tuna grahita) materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat
dikurangi atau diturunkan tingkat kesulitan seperlunya atau bahkan

dihilangkan bagian tertentu.

® Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

103.



24

3) Strategi Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran hendaknya dibuat berdasarkan hasil
assesmen dan dibuat bersama antara guru kelas dan guru khusus dalam
bentuk program pembelajaran individual. Pelaksanaan pembelajaran
lebih mengutamakan metode pembelajaran kooperatif dan partisipatif,
memberikan kesempatan yang sama dengan siswa lain, menjadi
tanggung jawab bersama dan dilaksanakan secara kolaborasi antara
guru khusus dan guru kelas, serta dengan menggunakan media, sumber
daya, dan lingkungan yang beragam sesuai dengan keadaan.

4) Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala macam bentuk perangsang dan alat
yang disediakan guru untuk memotivasi siswa. Kontribusi media
dalam pembelajaran antara lain penyampaian pesan pembelajaran
dapat lebih terstandar, pembelajaran dapat lebih menarik, pembelajaran
menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar, kualitas
pembelajaran lebih meningkat, proses pembelajaran dapat berlangsung
kapanpun dan di tempat manapun diperlukan, dan peran guru berubah
ke arah yang positif.’

5) Evaluasi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam evaluasi adalah perlunya
penyesuaian cara, waktu dan isi kurikulum, mengacu kepada hasil

asesmen, mempertimbangkan penggunaan penilaian acuan diri,

7 Kemp & Dayton, Instructional Media and Technologies for Learning (New Jersey: Prentice Hall
& Engliewood Cliffs, 1996), 24.
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dilaksanakan secara fleksibel, multimetode dan berkelanjutan, secara
rutin mengkomunikasikan hasilnya kepada orang tua.
b. Tenaga Pendidik (Guru)

Faktor penentu keberhasilan pendidikan inklusi yang tidak kalah
pentingnya adalah adanya tenaga pendidik atau guru yang profesional
dalam bidangnya masing-masing untuk membina dan mengayomi anak
berkebutuhan khusus. Tenaga pendidik atau guru yang mengajar
hendaknya memiliki kualifikasi yang dipersyaratkan, yaitu memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap tentang materi yang akan
diajarkan/dilatihkan, dan memahami karakteristik siswa.
Seorang guru memiliki peran vital dalam mengatur segala proses dan
perencanaan pembelajaran sampai pada tahap evaluasi unuk mengukur
tingkat keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti setiap
materi pelajaran. Tugas seorang guru adalah vital untuk membuat suasana
batin anak didik semakin terkontrol dan mampu mendayagunakan segenap
potensinya demi peningkatan prestasi. Guru dituntut sebagai figur yang
benar-benar dipercaya dan diyakini dalam menumbuhkan sikap kebebasan
terhadap anak didik untuk mengungkapkan problematikanya®.
Di samping itu, faktor dari guru yang didasarkan pada kompetensi yang
dimliki, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan profesionalisme. Dengan kompetensi yang dimliki guru dapat

merancang strategi pembelajaran yang tepat, metode yang digunakan,

8 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah; Pemkiran Teoritis Praktis
Kontemporer (Yogyakarta: Ull Press, 2003), 52.
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media, juga evaluasi. Guru juga harus menjadi contoh yang baik bagi
siswanya.

Pada akhirnya, guru sebagai salah satu komponen dalam sistem
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa, memiliki peranan
penting dalam menentukan arah dan tujuan dari suatu proses
pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru dituntut menguasai sejumlah
kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan proses pembelajaran,
antara lain kemampuan menguasai bahan ajar, kemampuan dalam
mengelola kelas, kemampuan dalam menggunakan metode, media, dan
sumber belajar, serta kemampuan untuk melakukan penilaian, baik proses
maupun hasil.

Input Peserta Didik

Harus diakui peserta didik menjadi komponen penting dalam proses
pelaksanaan pendidikan inklusi. Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran,
peserta didik diatur sedemkian rupa agar mereka dapat ikut serta
merealisasikan tujuan pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman. Di
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan sekolah inklusi, semua
peserta didik tanpa terkecuali harus terlibat aktif dalam mengelola kegiatan
pembelajaran sehingga mampu menciptakan kondisi lingkungan sekolah
yang baik. Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi memliki
peserta didik yang berbeda dengan sekolah lain umumnya. Ada tiga hal
yang perlu dibahas sekilas tentang peserta didik sekolah inklusi, yaitu

pengertian peserta didik berkelainan dan/ atau memiliki  potensi
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kecerdasan dan bakat istimewa, karakteristik/kebutuhan khusus peserta
didik, dan tingkat kecerdasan.
Di samping itu, peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa juga memerlukan pendidikan khusus, meliputi 1) peserta didik
dengan kecerdasan luar biasa, 2) peserta didik dengan kreativitas luar
biasa, 3) peserta didik dengan bakat seni dan/atau olahraga luar biasa,
dan/atau 4) gabungan dari dua atua lebih jenis-jenis di atas. Apabila
ditinjau dari segi kecerdasan, peserta didik yang membutuhkan pendidikan
khusus dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kecerdasan di bawah normal,
kecerdasan normal, dan kecerdasan di atas normal®.

d. Lingkungan dan Penyelenggaraan Sekolah Inklusi
Dalam kaitan dengan sistem dukungan, terdapat beberapa peran orang tua,
sekolah khusus (SLB), dan pemerintah yang perlu diperhatikan. Beberapa
komponen terkait dengan lingkungan sekitar juga sangat menentukan bagi
keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam menjalankan aktivitas
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Peran orang tua sangat menentukan bagi peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri anak agar tetap tidak putus asa dalam menjalani
kehidupan. Orang tua dituntut dapat berpartisipasi aktif dalam pembuatan
rencana pembelajaran, pengadaan alat, media, dan sumber daya yang

dibutuhkan sekolah. Aktif berkomunikasi dan konsultasi tentang

® Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu/Inklusif
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Depdiknas, 2004).
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permasalahan dan kemajuan belajar anaknya, serta pengembangan potensi
anak melalui program lain di luar sekolah.

SLB dituntut mampu berperan sebagai pusat sumber guna membantu
melayani kebutuhan informasi dan konsultasi bagi sekolah, dalam
memahami kebutuhan khusus anak berkebutuhan khusus dan layanan
pembelajaran, serta dalam pengadaan guru Kkhusus, sosialisasi, dan
pendampingan.

Pemerintah juga berperan penting dalam menentukan pelaksanaan
pendidikan inklusi. Pemerintah dituntut untuk membantu dalam
merumuskan kebijakan-kebijakan internal sekolah, meningkatkan kualitas
guru dan tenaga kependidikan melalui berbagai pelatihan di bidang
pendidikan inklusi, menyediakan guru khusus, memberikan subsidi berupa
bantuan anggaran khusus dan dalam pengadaan media, alat, dan sarana
khusus yang dibutuhkan sekolah, program pendampingan, monitoring dan
evaluasi program, maupun dalam sosialisasi ke masyarakat luas.
Selanjutnya rencana pembelajaran untuk ABK dibuat oleh guru khusus
berdasar hasil asesmen dan dituangkan dalam format program pengajaran
individual, kemudian disatukan dengan rencana pembelajaran guru kelas.
Fenomena ini terus berkembang sampai sekarang. Kendati demikian,
pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus yang awalnya diterima
sebagai tantangan oleh guru kelas, kini bergeser kepada ketergantungan
pada guru khusus atau guru pendamping. Kondisi ini menjadikan

kreatifitas guru tidak berkembang. Motivasi kerjasama dalam mengatasi
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masalah tidak tampak, sebab seluruh aktivitas belajar ABK mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi diserahkan sepenuhnya kepada
guru pendamping. Sekalipun sekolah melayani keberagaman siswa,
termasuk ABK, namun sebenarnya sekolah tersebut telah tumbuh menjadi
sekolah eksklusif, karena memiliki syarat khusus sehingga hakikatnya
telah bias dan tumbuh menjadi sekolah inklusif yang keluar dari prinsip-
prinsip inklusif.
e. Sarana Prasarana
Sarana-prasarana hendaknya disesuaikan dengan tuntutan kurikulum
(bahan ajar) yang telah dikembangkan. Sarana pendidikan adalah semua
perangkat peralatan, bahan dan perabot yang langsung digunakan dalam
proses pendidikan di sekolah®®. Sarana pendidikan dapat diartikan sebagai
perangkat yang menunjang keberlangsungan sebuah proses pendidikan.
Dalam dunia pendidikan, sarana-prasaran berkaitan langsung dengan
ruang kelas, perpustakaan, ruang bimbingan dan konseling (BK), dan
ruang multimedia.
f. Evaluasi Pembelajaran

Ada dua macam evaluasi multimedia yang berkaitan dengan kebutuhan
ABK, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
adalah  proses mengumpulkan tentang efektivitas bahan-bahan
pembelajaran (termasuk media), sementara evaluasi sumatif adalah

menentukan apakah media yang dibuat dapat digunakan dalam situasi

10 Ibrahim Bafadal, Managenen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 2.
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tertentu dan untuk menentukan apakah media tersebut benar-benar efektif
atau tidak.

Kegiatan evaluasi atau penilaian pada sekolah umumnya dilakukan dalam
ulanga harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Evaluasi tersebut biasanya
dilakukan secara serentak dan soalnya seragam untuk semua siswa. Hal ini
dilakukan karena didasari asumsi bahwa siswa dalam satu kelas memiliki
kemampuan yang sama atua hampir sama dengan demikian perbedaan
individu nyaris tidak mendapat perhatian. Ditinjau dari sistem evaluasinya
didasarkan pada acuan norma sehingga nilai rata-rata dan ranking menjadi
konsekuensi logis sistem ini. Namun, bagi ABK jenis evaluasi yang
diberikan harus sesuai dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan mereka
dalam menerima materi pelajaran. Oleh karena itu, sistem penilaian
dengan acuan patokan untuk masing-masing siswa berbeda akan lebih

cocok.

B. Konsep Dasar Model, Pendekatan, Strategi, Metode, dan Teknik

Pembelajaran

1. Model Pembelajaran

Menurut Adi model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai

1 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Pustekom Diknas dan PT. Raja Grafindo Perkasa, 2003), 182.
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pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan

pembelajaran’?.

Sedangkan menurut Mulyani model mengajar merupakan suatu pola atau
rencana yang dipakai guru dalam mengorganisasikan materi pelajaran, maupun
kegiatan siswa dan dapat dijadikan petunjuk bagaimana guru mengajar di depan
kelas (seperti alur yang diikutinya). Penggunaan model mengajar tertentu akan
menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan yang telah diprogramkan maupun yang

semula tidak diprogramkan®®,

Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain*.

Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi ataupun prosedur tertentu lainnya, antara lain’®: a. rasional teoretik yang
disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; b. landasan pemikiran tentang
apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); c.
tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil; d. lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

12 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 142.

Blbid., 142.

4 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 133.

15Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, 143.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat digeneralisasi
pengertian model pembelajaran, yaitu tiruan atau contoh kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur pembelajaran secara sistematis dalam mengelola
pengalaman belajar siswa agar tujuan belajar tertentu yang diinginkan dapat
tercapai. Model pembelajaran dapat digunakan sebagai bahan rujukan pengajar

untuk mengelola pembelajaran.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas terlihat ada kesamaan
(ciri khusus) suatu hal dikatakan sebagai model pembelajaran. Kesamaan yang
dimaksud adalah adanya pola atau rencana yang sistematis. Walaupun demikian,
pandangan para ahli mempunyai penekanan tertentu. Ada ahli yang mengatakan
bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual, ada pula yang

mengatakan jika model merupakan deskripsi lingkungan belajar.

Dengan demikian, model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang
di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat
dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada

siswa.

2. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan menurut Gulo adalah titik tolak atau sudut pandang kita dalam

memandang seluruh masalah yang ada dalam program belajar mengajar. Sudut
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pandang tertentu menggambarkan cara berpikir dan sikap seorang guru dalam

menyelesaikan persoalan yang ia hadapiZ®.

Menurut Soetoyo pendekatan pengajaran adalah suatu jalan yang ditempuh
oleh guru dalam mencapai tujuan pengajaran ditinjau dari sudut bagaimana materi

itu disusun dan disajikan®’.

Walaupun redaksinya berbeda, pendekatan memiliki hakikat yang sama,
yaitu sebuah filosofi atau landasan sudut pandang dalam melihat bagaimana
proses pembelajaran dilakukan sehingga tujuan yang diharapkan tercapai.
Karakteristik sebuah ilmu mempengaruhi penentuan pendekatan yang digunakan
dalam mengajar. Ilmu sosial tentunya memiliki pendekatan yang berbeda dengan
ilmu sains. Paradigma pendekatan sekarang yang berkembang adalah pendekatan

yang berorientasi pada siswa sehingga siswa merupakan subjek pembelajaran.
3. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu
peperangan®®. Seorang yang berperan dalam mengatur strategi, untuk
memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan

menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari

B1bid., 146.

Ylbid., 147.

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Fajar
Interpratama Offset, 2006), 123.
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kuantitas maupun kualitasnya. Misalnya kemampuan setiap personal, jumlah dan
kekuatan persenjataan, motivasi pasukannya, dan lain sebagainya. Selanjutnya ia
juga akan mengumpulkan informasi tentang kekuatan lawan, baik jumlah
prajuritnya maupun keadaan persenjataannya. Setelah semuanya diketahui, baru
kemudian ia akan menyusun tindakan apa yang harus dilakukannya, baik tentang
siasat peperangan yang harus dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun
waktu yang pas untuk melakukan suatu serangan, dan lain sebagainya. Dengan
demikian dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan berbagai faktor, baik

ke dalam maupun ke luar.

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi digunakan untuk

memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or
series of activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi,
dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian Kkegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu?®.

Menurut Sanjaya, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai

sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan

9 1bid., 124.
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pembelajaran tertentu yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran®.

Menurut Hamalik, strategi pembelajaran adalah keseluruhan metode dan
prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar

mengajar untuk mencapai tujuan tertentu?:.

Gulo, menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan rencana dan
cara-cara membawakan pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan
segala tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif. Cara-cara membawakan
pengajaran itu merupakan pola dan urutan umum perbuatan guru-murid dalam
perwujudan kegiatan belajar-mengajar. Pola dan urutan umum perbuatan guru-
murid tersebut merupakan suatu kerangka umum kegiatan belajar-mengajar yang

tersusun dalam suatu rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan??.

Makmun merumuskan strategi pembelajaran sebagai prosedur, metode,
dan teknik belajar-mengajar (teaching methods) sebagaimana yang dipandang
paling efektif dan efisien serta produktif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh

para guru dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya?.

Dick & Carey menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah gambaran
komponen materi dan prosedur atau cara yang digunakan untuk memudahkan

siswa belajar. Strategi menjelaskan komponen-komponen umum dari suatu set

20 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, 149.
21 |bid., 149.

22 |bid., 148-149.

Z1bid., 149.
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materi pembelajaran dan prosedur yang akan digunakan bersama materi tersebut

untuk menghasilkan hasil belajar tertentu pada siswa?*.

Pressley mengartikan strategi belajar sebagai operator-operator kognitif
meliputi proses-proses yang secara langsung terlibat dalam menyelesaikan suatu
tugas (belajar). Strategi-strategi tersebut merupakan strategi-strategi yang

digunakan siswa untuk memecahkan masalah belajar tertentu?>.

Menurut Borich, strategi pembelajaran adalah keseluruhan prosedur yang
sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Istilah strategi pembelajaran ini
sebagaimana kita jumpai digunakan untuk menunjukkan siasat atau keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana belajar mengajar
yang kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan, khususnya tujuan

pembelajaran?®.

Adapun strategi pembelajaran menurut Romiszowski sebagaimana dikutip
oleh Oemar Hamalik dinyatakan sebagai instructional strategies are the general
viewpoints and of action are adopts in order to choose the instructional methods.
Thus a strategy which advocates active learner participation in the lesson. Dari
pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran merupakan
pokok-pokok tindakan yang akan digunakan untuk memilih metode pembelajaran,
yang mana strategi tersebut hendaknya menganjurkan partisipasi siswa yang aktif

dalam pelajaran. Dengan demikian, strategi belajar merupakan suatu sistem yang

2*|bid, 151.
B|bid., 151.
2|bid., 152.
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menyeluruh yang terdiri dari sejumlah komponen, yakni komponen masukan

(input), komponen proses, serta komponen produk (output).

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli di atas, strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai rancangan prosedural yang memuat tindakan yang harus
dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan.
Strategi pembelajaran dapat dikatakan sebagai implementasi dari model

pembelajaran.

Secara sederhana, strategi pengajaran merupakan siasat/taktik yang harus
dipikirkan/direncanakan guru untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah

ditetapkan. Dengan demikian strategi pembelajaran mencakup?®’:

a. Tujuan pembelajaran;

b. Materi/bahan pelajaran;

c. Kegiatan pembelajaran (metode/teknik);
d. Media pembelajaran;

e. Pengelolaan kelas;

f. Penilaian.
b. Unsur Penting Strategi Pembelajaran

Jika dicermati, pengertian strategi pembelajaran di atas mengarah pada
pengertian model-model pembelajaran. Walaupun demikian, titik tekan strategi

pembelajaran adalah pada operasionalnya (action), sedangkan model menekankan

Z7Ibid., 153.
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pada pola (pattern). Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil beberapa unsur

penting mengenai strategi pembelajaran, yaitu?®:

a. Memiliki tujuan yang jelas;

b. Adanya perencanaan yang jelas;

c. Menuntut adanya tidakan (action) guru;

d. Merupakan serangkaian prosedur yang harus dikerjakan;
e. Melibatkan materi pembelajaran;

f.  Memiliki urutan/langkah-langkah yang teratur.

Ada dua hal yang patut kita cermati mengenai strategi pembelajaran.
Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan
dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada
proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan
penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan
langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur

keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.?®

281pid., 152-153.
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 124.
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4. Metode Pembelajaran

Secara istilah/epistemologi metode pembelajaran dapat diartikan sebagai
cara-cara yang digunakan untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan
kepada subjek didik, murid, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar,
baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain. Metode yang biasa atau
umum digunakan dalam proses belajar mengajar antara lain berbentuk ceramah,

tanya jawab, pemberian tugas, dan metode demonstrasi (praktik).*

Menurut Sanjaya metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar

tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal®!.

Menurut Depdikbud metode adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan Yyang

ditentukan®?.

Ruhani mendefinisikan metode sebagai suatu cara kerja yang sistematik
dan umum yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. Lebih
operasional, Hasibuan menyebut metode sebagai alat yang merupakan bagian dari

perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. Lebih

30 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: PT
Prestasi Pustaka Karya, 2013), 113.

3LJamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, 153.

#1bid., 154.
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khusus lagi Sukarno mengartikan metode sebagai cara menyajikan atau

mengajarkan suatu mata pelajaran®3,

Definisi di atas, menunjuk metode sebagai alat untuk mencapai tujuan

pengajaran. Sebagaimana disebutkan bahwa metode merupakan cara kerja yang

sistematis menunjukkan sifatnya yang sangat operasional. Dengan demikian,

dapat digeneralisasi bahwa metode merupakan prinsip dasar sebuah cara kerja

yang secara teknis dapat dikembangkan untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Guru dapat memodifikasi/menggunakan lebih dari dua metode dalam satu kali

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.

lain®*:

Kedudukan metode dalam pembelajaran mempunyai ruang lingkup, antara

Pemberian dorongan, yaitu cara yang digunakan untuk memberikan
dorongan siswa agar semangat untuk belajar.

Pengungkap tumbuhnya minat belajar, yaitu cara dalam menumbuhkan
rangsangan agar siswa memiliki kemauan yang tinggi untuk belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhannya.

Penyampaian bahan belajar, yaitu cara yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Pencipta iklim belajar yang kondusif, yaitu cara yang digunakan untuk

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa.

*bid., 155.
34 Nur Hamiyah dan Muhamad Jauhar, Strategi Belajar-Mengajar di Kelas (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2014), 49-50.
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e. Tenaga untuk melahirkan kreativitas, yaitu cara untuk menumbuh
kembangkan daya kreativitas siswa berdasarkan potensi yang dimilikinya.

f.  Pendorong untuk penilaian diri dalam proses dan hasil belajar, yaitu cara
untuk mengetahui keberhasilan dalam pembelajaran.

g. Pendorong dalam melengkapi kelemahan hasil belajar, yaitu cara untuk
mencari solusi dalam memecahkan masalah pembelajaran. Strategi
pembelajaran sifatnya masih konseptual, dan untuk
mengimplementasikannya digunakanlah beberapa metode pembelajaran

tertentu.

Menurut Ns. Roymond H. Simamora, M. Kep., terdapat beberapa metode
pembelajaran®, antara lain metode ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi,
metode ceramah plus, metode resitasi, metode eksperimental, metode karya wisata
(study tour), metode latihan keterampilan (drill method), metode pengajaran
beregu, peer teaching method (mengajar sesama teman), metode pemecahan
masalah (problem solving method), project method, taileren method (metode

sebagian-sebagian), dan metode global (global method).

5. Teknik Pembelajaran

Menurut Sanjaya, teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam

mengimplementasikan suatu metode®,

% 1bid., 50-55.
36Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, 157.
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Sudjana berpendapat bahwa teknik merupakan keterampilan dan seni
(kiat) untuk melaksanakan langkah-langkah yang sistematik dalam melakukan

suatu kegiatan ilmiah yang lebih luas®'.

Menurut Ruhani, teknik merupakan serangkaian tindakan guru-siswa
dalam event pengajaran aktual tertentu. Sukarno menyatakan bahwa teknik
mengajar lebih menyangkut hal-hal yang umum yang berhubungan dengan
penguasaan kelas. Sedangkan menurut Sudjoko teknik mengajar merupakan

penjabaran operasional dari metode pembelajaran®,

Berdasarkan pengertian di atas, teknik dapat disimpulkan sebagai prosedur
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan merupakan implementasi dari metode
yang digunakan. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai langkah-langkah yang ditempuh guru selama pembelajaran dalam

menyampaikan suatu materi pembelajaran.
C. Konsep Dasar Berpikir
1. Pengertian Berpikir

Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan-hubungan
antara pengetahuan Kkita®®. Berpikir itu merupakan proses yang “dialektis” artinya

selama kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan tanya jawab, untuk dapat

31bid., 157.
Bbid., 158.
39 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 147.
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meletakkan hubungan pengetahuan kita*®. Dalam berpikir kita memerlukan alat

yaitu akal.

Secara sederhana berpikir adalah memproses informasi secara mental atau
secara kognitif. Secara lebih formal, penyusunan ulang atau manipulasi kognitif
baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long-
tern memory. Jadi berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa

peristiwa.*

Drever menyatakan bahwa berpikir adalah melatih ide-ide dengan cara
yang tepat dan seksama, yang dimulai dengan adanya masalah*?. Menurut Solso,
berpikir adalah sebuah proses dimana representasi mental baru dibentuk melalui
transformasi informasi dengan interaksi yang kompleks antara atribut-atribut
mental seperti penilaian, abstraksi, logika, imaginasi, dan memecahkan masalah®®.
Dari pengertian tersebut tampak bahwa ada tiga pandangan dasar tentang berpikir,

yaitu®:

a. Berpikir adalah kognitif

b. Berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan beberapa manipulasi
pengetahuan dalam sistem kognitif

c. Berpikir diarahkan dan menghasilkan sesuatu yang “memecahkan”

masalah atau diarahkan pada solusi

40 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 39.
41 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 103.

42 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), 5.

43 Robert L. Solso, Psikologi Kognitif (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 23.

4 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, 148.
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Dalam berpikir terkandung sifat, proses, dan hasil. Masing-masing akan

dijelaskan sebagai berikut®:

Sifat berpikir merupakan suatu keadaan mental dan dapat dipersepsikan
serta diinterpretasikan. Hal itu berbeda dengan sifat fisik dari suatu benda yang
mrmiliki intensif dan ekstensif (tergantung pada ukuran dan jumlah materi pada
objek). Oleh karena itu, setiap individu pada situasi dan kondisi tertentu memiliki

kebutuhan yang memaksanya untuk berpikir.

Sifat berpikir sangat tergantung pada konteks kebutuhan yang dinamis dan
variatif. Terkecuali pada konteks pengondisian tertentu seperti belajar di dalam
kelas, laboratorium, dan lapangan; atau sekelompok orang dihadapkan pada suatu

masalah yang harus dipecahkan bersama, maka sifat berpikirnya cenderung sama.

Proses berpikir merupakan urutan kejadian mental yang terjadi secara
alamiah atau terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu, dan media yang
digunakan, serta menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang
mempengaruhinya. Proses berpikir merupakan peristiva mencampur,
mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep,

persepsi-persepsi, dan pengalaman sebelumnya.

Hasil berpikir merupakan sesuatu yang dihasilkan melalui proses berpikir
dan membawa atau mengarahkan untuk mencapai tujuan dan sasaran. Hasil
berpikir dapat berupa ide, gagasan, penemuan dan pemecahan masalah,

keputusan, serta selanjutnya dapat dikonkretisasi ke arah perwujudan, baik berupa

4 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013),
3.
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tindakan untuk mencapai tujuan kehidupan praksis maupun untuk mencapai

tujuan keilmuan tertentu.
2. Jenis dan Pola Berpikir

Ada berbagai jenis dan tipe berpikir. Morgan dkk., membagi dua jenis
berpikir, yaitu berpikir autistik dan berpikir langsung. Berpikir autistik (autistic
thinking) suatu proses yang sangat pribadi menggunakan simbol-simbol dengan
makna yang sangat pribadi, contohnya adalah mimpi. Berpikir langsung (directed

thinking) adalah berpikir untuk memecahkan masalah.*

De Bono mengemukakan dua tipe berpikir, yaitu*': a. berpikir vertikal atau
dikenal juga dengan nama berpikir konvergen, yaitu tipe berpikir tradisional dan
generatif yang bersifat logis dan sistematis dengan mengumpulkan dan
menggunakan informasi yang relevan; dan b. berpikir lateral disebut juga dengan
berpikir divergen vyaitu tipe berpikir selektif dan kreatif yang menggunakan
informasi bukan hanya untuk kepentingan berpikir, tetapi juga untuk hasil dan
dapat menggunakan informasi yang tidak relevan atau boleh salah dalam beberapa

tahapan untuk mencapai solusi yang tepat.
a. Berpikir Vertikal (Konvergen)

Berpikir konvergen yang bersumber dari fungsi belahan-belahan otak kiri
ini merupakan cara berpikir vertikal, rasional metodis analitis, dan linier menuju

pada suatu kesimpulan tertentu. Orang dengan kecenderungan berpikir secara

4 3, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 119-120.
47 Edward De Bono, Berpikir Lateral diterjemahkan oleh Sutoyo (Jakarta:Erlangga, 1998), 17.



46

konvergen mampu menangkap detail objek stimulasi dengan baik, banyak
membutuhkan fakta riil untuk membuat suatu kesimpulan, lebih mementingkan

struktur dan kepastian, serta menggunakan bahasa dan logika dalam berpikir.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa cara berpikir konvergen secara
umum memiliki karakteristik: 1) vertikal, 2) konvergen, 3) sistematis, dan 4)

dependen.

b. Berpikir Lateral (Divergen)

Cara berpikir divergen adalah pola berpikir seseorang yang lebih
didominasi oleh berfungsinya belahan otak kanan. Berpikir lateral menyangkut
pemikiran sekitar dari pusat persoalan (Crowl Keminsky dan Podell, 1997),
berpikir divergen adalah berpikir kreatif untuk memberikan bermacam-macam
kemungkinan jawaban. Cara berpikir konvergen menunjuk pada pola berpikir

yang menuju ke berbagai arah dengan ditandai oleh adanya kelancaran (fluency).

Sesuai dengan fungsi dan kerja otak kanan, berpikir secara divergen
adalah cenderung lateral, tidak rasional, lebih banyak berurusan dengan gambar

intuisi yang menyatukan berbagai ide ke dalam satuan ide baru yang utuh.

Dengan demikian, berpikir divergen dapat dinyatakan bahwa cara berpikir
divergen secara umum memiliki Kkarakteristik: 1) lateral, 2) divergen, dan 3)
independen. Baik tipe berpikir vertikal maupun berpikir lateral keduanya sama-

sama dibutuhkan, bahkan sebenarnya saling melengkapi.
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De Bono juga menjelaskan perbedaan antara berpikir vertikal dan berpikir

lateral. Perbedaan tersebut digambarkan dalam tabel berikut:

No. Berpikir Vertikal Berpikir Lateral

1. | Bersifat selektif Bersifat generatif

2. | Bergerak bila terdapat suatu arahan | Bergerak agar dapat mengembangkan
untuk bergerak suatu jurusan

3. | Bersifat analitis Bersifat provokatif

4. | Berurutan Dapat membuat lompatan

5. | Harus tepat pada setiap langkah Tidak harus tepat pada setiap langkah

6. | Menggunakan kaidah negatif agar | Tidak ada kaidah negatif
dapat menutup jalur jalan tertentu

7. | Memusatkan perhatian dan | Menerima semua kemungkinan dan
menyampingkan hal yang tidak | pengaruh luar
relevan

8. | Kategori klasifikasi dan label-label | Tidak ada kategori dan label-label
telah terpatri

9. | Mengikuti jalur yang paling tepat Menjelajahi yang paling tepat

10. | Merupakan proses yang terbatas Merupakan suatu serba

kemungkianan

yang  bersumber

Dengan mengacu pada karakteristik cara berpikir divergen dan konvergen

dari  fungsi

belahan

otak tersebut, berikut cara

mengidentifikasinya, dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui kecenderungan
cara berpikir seseorang dapat dilihat dari dimensi-dimensi yang merupakan
indikator dari proses kognisi yang terjadi ketika seseorang menerima dan
mengolah informasi serta merespon stimuli. Adapun cara berpikir yang dimaksud

adalah®e:

a. Orientasi perhatian, artinya bagaimana individu mengarahkan perhatian
terhadap suatu objek (stimuli), apakah cenderung bersifat global, sistemik,

menekankan pada keseluruhan (totalitas), atau cenderung bersifat detail,

48 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, 110-111.
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sistematik, dengan menekankan pada ciri-ciri spesifik dari objek. Orientasi
perhatian ini termasuk di dalamnya tentang kecenderungan minat
seseorang terhadap suatu aktivitas dan bidang-bidang tertentu, apakah
lebih berminat pada aktivitas yang lebih berorientasi pada diri sendiri,
berkompetisi secara internal atau lebih menyukai aktivitas dalam
kebersamaan dengan orang lain, berkompetisi secara eksternal. Apakah
lebih menyukai bidang-bidang sulit dipahami secara logika, seperti bidang
seni, keterampilan sosial, dan ilmu-ilmu humaniora lainnya, atau lebih
menyukai bidang-bidang yang jelas dan pasti, seperti sains, matematika,
dan ilmu-ilmu empiris lainnya yang lebih terstruktur secara rapi.

. Pola diskriminasi (pembedaan) stimuli, artinya bagaimana individu
melakukan klasifikasi dan kategorisasi terhadap objek, apakah cenderung
mengklasifikasi suatu objek dalam konteks yang lebih luas dalam konteks
hubungan fungsional dengan lebih menekankan pada ciri atribut abstrak
atau cenderung mengkategori suatu objek ke dalam konteks yang lebih
spesifik (lebih sempit) dalam ciri atribut rill yang teramati. Dalam
menyusun suatu kategori objek stimuli apakah cenderung dilakukan secara
relasional tematik ataukah cenderung deskriptif analitik.

Pola atau arah proses pemecahan masalah, artinya bagaimana seseorang
melakukan proses pemecahan suatu masalah, apakah cenderung dilihat
dari beberapa sisi, secara tidak teratur, melompat-lompat, dan menyebar ke
berbagai arah untuk menghasilkan banyak kemungkinan jawaban yang

tidak teramalkan, ataukah cenderung hanya dilihat dari satu sisi, secara



49

bertahap dalam urutan tertentu, dan terfokus pada satu jawaban yang
dinilainya paling tepat. Dalam hal ini apakah cenderung berpikir secara
lateral-divergen yang tidak linier ataukah cenderung vertikal-konvergen
yang linier.

d. Fleksibilitas atau kelenturan ide atau gagasan, artinya bagaimana
seseorang memandang suatu persoalan, apakah cenderung tidak selalu
terikat pada struktur yang ada, mempunyai kebebasan (independensi)
dalam memandang suatu persoalan, ataukah cenderung terikat pada
struktur tertentu sehingga tidak mempunyai kebebasan untuk memandang
suatu persoalan. Dengan kelenturan ide-ide yang dimiliki, seseorang
cenderung berani mengambil risiko, sebaliknya bagi yang tidak memiliki

kelenturan ide cenderung takut atau tidak berani dalam mengambil risiko.

Jenis berpikir yang memiliki nilai positif terhadap proses belajar adalah
berpikir kritis. Perkns menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk
mengumpulkan, menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi secara akurat dan
efisien. Menurut Robert Stenberg, berpikir kritis terdiri dari proses-proses,
strategi, dan representasi mental yang digunakan orang untuk memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan mempelajari konsep-konsep baru. Dengan
demikian, berpikir merupakan proses penting yang terjadi di dalam belajar, karena
tanpa berpikir atau memikirkan apa yang dipelajari seseorang tidak akan

memperoleh pemahaman dan pengetahuan tentang yang dipelajarinya.
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Berbagai penelitian tentang berpikir memiliki implikasi dalam praktik

pendidikan sebagai berikut*:

a. Untuk membantu siswa mencapai penguasaan keterampilan, guru
dapat menggunakan metode-metode seperti reciprocal teaching.

b. Guru harus menggunakan pendekatan mengajar yang sesuai dengan
tujuan.

c. Guru harus mengajarkan materi pelajaran yang sesuai dengan
konteksnya.

d. Untuk menghindari dekontekstualisasi, guru harus membuat siswa
mengatasi berbagai masalah-masalah nyata tapi identik dengan tujuan
yang diharapkan.

e. Siswa perlu diminta untuk mengklasifikasi segala sesuatu ke dalam
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, membuat hipotesis, menarik
kesimpulan, melakukan analisis, dan memecahkan masalah.

f. Guru memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman

terhadap proses belajar.
3. Cara Mengembangkan Keterampilan Berpikir

Bila guru ingin mengajarkan proses pemecahan masalah, pertama-tama ia
harus membantu siswa menguasai unsur-unsur keterampilan atau sub skills
sebagai syarat bagi proses berpikir. Walaupun banyak di antara unsur

keterampilan itu rasanya mudah dan tampaknya wajar dalam pertumbuhan dan

49 1bid., 117.
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perkembangan manusia sebagai makhluk, menurut penelitian ternyata dengan
jelas, bahwa orang yang kurang mampu memecahkan masalah pada umumnya
kurang menguasai unsur-unsur keterampilan berpikir itu. Penelitian juga
menunjukkan bahwa guru-guru pada umumnya lalai mengajarakan keterampilan

itu secara sistematis dan terencana.
4. Unsur-Unsur Keterampilan Berpikir

Unsur keterampilan berpikir serta petunjuk tentang cara membantu siswa

agar dapat menguasainya®’:

a. Mengamati

1) Perlihatkanlah suatu gambar kepada siswa selama 30 detik. Setelah itu
simpan gambar itu, lalu suruh mereka masing-masing mencatat segala
sesuatu yang mereka lihat pada gambar itu. Susun daftar (misalnya di
papan tulis) yang berisi kumpulan segala sesuatu yang mereka lihat
bersama.
Perlihatkan pula gambar itu, lalu tunjukkan detail apa yang tidak
diperhatikan oleh seorang pun.

2) Perlihatkan suatu benda misalnya kotak, keranjang kertas, buku selama 30
detik. Suruh mereka menuliskan semua ciri benda itu. Perhatikan hingga

manakah mereka mengidentifikasi hal-hal mengenai

Warna pola komposisi
Nuansa warna kegunaan garis
Bentuk sudut bidang

%0 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, 125-129.



52

Bayangan panjang ukuran, dan
sebagainya

b. Melaporkan
Bawa siswa keluar mengelilingi sekolah. Setelah kembali ke kelas, suruh
mereka memberi deskripsi secara tertulis tentang apa yang mereka alami
dan amati.
Baca beberapa hasil pengamatan siswa sebagai tes bagi siswa lainnya.
Kemudian ajukan beberapa pertanyaan terkait kegiatan yang mereka
lakukan untuk memancing kemampuan berpikirnya.
Bawa mereka lagi untuk kedua kalinya berkeliling dengan tugas yang
sama. Suruh mereka membandingkan catatan pertama dengan yang kedua.
Suruh merincikan perbedaan kedua hasil pengamatn itu. Suruh mereka
mendiskusikan perbedaan pengamatan masing-masing.

c. Mengklasifikasi
Guru menulis di papan tulis gabungan segala sesuatu yang diamati dan
dicatat oleh siswa pada latihan sebelumnya. Siswa disuruh
mengklasifikasinya dengan mencari kesamaan ciri. Ada macam-macam
Klasifikasi yang dapat dibuat karena dimasukkan dalam berbagai
golongan, tergantung pada dasar klasifikasinya.

Suruh siswa mendiskusikan macam-macam hasil klasifikasi mereka.
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d. Memberi label
Salah satu aspek klasifikasi yang penting ialah memberi label (nama) yang
menggambarkan ciri-ciri  khas suatu golongan yang dengan jelas
membedakannya dari golongan lain.
Sebagai latihan, dapat kita beri sejumlah kata-kata, misalnya hasil
observasi sekeliling sekolah, istilah-istilah dari berbagai mata pelajaran.
Suruh siswa menggolongkannya dengan mengidentifikasi ciri-ciri sebagai
dasar label klasifikasi, lalu memberi suatu kepada golongan atau sub-
golongannya.

e. Menyusun dan Mengurutkan
Suruh siswa memperhatikan semua golongan dan sub-golongan dalam
latihan sebelumnya untuk mencari apakah ada hubungan hierarkis atau
sekuensial (urutan logis) antara benda-benda atau butir-butir dalam suatu
kategori atau sub-kategori.

f. Menginterpretasi
Pilih satu artikel surat kabar yang berisi masalah kontroversial. Cari tajuk
rencana berbagai surat kabar mengenai isu tersebut. Suruh siswa mencari:
1) menafsirkan titik pandang pengarang.
2) Mempertimbangkan pernyataan yang berupa fakta, pendapat, dugaan,

atau terkaan, dan jelaskan alasannya.

3) Membandingkan informasi dari beberapa artikel.
4) Mencari perbedaan dalam penyajian buah pikiran masing-masing

antara lain mengenai konsistensi, nada, tujuan, pndirian.
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5) Mencari hubungan antara berbagai fakta, misalnya hubungan sebab-
akibat, pola.
6) Membuat generalisasi berhubungan dengan:
¢ tidak pandang penulis
¢ fakta versus pendapat
¢ nada tulisan (maksud, tujuan, alasan)
¢ prasangka dalam tulisan
g. Membuat Inferensi
Membuat inferensi adalah proses deduksi atau ekstrapolasi untuk
mendapatkan suatu kesimpulan yang melebihi data yang ada. Melalui
inferensi kita dapat membuat ramalan secara logis apa yang akan terjadi.
h. Memecahkan Problema
Selanjutnya siswa dapat dilatih berpikir dengan menghadapkannya kepada

sejumlah masalah.

D. Konsep Dasar Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan permasalahan yang umum dibicarakan setiap orang
terutama yang terlibat dalam dunia pendidikan. Belajar juga merupakan suatu
istilah yang familiar di telinga mayoritas individu. Begitu familiarnya istilah
belajar sehingga seakan-akan setiap orang memahami tentang arti dari belajar.
Namun demikian pada kenyataannya masih banyak hal-hal yang berkaitan dengan

belajar yang belum dipahami oleh kebanyakan orang. Oleh sebab itu, sebagai
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pendidik dan calon tenaga pendidik perlu memahami konsep dasar tentang belajar

secara lebih komprehensif dan mendalam.

Pengertian dan konsep dasar tentang belajar memiliki tafsir dan
terjemahan yang berbeda-beda, tergantung pada siapa dan dari sudut pandang
mana menafsirkannya. Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam
bentuk perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap disebabkan

adanya interaksi individu dengan lingkungan belajarnya.>*

Permasalahan yang muncul selanjutnya tentang belajar adalah bagaimana
proses belajar itu terjadi. Banyak ahli pendidikan terutama psikologi belajar
bersepakat bahwa belajar merupakan sebuah proses yang sangat kompleks dan
rumit. “Belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, retensi,
pengolahan informasi”®?. Artinya, proses belajar berada di dalam internal siswa
terutama otak yang mencakup ingatan dan pemrosesan informasi sebagai sebuah
pengetahuan. Dalam prosesnya, belajar selalu “mendapat dukungan dari ranah
fungsi psikomotorik yang meliputi mendengar, melihat, dan mengucapkan”®,
Oleh sebab itu proses belajar akan sangat dipengaruhi oleh keberfungsian alat-alat

indera sebagai pintu gerbang masuk utama segala informasi yang ada di

lingkungan menuju otak untuk diolah, diinterpretasi, dan disimpan untuk

SIMuhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruz Media,
2013), 116.
lbid., 117.
$1bid., 117.
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kemudian dimunculkan kembali pada saat dibutuhkan dalam proses pemecahan

masalah.

Proses belajar secara kasat mata tidak dapat diamati. Namun demikian,
terdapat beberapa indikator pada individu yang dikatakan telah belajar. Menurut
Nana Sudjana belajar adalah sebuah proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang®*. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuannya,
pemahamannya, sikap, dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan aspek lain yang ada
pada individu®. Atas dasar tersebut, wujud dari adanya proses belajar pada
individu dapat dilihat dari sikap dan perilaku yang dimunculkan oleh individu
tersebut dalam bentuk-bentuk perubahan perilaku yang positif dan menjadi lebih
baik. Sementara hasil dari proses belajar tidak selalu sesuatu yang baru. Hal ini
disebabkan sangat memungkinkan hasil belajar dapat berupa pengembangan

pengetahuan yang telah dimiliki oleh individu sebelumnya.
2. Permasalahan dalam Belajar

Proses pembelajaran bukan sekedar kegiatan transfer pengetahuan dari
guru kepada siswa melalui berbagai aktivitas belajar mengajar. Namun demikian,
dalam proses pembelajaran guru bertanggung jawab mendampingi siswa agar

dapat menguasai materi pelajaran dengan baik dan tuntas serta mendampingi

%% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar Baru Algesindo, 2014),
28.
55 Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, 118.
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proses perkembangan siswa, termasuk menyelesaikan program-program belajar
dan pembelajaran. Tujuannya tidak lain agar siswa dapat berkembang sesuai
potensi dan perkembangannya serta tugas-tugas belajar, baik dari segi kognitif,

afektif, maupun psikomotoriknya.

Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan program-program pembelajaran
dan mengikuti proses pembelajaran dapat terlihat dari prestasi belajar yang
dicapai. Jika prestasi belajar siswa tinggi, proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil. Namun sebaliknya, jika prestasi belajar siswa berada di bawah norma
yang telah ditentukan, siswa dikatakan kurang atau belum berhasil. Atas dasar
prestasi belajar itulah, guru akan menentukan siapa saja siswa yang memang
memerlukan perhatian dan bantuan belajar secara khusus. Oleh sebab itu, guru
dituntut untuk mengenali dan memahami siswa secara individual, bagi siswa yang
mengalami kesuliatan belajar dapat dibantu dengan segera secara optimal, efektif,
dan efisien. Terlebih dahulu, guru harus melaksanakan proses untuk melakukan
identifikasi kesulitan belajar pada siswa dalam upaya menentukan sumber dan
faktor penyebabnya®. Tujuannya adalah membantu siswa mengatasi kesulitan
belajarnya melalui berbagai alternatif pemecahannya atas dasar data/informasi

yang lengkap dan akurat yang telah terkumpul.

Kita harus mengenal hal-hal umum yang terdapat pada semua anak, dan

hal-hal yang unik dan khusus. Hal-hal yang umum merupakan dasar dan norma

%bid., 255.
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yang akan menolong pembimbing mengetahui ciri-ciri dan unik pada tiap-tiap

anak. Faktor-faktor umum yang perlu dikenal ialah®’:

a. Hakikat anak: Anak bukan manusia dalam bentuk kecil atau seorang
dewasa minus beberapa hal yang belum dimiliki. Anak adalah seorang
yang berada pada sesuatu masa perkembangan tertentu dan mempunyai
potensi untuk menjadi dewasa. Di dalam dirinya ada misalnya
kecenderungan untuk mementingkan diri daripada mengutamakan
orang lain. Walaupun demikian jiwa seorang anak amat berharga dan
hal ini juga penting untuk diakui.

b. Kebutuhan pokok anak: tiap anak membutuhkan hal-hal tertentu dan
apabila kebutuhan itu tidak dipenuhi anak tersebut akan mengalami
masalah-masalah tertentu. Kebutuhan pokok dapat dibagi dalam tiga
aspek atau jenis, yaitu kebutuhan jasmani, kebutuhan kejiwaan
(psychologis) dan kebutuhan rohani.

c. Langkah-langkah perkembangan: perkembangan anak meliputi segi-
segi jasmani, jiwa, dan rohani juga. Perkembangan ini sangat
dipengaruhi oleh lingkungan yang mengambil peranan besar dalam
membentuk watak anak. Masa perkembangan ini penting untuk dikenal
karena memberi kepada anak masalah-masalah khusus, pengalaman-
pengalaman tertentu dan kesiapan untuk memiliki keterampilan dan
penguasaan-penguasaan Yyang berguna bagi masa perkembangan

berikutnya.

57 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 173-174.
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Dapat disimpulkan bahwa semua orang yang ikut berpartisipasi dalam
proses pendidikan dan pengajaran anak, hendaknya mengenal pribadi anak didik.
Sebagaimana motto: “semakin kita mengenal diri sendiri, semakin kita dapat
mengenal orang lain. Semakin kita terampil mengembangkan dan mengubah diri

sendiri, semakin kita berhasil menolong orang mengembangkan diri”.

Kesulitan belajar pada siswa, jenis, sifat, maupun manifestasinya tidak
selalu sama pada masing-masing siswa meskipun berjenis kelamin, usia, dan kelas
yang sama. Permasalahan belajar yang tidak sama pada setiap siswa akan

ditanggapi, dirasakan, dan diatasi secara berbeda pula.

Menurut Warkitri dkk. dalam Sugihartono dkk., terdapat beberapa jenis

permasalahan belajar yang sering dialami siswa sebagai berikut®®,
a. Kekacauan Belajar atau Learning Disorder

Merupakan jenis permasalahan belajar yang terjadi ketika proses belajar
siswa terganggu karena ada dan munculnya respon yang bertentangan dengan
tujuan pembelajaran. Siswa ini memiliki potensi dasar yang baik, tetapi dalam
proses belajar terganggu oleh reaksi-reaksi belajar yang bertentangan sehingga
siswa tidak dapat menguasai materi pelajaran dengan baik dan juga mengalami

kebingungan untuk memahami materi pelajaran.

%8 Sugihartono, dkk., Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), 151.
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b. Ketidakmampuan Belajar atau Learning Disability

Merupakan jenis permasalahan belajar saat siswa menunjukkan gejala
tidak mampu belajar atau selalu menghindari kegiatan belajar dengan berbagai
sebab dan alasannya sehingga hasil belajar yang dicapai berada di bawah potensi

intelektualnya.

c. Learning Disfunction

Merupakan jenis permasalahan belajar yang mengacu pada adanya gejala-
gejala dalam bentuk siswa tidak dapat mengikuti dan melaksanakan proses belajar
dan pembelajaran dengan baik. Pada dasarnya, siswa ini tidak menunjukkan
adanya gangguan subnormal secara mental, gangguan alat indra, ataupun
gangguan psikologis lainnya. Namun demikian, siswa tersebut tetap tidak mampu

menguasai materi pelajaran meskipun sudah belajar dengan tekun.

d. Under Achiever

Merupakan jenis permasalahan belajar yang terjadi dan dialami oleh siswa
dengan potensi intelektual tinggi dan atau tingkat kecerdasan di atas rata-rata
normal, tetapi prestasi belajar yang ia capai tergolong rendah. Siswa ini
mengalami kesulitan belajar yang dapat dilihat dari gejalanya, yaitu mengalami
ketidak sesuaian tingkat kecerdasan dengan prestasi yang diperoleh. Artinya,
potensi kecerdasan matematika yang seharusnya mampu mencapai skor 9, tetapi

hanya mencapai skor 5.
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e. Lambat Belajar atau Slow Leaner

Slow learner merupakan jenis permasalahan belajar yang disebabkan
siswa sangat lambat dalam proses belajarnya sehingga membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk menguasai materi pelajaran dibandingkan siswa lain dengan

tingkat potensi intelektual yang berbeda.

Kesulitan belajar pada seorang siswa sangat mungkin akan bersifat
menetap atau mungkin juga hanya sementara dan berlangsung dalam kurun waktu
tertentu, baik sebentar ataupun dalam kurun waktu yang lama. Lama atau tidaknya
siswa mengalami kesulitan belajar akan sangat tergantung oleh banyak faktor
termasuk faktor individu siswa, yaitu usaha mengatasi kesulitan-kesulitan belajar
yang dialaminya. Artinya, kesulitan belajar akan berbeda pada masing-masing

siswa.

Beberapa tipe gangguan psikologis yang dapat mempengaruhi anak-anak:

a. Gangguan Perkembangan Pervasif*®

Anak-anak dengan gangguan perkembangan pervasif (pervasive
developmental disorders/PDDs) menunjukkan perilaku atau fungsi pada berbagai
area perkembangan. Gangguan ini umumnya menjadi tampak nyata pada tahun-

tahun pertama kehidupan dan seringkali dihubungkan dengan retardasi mental.

%9Jeffrey S. Nevid dkk., Perkembangan Anak, Terjemahan Tim Fakultas PsikologiUl (Jakarta:
Erlangga, 2003), 143-145.
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e Autisme

Tipe mayor dari perkembangan pervasif salah satunya adalah gangguan
autistik (autisme), yakni gangguan perkembangan pervasif yang ditandai dengan
kegagalan untuk bersosialisasi dengan orang lain, terbatasnya kemampuan bahasa,
perilaku motorik yang terganggu, gangguan intelektual, dan tidak menyukai

perubahan dalam lingkungan, bahkan terlihat hidup di dunianya sendiri.

Gangguan perkembangan pervasif lainnya adalah:

e Gangguan asperger

Bentuknya yang lebih ringan dari gangguan perkembangan pervasif yang
ditunjukkan dengan adanya defisit pada interaksi sosial dan perilaku stereotip
tetapi tanpa disertai keterlambatan yang signifikan pada aspek bahasa dan kognitif

seperti pada autisme.

e Gangguan rett

Gangguan perkembangan pervasif yang ditandai oleh adanya abnormalitas
fisik, perilaku, motorik, dan kognitif yang dimulai setelah beberapa bulan

perkembangan normal.

e Gangguan disintegratif masa kanak-kanak

Gangguan  perkembangan pervasif yang melibatkan hilangnya
keterampilan-keterampilan yang pernah dikuasai dan fungsi yang abnormal

setelah satu periode perkembangan normal pada dua tahun pertama kehidupan.
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b. Retardasi Mental (Mental Retardation)®

Yaitu Kketerlambatan yang mencakup rentang yang luas dalam
perkembangan fungsi kognitif dan sosial. Perkembangan retardasi mental
bervariasi. Banyak anak dengan retardasi mental menjadi lebih baik seiring
berjalannya waktu, terutama bila mereka mendapatkan dukungan, bimbingan, dan
kesempatan pendidikan yang besar. Mereka yang tumbuh dalam lingkungan yang
kurang mendukung dapat mengalami kegagalan untuk berkembang atau

kemunduran dalam hubungannya dengan anak-anak lain.

c. Gangguan Belajar®!

Rockefeller menderita disleksia (dyslexia), istilah yang berasal dari bahasa
Yunani dys artinya buruk, dan lexikon artinya dalam kata-kata. Disleksia mungkin
merupakan gangguan yang paling umum dari gangguan belajar (learning
disorder) juga disebut ketidakmampuan belajar. Disleksia merupakan 80% dari
kasus gangguan belajar dan terjadi pada individu-individu yang mengalami
kesulitan membaca walaupun mereka memiliki intelegensi rata-rata. Retardasi
mental melibatkan keterlambatan secara umum dalam perkembangan intelektual.
Orang-orang dengan gangguan belajar, bisa juga orang yang pandai, mungkin
berbakat, tetapi menunjukkan perkembangan yang buruk dalam kemampuan
membaca, matematika, atau menulis hingga menghambat prestasi sekolah atau

fungsi sehari-hari.

®bid., 149.
®11bid., 156.
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Gangguan belajar cenderung menjadi gangguan kronis yang selanjutnya
mempengaruhi perkembangan sampai masa dewasa. Anak-anak dengan gangguan
belajar cenderung berprestasi buruk di sekolah. Mereka sering dinilai gagal oleh
guru dan keluarga mereka. Tidak mengherankan bahwa sebagian besar dari
mereka mengembangakan ekspektasi yang rendah dan bermasalah dengan self

esteem.

Tipe-tipe gangguan belajar mencakup:

Gangguan Matematika, menggambarkan anak-anak dengan kekurangan
kemampuan aritmetika. Mereka dapat memiliki masalah memahami istilah-istilah
matematika dasar atau operasi seperti penjumlahan atau pengurangan; memahami

simbol-simbol matematika (+, =, dll.); atau belajar tabel perkalian.

Gangguan Menulis, mengacu pada anak-anak dengan Kketerbatasan
kemampuan menulis. Keterbatasan dapat muncul dalam bentuk kesalahan
mengeja, tata bahasa, tata baca, atau kesulitan dalam membentuk kalimat dan

paragraf.

Gangguan Membaca, -disleksia- mengacu pada anak-anak yang memiliki
perkembangan keterampilan yang buruk dalam mengenali kata-kata dan
memahami bacaan. Disleksia diperkirakan mempengaruhi 4% dari anak-anak usia
sekolah. Anak-anak yang menderita disleksia membaca dengan lambat dan
kesulitan, dan mereka mengubah, menghilangkan, atau mengganti kata-kata

ketika membaca dengan keras.
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Prasangka dan diskriminasi bisa menjadi halangan dalam belajar, tidak
hanya bagi anak-anak dengan latar belakang sosioekonomi dan etnis yang tidak
diuntungkan tetapi juga bagi anak-anak cacat. Kira-kira 10 persen dari semua
angka di Amerika Serikat menerima pendidikan khusus atau layanan terkait untuk
suatu kecacatan. Lebih dari setengah memiliki cacat dalam belajar (Departemen
Pendidikan AS, 2000). Persentase yang substansial dari anak-anak juga memiliki
kelemahan dalam berbicara atau berbahasa (19,4 persen dari anak cacat yang
menerima layanan khusus), mental terbelakang (11 persen), dan gangguan

emosional serius (8,4 persen)®2.

Persyaratan legal yang diberikan sekolah di AS kepada anak-anak cacat
cukup baru. Hingga Undang-Undang disahkan pada tahun 1970-an yang
memandatkan pelayanan terhadap anak cacat, kebanyakan sekolah umum
menolak mereka atau memberikan pelayanan yang tidak memadai. Pada tahun
1975, Undang-Undang publik 94-142, Pendidikan bagi Semua Anak Cacat,
mendesak agar semua siswa yang cacat diberi pendidikan umum yang memadai

dan gratis.

Pada tahun 1990, Undang-Undang publik 94-152 diperbarui menjadi
Individual with Disabilities Education Act (IDEA). IDEA diamandemen pada
tahun 1997, lalu disahkan kembali pada tahun 2004 dan dinamai Individual with
Disabilities Education Improvement Act. IDEA memberikan amanat luas untuk

pelayanan terhadap semua anak cacat. Undang-Undang ini mencakup evaluasi dan

62Santrock John W., Perkembangan Anak, Terjemahan Mila Rachmawati dan Anna Kuswanti
(Jakarta: Erlangga, 2007), 254.
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penentuan kelayakan, pendidikan yang tepat dan rencana pendidikan yang
disesuaikan dengan individu (IEP), dan pendidikan di lingkungan yang tidak

restriktif (LRE).

Aspek utama dari pengesahan kembali IDEA pada tahun 2004 mencakup
menyelaraskannya dengan Undang-Undang No Child Left Behind (NCLB) yang
diracang untuk memperbaiki prestasi pendidikan semua siswa, termasuk siswa
cacat. Mandat IDEA dan NCLB adalah bahwa kebanyakan siswa cacat diikutkan
dalam penilaian umum dan kemajuan pendidikan. Penyesuaian ini menuntut
kebanyakan siswa cacat untuk “menjalani tes prestasi akademik standar dan
mencapai tingkat yang setara dengan siswa normal”. Pergantian tes bagi siswa
cacat dan pendanaan untuk membantu negara bagian memperbaiki intruksi,
penilaian, dan akuntabilitas dalam mengajar anak cacat dicakup dalam

pengesahan kembali IDEA pada tahun 20043,

Rencana pendidikan yang disesuaikan dengan individu (IEP) adalah
pernyataan tertulis yang menerangkan program yang secara spesifik disesuaikan
dengan siswa yang cacat. Secara umum, IEP harus 1) berhubungan dengan
kapasitas belajar anak, 2) disusun secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan
individual anak dan bukan hanya salinan dari apa yang ditawarkan kepada anak

lain, 3) dirancang untuk memberikan manfaat pendidikan.

Lingkungan yang paling tidak membatasi (LRE) adalah latar yang semirip

mungkin dengan tempat dimana anak-anak normal dididik. Klausul IDEA ini

®3Ibid., 259.
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telah memberikan dasar hukum bagi usaha untuk mendidik anak-anak cacat di
kelas reguler. Istilah inklusi berarti mendidik seorang anak dengan kebutuhan
pendidikan khusus secara penuh di kelas reguler®. Bagi kebanyakan anak,
keikutsertan di kelas reguler, dengan modifikasi dan layanan tambahan adalah

tepat.
3. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Dalam kamus pendidikan, Smith menambahkan faktor penyebab kesulitan

belajar digolongkan menjadi dua, antara lain®:

a. Faktor Intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri), yang

meliputi:

1) Sebab-sebab yang bersifat fisik (jasmani)
(a) Sakit
Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya,
sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. Akibatnya
rangsangan yang diterima melalui inderanya tidak dapat diteruskan
ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama, sarafnya akan bertambah
lemah, sehingga ia tidak dapat masuk sekolah untuk beberapa hari,
yang mengakibatkan ia tertinggal jauh dalam pelajarannya.

Seorang petugas diagnostik harus memeriksa kesehatan murid-

®41bid., 259.
8 Dalyono, Psikologi Pendidikan, 231-247.
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muridnya, barangkali sakitnya yang telah menyebabkan
prestasinya rendah.
(b) Kurang Sehat
Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, sebab
ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang,
kurang semangat, pikiran terganggu. Karena hal inilah maka
penerimaan dan respon pelajaran berkurang, saraf otak tidak
mampu  bekerja secara optimal memproses, mengelola,
menginterpretasi dan mengorganisasi bahan pelajaran melalui
inderanya. Perintah dari otak yang langsung kepada saraf motoris
yang berupa ucapan, tulisan, hasil pemikiran menjadi lemah juga.
Karena itu, maka seorang guru atau petugas diagnostik harus
meneliti kadar gizi makanan dari anak.
(c) Cacat Tubuh
Cacat tubuh dibedakan atas:

e Cacat tubuh yang ringan, seperti kurang pendengaran,

kurang penglihatan, gangguan psikomotor, dan lain-lain.

e Cacat tubuh yang tetap (serius), seperti buta, tuli, bisu,

hilang tangan dan kakinya, dan lain-lain.

Bagi golongan yang serius, maka banyak masuk pendidikan khusus

seperti SLB, Bisu Tuli, TPAC-SROC.
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Bagi golongan yang ringan, masih banyak mengikuti pendidikan
umum, asal guru memperhatikan dan menempuh placement yang

tepat.

2) Sebab-sebab yang bersifat rohani

Belajar memerlukan kesiapan rohani, ketenangan dengan baik. Jika

hal-hal di atas ada pada diri anak, maka mereka akan mengalami

kesulitan belajar. Apabila dirinci faktor rohani tersebut anatara lain:

(@) Inteligensi
Anak yang 1Q-nya tinggi dapat menyelesaikan segala persoalan
yang dihadapi. Anak yang normal (90-110), dapat menamatkan SD
tepat pada waktunya. Mereka yang memiliki 1Q 110-140 dapat
digolongkan cerdas, 140 ke atas tergolong jenius. Golongan ini
mempunyai potensi untuk menyelesaikan pendidikan di perguruan
tinggi. Jadi, semakin tinggi 1Q seseorang semakin cerdas pula.
Mereka yang mempunyai 1Q kurang dari 90 tergolong lemah
mental (mentally deffective). Anak inilah yang banyak mengalami
kesulitan belajar. Mereka ini digolongkan atas debil, embisil, idiot.
Golongan debil walaupun umurnya telah 25 tahun, kecerdasan
mereka setingkat dengan anak normal umur 12 tahun. Golongan
embisil hanya mampu mencapai tingkat anak normal 7 tahun.
Golongan idiot kecakapannya menyamai anak normal umur 3
tahun. Anak yang tergolong lemah mental ini sangat terbatas

kecakapannya. Apabila mereka harus menyelesaikan persoalan
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yang melebihi potensinya, jelas ia tidak mampu dan banyak
mengalami kesulitan. Karena itu guru/pembimbing harus meneliti
tingkat 1Q anak dengan minta bantuan seorang psikolog agar dapat
melayani murid-muridnya.
(b) Bakat
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir.
Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang
yang berbakat di bidang musik, mungkin di bidang liannya
ketinggalan. Seseorang yang berbakat di bidang teknik, tetapi di
bidang olahraga lemah. Seseorang akan mudah mempelajari yang
sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang anak harus
mempelajari bahan yang lain dari bakatnya ia akan cepat bosan,
mudah putus asa, tidak senang. Hal-hal tersebut akan tampak pada
anak suka mengganggu di kelas, berbuat gaduh, tidak mau
pelajaran, sehingga nilainya rendah. Seorang petugas diagnosis
harus meneliti bakat-bakat anak agar dapat menempatkan mereka
yang lebih sesuai, mungkin juga kesulitan belajarnya disebabkan
tidak adanya bakat yang sesuai dengan pelajaran tersebut.
(c) Minat

Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan
bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan
kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak

menimbulkan problematika pada dirinya. Karena itu, pelajaranpun
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tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan.
Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara
anak  mengikuti  pelajaran, lengkap tidaknya  catatan,
memperhatikan atau tidak terhadap pelajaran tersebut. Dari tanda-
tanda itu seorang petugas diagnosis dapat menemukan apakah
sebab kesulitan belajarnya disebabkan karena tidak adanya minat,
atau oleh sebab lain.
(d) Motivasi

Motivasi sebagia faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan,
mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga
semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan
belajarnya. Seorang yang besar motivasinya akan giat berusaha,
tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk
meningkatkan prestasinya. Sebaliknya mereka yang motivasinya
lemah, tampak acuh tak acuh, mudah purus asa, perhatiannya tidak
tertuju pada pelajaran, suka mengganggu di Kkelas, sering
meninggalkan pelajaran, akibatnya banyak mengalami kesulitan

belajar.

Tidak ada anak-anak yang sepenuhnya terhindar dari

penyebab menurunnya motivasi belajar®e:

% Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jaynes, Eager to Learn terjemahan Nur Setiyo Budi
Widarto dengan judul “Hasrat Untuk Belajar” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 14-17.
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» Desain sistem penilaian di sekolah berdasarkan kurikulum yang
sudah dirumuskan.

Belajar di sekolah dilakukan dalam kelompok-kelompok dengan
suatu kurikulum yang sudah dirumuskan serta sistem penilaian
yang dilakukan terus menerus.

Rasa ingin tahu seorang anak di waktu kecil akan mengalami
penipisan ketika ia menginjak usia sekolah. Mereka harus mengacu
pada buku pelajaran dan kumpulan materi yang diprogramkan
dalam suatu rangkaian yang menuntut anak untuk memahami
materi tersebut. Penilaianpun dilakukan secara terus-menerus,
mulai dari ulangan harian, tes mingguan, penilaian tengah
semester, penilaian akhir semester, penilaian tugas-tugas sekolah,
pekerjaan rumabh, serta proyek-proyek sekolah lainnya yang kadang
diberikan hanya untuk perlombaan dan terkadang pula diberikan
sungguh-sungguh. Angka-angka tersebut dijumlahkan untuk
memberikan penilaian terhadap siswa. Banyak anak-anak yang
masih menghadapi penilaian semacam ini dalam kehidupan sekolah
mereka sehari-hari. Penilaian hanya sedikit mendorong hasrat yang
mendalam untuk belajar.

» Meningkatnya kompleksitas belajar yang sudah maju.

Mencapai pengetahuan dan keterampilan yang tinggi jauh lebih

rumit daripada yang bisa digambarkan oleh kata “kompleksitas”™
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itu sendiri, banyak persyaratannya dan menghabiskan banyak
waktu, terutama bagi mereka yang kurang berbakat.
Bagi sebagian besar siswa, perjalanan mereka memasuki kemajuan
pengetahuan yang lebih besar akan sampai pada satu titik yang
membuat mereka harus terus maju. Bagi mereka yang kurang
berbakat, hal ini bisa membuatnya menjadi putus asa. Berapapun
banyaknya waktu dan usaha tidak akan mengurangi kesalahan-
kesalahan yang bisa membuat mereka merasakan keberhasilan.
» Daya tarik dan gangguan-gangguan dunia yang sangat hebat yang
berdengung memanggil-manggil di sekitarnya.
Secara umum, motivasi adalah persediaan energi yang terbatas
yang harus dibagi antara diri kita dan dunia secara bijak. Sesuatu
di dalam dan di sekitar kita, bersaing untuk mendapatkan motivasi.
Sulit sekali untuk melakukan lebih dari satu hal dengan baik dalam
waktu yang bersamaan. Setiap kita fokus pada satu hal, biasanya
kurang fokus terhadap hal yang lain. Oleh sebab itu gangguan-
gangguan yang menyebabkan konsentrasi terbagi dapat
menyebabkan menurunnya motivasi belajar.

(e) Kesehatan Mental
Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelek, tetapi juga
menyangkut segi kesehatan mental dan emosional. Hubungan
kesehatan mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil

belajar yang baik, demikian juga belajar yang sukses akan
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membawa harga diri seseorang. Bila harga diri tumbuh merupakan
faktor adanya kesehatan mental. Individu di dalam hidupnya selalu
mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan dorongan-dorongan, seperti
memperoleh penghargaan, dapat kepercayaan, rasa aman, rasa
kemesraan, dan lain-lain. Apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi
akan membawa masalah-masalah emosional dan bentuk-bentuk
maladjusment.
Maladjusment sebagai manifestasi dari rasa emosional mental yang
kurang sehat dapat merugikan belajarnya, misalnya anak yang
sedih akan kacau pikirannya, kecewa akan sulit mengadakan
konsentrasi. Biasanya mereka melakukan kompensasi di bidang
lain mungkin melakukan perbuatan-perbuatan agresif, seperti
kenakalan, merusak alat-alat sekolah, dan sebagainya.
Keadaan seperti ini akan menimbulkan kesulitan belajar, sebab
dirasa tidak mendatangkan kebahagiaan. Karena itu guru atau
petugas diagnosis harus cepat-cepat mengetahui keadaan mental
serta emosi anak didiknya barangkali faktor inilah sebagai
penyebab kesulitan belajar.

(F) Tipe-Tipe Belajar yang Khusus
Tipe-tipe belajar anak antara lain, ada tipe visual, motoris, dan
campuran.
» Tipe visual: akan cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan

secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Mudah mempelajari bahan
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pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya.
Sebaliknya merasa sulit belajar apabila dihadapkan bahan-bahan
dalam bentuk suara atau gerakan.
» Tipe auditif: mudah mempelajari bahan yang disajikan dalam
bentuk suara (ceramah), begitu guru menerangkan ia cepat
menangkap bahan pelajaran, di samping itu kata dari teman
(diskusi) atau suara radio/kaset ia mudah menangkapnya. Pelajaran
yang disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, dan gerakan-
gerakan dirasa sangat sulit baginya.
» Tipe motorik: mudah mempelajari bahan yang berupa tulisan-
tulisan, gerakan-gerakan, dan sulit mempelajari bahan yang berupa
suara dan penglihatan.
Tipe-tipe khusus itu kebanyakan pada anak didik relatif sedikit,
kenyataannya banyak yang bertipe campuran.
b. Faktor Ekstern (faktor dari luar diri manusia itu sendiri), yang

meliputi:

1) Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi

dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar. Yang termasuk

faktor ini antara lain:
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(@) Orang Tua
» Cara mendidik anak
Orang tua yang tidakkurang memperhatikan pendidikan anak-
anaknya, mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan
kemajuan belajar anak-anaknya akan menjadi penyebab
kesulitan belajarnya. Orang tua yang bersifat kejam, otoriter,
akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak. Hal ini
akan berakibata anak tidak dapat tenteram, tidak senang di
rumah, ia pergi mencari teman sebayanya, hingga lupa belajar.
Orang tua yang lemah, ia suka memanjakan anak, ia tidak rela
anaknya bersusah payah belajar, menderita, berusaha keras,
akibatnya anak tidak mempunyai kemampuan dan kemauan,
bahkan sangat tergantung pada orang tua, hingga malas
berusaha, malas menyelesaikan tugas-tugas sekolah, hingga
prestasinya menurun. Kedua sikap itu pada umumnya orang tua
tidak memberikan dorongan kepada anaknya, hingga anak
menyukai belajar, bahkan karena sikap orang tuanya yang
salah, anak bisa benci belajar.
» Hubungan orang tua dan anak
Sifat hubungan orang tua dan anak sering dilupakan. Faktor ini
penting sekali dalam menentukan kemajuan belajar anak. Yang
dimaksud hubungan adalah kasih sayang penuh pengertian atau

kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan, dan lain-
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lain. Kasih sayang dari orang tua, perhatian atau penghargaan
kepada anak-anak menimbulkan mental yang sehat bagi anak.
Kurangnya kasih sayang akan menimbulkan emosional
insecurity. Demikian juga sikap keras, kejam, acuh tak acuh
akan menyebabkan hal yang serupa. Kasih sayang orang tua
dapat berupa:
¢ apakah orang tua sering meluangkan waktunya untuk omong-
omong bergurau dengan anaknya.
¢ biasakan orang tua membicarakan kebutuhan keluarga
dengan anak-anaknya. Seorang anak akan mengalami
kesulitan/kesukaran belajar karena faktor-faktor di atas.
» Contoh/bimbingan dari orang tua
Tanpa disadari, segala yang diperbuat oleh orang tua akan
ditiru oleh anak-anaknya. Oleh karena itu, sikap orang tua yang
tidak baik hendaknya dibuang jauh-jauh. Demikian juga belajar
memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan
tanggung jawab tumbuh pada diri anak.
(b) Suasana rumah/keluarga
Suasana rumah yang tidak mendukung, seperti ramai, gaduh,
banyak cekcok , ditimpa kesedihan dapat mengganggu konsentrasi
belajar anak, bahkan dapat melahirkan anak-anak yang tidak sehat
mentalnya. Oleh sebab itu, anak tidak betah berada di rumah, ia

lebih suka menghabiskan waktunya di luar rumah untuk mencari
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kesenangan dan kedamain, sehingga tidak mustahil jika prestasi
belajarnya menurun. Untuk itu, sebaiknya suasana rumah selalu
dibuat nyaman, tentram, damai, dan harmonis. Keadaan ini akan
menguntungkan bagi kemajuan belajar anak.
(c) Keadaan ekonomi keluarga
» Keadaan yang kurang/miskin
Keluarga yang miskin tidak dapat menyediakan sarana dan
prasana untuk belajar yang memadai, yang merupakan wujud
terlaksananya belajar secara efisien dan efektif.
» Keadaan yang berlebihan/kaya
Anak akan segan atau enggan untuk belajar dikarenakan sikap
orang tua yang terlalu memanjakan anaknya dengan materi,
karena tidak tahan melihat anaknya bersusah payah dalam
belajar.
2) Sekolah
Faktor yang berasal dari sekolah, antara lain:
(@) Guru
Guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila:
» Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode yang
digunakan atau dalam mata pelajaran yang diampunya.
» Hubungan guru dengan murid yang kurang baik. Hal ni bermula
dari sifat dan sikap guru yang tidak disenangi oleh muridnya.

» Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak.
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» Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan

belajar.

> Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan

belajar, antara lain:
¢ metode mengajar yang mendasarkan diri pada latihan
mekanis tidak didasarkan pada pengertian.
¢ guru dalam mengajar tidak menggunakan alat peraga yang
memungkinkan semua alat inderanya berfungsi.
¢ metode mengajar yang menyebabkan murid pasif, sehingga
anak tidak ada aktivitas. Hal ini bertentangan dengan dasar
psikologis, sebab pada dasarnya individu itu makhluk dinamis.
¢ metode mengajar tidak menarik, kemungkinan materinya
tinggi, atau tidak menguasai bahan.
¢ guru hanya menggunakan satu metode saja dan tidak
bervariasi. Hal ini menunjukkan metode guru yang sempit,
tidak mempunyai kecakapan diskusi, tanya jawab, eksperimen,
yang dapat menghidupkan suasana dan membuat murid
menjadi aktif.

(b) Sarana (alat)

Tersedianya sarana akan menentukan:

¢ perubahan metode mengajar guru.

¢ segi dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran anak.

¢ memenuhi tuntutan dari bermacam-macam tipe anak.
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Kurangnya sarana menjadi penyebab guru cenderung
menggunakan metode yang monoton, misalnya ceramah yang
dapat menyebabkan anak menjadi pasif, sehingga tidak mustahil
timbul kesulitan belajar.

(c) Prasarana (gedung)

Gedung harus memenuhi syarat kesehatan seperti:

¢ berjendela, ventilasi yang cukup, udara segar dapat masuk
ruangan, sinar dapat menerangi ruangan.

¢ dinding yang bersih dan tidak terlihat kotor.

¢ lantai tidak becek, licin, atau kotor.

¢ jauh dari tempat keramaian, sehingga anak mudah konsentrasi
dalam belajarnya.

(d) Kurikulum

Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa
kesuksesan dalam belajar.

(e) Waktu sekolah dan disiplin kurang

Waktu yang baik untuk belajar adalah pagi hari. Karena waktu
siang, sore, apalagi malam kondisi anak tidak lagi dalam keadaan
optimal untuk menerima pelajaran. Disamping itu, pelaksanaan
disiplin yang kurang, misalnya murid-murid liar, sering terlambat,
tidak mengerjakan tugas, sekolah berjalan tanpa kendali, lebih-
lebih jika gurunya yang kurang disiplin, maka dapat menjadi

penyebab banyaknya hambatan dalam pelajaran.
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3) Mass Media (Media Masa) dan Lingkungan Sosial

» Media masa meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku-
buku elektronik, komik, dan lain-lain. Apabila anak terlalu banyak
waktu untuk hal tersebut, maka dapat membuatnya lupa akan tugas
belajarnya.

» Lingkungan sosial yang meliputi teman bergaul, lingkungan
tetangga, aktivitas bermasyarakat yang kurang baik untuk
perkembangan anak dapat mengakibatkan menurunnya prestasi
belajar, karena motivasi atau minatnya dalam belajar menjadi

berkurang.
4. Kiat Mengatasi Kesulitan Belajar

Banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswanya. Akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil, guru sangat
diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting yang

meliputi®’:

a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan
hubungan antarbagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar
mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa.

b. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang

memerlukan perbaikan.

7 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 188-193.
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c. Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching

(pengajaran perbaikan).

Setelah langkah-langkah di atas selesai, barulah guru melaksanakan

langkah selanjutnya, yakni melaksanakan program perbaikan.

a. Analisis Hasil Diagnosis
Data dan informasi yang diperolen guru melalui diagnostik kesulitan
belajar tadi perlu dianalisis sedemikian rupa, sehingga jenis kesulitan
khusus yang dialami siswa yang berprestasi rendah itu dapat diketahui
secara pasti.
b. Menentukan Kecakapan Bidang Bermasalah
Berdasarkan hasil analisis tadi, guru diharapkan dapat menentukan bidang
kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan memerlukan perbaikan.
Bidang-bidang kecakapan bermasalah ini dapat dikategorikan menjadi tiga
macam, yaitu:
1) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru sendiri.
2) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru dengan
bantuan orang tua.
3) Bidang kecakapan bermasalah yang tidak dapat ditangani baik oleh
guru maupun orang tua.
Bidang kecakapan yang tidak dapat ditangani atau terlalu sulit untuk
ditangani baik oleh guru maupun orang tua dapat bersumber dari
kasus-kasus dalam lingkup bermasalah berat, seperti tunagrahita

(lemah mental) dan kecanduan narkotika. Mereka yang termasuk
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dalam lingkup ini dipandang tidak berketerampilan (unskilled people).
Oleh karenanya, para siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan
masalah yang berat tersebut tidak hanya memerlukan pendidikan
khusus, tetapi juga memerlukan perawatan khusus.

Menyusun Program Perbaikan

Dalam hal menyusun program pengajaran perbaikan (remedial teaching),

sebelumnya guru perlu menetapkan hal-hal sebagai berikut:

1) Tujuan pengajaran remedial;

2) Materi pengajaran remedial;

3) Metode pengajaran remedial;

4) Alokasi waktu pengajaran remedial;

5) Evaluasi kemajuan siswa setelah mengikuti program pengajaran
remedial.

Melaksanakan Program Perbaikan

Pada prinsipnya program remedial itu lebih cepat dilaksanakan tentu saja

akan lebih baik. Tempat penyelenggaraannya bisa dimana saja, asal tempat

itu memungkinkan siswa klien (siswa yang memerlukan bantuan)

memusatkan perhatiannya terhadap proses pengajaran perbaikan tersebut.

Namun patut dipertimbangkan oleh guru pembimbing kemungkinan

digunakannya ruang bimbingan dan penyuluhan yang tersedia di sekolah

dalam rangka mendayagunakan ruang BP tersebut. Kalau untuk sekolah

inklusi bisa memanfaatkan resource room (ruang sumber).
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Selanjutnya, untuk memperluas pengetahuan mengenai alternatif-alternatif
kiat pemecahan masalah kesulitan belajar siswa, guru sangat dianjurkan
mempelajari buku-buku khusus mengenai bimbingan dan penyuluhan.

Selain itu, guru juga dianjurkan untuk mempertimbangkan penggunaan

model-model mengajar tertentu yang dianggap sesuai sebagai alternatif

lain atau pendukung cara memecahkan masalah kesulitan belajar siswa.%
e. Pemecahan Masalah Siswa

1) Usaha yang Bersifat Pencegahan (Preventif)

Tindakan pencegahan adalah tindakan yang dilakukan sebelum munculnya

tingkah laku yang menyimpang yang mengganggu kondisi optimal

berlangsungnya pembelajaran. Beberapa usaha pencegahan yang dapat
dilakukan, misalnya®®:

a) Menunjukkan sikap tanggap, guru terlibat secara fisik maupun mental
dalam arti guru memeliki waktu untuk memperhatikan semua perilaku
peserta didik, baik yang berperilaku positif maupun yang berperilaku
negatif.

b) Membagi perhatian, guru harus bisa membagi perhatian secara rata
terhadap semua peserta didik, tanpa terkecuali.

¢) Memusatkan perhatian kelompok, memusatkan perhatian peserta didik
akan tugas-tugas dan tanggung jawab dalam kelompoknya dari waktu

ke waktu.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), 189-199.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013), 119-120.
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d) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, pemberian petunjuk untuk
tugas-tugas ataupun materi yang disampaikan yang berhubungan baik
langsung maupun tidak langsung dengan pelajaran.

e) Menegur, tegurlah peserta didik bila mereka menunjukkan perilaku
yang mengganggu atau menyimpang.

f) Memberikan penguatan, perilaku yang positif maupun negatif perlu
mendapat penguatan. Jika perilaku itu positi berilah penguatan agar
perilaku tersebut dapat muncul kembali, sebaliknya bila perilaku itu
negatif maka sebaiknya beri penguatan sebuah teguran atau hukuman
agar perilaku negatif itu tidak terulang kembali.

2) Usaha yang Bersifat Penyembuhan (Kuratif)

Usaha yang dilakukan untuk menyembuhkan perilaku menyimpang

(permasalahan siswa) agar proses belajarnya berjalan dengan optimal.

Usaha yang dapat ditempuh dan bersifat penyembuhan, antara lain:

a) Mengidentifikasi masalah

Guru mengenal atau mengetahui masalah-masalah yang timbul di
dalam kelas. Berdasarkan masalah tersebut, guru mengidentifikasi
jenis penyimpangan sekaligus mengetahui latar belakang terjadinya

penyimpangan tersebut.

0 1bid., 121-122.
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b) Menganalisis masalah

Guru menganalisis penyimpangan peserta didik dan menyimpulkan
latar belakang serta penyebab penyimapangan tersebut. Selanjutnya
menentukan alternatif untuk solusi atau penangulangannya.

¢) Menilai alternatif-alternati pemecahan

Guru menilai dan mencari alternatif atau solusi yang tepat untuk
menanggulangi atau memecahkan masalah.

d) Mendapatkan balikan

Guru memonitoring dengan maksud menilai apakah alternatif atau
solusi yang ditawarkan bermanfaat atau tidak untuk mencapai sasaran

sesuai dengan yang direncanakan.
E. Slow Learner (Pembelajar Lamban)
1. Pengertian Slow Learner

Slow learner adalah siswa yang lambat dalam proses belajar, sehingga ia
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang
memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Apabila diamati, maka ada sejumlah
siswa yang mendapat kesulitan dalam mencapai hasil belajar secara tuntas dengan

variasi dua kelompok besar.”

Kelompok pertama merupakan sekelompok siswa yang belum mencapai
tingkat ketuntasan, akan tetapi sudah hampir mencapainya. Siswa tersebut

mendapat kesulitan dalam menetapkan penguasaan bagian-bagian yang sulit dari

1 Bahri, Psikologi Pembelajaran (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 167-168.
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seluruh bahan yang harus dipelajari. Kelompok kedua adalah sekelompok siswa
yang belum mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan karena ada konsep
dasar yang belum dikuasai, dapat pula ketuntasan belajar tak bisa dicapai karena
proses belajar yang sudah ditempuh tidak sesuai dengan karakteristik murid yang

bersangkutan.

Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami oleh siswa tidak sama karena
secara konseptual berbeda dalam memahami bahan yang dipelajari secara
menyeluruh. Perbedaan tingkat kesulitan ini bisa disebabkan tingkat penguasaan
bahan sangat rendah, konsep dasar tidak dikuasai, bahkan tidak hanya bagian
yang sulit tidak dipahami,mungkin juga bagian yang sedang dan mudah tidak

dapat dikuasai dengan baik.
2. Ciri-Ciri Slow Learner

Pada umumnya anak yang lambat belajar adalah anak yang mempunyai
kecerdasan di bawah rata-rata, tetapi tidak sampai pada taraf imbisil atau idiot.
Anak yang lambat belajar disebut juga anak yang ‘“subnormal” atau “mentally

retarded”. Gejala-gejala anak yang lambat belajar antara lain sebagai berikut’2:

a. Perhatian dan konsentrasi singkat

b. Reasinya lambat

c. Kemampuannya terbatas untuk mengerjakan hal-hal yang abstrak dan
menyimpulkan

d. Kemampuan terbatas dalam menilai bahan yang relevan

72 1bid., 168-169.
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e. Kelambatan dalam menghubungkan dan mewujudkan ide dengan kata-
kata

f. Gagal mengenal unsur dalam situasi baru

g. Belajar lambat dan mudah lupa

h. Berpandangan sempit

I. Tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan berfikir kritis
3. Faktor-Faktor Penyebab Slow Learner

Kelainan tingkah laku anak yang tergolong dalam slow learner adalah
menggambarkan adanya sesuatu yang kurang sempurna pada pusat susunan
syarafnya, kemungkinan ada suatu syaraf yang tidak berfungsi lagi karena telah
mati atau setidak-tidaknya telah menjadi lemah. Keadaan demikian itu biasanya
terjadi semasa anak masih dalam kandungan ibunya atau pada waktu dilahirkan,
dapat pula terjadi karena adanya faktor-faktor dari dalam (endogen) atau dari luar

(eksogen).

Apabila ditinjau dari segi waktu, maka sebab-sebab slow learner dapat
diklasifikasi atas tiga masa’. Ketiga masa itu adalah: a. masa sebelum dilahirkan

(pranatal), b. masa kelahiran (natal), dan c. masa setelah dilahirkan (post natal).

a. Masa Sebelum dilahirkan (Pranatal)
Masa sebelum dilahirkan disebut juga masa pranatal, yaitu proses kelainan

pada pusat susunan syaraf anak telah terjadi semasa masih dalam

7 1bid., 170-172.
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kandungan perut ibunya. Hal ini mungkin terjadi akibat dari infeksi

penyakit si ibu, misalnya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Penyakit sipilis (penyakit kelamin), cacar, campak, dan sejenisnya.
Obat-obatan yang dimakan si ibu pada waktu hamil muda dengan
maksud yang sebenarnya adalah untuk mengurangi rasa sakit.

Kelainan pada kelenjar gondok, yang mengakibatkan pertumbuhan
kurang wajar, keterlambatan kecerdasan, dan lain-lain.

Penyinaran dengan sinar rontgen dan radiasi yang berlebihan.

Letak bayi dalam perut sang ibu yang tidak normal, misalnya tali pusar
bayi tertekan hingga mengakibatkan peredaran darah terganggu.

Sang ibu menderita keracunan pada waktu mengandung, sehingga
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan bayi yang sedang
dikandungnya, misalnya keracuna radioaktif, alkohol, dan lain-lain.
Kecelakaan yang langsung menimpa kandungan sang ibu yang sedang
mengandung, hingga menimbulkan kerusakan pada syaraf-syaraf otak
bayi yang berada dalam kandungan.

Kehidupan batiniah yang tidak stabil atau seimbang selama ibu
mengandung, kurang hati-hati dan kesalahan-kesalahan yang tidak
disengaja yang berakibat buruk terhadap perkembangan bayi di dalam

kandungan.

. Masa Kelahiran (Natal)

Proses kelainan pusat susunan syaraf pada anak yang waktu dilahirkan

terjadi karena:
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1) Bayi mengalami proses kelahiran terlalu lama, hingga bayi menderita
kekurangan zat asam (walaupun sedikit saja) dan hal ini akan
mempengaruhi sel-sel syaraf otak.

2) Akibat pendarahan pada otak yang terjadi karena sulitnya proses
kelahiran yang terpaksi dibantu dengan mempergunakan alat.

3) Akibat kelahiran bayi sebelum cukup umur, yang dikenal dengan
kelahiran prematur, biasanya disebabkan keadaan tulang-tulang
pelindung otak anak itu masih lemah sehingga mudah mengalami
perubahan bentuk karena tertekan.

4) Bayi tidak dapat segera menangis setelah lahir, yang mengakibatkan
terlambatnya bayi untuk memulai bernafas secara efektif.

Masa Setelah Dilahirkan (Post Natal)

Masa setelah dilahirkan atau sering dikenal dengan masa post natal adalah

keadaan anak yang telah dilahirkan itu dalam keadaan normal, tetapi

karena adanya sesuatu hal sehingga terjadi kerusakan pada otak yang dapat
terlihat atau nampak dengan kemundurannya dari kecerdasan anak itu.

Keadaan anak itu mungkin terjadi karena akibat kecelakaan, sehingga

dapat mengakibatkan kerusakan pada sel-sel otak, mungkin juga terjadi

karena adanya penyakit yang akut, sehingga mengakibatkan pendarahan di

otak (encipalitis) atau peradangan pada selaput otak (meningitis). Selain

itu anak menderita penyakit avitaminosis yaitu kekuranganvitamin-vitamin
yang sangat diperlukan dan berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan

anak.
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Berdasarkan uraian di atas, apabila kita meninjau dari sifat masalahnya,
ternyata anak slow learner itu merupakan suatu masalah yang sangat kompleks,
yaitu masalah yang beruang lingkup pendidikan, psikologis, medis psikiatris,

kultur (budaya), dan masalah-masalah sosial.

Apabila dihubungkan dengan usia anak Madrasah Ibtidaiyah, maka
kesulitan belajar yang dihadapi anak pada umumnya berkaitan dengan masalah
membaca, menulis, dan berhitung. Gejala kesulitan belajar akan dimanifestasikan
baik secara langsung atau tidak langsung dalam berbagai bentuk tingkah laku
dengan adanya hambatan-hambatan tertentu. Gejala ini akan tampak dalam aspek-
aspek motorik, konatif, kognitif, dan afektif, baik dalam proses maupun hasil
belajar yang dicapainya. Anak slow learner acapkali malas, kalau ditanya
biasanya membutuhkan waktu lama untuk menjawabnya, sering lupa mengerjakan

tugasnya, kalaupun dikerjakan biasanya tidak tuntas, cara berpikirnya lamban.

F. Strategi Pembelajaran Slow Learner

Peranan (role) guru artinya keseluruhan perilaku yang harus dilakukan
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang
luas, baik di sekolah, di dalam keluarga, maupun di masyarakat. Di sekolah ia
berperan sebagai perancang pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil
pembelajaran, pengarah pembelajaran, dan sebagai pembimbing murid. Di dalam
keluarga, guru berperan sebagai pendidik dalam keluaga atau family educator.
Sedangkan di masyarakat, guru berperan sebagai pembina masyarakat (social

developer), pendorong masyarakat (social motivator), penemu masyarakat (social
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inovator), dan sebagai agen masyarakat (social agent). Guru yang baik dan efektif

ialah guru yang dapat memainkan semua peranan-peranan itu secara baik’.

Dalam hubungannya dengan aktivitas pengajaran dan administrasi

pendidikan, lebih jauh guru berperan sebagai:

1. Pengambil inisiatif, pengarah, dan penilai aktivitas-aktivitas pendidikan.

2. Wakil masyarakat di sekolah, artinya guru berperan sebagai pembawa
suara dan kepentingan masyarakat dalam pendidikan.

3. Seorang pakar dalam bidangnya, yaitu ia menguasai bahan yang harus
diajarkannya.

4. Penegak disiplin, vyaitu guru harus menjaga agar Siswa-siswa
melaksanakan displin.

5. Pelaksana administrasi pendidikan, yaitu guru bertanggung jawab agar
pendidikan dapat berlangsung dengan baik.

6. Pemimpin generasi muda, artinya guru bertanggung jawab untuk
mengarahkan perkembangan siswa sebagai generasi muda yang akan
menjadi pewaris masa depan.

7. Penterjemah kepada masyarakat, yaitu guru berperan untuk
menyampaikan berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

kepada masyarakat.

4 Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran & Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani Quraisy,
2004), 90.
7 1bid., 90.
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Dipandang dari segi dirinya pribadi (self-oriented), seorang guru dapat

berperan sebagai’®:

1. Pekerja sosial (social worker), yaitu seseorang yang harus memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

2. Pelajar dan ilmuwan, yaitu seseorang yang harus senantiasa belajar secara
terus menerus untuk mengembangkan penguasaan ilmunya.

3. Orang tua, artinya guru adalah wakil orang tua di sekolah bagi setiap
siswa.

4. Model keteladanan, artinya guru adalah model tingkah laku yang harus
dicontoh oleh siswa-siswanya.

5. Pemberi keselamatan, artinya guru senantiasa memberikan rasa
keselamatan (perlindungan) bagi setiap siswanya. Siswa diharapkan akan

merasa aman berada dalam didikan gurunya.
Dari sudut pandang secara psikologis, guru adalah sebagai’’:

1. Pakar psikologi pendidikan, seseorang yang memahami psikologi
pendidikan dan mampu mengamalkannya dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik.

2. Seniman dalam hubungan antar manusia (artist in human relation), artinya
guru adalah orang yang memiliki kemampuan menciptakan suasana
hubungan antar manusia, khususnya dengan siswa-siswa sehingga dapat

mencapai tujuan pendidikan.

78 1bid., 90.
7 1bid., 91.
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3. Pembentuk kelompok (group builder), yaitu mampu mmbentuk,
menciptakan kelompok dan aktivitas-aktivitas sebagai cara untuk
mencapai tujuan pendidikan

4. Catalytic agent atau inovator, yaitu orang yang mampu menciptakan suatu
pembaharuan bagi membuat suatu hal yang lebih baik.

5. Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker), artinya guru

bertanggung jawab bagi terciptanya kesehatan mental para siswa.

Guru adalah ujung tombak (penentu) keberhasilan dalam kegiatan belajar
mengajar. Keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran terletak pada
seorang guru. Guru dikatakan berhasil dalam kegiatan belajar mengajarnya,
apabila ia sukses mencapai tujuan pembelajaran. Sebaliknya, guru belum bisa
dikatakan berhasil, apabila ia belum mampu mencapai tujuan pembelajarannya.
Sehubungan dengan peran guru ditinjau dari sudut pandang psikologisnya, guru
bisa dengan mudah memahami mengapa begitu banyak siswa sulit menyesuaikan
diri dan gagal di sekolah. Menyesuaikan gaya belajar dan mengajar, manajemen
kelas yang lebih baik, dan teknik-teknik pengajaran kreatif tentu akan membantu

semua siswa memunculkan potensi mereka dan menjadi lebih sukses di sekolah.

Akan tetapi ada satu kelompok siswa yang selain memiliki kombinasi
unsur-unsur gaya yang sulit (sama dengan mereka yang berprestasi rendah
meskipun secara keseluruhan berbeda), memiliki masalah lain seperti kesehatan
yang buruk, pendengaran atau penglihatan yang buruk, masalah pskologis atau
sosial yang parah, sering agak bermasalah pada otaknya (malfungsi otak), atau

cacat fisik. Mereka itulah yang gagal di sekolah, yaitu anak-anak yang memiliki
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“kebutuhan khusus”, yang teknik-teknik belajar kreatif dan konsep gaya belajar

tidak cukup menjadi obat bagi masalah-masalah mereka.

Siapakah siswa berkebutuhan khusus atau luar biasa itu? Sesuai dengan
arti kata “‘exceptional”, anak luar biasa diartikan sebagai individu-individu yang
mempunyai karakteristik yang berbeda dari individu lainnya yang dipandang
normal oleh masyarakat pada umumnya. Secara lebih khusus, anak luar biasa
menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, dan emosional yang lebih rendah
atau lebih tinggi dari anak normal sebayanya, atau berada di luar standar norma-
norma yang berlaku di masyarakat apakah itu menyimpang ‘ke atas’ maupun ‘ke
bawah’ baik dari segi fisik, intelektual maupun emosional sehingga mengalami
kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi sosial, personal, maupun aktivitas

pendidikan.”

Salah satu dari anak berkebutuhan khusus adalah para pembelajar yang
lamban (slow learner) dan buruk, yang membutuhkan bantuan beberapa spesialis
dan semua dukungan yang mungkin didapat. Namun bahkan dalam kasus ini pun,
pengetahuan tentang perbedaan gaya dapat membuat hidup menjadi jauh lebih

mudah bagi para guru, orang tua, dan siswa-siswa tersebut’®.

Bagi anak slow learner penjelasan-penjelasan yang untuk anak lain cukup

sekali, untuk dia mungkin diperlukan tiga kali. Itupun harus dengan alat-alat

8 Syamsul Bachri Thalib, Psikollogi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif (Jakarta: PT
Kharisma Putra Utama, 2017), 245.
"Barbara Prashnig.
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peraga. Karena hal ini ia sangat menderita rendah diri (inferior). Adapun cara-cara

untuk menangani anak slow learner sebagai berikut®:

1. Belajar sedikit tetapi berhasil, lebih baik daripada belajar banyak tetapi
tidak berhasil.

2. Gunakan alat-alat peraga yang konkrit, seperti gambar-gambar, tiruan,
map, poster-poster, dan contoh-contoh (demonstrasi).

3. Dalam pelajaran berhitung, perhatian khusus hendaknya curahkan pada
makna (arti) dan hubungan pengertian-pengertian.

4. Berikan ulangan yang banyak secara sistematis dengan cara mendrill
(melatih  terus-menerus). Peralatan audio-visual sangat menolong
ingatannya.

5. Gunakan cara-cara permainan dan drama dalam menyampaikan pelajaran.

6. Tugas-tugas yang diberikan singkat dan jangan sukar.

7. Berilah banyak pujian walaupun terhadap prestasinya yang kecil
sekalipun.

8. Gunakan cara-cara membangkitkan kemauan lainnya (selain pujian),
seperti pemberian hadiah, penjelasan tentang manfaatnya bersekolah dan
sebagainya.

9. Carilah teman belajar yang dapat diajak bekerja sama.

10. Perhatikan perkembangan sosialnya. Bermain peranan (berperan sebagai

dokter, guru, dan sebagainya) atau bermain boneka sangat menolong.

8R. I. Suhartin, Mengatasi Kesulitan-Kesulitan dalam Pendidikan Anak (Jakarta: Gunung Mulia,
2004), 8-11.
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11. Tingkatkan kesehatannya dengan olah raga, permainan dan makan yang
cukup, permainan yang baik untuknya adalah permainan yang dapat
meningkatkan kelincahan gerak.

12. Selidiki bakat-bakat khusus. Bila telah ketemu kembangkan!

Selain cara-cara tersebut di atas, keberhasilan kegiatan belajar mengajar
salah satunya terletak pada strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah
segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan
lancar, tujuannya agar hasil belajar bisa tercapai secara optimal dan memudahkan
siswa untuk memperoleh pengetahuan dan informasi. Persiapan yang dilakukan
guru dimulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penilaian atau

evaluasi, dan tahap tindak lanjut.®!
1. Tahap Perencanaan Pembelajaran

Aspek perencanaan pembelajaran, guru menyususn RPP untuk kelas
inklusi sama seperti RPP untuk kelas reguler. Berdasarkan pedoman
penyelenggaraan pendidikan inklusi yang dibuat oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Luar Biasa, Direktorat Jenderal Manajeman Pendidikan Dasar dan

Menengah, Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2009, diantaranya®?:

a. Kurikulum reguler perlu dilakukan modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa

sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ada tiga model pengembangan

81 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Pelibatan Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), 111.

8Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Direktorat Jenderal Manajeman Pendidikan Dasar
dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2009.
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kurikulum yaitu model kurikulum reguler penuh, model kurikulum reguler dengan

modifikasi, dan model kurikulum PPI.

Menurut Sari Rudiyati ada empat model kemungkinan pengembangan kurikulum
bagi siswa ABK yang mengikuti pendidikan di sekolah inklusif, yakni: (1) model

duplikasi, (2) model modifikasi, (3) model substitusi, dan (4) model omisi.®

(1) Model Duplikasi
Duplikasi artinya salinan yang serupa dengan aslinya (kurikulum reguler
penuh). Menyalin berarti membuat sesuatu menjadi sama atau serupa.
Dalam kaitannya dengan model kurikulum, duplikasi berarti
mengembangkan dan atau memberlakukan kurkulum untuk siswa
berkebutuhan khusus secara sama atau serupa dengan kurkulum yang
digunakan untuk siswa pada umumnya (reguler). Jadi model duplikasi
adalah cara dalam pengembangan kurikulum, dimana ABK menggunakan
kurikulum yang sama seperti yang dipakai oleh anak-anak pada umumnya.

(2) Model Modifikasi
Modifikasi berarti merubah atau menyesuaikan. Dalam kaitannya dengan
model kurikulum untuk ABK, maka model modifikasi berarti cara
pengembangan kurikulum dimana kurikulum umum yang diberlakukan
bagi siswa reguler dirubah untuk disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan,

dan kemampuan mereka.

8 Sari Rudiyati, Pengembangan Kurikulum Adaptif di Sekolah Inklusif, Diakses pada tanggal 5
Maret 2018 dari http://satff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-sari-rudiyati-
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(3) Model Substitusi

Substitusi berarti mengganti. Dalam kaitannya dengan model kurikulum,

maka substitusi berarti mengganti sesuatu yang ada dalam kurikulum

umum dengan sesuatu yang lain. Penggantian dilakukan karena hal
tersebut tidak mungkin dilakukan oleh ABK, tetapi masih bisa diganti
dengan hal lain yang sebobot dengan yang digantikan.

(4) Model Omisi

Omisi berarti menghapus atau menghilangkan. Dalam kaitannya dengan

model kurikulum, omisi berarti upaya untuk menghapus/menghilangkan

sesuatu, baik sebagian atau keseluruhan dari kurikulum reguler, karena hal
tersebut tidak mungkin diberikan kepada ABK.

Penempatan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dapat dilakukan

dengan berbagai model sebagai berikut®*:

(1) Kelas reguler (inklusi penuh): ABK belajar bersama anak lainnya
(normal) sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan
kurikulum, materi, proses, serta evaluasi pembelajaran yang sama.

(2) Kelas reguler dengan tambahan bimbingan dalam kelas (cluster):
ABK belajar bersama anak lain(normal) di kelas reguler dalam
kelompok khusus.

(3) Kelas reguler dengan pull out: ABK belajar bersama anak lain
(normal) di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik

dari kelas reguler ke ruang sumber dengan guru pembimbing khusus.

8 Ensiklopedia Online Wikipedia, http;//en.wikipedia.org/wiki/mainstreaming%28education%29,
Diakses pada tanggal 5 Maret 2018.
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(4) Kelas reguler dengan cluster dan pull out: ABK belajar bersama anak
lain (normal) di kelas reguler dalam kelompok khusus dan dalam
waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber
dengan guru pembimbing Khusus.

(5) Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian: ABK di dalam
kelompok khusus pada sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang
tertentu dapat belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler.

(6) Kelas khusus penuh: ABK belajar di kelas khusus pada sekolah

reguler.

Dengan mengetahui macam-macam kelas inklusi, hal ini memudahkan
guru dalam memberikan bimbingan khususnya bagi ABK sesuai dengan

kondisi sekolah inklusi tersebut.

b. Tenaga pendidik profesional yang mempunyai tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada satuan pendidikan tertentu yang melaksanakan program

pendidikan inklusi.

c. Sarana dan prasarana khusus untup setiap jenis kelainan didasarkan pada skala

prioritas artinya mengacu pada kondisi dan kebutuhan peserta didik.

d. Evaluasi atau penilaian dalam setting inklusi ini mengacu pada model

pengembangan kurikulum yang dipergunakan.
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2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Aspek pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi tidak ada perbedaan
dengan di kelas reguler, hanya saja dalam hal perlakuan di dalam kelas, siswa
slow learner mendapatkan perhatian lebih (perlakuan khusus). Dalam menyusun
program pembelajaran individual (PPI), hendaknya guru bersama-sama dengan

guru pembimbing khusus (GPK).

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi atau penilaian dalam setting inklusi ini mengacu pada model
pengembangan kurikulum yang dipergunakan. Begitu juga tindak lanjut yang

diberikan harus disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan.

Selain strategi pembelajaran di atas, ada juga strategi yang bisa digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow learner adalah dengan cara
menyelidiki ingatan. Adapun strategi untuk membangkitkan kembali ingatannya

antara lain®:

1. Waktu belajar, yaitu sebuah strategi untuk menyelidiki kemampuan ingatan
dengan cara melihat sejauh mana waktu yang diperlukan oleh subjek untuk

menguasai materi dengan baik.

2. Belajar kembali, yaitu strategi untuk menyelidiki kemampuan ingatan dengan
cara mempelajari kembali materi yang pernah dipelajari sampai batas kriteria

tertentu.

8 A. Woolfolk, EducationalPsychology, Edisi Pertama, Penerjemah Sutjipto, H.P, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009).
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. Rekonstruksi, yaitu strategi dimana subjek disuruh untuk merekonstruksi
kembali materi yang telah diberikan sampai kriteria tertentu. Contoh: subjek

merekonstruksi kembali susunan gambar yang telah terpotong-potong.

. Pengenalan, yaitu suatu strategi dengan cara mengenali kembali materi yang
telah diberikan kepada subjek. Subjek diberikan suatu materi kemudian untuk
mengetahui sejauh mana materi dapat diingat, maka diberikan bentuk pilihan

ganda untuk memilih yang benar.

. Mengingat, yaitu strategi untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan.

Misalnya subjek disuruh menjawab soal dengan bentuk isian atau essay.

. Asosiasi berpasangan, yaitu strategi untuk mengingat materi-materi yang
diberikan dalam bentuk pasangan, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui

kemampuan mengingat terhadap pasangan stimulus yang diberikan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk
mengetahui berbagai macam strategi pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik slow learner yang mengalami kesulitan dalam
belajar. Kemudian hasil penelitiannya disusun dan dianalisis dalam bentuk

deskripsi kalimat yang mudah untuk dipahami orang lain.

Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Penelitian kualitatif bersifat induktif: peneliti membiarkan permasalahan-
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data
dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks
yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta

hasil analisis dokumen-dokumen dan catatan-catatan.*

Penelitian kualitatif berangkat dari filsafat konstruktivisme?, yang

memandang kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan menuntut interpretasi

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), 60.
2 1bid., 60.
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berdasarkan pengalaman sosial. Penelitian kualitatif memandang kenyataan
sebagai konstruksi sosial, individu atau kelompok, menarik atau memberi makna

kepada suatu kenyataan dengan mengkonstruksinya.

Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau
lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Latar
sosial tersebut digambarkan sedemikian rupa sehingga dalam melakukan
penelitian kualitatif mengembangkan pertanyaan dasar: apa dan bagaimana
kejadian itu terjadi; siapa yang terlibat dalam kejadian tersebut; kapan terjadinya;
dimana tempat terjadinya. Untuk mendapatkan hasil penelitian kualitatif yang
terpercaya, masih dibutuhkan beberapa persyaratan yang harus diikuti sebagai
suatu pendekatan kualitatif, mulai dari syarat data, cara/teknik pencarian data,

pengolahan data, sampai dengan analisisnya®.

Para peneliti kualitatif cenderung melakukan analisis data secara induktif.
Peneliti harus datang ke latar penelitian, berada disana dalam waktu yang
memadai dan menggali masalah menggunakan cara berinteraksi dengan para
partisipan yaitu subjek pemilik realitas yang akan diteliti*. Jadi, penggalian data
lapangan adalah sumber dari perumusan masalah dan cara kerja utama dalam

penelitian kualitatif. Inilah yang membedakannya dari penelitian kuantitatif.

Pembeda utama metode kuantitatif dan kualitatif adalah metode kuantitatif

itu deduktif dan metode kualitatif bersifat induktif. Pendekatan deduktif

3 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 25.
4 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 42.
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merupakan proses penalaran yang diturunkan dari teori/hipotesis menuju
pengamatan yang empiris dan sistematis untuk sampai pada kesimpulan.
Pendekatan induktif merupakan proses penalaran yang mengikuti jalan
sebaliknya, observasi atau pengamatan menjadi dasar untuk merumuskan teori,

hipotesis, dan interpretasi.®

> Ibid., 43.
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Cara kerja induktif dan deduktif digambarkan di bawah ini®:

| |

—

Penelitian lapangan

Pemantaban hipotesis

—

Hasil penelitian:

Tema, pola, model, proses, hipotesis

—

Penelitian lapangan:

Pengecekan keabsahan data

=

\ Kategori
\ Tema

—

Penelitian lapangan (mini tour):
 Wawancara mendalam
\ Pengamatan partisipatif, FGD

N/ N S N N

|
|
|
|

=

[ Masalah dan fokus penelitian ]

=

)

INDUKTIF ]
® Ibid., 47.




DEDUKTIF

!

Masalah penelitian
Konstelasi variabel

=

Penjelasan teoretis
Variabel

—

Kerangka pikir

=

Hipotesis

=

Uji hipotesis

=

|

Hasil penelitian

Karakteristik penelitian kualitatif’:

1. Penelitian kualitatif mendapatkan masalah dengan cara induktif.
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2. Cara kerja induktif digunakan tidak hanya untuk menemukan dan

merumuskan masalah. Juga digunakan dalam pengumpulan data, dan

keseluruhan tahapan penelitian.

3. Penelitian kualitatif tidak menguji hipotesis.

" Ibid., 41-99.
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Penelitian kualitatif bersifat holistik integratif, maksudnya tidak membagi
atau memecah realitas menjadi variabel atau sejumlah variabel.

Penelitian kualitatif itu kompleks.

Penelitian kualitatif bersifat dinamis, artinya peneliti tidak pernah berhenti
pada apa yang dilihat sewaktu melakukan pengamatan atau observasi.
Penelitian kualitatif mengembangkan desain penelitian yang fleksibel.
Penelitian kualitatif menemukan proses dan makna yang mendalam.
Penelitian kualitatif bersifat alamiah atau naturalistik.

Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai instrumen utama
penelitian.

Penelitian kualitatif mengembangkan sejumlah kompetensi kualitatif untuk
para peneliti.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif.

Penelitian kualitatif tidak menjelaskan kausalitas atau sebab akibat.
Penelitian kualitatif diakhiri jika data jenuh.

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan secara berkelanjutan.
Penelitian kualitatif mewajibkan para peneliti membuat catatan kualitatif.
Penelitian kualitatif berkutat dengan data verbal.

Penelitian kualitatif tidak membuat generalisasi.

Penelitian kualitatif menentukan sampel secara purposif atau bertujuan.
Penelitian kualitatif mendahulukan data lapangan daripada teori.

Dalam penelitian kualitatif dikembangkan beragam cara analisis data.
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22. Dalam penelitian kualitatif dirumuskan teknik pengecekan keabsahan data,

bukan keabsahan instrumen.

Berdasarkan penjabaran jenis penelitian kualitatif di atas, pendekatan yang
digunakan peneliti adalah studi kasus. Studi kasus masuk ke dalam jenis
penelitian kualitatif interaktif. Dalam hal ini pendekatan studi kasusnya berupa
penelitian terhadap strategi pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik slow learner di Ml Badrussalam Dukuh Pakis dan SDN
Kebonsari 1 Jambangan. Berbagai teknik pengumpulan data semuanya difokuskan

untuk mendapatkan suatu kesatuan data yang utuh untuk menarik kesimpulan.

Studi kasus merupakan penelitian tentang suatu ‘“kesatuan sistem”.
Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu
yang terkait oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah penelitian
yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh

pemahaman dari kasus tersebut®.

Studi kasus dapat terdiri atas satu unit atau lebih, tetapi merupakan satu
kesatuan. Kasus dapat satu orang, satu kelas, satu sekolah, beberapa sekolah, dan
sebagainya. Dalam studi kasus digunakan berbagai teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi, dan studi dokumenter yang semuanya difokuskan

untuk mendapatkan kesatuan data dan kesimpulan®.

8M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, 62.
®Udin Syaefudin Sa’ud, Model Metodologi Penelitian Pendidikan Dasar Program Magister
Pendidikan Dasar Sekolah Pascasarjana (Bandung: UPI, 2007), 88.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
tersebut akan dilakukan. Peneliti memilih dua sekolah, yang pertama selaras
dengan program studi yang ditempuh yakni lembaga pendidikan islam (Madrasah

Ibtidaiyah) dan selanjutnya lembaga pendidikan umum (Sekolah Dasar Negeri).
1. MI Badrussalam

Satu-satunya lembaga pendidikan islam reguler di Surabaya yang
berorientasi inklusif pada jenjang sekolah dasar adalah Madrasah Ibtidaiyah (M)
Badrussalam Surabaya, berdiri sejak tahun 1997 dan berlokasi di Jalan H.R.
Muhammad 161 Surabaya. MI Badrussalam yang menyelenggarakan pendidikan
inklusi baru dimulai pada pertengahan tahun 2015. MI Badrussalam menjadi
madrasah penyelengggara pendidikan inklusi atas penunjukan dari Kementrian
Agama melalui Pusat Pengembangan Madrasah atau Madrasah Development
Centre yang bekerjasama dengan kemitraan pendidikan Australia-Indonesia yang

melakukan sosialisasi program pengembangan model madrasah inklusi.°

Alasan MI Badrussalam mau ditunjuk sebagai madrasah inklusi adalah
karena adanya peserta didik berkebutuhan khusus di sekitar lingkungan madrasah
yang tidak bersekolah sebab mendapat penolakan dari sekolah reguler dan juga
karena masalah biaya. Bahkan sebelum ditetapkan sebagai madrasah
penyelenggara pendidikan inklusi, MI Badrussalam telah menerima dua peserta

didik berkebutuhan khusus. Karena belum mengerti bagaimana cara

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah M1 Badrussalam dan pihak terkait (Rabu, 15
Nopember 2017).
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menanganinya, maka peserta didik tersebut hanya diberi pembinaan secara
klasikal saja. Namun setelah ditunjuk sebagai madrasah penyelenggara
pendidikan inklusi, MI Badrussalam banyak berbenah diri dengan cara
mengikutkan seluruh tenaga pendidiknya untuk pelatihan tentang penanganan
anak berkebutuhan khusus. Karena usianya yang tergolong masih sangat muda
dan termasuk lembaga islam tingkat dasar yang kali pertama berdiri di Surabaya,
MI Badrussalam masih belum memiliki pedoman untuk dijadikan acuan. Selama
ini MI Badrussalam hanya mengacu pada Undang-Undang terkait pendidikan
inklusi, dan pernah juga melakukan studi banding ke MI Ar-Roihan-Malang guna

mencari wawasan terkait manajemen pendidikan inklusi.

2. SDN Kebonsari 1

SDN Kebonsari 1 awal mulanya merupakan sekolah mergeran, yakni
sekolah yang merupakan gabungan dari beberapa sekolah, menjadi satu atap
dalam satu naungan dan vis-misi yang sama pula. SDN Kebonsari 1 juga
menyelenggarakan pendidikan inklusi. Dalam satu kelasnya terdapat siswa normal
dan siswa ABK. Di kelas tersebut juga terdapat satu guru biasa dan satu guru
pembimbing khusus. Guru pendamping khusus ABK diizinkan mengajar apabila

sudah memenuhi Kkriteria dari pemerintah.

SDN Kebonsari 1 tidak memungut biaya sedikitpun atau bisa dikatakan
sekolah gratis, karena mendapatkan biaya dari BOSDA dan BOSNAS, serta
Pemkot Surabaya. Syarat penerimaan peserta didik baru juga terbilang cukup

mudah, minimal harus ada Kartu Keluarga (KK), sebagai bukti bahwa anak



112

tersebut lahir di kota Surabaya. Sedangkan untuk anak berkebutuhan khusus harus
membawa hasil tes Intelligence Quotient (IQ). Adapun kriteria penerimaan
peserta didik baru di SDN Kebonsari 1 adalah lebih mengutamakan jarak tempat
tinggal dan penduduk asli kota Surabaya, dengan ini maka lebih mengefisienkan

pajak atau biaya daerah Surabaya sendiri.

Untuk manajemen pendidikan inklusinya sudah terbilang cukup baik.
Tenaga pendidik, Kkhususnya tenaga pendidik bagi ABK juga terpenuhi.
Manajemen kelas, mulai dari Silabus, RPP, evaluasi soal, dan penilaian sudah

memenuhi standar dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masing-masing.

C. Data dan Sumber Data

Sumber data berasal dari guru yang mengajar peserta didik slow learner
dari masing-masing sekolah, sedangkan datanya mengenai strategi yang
digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik slow
learner. Sumber data juga dapat diperoleh dari beberapa informan dengan teknik
wawancara yakni mewawancarai para guru yang mengajar di lokasi penelitian,
atau bisa juga pihak keluarga yang membantu peserta didik belajar ketika di
rumah. Data dan sumber data tersebut termasuk ke dalam data primer yakni data

yang diperoleh peneliti dari sumbernya secara langsung.

Adapun data sekundernya adalah selain dari data-data yang disebut di atas,
bisa berupa dokumentasi mengenai kegiatan sehari-hari peserta didik selama di

sekolah, absensi, ataupun informasi-informasi mengenai perubahan tingkah laku
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atau kemampuan berpikir peserta didik slow learner dari berbagai media

(majalah, buku, elektronik), dan lain sebagainya.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Di dalam penelitian kualitatif banyak juga digunakan teknik observasi
(pengamatan), baik langsung maupun tidak langsung. Dalam penggunaan teknik
observasi ini, maka alat (instrumen) yang paling banyak digunakan adalah
pencatatan, dengan berbagai bentuk/jenisnya. Di samping itu dapat juga
digunakan berbagai alat elektronik seperti tape recorder, video camera, film, foto,

dan lain-lain.!

Observasi langsung adalah observasi yang dilaksanakan untuk melihat
keadaan tertentu. Misalnya keadaan tentang kondisi bangunan sekolah, kondisi
kelas, keadaan sarana dan fasilitas pendukung dan lain sebagainya. Tentu saja
agar observasi itu dapat mengumpulkan data yang diharapkan sesuai dengan
tujuan penelitian kasus, terlebih dahulu peneliti mempersiapkan catatan atau alat
observasi, baik hanya sekedar daftar cek atau skala penilaian. Observasi
partisipatif (observasi terlibat) adalah observasi yang dilakukan oleh observer
sambil terjun langsung pada kegiatan. Artinya sambil melaksanakan observasi,

observer juga merupakan bagian dari kegiatan.*?

11 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah
Mada University, 1995), 218.

12 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), 76-77.
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Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi terlibat
(participant observation), yakni peneliti sebagai instrumen utama pergi ke lokasi
penelitian untuk mengamati secara intensif sampai menemukan secara utuh apa
yang menjadi tujuannya. Peneliti melibatkan diri dengan subjek yang diteliti
dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai masalah-

masalah atau fenomena yang ada.

Dalam hal ini peneliti melibatkan diri bersama peserta didik slow learner
selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, guna memperoleh data
yang terkait dengan strategi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir peserta didik slow learner.
2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang Yyang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. \Wawancara
secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara terstruktur dan
wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut
wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara
terbuka (open-ended interview), wawancara etnografis. Sedangkan wawancara
terstruktur sering juga disebut wawancara baku (standarized interview), yang

susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis).*®

13 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2008), 180.
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penilitian ini berupa wawancara
terstruktur, yakni wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait seperti guru
kelas, guru pembimbing khusus (GPK), guru di bagian ruang sumber, dan kepala
sekolah mengenai prestasi akademik peserta didik slow learner serta kemampuan
berpikir peserta didik slow learner selama di sekolah dengan berpedoman pada
rancangan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya dalam bentuk

catatan kecil.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan
sumber-sumber informasi sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban. Adapun
bentuk-bentuk dokumentasi bisa berupa, majalah, buku, gambar, film, dan lain

sebagainya.*

Dokumen dibagi menjadi dua, yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi.
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang
tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Yang termasuk dalam dokumen

pribadi antara lain buku harian, surat pribadi, dan otobiografi.

14 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), 216.
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Sedangkan dokumen resmi terbagi menjadi dokumen internal dan
dokumen eksternal. Dokumen internal bisa berupa memo, pengumuman, instruksi,
aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri.
Termasuk di dalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin kantor,
dan semacamnya. Dokumen demikian dapat menyajikan informasi tentang
keadaan, aturan, disiplin, dan dapat memberikan petunjuk tentang gaya
kepemimpinan. Dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan
oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan, dan berita yang

disiarkan kepada media massa.®

Dokumentasi penelitian ini dapat diperoleh dari data-data tentang profil
sekolah, kedaan guru dan murid, potret-potret kegiatan peserta didik slow learner
selama di sekolah, absensi, karya tulis, nilai-nilai harian, buku harian, laporan dan

lain sebagainya.
E. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan model analisis data yang dikemukakan oleh Miles

Huberman.

Dalam analisis data ada tiga model analisis, yaitu: 1. Metode perbandingan
tetap, 2. Metode analisis data menurut Spradley, 3. Metode analisis data menurut

Miles dan Huberman.

15 1bid., 217-219.
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1. Metode Perbandingan Tetap

Dinamakan metode perbandingan tetap atau constant comparative
method karena dalam analisis data secara tetap membandingkan satu
datum dengan datum yang lain, dan kemudian secara tetap
membandingkan kategori dengan kategori lainnya. Secara umum proses
analisis datanya mencakup: reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi, dan

diakhiri dengan menyusun hipotesis kerja.®
2. Analisis Data Model Spradley

Analisis data menurut Spradley ini tidak terlepas dari keseluruhan
proses penelitian. Menurutnya, analisis data itu menyatakan dengan teknik
pengumpulan data. Adapun keseluruhan proses penelitian terdiri atas:
pengamatan deskriptif, analisis domein, pengamatan terfokus, analisis
taksonomi, pengamatan terpilih, analisis komponensial, dan diakhiri

dengan analisis tema.’
3. Analisis Data Kualitatif Model Miles dan Huberman

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan
data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data ata informasi baru.

Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian

18 1bid., 288.
7 1bid., 302.
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data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion

drawing/verification)®®,

Sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan data selama
mungkin dan bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan
lapangan. Cara tersebut untuk peneliti kualitatif salah, karena banyak
situasi atau konteks yang tak terekam dan peneliti lupa penghayatan
situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah menjadi
fragmen-fragmen tak berarti. Sehingga pekerjaan pengumpulan data bagi
peneliti kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan,

mengedit, mengklarifikasikan, mereduksi, dan menyajikan.

Analisis data kualitatif model Miles dan Huberman terdapat 3 tahap,

antara lain:

a. Tahap Reduksi Data
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih
dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara
memilah-milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan

lapangan, wawancara, dan dokumentasi.

18 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 114.
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b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau
dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk catatan
wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi. Data yang sudah
disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan
dokumentasi diberi kode data untuk mengorganisasi data, sehingga
peneliti dapat menganalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat
daftar awal kode yang sesuai dengan pedoman wawancara, observasi dan
dokumentasi. Masing-masing data yang sudah diberi kode dianalisis

dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks.

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan data yang telah
direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung
dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan
adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah

diungkapkan oleh peneliti sejak awal.
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F. Uji Kabsahan Data

Ada beberapa macam teknik pemeriksaan keabsahan data, antara lain:
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan

sejawat, kajian kasus negatif, pengecekan anggota.*®

1. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Peneliti dengan
perpanjangan keikutsertaannya akan banyak mempelajari kebudayaan,
dapat menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distorsi,
baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan
membangun kepercayaan subjek. Perpanjangan keikutsertaan juga
menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup
panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin
mengotori data. Di pihak lain, perpanjangan keikutsertaan juga
dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek terhadap
peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.
2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan
atau tentatif. Sedangkan ketekunan pengamatan bermaksud menemukan

ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan

19 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 326-334.
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persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.
3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan interpretasi,
peneliti  menggunakan prosedur-prosedur yang beragam termasuk
pengumpulan data hingga mencapai titik jenuh (redundancy of data
gathering) dan memperdebatkan prosedur-prosedur penjelasan. Bagi para
peneliti kasus kualitatif, secara umum prosedur ini disebut dengan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi biasanya merujuk pada suatu proses
pemanfaatan persepsi yang beragam untuk mengklarifikasi makna,
memverifikasi kemungkinan pengulangan dari suatu observasi ataupun
interpretasi, namun harus dengan prinsip bahwa tidak ada observasi atau
interpretasi yang 100% dapat diulang. Teknik triangulasi juga dapat
digunakan untuk mengklarifikasi makna dengan cara mengidentifikasi
cara pandang yang berbeda terhadap berbagai fenomena.?

Peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara
cermat sesuai dengan teknik yang biasa digunakan dalam penelitian

kualitatif, jelas bahwa hasil upaya penelitiannya benar-benar dapat

20 Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Handbook Of Qualitative Research diterjemahkan
oleh Dariyatno, dkk. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 307.
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dipertanggung jawabkan dari segala segi?'. Teknik keabsahan data yang
digunakan adalah teknik triangulasi, yakni model untuk memperbaiki
kemungkinan-kemungkinan temuan dan interpretasi akan dapat
dipercaya®’. Ada 3 macam triangulasi yang diuji, antara lain: sumber data,
metode, dan teori.
4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.
5. Analisis Kasus Negatif
Teknik analisis kasus negatif dilakukan dengan cara
mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan
kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan
sebagia bahan pembanding.
6. Pengecekan Anggota
Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses
pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat
kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data,
kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan. Para anggota yang
terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk
memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri

terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peneliti.

2IM. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif , 313.
21bid., 317.
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Adapun untuk menguji keabsahan datanya, peneliti menggunakan teknik

triangulasi. Ada 3 macam triangulasi yang diuji, antara lain:

1. Sumber Data
Pengujian keabsahan data dengan cara mencocokkan jawaban hasil
wawancara dari informan yang satu dengan informan yang lainnya.

2. Metode
Pengujian keabsahan dari ditinjau dari metode pengumpulan datanya,
tidak hanya satu metode saja yang digunakan untuk mengumpulkan data,
melainkan data bisa didapat dari hasil wawancara, observasi, maupun
dokumentasi.

3. Teori
Pengujian keabsahan data melalui teori yang menunjang dengan topik
penelitian yang sedang dilakukan. Data apapun yang diperoleh selama
penelitian harus memiliki jawaban yang bersifat teoritis dengan beberapa

teori yang sudah ditemukan.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Sekolah/Madrasah

a. M1 Badrussalam

Nama Sekolah/Madrasah
Alamat Sekolah/Madrasah
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota

No. Telepon

Nama Penyelenggara
Tahun Pendirian
NSS/NSM

NPSN

Luas Lahan/Tanah
Status Lahan/Tanah
Luas Bangunan

Status Bangunan
Kegiatan Pembelajaran
Jenjang Akreditasi

Surat Keputusan
SM/TU/XI1/2013

Nama Kepala Madrasah

: MI Badrussalam

:JI. HR. Muhammad 161

: Pradah Kalikendal

: Dukuh Pakis

: Surabaya

: 031-7344637

: Yayasan Masjid At-Tagwa
1997

: 111235780019

: 60720888

: 900 m?

: Pinjam Pakai

: 660 m?

: Milik Sendiri

: Pagi

CA

: BAP-S/M Nomor 115/BAP-

: Nur Fatmah, S.Pd.!

! Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Badrussalam Dukuh Pakis




b. SDN Kebhonsari 1
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NSS

Nama Sekolah
Tanggal Pendirian
Status Sekolah
Akreditasi
Sertifikasi

Kepala Sekolah

Alamat

Email

Website

: 101056027009

: SDN KEBONSARI 1/414

: 29 April 1979

: Negeri

CA

: BAN-S/M No. 200/BAP-S/MSK/X/2016
: Sri Yuniati, S.Pd.

- Jalan Kebonsari Sekolahan No.1

Kecamatan : Kec. Jambangan
Desa/kel : Kebonsari
Surabaya 60233

Telp. 0318281571

: sdnkbsl@gmail.com

: sdnkebonsarilsurabaya.blogspot.com?

2. Sejarah Sekolah/Madrasah

a. MI Badrussalam

MI Badrussalam berdiri dan beroperasi sejak tahun 1997 dan berlokasi di

Jalan H.R. Muhammad 161 Surabaya. Madrasah ini letaknya sangat strategis,

aman dan nyaman, serta dapat ditempuh dengan kendaraan umum, berada dekat

pemukiman padat penduduk, dekat dengan pelayanan kesehatan, berada pada

pusat pemerintahan Kelurahan Pradah Kalikendal Kecamatan Dukuh Pakis

dengan jarak 10 km dari pusat pemerintahan kota Surabaya.

2 Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri Kebonsari 1 Jambangan


mailto:sdnkbs1@gmail.com

126

MI Badrussalam yang menyelenggarakan pendidikan inklusi baru dimulai
pada pertengahan tahun 2015. MI Badrussalam menjadi madrasah penyelengggara
pendidikan inklusi atas penunjukan dari Kementrian Agama (Kemenag) melalui
Pusat Pengembangan Madrasah atau Madrasah Development Centre yang
bekerjasama dengan kemitraan pendidikan Australia-Indonesia yang melakukan
sosialisasi program pengembangan model madrasah inklusi®, sesuai dengan SK
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3211 Tahun 2016 tentang Penetapan

22 (Dua Puluh Dua) Madrasah Inklusif.*

Alasan MI Badrussalam mau ditunjuk sebagai madrasah inklusi adalah
karena adanya peserta didik berkebutuhan khusus di sekitar lingkungan madrasah
yang tidak bersekolah, sebab mendapat penolakan dari sekolah reguler dan juga
karena masalah biaya. Bahkan sebelum ditetapkan sebagai madrasah
penyelenggara pendidikan inklusi, Ml Badrussalam telah menerima dua peserta
didik berkebutuhan Kkhusus. Karena belum mengerti bagaimana cara
menanganinya, maka peserta didik tersebut hanya diberi pembinaan secara
klasikal saja. Namun setelah ditunjuk sebagai madrasah penyelenggara
pendidikan inklusi, MI Badrussalam banyak berbenah diri dengan cara
mengikutkan seluruh tenaga pendidiknya untuk pelatihan tentang penanganan
anak berkebutuhan khusus (ABK). Karena usianya yang tergolong masih sangat
muda dan termasuk lembaga islam tingkat dasar yang kali pertama berdiri di

Surabaya, MI Badrussalam masih belum memiliki pedoman untuk dijadikan

% Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MI Badrussalam dan pihak terkait (Rabu, 15
Nopember 2017).
4 SK Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3211 Tahun 2016.
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acuan. Selama ini MI Badrussalam hanya mengacu pada Undang-Undang terkait
pendidikan inklusi, dan pernah juga melakukan studi banding ke MI Ar-Roihan

Malang guna menambah wawasan terkait manajemen pendidikan inklusi.

b. SDN Kebonsari 1

Sekolah Dasar Negeri(SDN) Kebonsari 1 berdiri sejak tahun 1979 dan
berlokasi di Jalan Kebonsar Sekolahan No. 1 Kecamatan Jambangan Surabaya.
Sekolah ini letaknya sangat strategis, aman dan nyaman, serta dapat ditempuh
dengan kendaraan umum, berada dekat pemukiman padat penduduk, juga dekat

dengan pelayanan kesehatan (Puskesmas Kebonsari).

SDN Kebonsari 1 awal mulanya merupakan sekolah mergeran, yakni
sekolah yang merupakan gabungan dari beberapa sekolah, menjadi satu atap
dalam satu naungan dan visi-misi yang sama pula. SDN Kebonsari 1 juga
menyelenggarakan pendidikan inklusi berdasarkan Surat Keputusan Dinas
Pendidikan Pemerintah Kota Surabaya No.: 422.1/0028/436.6.4/2013 Tentang
Penetapan Sekolah Dasar Negeri (SDN) Penyelenggara Program Sekolah Inklusif
dan Guru Pendamping Kelas Inklusif di Lingkungan Dinas Pendidikan Kota
Surabaya Tahun Anggaran 2013. Dalam satu kelasnya terdapat siswa normal dan
siswa ABK. Di kelas tersebut juga terdapat satu guru biasa dan satu guru
pembimbing khusus. Guru pendamping khusus ABK diizinkan mengajar apabila

sudah memenuhi kriteria dari pemerintah.

SDN Kebonsari 1 tidak memungut biaya sedikitpun atau bisa dikatakan

sekolah gratis, karena mendapatkan biaya dari BOSDA dan BOSNAS, serta
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Pemkot Surabaya. Syarat penerimaan peserta didik baru juga terbilang cukup
mudah, minimal harus ada Kartu Keluarga (KK), sebagai bukti bahwa anak
tersebut lahir di kota Surabaya. Sedangkan untuk anak berkebutuhan khusus harus
membawa hasil tes Intelligence Quotient (IQ). Adapun kriteria penerimaan
peserta didik baru di SDN Kebonsari 1 adalah lebih mengutamakan jarak tempat
tinggal dan penduduk asli kota Surabaya, dengan ini maka lebih mengefisienkan

pajak atau biaya daerah Surabaya sendiri.

Untuk manajemen pendidikan inklusinya sudah terbilang cukup baik.
Tenaga pendidik, khususnya tenaga pendidik bagi ABK juga terpenuhi.
Manajemen kelas, mulai dari Silabus, RPP, evaluasi soal, dan penilaian sudah

memenubhi standar dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masing-masing.



3. Struktur Organisasi Sekolah/Madrasah

a. MI Badrussalam

Lampiran SK Kepala Madrasah
Nomor :0021/F.8/MI1.BS/V11/2017
Tanggal :17 Juli 2017
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Perihal  : Penetapan Tim Pengembang Pendidikan Inklusif di M1 Badrussalam

SUSUNAN TIM PENGEMBANG PENDIDIKAN INKLUSIF

MI BADRUSSALAM

Pengarah
H. Suparman Dra. Muniarti
Drs. Budiono H. Mahbubi

Penanggung Jawab

Nur Fatmah, S.Pd.

Koordinator

Choiriyah Putri Wisesa, S.Pd.

GPK
Umiril Artiati, S.Pd.

Sekretaris

Suparti, S.Pd.1.

Bendahara

Irma Septiningtyas, S.Pd.

PJ Media dan Alat Terapis
Laila Ramadhanil, S.Fil.l.

Humas

Mi’an, ST.
Ahmad Syaiful, S.Pd.l.
Rama Eka Masega, S.Pd.




b. SDN Kebhonsari 1
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STRUKTUR PENGURUS ABK
SDN KEBONSARI 1/414
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Penanggung Jawab

Sri Yuniati, S.Pd.

Ketua Wakil Ketua
Sumartinah,S.Pd.,MM, Dra. Hj. Rochimah, M.Pd.
Sekretaris Bendahara
Hidayanti Nawari, S.Pd. Niniek Widayati, S.Pd.
Ayu Ari Susanti, S.Pd.
Koordinator Bidang
Umum
Sarana Prasarana
Hari Wulandono

Kadarwati, S.Pd., MM.
Siti Nairul Choiroti, S.Pd.I.
Yuani Dwi Leli, S.Pd.

Kurikulum
Restu Wijayadi

Ruswati, S.Pd.,MM.

Murni Tyastutik, S.Pd.

Melati Wulandari, S.Pd.




4. Data Guru Sekolah/Madrasah
a. M| Badrussalam

Tabel 4.1 Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Badrussalam
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No | Personalia Ml Tahun Pelajaran
Badrussalam | 2011/ | 2012/ | 2013/ | 2014/ | 2015/ | 2016/ | 2017/
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 Guru Tetap 12 11 11 13 14 12 19
Yayasan
2 Guru Tidak 0 0 0 0 0 6 0
Tetap
3 | Guru Honorer 45 1 2 1 1 1 1
Yayasan
4 | Guru Pembina 4 5 10 11 12 6 6
Ekstra
5 Guru BK 0 0 0 0 0 0 0
6 Staf Tata 1 1 1 2 2 2 1
Usaha
7 Tenaga 1 2 2 3 3 2 1
kebersihan
8 Penjaga 1 1 1 1 1 1 1
Sekolah
9 Satpam 0 0 1 1 1 2 2
Jumlah 17 17 23 25 27 24 19
Pendidik/Guru
Jumlah Tenaga 3 4 5 5 5 5 3
Kependidikan
Total Personalia 20 21 28 30 32 29 22

b. SDN Kebhonsari 1
Tabel 4.2 Data Guru SDN Kebonsari 1

Jumlah Pegawai Per Jabatan
Nama Jabatan Jumlah
Pegawai
Bendahara BOPDA 1
Bendahara BOS 1
Bendahara Gaji 1
Guru PNS Depag 1
Kepala Sekolah 1
Tenaga Administrasi 1
Admin KD 2
Guru Tidak Tetap 3




Pesuruh/Penjaga Sekolah 5
Guru Non PNS 9
Guru PNS Pemda 27
Total 52

5. Data Siswa Sekolah/Madrasah

a. MI Badrussalam

Tabel 4.3 Rekapitulasi Jumlah Siswa
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Kelas Tahun Pelajaran
2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018
Lk | Pr | Jml | Lk Pr | Jml | Lk Pr Jml Lk Pr | Jml
[ 38 | 26 64 46 33 79 26 33 59 26 30 56
I 37 | 39 76 34 23 57 44 RS 77 25 34 59
i 33 | 26 59 34 39 73 30 20 50 42 32 74
\ 21 | 19 40 38 24 57 34 38 72 31 20 51
\ 21 | 15 36 19 18 37 33 22 55 33 37 70
VI 20 | 15 35 21 14 35 20 18 38 33 22 55
JML | 170 | 140 | 310 | 187 | 151 | 338 | 187 | 164 | 351 | 190 | 175 | 365

Secara keseluruhan jumlah siswa MI Badrussalam pada Tahun Pelajaran

2017/2018 sebanyak 365 siswa.

b. SDN Kebhonsari 1

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

Agama Jumlah Siswa
Hindu 2
Islam 781
Katolik 18
Protestan 35
Total 836

Tabel 4.5 Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Siswa Berdasarkan Kelamin

Kelamin Jumlah Siswa
Laki-Laki 438
Perempuan 398
Total 836




Tabel 4.6 Jumlah Siswa Reguler dan Inklusi

Jumlah Siswa Reguler dan Inklusi
Jenis Jumlah Siswa
Reguler 792
Inklusi 44
Total 836

Tabel 4.7 Jumlah Siswa Per Rombel

Jumlah Siswa Per Rombel

Kelas

Nama Rombel Jumlah Siswa

32

34

31

32

28

25

28

28

33

34

34

33

36

36

35

31

31

32

29

30

28

Vi

32

29

27

29

29

TMOO|E > MO0 >O0m>o0m>o0w>oom>

30

TOTAL 836
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Secara keseluruhan jumlah siswa SDN Kebonsari 1 pada Tahun Pelajaran

2017/2018 sebanyak 836 siswa.
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6. Visi dan Misi Sekolah/Madrasah

a. M1 Badrussalam

Adapun visi, misi, dan tujuan SDN Kebonsari 1/414 adalah sebagai

berikut:

1) Visi

2)

Menjadi madrasah berstandar nasional yang mampu mencetak insan

mandiri, berprestasi, dan berkepribadian islami.

Misi

Adapun misi MI Badrussalam sebagai penjabaran dari visi yang telah

ditentukan adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga siswa
berkembang secara maksimal.

Menyelenggarakan pembelajaran unttuk menumbuh kembangkan
kemampuan berpikir aktif, kreatif, dan motivatif.

Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga sehingga siswa dapat
berkembang sesuai minat dan bakatnya.

Menumbuh kembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga
siswa dapat mengamalkan dan menghayati agama secara nyata.
Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata sehingga

siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan masyarakatnya.
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b. SDN Kebhonsari 1

Adapun visi, misi, dan tujuan SDN Kebonsari 1/414 adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Visi

Unggul dalam proses belajar mengajar, berprestasi berdasarkan Imtag dan

Iptek serta peduli lingkungan.

Misi

Adapun misi SDN Kebonsari 1/414 Surabaya sebagai penjabaran dari visi

yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:

a) Meningkatka iman dan taqwa kepada Tuha Yang Maha Esa

b) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik

c) Mengaplikasikan teknologi pada proses belajar mengajar

d) Membiasakan berperilaku sopan santun yang mencerminkan budi
pekerti

e) Membiasakan hidup disiplin

f) Membiasakan peduli lingkungan bersih dan sehat

Tujuan

Tujuan SDN Kebonsari 1/414 Surabaya mengacu pada visi, misi, dan

tujuan pendidikan nasional serta kerelevanan dengan kebutuhan

masyarakat, tertuang sebagai berikut:

a) Memperkuat dasar-dasar pengetahuan keagamaan

b) Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik dan non

akademik sesuai dengan bakat dan minat secara optimal



f)
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Mengembangkan berbagai perangkat teknologi nformasi dan
komunikasi untuk kepentingan administrasi dan pembelajaran
Menanamkan perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari
Menanamkan hidup disiplin di lingkungan rumah, sekolah, dan
masyarakat

Mewujudkan lingkungan sekolah bersih, hijau, dan sehat yang

mendukung terciptanya program adiwiyata
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B. Kemampuan Berpikir Peserta Didik Slow Learner

1. MI Badrussalam

Slow learner atau anak lambat belajar adalah mereka yang memiliki
prestasi belajar lebih rendah (di bawah rata-rata anak pada umumnya) pada salah
satu atau seluruh area akademik, tetapi mereka ini bukan tergolong anak
terbelakang mental. Dengan kondisi demikian kemampuan belajarnya lebih

lambat dibandingkan teman sebayanya.

Slow learner memiliki ciri fisik normal. Tetapi saat di sekolah mereka
kesulitan menangkap materi, responnya lambat, dan kosakata juga kurang,
sehingga saat diajak berbicara terkadang kurang jelas atau sulit nyambung.
Kemampuannya yang terbatas itulah yang membuatnya tidak bisa mencapai
ketuntasan belajar karena proses belajar yang sudah ditempuh tidak sesuai dengan
kemampuan berpikirnya. Kemampuan berpikir slow learner yang ada di Ml
Badrussalam terlihat juga dari skor beberapa tes yang didapatkan. Menurut kepala
MI, slow learner mengalami kesulitan dalam segala bidang pelajaran. Hal ini
dapat dilihat dari hasil (skor) yang didapat dari beberapa tes. Berikut penuturan
beliau terkait kesulitan, skor, juga tingkat konsentrasi selama pembelajaran:

“Hampir pada semua mata pelajaran mereka mengalami kesulitan mbak. Yang
namanya anak slow learner ya begitu itu mbak, kemampuannya terbatas,
kalaupun dipaksa gak akan bisa. Jadi memang kita harus menyesuaikan dengan
kemampuannya. Materi yang dirasa sulit baginya, kita tidak berikan. Kami
berikan materi yang memang sesuai dengan kemampuannya. Awalnya dulu
kami tidak mengerti, jadi anak-anak kita beri tindakan sama rata seperti anak

reguler lainnya. Alhasil skor yang diperoleh cukup memprihatinkan. Awalnya
kami juga bingung harus bagaimana. Akhirnya kami berusaha belajar dari
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lembaga lain yang memang menangani ABK, seperti di SD misalnya, karena
SD jauh lebih lama menjadi sekolah inklusi, bahkan terbilang cukup banyak
jumlahnya.

Selain kesulitan pada semua bidang sehingga menyebabkan skornya jelek.
Sebenarnya anak slow learner ini kurang fokus juga mbak. Terkadang ada
yang tampaknya diam dan memperhatikan, tapi nyatanya materi yang
disampaikan guru, ia tidak bisa menerimanya. Berarti kurang fokus kan mbak?
Selain itu ada yang suka jail pada temannya juga, jadi kayak guru itu harus
selalu memperhatikan gerak-geriknya agar tidak kecolongan. Kalo gak gitu,
bisa rame satu kelas mbak”.®

Hal senada diungkapkan oleh guru pendamping khusus (GPK) Ml
Badrussalam bahwasannya slow learner memang mengalami kesulitan hampir
pada semua bidang pelajaran. Hal ini disebabkan oleh faktor membaca dan
menulisnya yang masih lambat, sehingga apabila ia menerima soal yang sama
dengan siswa reguler, kemungkinan besar skornya cukup memprihatinkan. Oleh
sebab itu, slow learner diberi soal yang berbeda dalam hal ini disebut dengan PPI
(Program Pembelajaran Individual), yakni bentuk soal untuk ABK yang sudah
dimodifikasi dari soal reguler. Slow learner juga cenderung kurang konsentrasi
selama pembelajaran. Hal ini dikarenakan adanya perasaan tidak bisa mengikuti
pelajaran sebagaimana teman lainnya, sehingga ia lebih memilih sibuk dengan
dunianya sendiri, seperti jahil terhadap temannya, main-main sendiri, dan
sebagainya. Berikut pemaparan dari GPK terkait kesulitan, skor, dan tingkat
konsentrasi slow learner:

“Hampir di semua bidang mata pelajaran mereka slow. Hal ini disebabkan oleh
faktor membaca dan menulisnya masih kurang. Gimana mau mengerjakan soal

atau memahami materi mbak, kalau membaca dan menulisnya saja mereka
masih kesulitan. lya gak?

% Hasil wawancara dengan Kepala M1 Badrussalam Ibu Nur Fatmah pada 11 April 2018.
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Kalau skor tidak bisa ya disamakan dengan anak reguler lainnya, kalau
disamakan ya sudah pasti jauh sekali. Skor mereka cukup bagus kalo soal
untuk anak-anak reguler saya modifikasi menjadi PPl (Program Pembelajaran
Individual) yang paling sederhana.

Konsentrasi ya bisa dibilang kurang ya mbak, terkadang mereka juga suka jail
kepada temannya, karena mereka merasa “ah...sudahlah, aku bosen, aku gak
faham, nanti juga bakal diajarin lagi sama bu Iril”. Malah gitu bilangnya
mbaaakk....””

Sebab cara belajarnya yang lambat, slow learner juga mengalami kesulitan
untuk mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah. Soal yang memiliki
banyak langkah membutuhkan kemampuan berpikir kritis. Sedangkan slow
learner kemampuan berpikirnya terbilang lambat. Kalau membaca saja masih
kesulitan, memahami soalpun akan kesulitan juga. Oleh sebab itu tingkat soal
yang terbilang cukup rumit, tidak cocok diberikan kepada slow learner. Selain itu
dia juga mengalami kesulitan untuk menyimpulkan maksud atau informasi dari
sebuah bacaan. Sebagaimana yang dipaparkan oleh GPK bahwasannya slow
learner kurang mampu mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah, berikut
ini:

“Kalau soalnya sama seperti anak reguler, ya tentu saja mereka merasa
kesulitan. Tapi PPl yang saya buatkan sangatlah sederhana sekali. Bahkan

terkadang mereka membaca soal saja masih kesulitan, jadi saya masih harus
menuntutnya juga dalam memahami soal tersebut.

Slow learner memiliki berbagai kesulitan internal seperti; keterampilan
mengorganisasikan, kesulitan transfer belajar, dan menyimpulkan infromasi.
Kadang mereka bisa membaca mbak. Tapi tidak faham isi bacaannya tadi.
Tidak bisa menyimpulkan apa yang mereka dapat dari membaca tadi”.’

® Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
7 1hid.
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Hal serupa juga dikatakan oleh guru kelas I11, bahwasannya slow learner
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah.
Begitu juga dengan memahami suatu bacaan yang terdiri dari beberapa paragraf,
slow learner mengalami kesulitan untuk menangkap kesimpulan atau maksud
yang ada pada sebuah bacaan. Dalam hal ini guru kelas masih harus
membimbingnya dengan cara mempelajari setiap paragraf dan memahamkannya
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Dengan begitu, slow learner
baru bisa memahami isi atau maksud dari paragraf tersebut. Berikut pemaparan
dari guru kelas Il terkait kemampuan slow learner dalam mengerjakan soal yang

memiliki banyak langkah:

“Kurang bisa mbak. Jadi soalnya harus dalam bentuk sederhana, konkret, dan
jelas. Kalo seperti soal cerita ya gak bisa mengerjakan.

Begitu juga dengan memahami bacaan yang cukup banyak, gak bisa
menangkap maksudnya mbak. Jadi saya harus menjelaskan per paragraf
maksudnya apa, sambil saya pancing agar bisa menyimpulkan menggunakan
bahasanya sendiri. Nah jadi kalo dituntun seperti tadi baru bisa mbak.

Kesulitan sekali untuk memahami bahkan menyimpulkan maksud. Ya seperti
yang saya katakan tadi mbak. Kalo soal yang dia hadapi terbilang cukup rumit,
dia gagal memahami satu per satu atau menganalisis maksudnya. Bahkan untuk
memahami bacaanpun masih harus saya jelaskan ulang paragraf demi paragraf.
Tiap paragrafnya nanti dicari maksudnya apa dan saya pancing agar dia bisa
menyusunnya dengan bahasanya sendiri. Jadi harus dikonsep satu per satu baru
bisa menyimpulkan secara utuh apa maksud dari bacaan tersebut. Gitu
mbak..”®

Hal yang sama diungkapkan oleh GPK bahwa slow learner hanya mampu
mengerjakan soal dalam bentuk PPl yang sudah dibuatkan oleh guru

pembimbingnya. PPl memang khusus dibuat untuk ABK dan disesuaikan dengan

& Hasil wawancara dengan guru kelas 111 MI Badrussalam Bapak Agus Romsyah pada 21 Mei
2018.
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tingkat kemampuan berpikirnya. Jangankan soal yang memliki banyak langkah,
bahkan PPl yang sederhana sekalipun masih butuh bimbingan GPK untuk
memahami maksudnya. Hal ini jelas menunjukkan bahwasannya slow learner
hanya mampu mengerjakan bentuk soal yang sederhana saja. Sebagaimana yang
dipaparkan oleh GPK berikut ini:
“Kalau soalnya sama seperti anak reguler, bisa dibilang sulit atau katakanlah
njlimet ya mbak, ya tentu saja mereka merasa kesulitan. Sehingga bentuk
soalnyapun harus dibedakan dengan yang reguler. Untuk anak ABK biasanya
saya buatkan PPI. PPl yang saya buatkan sangatlah sederhana sekali. Bahkan

terkadang mereka membaca soal saja masih kesulitan, jadi saya masih harus
menuntutnya juga dalam memahami soal tersebut”.®

Selain itu slow learner tidak memiliki beragam cara untuk memecahkan
persoalan dikarenakan mereka tidak memiliki kebebasan (kelenturan ide) dalam
memandang suatu persoalan. Bentuk soal yang diberikan cukup sederhana,
diharapkan bisa membantunya untuk memiliki pemikiran yang lebih luas. Tetapi
sebaliknya, slow learner kurang inisiatif, sehingga cara pemecahan masalah yang
la terapkan juga terbatas pada cara-cara yang sederhana dan monoton, tidak

memiliki alternatif lain. Hal ini sesuai dengan ungkapan guru kelas I1I:

“lya mereka tidak memiliki beragam cara. Caranya ya hanya itu-itu saja mbak.
Bahkan terkadang masih harus dituntun oleh gurunya. Dan juga tidak bisa
memberikan kesimpulan. Mereka tidak bisa menyimpulkan sesuatu yang telah
mereka pelajari. Ya cukup memahami soal dan menjawab saja. Tapi tidak
faham apa maksudnya.”*°

Guru kelas V juga mempunyai pendapat yang sama tentang hal ini,

bahwasannya slow learner merupakan pelajar yang kurang inisiatif. Jangankan

% Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
10 Hasil wawancara dengan guru kelas 111 MI Badrussalam Bapak Agus Romsyah pada 21 Mei
2018.
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mencari alternatif lain dalam memecahkan suatu persoalan, bahkan untuk
memahami maksud dari soal itupun masih butuh arahan. Sebagaimana yang

diungkapkan oleh guru kelas V berikut ini:

“Anak slow learner yang ada di kelas saya, kalo diliat sekilas dia sama dengan
teman-teman lainnya. Bahkan ketika saya memberi materi, anak tersebut
terbilang cukup fokus. Tapi entah kenapa ketika diberikan soal, selalu saja
gagal dalam memahami soal tersebut. Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain
untuk memecahkan soal.

Untuk kelenturan idenya terbilang masih terikat ya, terikat dengan apapun yang
ada di pikirannya. Membaca cepat, tetapi memahami masih kurang.
Pemahaman yang ia dapat atas dirinya sendiri tidak sesuai pada kenyataannya.
Jadi bisa dibilang, sak metune sing ana ning pikir gitu lah mbak.”*!

Di bidang akademik, slow learner memang tampak sangat lamban, bahkan
tertinggal dengan teman sebayanya. Kebanyakan slow learner banyak tertinggal
pada bidang-bidang yang menuntutnya untuk berpikir, jauh berbeda ketika slow
learner belajar sesuatu yang memungkinkannya untuk banyak bergerak. Minat
dan bakatnya banyak tertuju atau cenderung ke arah seni, seperti menari, membuat
kreasi, bahkan olahraga yang menuntutnya untuk banyak bergerak. Pada dasarnya
slow learner mudah jenuh jika harus belajar serius, apalagi berpikir kritis. Tipe
belajarnya cenderung santai dan mengikuti kemampuan anaknya. Oleh sebab itu,
tipe berpikirnya termasuk dalam tipe lateral/divergen, yakni kemampuan berpikir
yang cenderung banyak memaksimalkan fungsi otak kanan. Sebagaimana yang

dituturkan oleh GPK berikut ini:

11 Hasil wawancara dengan guru kelas V MI Badrussalam Bapak Abdul Aziz Fitroni pada 21 Mei
2018.
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“lya, hampir di semua hal dia lambat. Tapi kalau pelajaran olahraga, dia
senang sekali. Ada juga yang pernah saya coba gali bakatnya. “anak ini
sukanya apa sih, coba saya tanyain. Kamu suka nyanyi gak?”, “suka buk” dia
jawab gitu.”ayo coba nyanyi bareng bu guru”. Saya ajak dia nyanyi, lagunya
lagu anak-anak yang sangat mudah pastinya. Dan dia bisa melanjutkan, berarti
anak ini suka. Beda ya, suka menyanyi dengan hanya sekedar suka mendengar.
Kalau dia bisa melanjutkan dengan senang, berarti anak ini memang suka
menyanyi.

Mereka lebih cenderung baik dalam kemampuan yang cenderung ke otak
kanan, seperti: olahraga, bernyanyi, buat kreasi, dan lain-lain.”*2

Hal senada diungkapkan oleh guru kelas Ill bahwasannya slow learner
adalah tipe pelajar santai dan kurang suka dengan pelajaran yang menuntutnya
untuk berpikir berat. Sehingga minatnya banyak tumbuh terhadap bidang-bidang
yang menyenangkan baginya, seperti olahraga, bernyanyi, membuat kreasi, dan

lain sebagainya. Berikut pemaparan guru kelas I11:

“lya, hampir di semua hal dia lambat. Tapi kalau pelajaran olahraga, seni, dia
senang sekali. Intinya pelajaran yang tidak menuntutnya untuk berpikir terlalu
berat, dia suka. Karena memang pada dasarnya kalo untuk belajar mata
pelajaran umum seperti IPA, IPS, Matematika, dan lain sebagainya butuh
konsentrasi dan katakanlah harus mikir. Mereka susah kalo diajak mikir, jadi
maunya yang gerak-gerak seperti olahraga dan kesenian tadi.

Mereka lebih cenderung baik dalam kemampuan yang banyak mengarah
terhadap kemampuan otak kanan, seperti: olahraga, bernyanyi, buat kreasi, dan
lain-lain.”*3

Selain data dari hasil wawancara di atas, ada juga data observasi terlibat
yang menggambarkan kemampuan berpikir slow learner. Berdasarkan hasil
observasi, kemampuan slow learner terlihat sangat lambat. Mulai dari

kemampuan mengingat yang mudah lupa, proses transfer belajar yang cukup

12 Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
13 Hasil wawancara dengan guru kelas 111 MI Badrussalam Bapak Agus Romsyah pada 21 Mei
2018.
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lambat, bahkan kurangnya tingkat konsentrasi selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Berikut paparan data hasil observasi terlibat ketika slow learner

belajar bersama GPK di ruang sumber:

Pagi itu pembelajaran berlangsung di ruang sumber. Ada 3 anak berasal dari
kelas 3 dan 1 anak dari kelas 5. Kelas 3 belajar Matematika, sedangkan yang
kelas 5 belajar Bahasa Jawa. Sebelum Bu Iryl memberikan materi bagi anak
kelas 3, beliau memberikan tugas kepada anak kelas 5 untuk mengerjakan 5
butir latihan soal yang ada di buku paket terkait dengan materi “nggawe ukara
pitakon”. Selanjutnya beliau mulai menerangkan materi “Pecahan” bagi anak
kelas 3. Sebelum materi dijelaskan lebih jauh, beliau mencoba memancing
ingatan mereka apa yang mereka ketahui tentang pecahan. Ketika beliau
bertanya “masih ingat tentang pecahan?”, ketika ditanya satu per satu, anak-
anak dengan tegasnya dan tanpa ragu-ragu menjawab “ingat bu”. Lalu bu Iryl
bertanya, “apa yang dimaksud dengan pecahan”. Jawaban mereka bikin gemes,
“aduh apa yah? Lupa aku bu”. Sontak bu Iryl berkata, “lho katanya tadi ingat,
sekarang lupa? Apa jangan-jangan tidak bisa?” (sambil tersenyum). “Lupa bu,
bingung bu”, jawab mereka. Selanjutnya bu Iryl menggambar buah semangka
berbentuk lingkaran di papan tulis, gambar tersebut dibagi menjadi dua bagian
sama besar, kemudian satu bagiannya diarsir. Setelah itu beliau bertanya pada

murid-muridnya, “coba kira-kira ini pecahan berapa ya?”, si A menjawab % , S
B menjawab % si C asalnya menjawab % tetapi sepertinya tergoda oleh jawaban
temannya, akhirnya dengan tegas dia menyatakan % Semua anak memiliki
jawaban yanng sama, yakni % “Kalau bu Iryl jawabannya % Kira-kira yang
betul yang mana hayo...??” tanya bu Iryl. Sambil tersenyum dan garuk-garuk
kepala si A menjawab “yo bener sing nggak ana kancane”. “Sapa sing nggak
ana kancane?”, tanya bu Iryl. “yo bu Iryl”, serempak mereka menjawab.
Seluruh orang di ruangan tersebut tertawa lepas. Kemudian bu Iryl
memberikan penjelasan dengan memberi contoh gambar yang lainnya,
bahwasannya untuk yang diarsir itu berada di atas, sedangkan jumlah
keseluruhan bagian (potongan-potongannya) berada di bawah. Seperti contoh
pada gambar, “yang diarsir ada berapa?”. “2 bu”, seluruh potongannya ada
berapa?, “4 bu”, berarti gambar tersebut dilambangkan dengan pecahan
berapa?. % bu, jawab mereka dengan kompak. Kemudian manakah yang disebut

pembilang, dan manakah yang disebut penyebut?. “Yang atas pembilang, yang
bawah penyebut”, jawab mereka dengan penuh semangat. Kemudian mereka
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diberi tugas untuk mengerjakan 5 soal gambar pecahan, untuk menentukan
lambang pecahan berikut cara membacanya.

Sedangkan satu anak dari kelas 5, daritadi tidak fokus terhadap tugasnya
sendiri, dia sekali-kali liat-liat ketika bu Iryl mengjari siswa kelas 3. Setelah
ditanya, “sudah selesai?, gak bisa ya?”, “gak iso aku bu...”, jawabnya. Yawes
sini bu Iryl terangkan. Kebetulan materi Bahasa Jawa saat itu tentang “ukara
pitakon”. Beliau menjelaskan bahwa ukara pitakon itu kalau dalam bahasa
Indonesia disebut kalimat tanya, contohnya “siapa namamu? Apa kesukaanmu?
..... ”. berhubung ini bahasa Jawa, jadi anak tersebut disuruh belajar membuat
pertanyaan menggunakan bahasa Jawa, seperti contoh-contoh yang sudah
dituliskan bu Iryl di papan. Belum dikerjakan, si anak sudah bingung untuk
cari-cari alasan supaya dia bisa keluar dari ruangan, yang bilang panas lah,
pusing lah, haus lah. Dan kata-kata yang kerap kali keluar adalah “gak bisa aku
buuukkk.... . Akhirnya bu Iryl memberinya izin untuk beli minuman dengan
harapan, setelahnya dia bisa belajar dengan tenang. Setelah membeli minuman,
dan meminumnya sedikit, bu Iryl melanjutkan lagi keterangannya. Beliau
menuliskan kata tanya beserta contohnya. Si anak tadi baru bisa membuat
kalimat tanya dengan meniru contoh yang ada di papan dalam kalimat bahasa
Indonesia, kemudian contoh yang sudah dibuat tadi disuruh merubah ke dalam
bahasa Jawa. Anak tersebut kelihatan lambatnya, selain lambat kemampuan
berpikirnya, membaca dan menulisnya pun masih dieja dengan jelas, baru bisa
menulis dengan benar.*

Berdasarkan pemaparan data dari beberapa sumber di atas, dapat diambil
kesimpulan terkait kemampuan berpikir slow learner yang ada di M1 Badrussalam

antara lain sebagai berikut:

a. Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan.

b. Memiliki skor yang rendah pada beberapa tes.

c. Kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri.

d. Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah.

14 Hasil observasi pembelajaran slow learner di ruang sumber pada 7 Mei 2018.
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Mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan,

kesulitan transer belajar, dan menyimpulkan informasi.

Hampir dalam semua bidang lambat. Orientasinya lebih tertuju kepada hal-hal
yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga, menari,

bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya.

. Tipe berpikir lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan

berpikir menggunakan otak kanan.

Tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir penyelesaian

(masih butuh pendampingan).

. Kelenturan idenya masih kurang. Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain

untuk memecahkan persoalan.

. SDN Kebonsari 1

Slow learner adalah siswa yang lambat dalam proses belajar, sehingga ia

membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang

memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Apabila diamati, maka ada sejumlah

siswa yang mendapat kesulitan dalam mencapai hasil belajar secara tuntas. Siswa

tersebut belum mencapai tingkat ketuntasan yang diharapkan karena ada konsep

dasar yang belum dikuasai, dapat pula ketuntasan belajar tidak dapat dicapai

karena proses belajar yang sudah ditempuh tidak sesuai dengan kemampuan

berpikir yang bersangkutan. Slow learner mengalami kesulitan belajar hampir di
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semua bidang pelajaran, sebagaimana hasil wawancara dengan GPK (Guru
Pembimbing Khusus) Kelas Il tentang kesulitan, skor, juga konsentrasi dalam

pembelajaran, yaitu:

“Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan. Mereka lebih
senang jika pembelajarannya berhubungan dengan otak kanannya, seperti
membuat kreasi, bermain bola, menari, dan lain sebagainya. Sehingga
skornyapun cukup memprihatinkan, bahkan terbilang jauh jika dibandingkan
dengan anak-anak reguler lainnya. Ketika guru menerangkan mereka juga
kurang fokus, banyak melamun, dan terkadang sibuk dengan kegiatannya
sendiri”.t®

Hal yang sama diungkapkan oleh GPK kelas V, sebagai berikut:

“Hampir di semua bidang mereka slow, kecuali bidang yang banyak
menggunakan fungsi otak kanan, seperti olahraga, membuat kerajinan tangan,
menari, dan sebagainya. Sedangkan untuk skornya cukup baik ya, tetapi itu
soalnya berbeda dengan teman regulernya. Konsentrasinya bisa dibilang cukup
kurang, karena masih suka melamun. Ingatannya juga lemah (mudah lupa)”.t®

Kondisi tersebut juga didukung oleh pernyataan guru kelas I11:

“Hampir di semua bidang mereka slow. Skornya cukup memprihatinkan,
walaupun soal sudah dimodifikasi, masih ada saja yang skornya rendah.
Konsentrasi kurang. Bahkan masih suka didampingi terus (tidak mau mandiri),
mintanya dituntun. Kalau memakai peraga, mereka suka, tapi ya kadang masih
belum faham juga”.

Semakin kuat lagi ketika peneliti terjun ke lapangan dan melakukan
pengamatan secara terlibat di kelas V-E:

e Anak-anak mulai banyak bicara, bahkan ada yang keliling-
keliling, ada juga yang tidak menulis malah mainan pensil. Kata Bu Wati, yang
gak mau nulis itu salah satu dari anak slow learner. Ya begitu tingkahnya setiap
hari, malas, gak mau nulis. Kalau diingatkan gitu malah marah-marah dan

15 Hasil wawancara dengan GPK Kelas Il SDN Kebonsari 1 Ibu Melati Wulandari pada 4 April
2018.

16 Hasil wawancara dengan GPK Kelas V SDN Kebonsari 1 lbu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.
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meso-meso (ngomong jorok), watak seperti itu ia tiru dari ayahnya yang juga
suka marah-marah bahkan sampai memukul si anak, sehingga anaknya pun
ikut berwatak keras. ..................... L

Sesuai dengan namanya slow learner, mereka slow dan merasa kesulitan
dalam segala hal yang ada kaitannya dengan berpikir, seperti menyimpulkan
informasi, dan mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah. Hal tersebut

sesuai dengan pemaparan GPK kelas I1l, sebagai berikut:

“lya mbak, mereka kesulitan kalau soalnya njlimet. Seperti operasi hitung
campuran ataupun soal cerita, sulit untuk memahaminya. Perkalian bersusun
pun masih sering salah. Tetap harus dituntun sampai menemukan jawabannya.
Untuk memahami soal ataupun sebuah bacaan masih kesulitan mbak, lah
membaca saja kadang banyak yang silap, misalnya “membawa” dibaca
“membaca”’. Mereka bisa membaca sampai akhir, tetapi tidak faham apa
maksudnya. Pandangan terhadap dirinya, tidak minder sih, biasa aja. Itu kalau
mereka berada di ruang sumber, karena anak-anak yang berada disana
tergolong sama lah yaa. Tetapi jika berada di kelas reguler, mereka kurang
suka, ya karena itu tadi, mereka merasa tidak bisa, bahkan ada juga yang
sampai trauma akhirnya tidak mau sekolah”.®

Hal senada diungkapkan oleh guru kelas V, sebagai berikut:

“lya mbak, anak-anak yang lamban kesulitan jika soalnya terlalu panjang atau
susah dipahami. Jadi soalnya memang harus dibuat sangat mudah. Mereka
kesulitan memahami soal dan susah menyimpulkan maksud juga. Kalau minder
sih gak, biasa aja. Karena tiap hari juga saya kasih pengertian mbak, “kalian itu
pinter, jadi harus semangat sekolahnya, gak boleh sering bolos, kalau gak
dikasih sangu sama ibu, bilang bu Wati, tak kasih, ngerti?”. ..... Kadang ada
yang gak sangu gitu mbak, tak tanya kamu pingin apa, mau burger, sana belio!
Tak kasih uang mbak. Lah dulu itu, pernah suka minta-minta temannya, seperti
itu kan gak baik mbak kalau dibiarkan. Akhirnya ibunya tak panggil, tak kasih
tau. Awalnya gak mau ngaku, tapi akhirnya ngaku juga kalau ternyata anaknya
gak dikasih sangu. Bilangnya gak kober, sibuk. Ya tak bilangin “lah aku opo

17 Hasil observasi pembelajaran slow learner di kelas V-E SDN Kebonsari 1 pada 19 April 2018.
18 Hasil wawancara dengan GPK Kelas I1 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
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yo gak sibuk tah?”. Hal seperti itu kan sebenarnya juga membuat anak gak
punya percaya diri sih mbak. Kalau dibiarkan, keterusan begitu, gak baik”.%°

Diperkuat juga oleh pendapat GPK kelas 1V, sebagai berikut:

“Iya mbak. Rata-rata masih gak bisa menyimpulkan. Membaca bisa, tetapi
memahami maksudnya yang tidak bisa. Masih butuh tuntunan. Kalau soalnya
disamakan seperti anak reguler, tentu mereka mengalami kesulitan. Ya itu tadi
kita buat soalnya sangat sederhana. Bisa jadi gradenya diturunkan mengikuti
kelas bawahnya. Atau soalnya tetap kelas 4 gradenya juga diturunkan menjadi
yang paling mudah”.?

Kurangnya kemampuan untuk memahami soal, juga terlihat saat peneliti

melakukan pengamatan secara terlibat di kelas V-E:

.......... Anak slow learner yang saya dekati, rata-rata mengalami kesulitan
untuk memahami soal. Bahkan saya harus membantunya untuk memahami
dengan cara, si anak saya suruh membaca dengan keras tujuannya untuk
memncing pemahaman, tapi nyatanya kurang faham. Akhirnya saya bacakan
juga dengan keras, tapi sepenggal-sepenggal kata agar dia bisa memancing
jawaban dari pertanyaan yang ada. Kata kunci yang hampir menunjukkan

jawabannya, saya ulangi dengan keras, barulah si anak faham jawabannya.
21

Selain itu slow learner tidak memiliki beragam cara untuk memecahkan
persoalan dikarenakan mereka tidak memiliki kebebasan (kelenturan ide) dalam

memandang suatu persoalan. Hal ini sesuai dengan ungkapan GPK kelas IV:

“Dalam menyelesaikan persoalan, mereka menggunakan cara yang monoton,
tidak bisa menemukan cara lain. Bahkan itu tadi, mencari zona aman. Takut,
kurang percaya diri. Idenya kurang berkembang, apalagi gak mau bertanya
juga. Ya sudah kalau mereka paham A, ya A itu saja yang mereka dapat, tidak

ada yang lain”.?2

19 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V SDN Kebonsari 1 Ibu Sugiatin pada 4 April 2018.

20 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.

21 Hasil observasi pembelajaran slow learner di kelas V-E SDN Kebonsari 1 pada 19 April 2018.
22 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
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Hal ini dikuatkan juga oleh pendapat guru kelas V1I:

“Mereka hanya memiliki satu cara. Bisa sampai pada tahap akhir penyelesaian
kalau soalnya sederhana, tetapi jika soalnya terlalu sulit bahkan menyusahkan,
mereka tidak bisa menemukan penyelesaiannya. Tidak terlalu berinisiatif juga.
Kalau mereka sudah paham pada satu hal, ya satu hal itu saja yang mereka
aplikasikan seterusnya. Kalaupun mau diajari yang lain, yang ada malah makin
bingung”.?®

Semakin kuat lagi oleh pernyataan guru kelas II:

“Tidak. Mereka masih harus dituntun sampai akhir untuk memecahkan soal.
Kelenturan idenya masih kurang. Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain

untuk memecahkan persoalan.”?*

Pemandangan yang sangat jelas, tampak ketika peneliti pergi ke ruang

sumber untuk mengamati kemampuan berpikir slow learner:

Tenang, santai, damai, ya begitulah suasana di ruang sumber. Sangat berbeda
sekali dengan suasana di dalam kelas. Suasana memang dibuat santai, tidak
untuk mengejar target, harus cepat, harus begini, harus begitu. Ya namanya aja
ABK, apalagi Slow Learner, dikatakan slow karena kemampuan berpikirnya
yang lambat, jika mau diajak cepat ya kuwalahen, namanya aja slow. Saat itu
anak-anak tengah belajar Tematik. Anak-anak slow learner dengan patuhnya
mengikuti perintah gurunya untuk mengerjakan latihan soal yang ada di buku
paket, awalnya memang tenang, mereka mengerjekan dengan sungguh-
sungguh. Tetapi lama kelamaan, menjadi sedikit gaduh, seorang anak
memanggil GPKnya untuk bertanya maksud dari soal yang ada di buku,
seorang yang lainnya ikutan bertanya juga “Bu, ini gimana?”, seorang yang
lain juga “Bu, ini gak bisa”. Begitulah mereka, jika ada satu saja yang
bertanya, yang lain juga akan bertanya secara beruntun. Jangankan membaca,
mencari materi yang sesuai dengan jawaban pada soal aja kebingungan,
mintanya dibimbing dan diberi tahu dengan jelas. Ada lagi anak yang lain,
malah cuek bebek, kalau tidak diobraki, pensil yang ada di tangannya hanyalah
sebuah hiasan, dan dia takkan menorehkan apapun di atas kertas putihnya. “Ya
begini ini mbak model belajar mereka, kalau gak dikasih tahu jelas ‘ini lho...,
begini lho...". Saya memang sengaja membiarkan mereka belajar sendiri, kalau

23 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.
24 Hasil wawancara dengan GPK Kelas Il SDN Kebonsari 1 Ibu Melati Wulandari pada 4 April
2018.
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gak gitu ya itu tadi gak mau berusaha, sukanya cari zona aman. Memang saya
biarkan agar mereka berusaha sendiri, salah apa bener jawabannya, saya juga
gak tau, nanti kalau sudah selesai, baru dilihat” 2®

Selain data hasil wawancara dan observasi, ada penelitian dokumen berupa

“Hasil Pemeriksaan Psikologi” yang menggambarkan salah satu kondisi slow

learner berdasarkan pemeriksaan psikologi sebagai berikut:

Belum dapat memahami hal/kejadian di lingkungan sekitarnya, dan belum
dapat memberikan pemecahan masalah yang tepat.

Belum dapat mengkordinasikan penglihatan dan gerakan tangan dengan
baik.

Belum memiliki konsep mengenai angka dan hitungan

Belumdapat memusatkan perhatian pada satu hal secara menetap dan lama.
Perbendaharaan kata relatif sedikit dan belum mampu untuk memaparkan
dengan baik pada orang lain.

Cenderung membutuhkan waktu lama untuk memahami suatu persoalan
dan sering mengalami kesulitan dalam menggunakan logika berpikir.

Intelegensi Umum  : Slow Learner (IQ = 89)%

Kapasitas kemampuannya saat ini berfungsi pada taraf “Boderline” (IQ =
72, pada skala Wechsler). Dengan potensi tersebut, subjek sulit
menyelesaikan permasalahan rumit degan efektif dan efisien. Apabila

subjek sekolah di sekolah umum, maka subjek akan merasa tertekan,

5 Hasil observasi pembelajaran slow learner di ruang sumber SDN Kebonsari 1 pada 18 April

2018.

26 Hasil Evaluasi Psikologik Ananda NWW tanggal 30 Oktober 2017, Rumah Sakit Jiwa Menur.
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cemas, kurang percaya diri, tidak konsentrasi bahkan menolak tugas-tugas
yang diberikan sehingga dapat mencapai tahapan phobia sekolah/tidak mau
sekolah. Di samping itu, hal tersebut dapat mengakibatkan emosinya
menjadi tidak stabil, mempengaruhi kondisi fisiknya dan adanya hambatan
dalam bersosialisasi.

Oleh karena itu, orang tua perlu memahami kekurangan subjek, namun
tetap menanamkan disiplin secara konsisten dalam membimbing subjek
agar dapat memiliki rasa tanggung jawab dan kemandirian sesuai dengan
usia perkembangan dan kemampuannya.

Perlu memberikan reward (hadiah/pujian) apabila subjek telah
menunjukkan hasil prestasi belajarnya ataupun menunjukkan sikap yang
baik. Di samping itu, apabila subjek menunjukkan perilaku ang kurang baik
perlu juga untuk memberikan punishment (hukuman untuk menumbuhkan

kedisiplinan, namun tetap harus sesuai dengan usia perkembangannya).?

Dari pemaparan beberapa sumber di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir slow learner yang ada di SDN Kebonsari 1 Jambangan,

sebagai berikut:
a. Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan.

b. Untuk kelas bawah, nilai terkadang masih kurang walaupun soal sudah
dimodifikasi. Sedangkan untuk kelas atas, nilainya sudah cukup bagus dan

melebihi KKM.

27 Hasil Pemeriksaan Psikologi Ananda FPZ tanggal 5 Maret 2018, RSAL Dr. Ramelan Subdep
Keswa Seksi Psikologi Klinis.
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. Kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri.

. Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah.

Mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan,

kesulitan transer belajar, dan menyimpulkan informasi.

. Hampir dalam semua bidang lambat. Orientasinya lebih tertuju kepada hal-hal
yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga, menari,

bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya.

. Tipe berpikir lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan

berpikir menggunakan otak kanan.

Tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir penyelesaian

(masih butuh pendampingan).

I. Kelenturan idenya masih kurang. Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain

untuk memecahkan persoalan.
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C. Strategi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Slow

Learner

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar salah satunya terletak pada strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah segala persiapan pembelajaran agar
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar, tujuannya agar hasil belajar
bisa tercapai secara optimal dan memudahkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan informasi. Persiapan yang dilakukan guru dimulai dari tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penilaian atau evaluasi, dan tahap tindak

lanjut.

1. MI Badrussalam

Secara umum, tahapan strategi pembelajaran ada 3, antara lain tahap
perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, serta tahap evaluasi
dan tindak lanjut. Berikut akan dipaparkan data mengenai tahapan-tahapan dalam

strategi pembelajaran yang ada di M| Badrussalam.

a. Tahap Perencanaan Pembelajaran

Tahap ini merupakan tahapan dalam menentukan tujuan, materi, metode,
serta media pembelajaran yang cocok untuk slow learner. Tujuan, materi, metode,
dan media pembelajaran tertuang dalam sebuah kurikulum. Adapun kurikulum
yang digunakan untuk slow learner berupa kurikulum reguler dengan modifikasi.

Hal ini sesuai dengan pemaparan GPK selaku penyusun RPP bagi anak inklusi:

“Untuk kurikulum slow learner sama saja seperti anak lainnya ya mbak. Cuma
dari kurikulum reguler tadi dimodifikasi, KDnya diturunkan, nah kemudian
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kurikulum yang dimodifikasi tadi dibuat PPl (Program Pembelajaran
Individual).”?®

Mengenai penyusunan RPP, ada kerjasama antara guru kelas dengan GPK
untuk menentukan tujuan, materi, metode, serta media yang cocok untuk slow
learner. Meskipun secara keseluruhan untuk tahap pelaksanaan serta evaluai
dihandle oleh GPK, guru kelas tetap ikut andil dalam penyusunan kurikulum yang
sesuai dengan anak didiknya tersebut. Berikut penuturan dari guru kelas I11 terkait

bentuk kurikulum serta kerjasama dalam penyusunan RPP:

“Kurikulumnya pake kurikulum modifikasi. Yakni kurikulum yang disesuaikan
dengan kemampuan slow learner.

Kalau RPP reguler ya saya yang buat, GPK hanya tinggal memodifikasi dari
RPP reguler tadi. Kami kerjasama dalam menyusunnya,, jadi misalnya begini
ketika ada 5 KD untuk reguler, bagi slow learner cukup sampai 3-4 KD saja.
Kalo KD 1 misalnya mengerti dan menjelaskan rukun iman. Anak reguler bisa
seperti itu, tapi slow learner cukup megerti saja gak papa, gak sampe
menjelaskan. Jadi memang harus kerjasama mbak. Supaya tidak ada
kerancuan, dan kurikulum tersebut benar-benar sesuai dengan yang
bersangkutan.”?

Hal senada diungkapkan oleh guru kelas V, bahwasannya kurikulum yang
digunakan untuk slow learner berupa kurikulum reguler dengan modifikasi.
Adapun dalam penyusunan RPP, dilakukan kerjasama antara guru kelas dengan
GPK. Berikut penuturan dari guru kelas V:

“Kurikulumnya hampir sama dengan kurikulum reguler mbak. Tapi ada

penurunan KD berdasarkan kemampuannya. Jika anaknya mampu hanya 3 drai
5 KD yang ada. Ya sudah cukup 3 tadi aja yang diberikan kepada si anak.

28 Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
29 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 111 MI Badrussalam Bapak Agus Romsyah pada 21 Mei
2018.
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RPP reguler saya sendiri yang menyusun. Untuk RPP inklusi kami saling
sharing. GPK yang membuat RPPnya. Jika dirasa kurang cocok, nanti akan
kami diskusikan untuk menentukan apa yang sesuai dengan anak slow learner
tersebut. Tetap saling kerjasama. Saya juga banyak belajar dari GPK terkait
anak-anak inklusi.”%

Adapun cara untuk menentukan tujuan, materi, dan metode adalah dengan
cara menyesuaikan dengan kemampuan slow learner berdasarkan asesmen yang
dilakukan oleh GPK. RPP yang dibuat tidak bersifat memaksa peserta didik harus
menguasai KD yang sudah tertuang dalam RPP. Walaupun slow learner tidak
mampu menguasai semua KD yang sudah dirumuskan sebelumnya, hal ini
menandakan bahwa slow learner membutuhkan PPI, dan guru harus
menyesuaikan dengan kemampuannya tersebut. Sebagaimana yang dituturkan

oleh GPK berikut ini:

“Tujuan, materi, dan metode tentunya disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didiknya. Jika dirasa mereka masih belum mampu mencapai tujuan, ya sudah
dibuatkan PPI tadi dan diberikan sesuai kemampuannya.

Misalnya ketika di dalam kurikulum tertulis 5 KD yang harus dikuasai peserta
didik, nah pada kenyataannya, mereka hanya mampu menguasai 3 KD, ya
sudah, cukup itu saja yang kita sampaikan. Sekali lagi kita tidak boleh
memaksakan, jadi harus sesuai dengan kemampuannya.””3!

Berdasarkan pemaparan beberapa sumber di atas, dapat disimpulkan
bahwasannya pada tahap perencanaan pembelajaran, guru kelas bekerja sama

dengan GPK untuk menyusun tujuan, materi, serta metode yang sesuai dengan

30 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V MI Badrussalam Bapak Abdul Aziz Fitroni pada 21 Mei
2018.
31 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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kemampuan slow learner. Adapun kurikulum yang dipakai untuk slow learner

berupa kurikulum reguler dengan modifikasi.
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Aspek pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi tidak ada perbedaan
dengan di kelas reguler, hanya saja dalam hal perlakuan di dalam kelas, slow
learner mendapatkan perhatian lebih (perlakuan khusus). Bentuk kelas untuk slow
learner ada 2 jenis, yakni bentuk kelas reguler penuh dan bentuk kelas pull out.
Jika menggunakan bentuk kelas reguler penuh GPK hanya perlu melakukan
pendampingan, sebaliknya apabila dibutuhkan untuk pembelajaran lebih intensif
maka dibentuklah kelas pull out, dimana slow learner dikeluarkan dari kelas
reguler untuk belajar bersama GPK di ruang sumber. Hal ini sesuai dengan yang

dipaparkan oleh GPK berikut ini:

“Model yang selama ini saya gunakan ada 2 macam:

a. Model pull out, model ini digunakan ketika anak benar-benar merasa
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran di kelas reguler, mereka dibawa
ke ruang sumber dan memperdalam materinya disana bersama GPK.
Model ini tidak setiap hari saya terapkan, bisa tergantung kebutuhanlah.
Nah yang pasti model ini saya gunakan 2 x JTM dalam seharinya.

b. Model pendampingan, model ini digunakan ketika berada di kelas.

Berhubung GPKnya hanya saya sendirian, jadi untuk model
pendampingan ini saya jadwal secara bergantian dari kelas yang satu ke
kelas lainnya.
Ketika guru kelasnya memberi materi pelajaran, GPK mendampingi slow
learner. Jika dirasa wajahnya mulai berubah atau menunjukkan
kebingungannya, GPK mulai memberikan bisikan-bisikan terkait
penyampaian guru regulernya tadi.”32

32 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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Sebelum dipaparkan lebih jauh, perlu diketahui juga bahwasannya GPK
yang ada di MI Badrussalam hanya satu orang. Hal ini dikarenakan siswa
inklusinya tidak terlalu banyak, kemungkinan akan ada tambahan GPK lagi jika
siswa yang terindikasi inklusi semakin banyak. Menurut pemaparan dari guru
kelas 111, yang banyak mengetahui terkait pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran

untuk slow learner adalah GPK. Berikut pemaparan beliau:

“Berhubung semua mulai dari pelaksanaan sampai evaluasi yang menghandle
bu Iril, jadi selebihnya bu Iril yang tau mbak. Samean tanya sama bu Iril atau

bu Sesa aja. Saya hanya bisa jawab yang saya tau aja ya.”*

Sebelum memulai sebuah pembelajaran, perlu kiranya bagi seorang guru
untuk memberikan motivasi terhadap peserta didiknya agar lebih semangat lagi
dalam belajar. Motivasi ini sangat penting, karena berhubungan dengan kesiapan
peserta didik dalam menerima materi selama proses transfer belajar. Jangan
sekali-kali memulai sebuah pembelajaran apabila peserta didik masih dalam
keadaan belum siap untuk belajar. Kesiapan dalam menerima pelajaran juga
berhubungan dengan fokus perhatian terhadap materi yang disampaikan oleh
guru. Jika peserta didi fokus dan siap untuk mendapatkan materi, maka materi
yang diterimapun akan lebih mudah untuk dipahaminya. Demikian pula
sebaliknya, jika di awal pembelajaran peserta didik sudah merasa kurang

motivasi, maka transfer ilmu pengetahuanpun tidak akan sampai pada tujuannya.

33 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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Adapun cara GPK untuk memotivasi slow learner sebelum menerima
pelajaran adalah membuatnya nyaman terlebih dahulu dengan cara mengajaknya
bermain-main atau bernyanyi. Berikut pemaparan GPK terkait cara memberikan

motivasi di awal pembelajaran:

“Yang terpenting saya buat dia nyaman dulu, kalau dia belum merasa nyaman
dengan saya, tidak mungkin kan pembelajaran bisa terlaksana dengan baik.
Terkadang saya mengajaknya bermain-main dulu atau bernyanyi, meskipun
hanya sekedar tepuk-tepuk misalnya, agar dia lebih bersemangat lagi
belajarnya.””3

Ketika peserta didik sudah merasa siap untuk menerima pelajaran, maka
GPK akan mulai untuk memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan slow
learner. Berhubungan dengan bentuk kelas dan terbatasnya jumlah GPK yang ada
di MI Badrussalam, maka cara yang paling efektif agar peserta didik inklusi tetap
mendapatkan haknya untuk belajar dengan nyaman adalah dengan menggunakan
model kelas pull out. Semua peserta didik inklusi dari berbagai kelas, dibawa ke
ruang sumber untuk belajar bersama GPK. Hanya pada beberapa mata pelajaran
saja slow learner berada di kelas reguler penuh, seperti pelajaran olahraga, Bahasa
Inggris, Bahasa Arab, dan Agama, maka GPK cukup melakukan pendampingan.
Tetapi untuk pelajaran umum lainnya yang dirasa slow learner cukup tertinggal
dengan teman sebayanya, maka digunakanlah model kelas pull out. Adapun
metode yang digunakan oleh GPK untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow

learner antara lain, jika bentuk kelasnya pull out guru bisa menggunakan beragam

34 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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metode seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, bermain peran, atau dengan
memanfaatkan APE (Alat Peraga Edukatif). Akan tetapi jika bentuk kelasnya
reguler penuh, maka GPK cukup melakukan pendampingan. Berikut keterangan

dari GPK:

“Model yang selama ini saya gunakan ada 2 macam:

a. Model pull out, model ini digunakan ketika anak benar-benar merasa kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran di kelas reguler, mereka dibawa ke ruang
sumber dan memperdalam materinya disana bersama GPK. Model ini tidak
setiap hari saya terapkan, bisa tergantung kebutuhanlah. Nah yang pasti model
ini saya gunakan 2 x JTM dalam seharinya.

Kalau metode, ya sangat beragam ya. Bisa memakai metode ceramah, tanya
jawab, demonstrasi, bermain peran, atau dengan menggunakan alat peraga. Di
ruang sumber ada banyak APE (Alat Peraga Edukatif) yang bisa dimanfaatkan.
Misalnya untuk membantu dia belajar membaca, bisa menggunakan kartu kata
yang disusun. Untuk memahami soal yang memiliki banyak langkah, bisa juga
dengan menggunakan tebakan atau gambar.

Misanya: ada soal “apa yang harus kita lakukan selesai mandi”. Soal yang
sangat sederhana sekalipun, terkadang mereka susah memahaminya. Jadi masih
saya pancing, dengarkan ‘“kamu mandi (sambil mempraktikkan gerakannya
juga), badanmu basah semua, setelah itu apa kamu keluar kamar mandi sambil
lari tidak memakai baju? Hayo gimana?”, akhirnya mereka baru respon “pakai
handuk buukk™...

Nah ayo ditulis jawabannya: HANDUK...nah menulisnya saja masih mikir
lama, akhirnya ya tetap masih saya tuntun.

b. Model pendampingan, model ini digunakan ketika berada di kelas. Berhubung
GPKnya hanya saya sendirian, jadi untuk model pendampingan ini saya jadwal
secara bergantian dari kelas yang satu ke kelas lainnya.

Ketika guru kelasnya memberi materi pelajaran, GPK mendampingi slow
learner. Jika dirasa wajahnya mulai berubah atau menunjukkan
kebingungannya, GPK mulai memberikan bisikan-bisikan terkait penyampaian
guru regulernya tadi.”

35 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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Dengan beragam metode yang digunakan tersebut, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner. Sehingga tidak ada lagi kasus
slow learner mendapatkan skor rendah dalam beberapa tesnya, karena mereka
sudah mendapatkan perlakuan yang sangat istimewa dan berbeda dari teman
reguler lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut beragam metode yang digunakan
oleh GPK MI Badrussalam dinyatakan berhasil dan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner. Sebagaimana yang diungkapkan oleh GPK

berikut ini:

“Ya adalah peningkatan. Tetapi tidak bisa disamakan dengan teman sebayanya

yang reguler mbak. Paling tidak dia bisa memenuhi KKM untuk PPInya.”%

Hampir semua pelaksanaan serta evaluasi pembelajarn slow learner yang
ada di MI Badrussalam dihandle oleh GPK. Kendati demikian, guru kelas tidak
lepas tangan terhadap anak didiknya tersebut. Guru kelas tetap berusaha memberi
perhatian lebih ketika slow learner berada di kelas reguler, apabila proses transfer
belajar selama di kelas reguler dirasa kurang maksimal bagi slow learner, maka
guru kelas akan meminta bantuan GPK untuk menangani hal tersebut.
Sebagaimana yang dituturkan GPK berikut ini:

“Ketika menyampaikan materi, guru kelas memang menyampaikannya secara
umum. Tapi tetap, anak slow learner lebih diperhatikan secara khusus. Dan

jika dirasa, guru kelasnya kurang mampu, beliau akan meminta bantuan
GPKnya untuk membantu anak tersebut.”%’

%6 Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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Kondisi emosional slow learner yang ada di MI Badrussalam terbilang
cukup stabil, sehingga tidak pernah ada kejadian kacau yang disebabkan oleh slow
learner. Tingkah laku yang masih melekat sebab kejenuhannya ketika tidak bisa
mengikuti pelajaran dengan baik adalah sikap jahil terhadap temannya. Untuk
menangani sikap jahilnya tersebut guru cukup mngingatkan agar ia tidak berlaku

demikian. Hal ini sesuai dengan pemaparan GPK berikut:

“Alhamdulillah anak-anak ini emosinya tidak terlalu. Mungkin mereka hanya
sedikit jail ketika di kelas itu saja. Guru tetap memberinya pengertian agar

sikapnya menjadi lebih baik.”®
c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap ini merupakan tahapan untuk mencari tahu sejauh mana
kemampuan berpikir slow learner untuk memecahkan persoalan sesuai dengan
materi yang sudah dipelajarinya. Setelah materi dijelaskan, guru akan
memberikan tugas atau latihan soal sebagai bahan evaluasi atau penilaian. Adapun
bentuk soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir slow learner
adalah bentuk PPI (Program Pengajaran Individual). Sebagaimana yang

disampaikan leh GPK berikut ini:

“Jika dirasa soal-soal yang diberikan guru regulernya terlalu sulit bagi anak
slow learner, maka GPK akan membuatkan PPl yang lebih sederhana,
sehingga ia bisa menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Ya walaupun tetap
masih harus ada pendampingan mbak...”*°

38 Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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Setelah soal selesai dikerjakan tahap selanjutnya adalah penilaian. Bentuk
penilaian GPK untuk slow leaner dibagi menjadi 3 komponen, antara lain tingkat
pemahaman, tulisan, dan yang terakhir adalah pelafalan. Sebagaimana yang

disampaikan oleh GPK berikut:

“Yang dinilai ada 3 hal:

1. Pemahaman, jika mereka faham bisa saya kasih nilai 70-80 (lebih dari
KKM)

2. Tulisan, ya itu tadi bisa apa tidak menulisnya, kalau bisa ya diberi nilai
sama seperti tadi.

3. Ucapan, terkadang anak-anak itu membolak-balik kata, atau bahkan
menambahkan kata-kata sendiri.
Misalnya: dari dibaca dan, terbaru dibaca terlalu, dan sebagainya.

Gimana mau faham mbak, lah bacanya saja sudah banyak yang salah gitu...”*

Selanjutnya adalah program tindak lanjut. Program tindak lanjut diberikan
apabila slow learner masih kurang memahami materi yang disampaikan oleh
gurunya. Hal ini terlihat dari hasil tes pada soal sebelumnya. Dengan demikian
GPK akan memberikan soal serupa dengan grade yang lebih rendah dan
memberinya pengulangan secara terus menerus agar materi yang diajarkan
tertanam di bagian long term memorynya. Sebagaimana yang dituturkan oleh

GPK berikut ini:

“Ada program tindak lanjut. Ya sama saja seperti soal-soal pada umumnya.
Kalau dia belum faham materi yang pertama, kita harus mengulanginya lagi,
dan menurunkan gradenya. Perlu samean tahu juga ya mbak, anak slow learner
sekarang dikasih tau, besoknya sudah bilang “lupa buuuukkk”. Ya seperti
itulah. Jadi harus ekstra sabar.

40 Hasil wawancara dengan GPK M1 Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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Kita berikan pengulangan setiap hari. Dengan harapan mereka mampu
mengingat kembali materi yang sudah diajarkan.”*

Berdasarkan pemaparan beberapa sumber di atas, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran merupakan bagian penting dalam suatu proses
pembelajaran. Strategi yang digunakan menentukan keberhasilan tujuan dari
pembelajaran. Strategi juga berhubungan erat dengan kurikulum. Kurikulum yang
digunakan di sekolah inklusi haruslah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
serta kondisi yang ada di sekolah. Dengan demikian segala komponen yang ada
dalam kurikulum seperti tujuan, materi, metode, serta media dirancang agar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Strategi pembelajaran memiliki 3 tahapan, antara
lain tahap perencaaan pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, serta tahap

evaluasi dan tindak lanjut.
a. Tahap Perencanaan Pembelajaran

Aspek perencanaan pembelajaran merupakan perencaan untuk menyusun
program pembelajaran berdasarkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan slow
learner. Kurikulum merupakan bagian penting dari setiap perencanaan pendidikan
yang mempengaruhi arah dan tujuan anak didik dalam lembaga pendidikan. Arah

dan tujuan pendidikan yang hendak dicapai tidak bisa terlaksana dengan

41 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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sendirinya tanpa adanya perencanaan yang matang dan strategi pembelajaran yang

sesuai dengan tingkat kecerdasan mereka.

Kurikulum yang dipakai untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow
learner yang ada di MI Badrussalam merupakan kurikulum reguler dengan
modifikasi, yakni kurikulum yang disesuaikan dengan tahap perkembangan serta
kebutuhan dan kemampuan atau potensi slow learner, dengan mempertimbangkan
karakteristik dan tingkat kecerdasannya. Modifikasinya berupa pengurangan atau
penurunan grade yang ada pada kurikulum reguler untuk disajikan dalam bentuk

PPI (Program Pembelajaran Individual).

Adapun penentuan tujuan, materi (bahan ajar), maupun media disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik juga. Untuk anak berkebutuhan khusus yang
memiliki intelegensi di atas normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler
dapat diperluas dan diperdalam dan/atau ditambah materi baru yang tidak ada di
dalam kurikulum sekolah reguler, tetapi materi tersebut dianggap penting untuk
anak berbakat. Sementara untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki
intelegensi relatif normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat tetap
dipertahankan atau tingkat kesulitannya diturunkan sedikit. Demikian pula untuk
anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di bawah normal (slow
learner dan tuna grahita) materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dikurangi
atau diturunkan tingkat kesulitan seperlunya atau bahkan dihilangkan bagian

tertentu.
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Karena peneliti fokus pada slow learner, sesuai dengan paparan data dari
beberapa sumber di atas, materi atau bahan ajar yang diberikan kepada slow
learner di MI Badrussalam diturunkan tingkat kesulitan (grade) seperlunya,
sesuai dengan kemampuan slow learner, bahkan ada juga yang menghilangkan
bagian tertentu. Jadi pada intinya semua yang berkenaan dengan komponen di
dalam kurikulum baik itu tujuan, materi, maupun media disesuaikan dengan

kebutuhan slow learner.

Selanjutnya, RPP untuk slow learner dibuat oleh guru khusus bekerjasama
dengan guru kelas untuk menentukan materi atau KD yang sesuai dengan
kemampuan slow learner dan dituangkan dalam format program pengajaran
individual (PPI), kemudian dijadikan satu dengan rencana pembelajaran guru
kelas. Pada praktiknya di lapangan, semua urusan ABK terkait pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru pendamping.
Guru kelas hanya bekerjasama dalam menyusun RPP dan memantau

perkembangan peserta didiknya melalui GPK.

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Seorang guru memiliki peranan vital dalam mengatur segala proses dan
perencanaan pembelajaran sampai pada tahapan evaluasi untuk mengukur tingkat
keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti setiap materi pelajaran.
Guru merupakan pioner bangkitnya motivasi anak didik ketika mengalami
ketidakpercayaan atau frustasi karena masalah kesulitan memahami mata

pelajaran. Tugas seorang guru adalah vital untuk membuat suasana batin anak
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didik semakin terkontrol dan mampu mendayagunakan segenap potensinya demi

meningkatkan prestasi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas tingkat konsentrasi slow learner
cenderung masih rendah, oleh sebab itu sudah menjadi suatu kewajiban bagi
seorang guru untuk selalu memberikan motivasi agar semangat belajarnya
kembali. Motivasi itu bisa dilakukan baik di awal sebelum menerima pelajaran
maupun sepulang sekolah. Motivasi di awal pembelajaran tujuannya agar anak-
anak siap secara fisik maupun mental untuk menerima materi pelajaran. Pelajaran
tidak akan diterima dengan baik jika kondisi peserta didik masih dalam keadaan
belum siap menerima materi. Sedangkan motivasi di akhir pembelajaran
tujuannya agar anak-anak memiliki rasa senang dan semangat untuk kembali ke
sekolah, karena sekolah bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bukan
membuat yang tidak bisa menjadi takut karena sulitnya materi. Dengan begitu
anak-anak tidak merasa takut atau bahkan trauma untuk berangkat sekolah
dikarenakan masalah kesulitan dalam memahami pelajaran. Belajar akan efektif
jika dalam keadaan fun dan memberikan kesegaran kepada anak didik, terutama
bagi anak berkebutuhan khusus yang memang membutuhkan pelayanan terbaik

dalam bidang pendidikan, dalam hal ini adalah slow learner.

Berdasarkan pemaparan beberapa sumber yang ada di MI Badrussalam,
guru selalu memberikan motivasi di awal sebelum menerima pelajaran. Motivasi
di awal pembelajaran yang biasa digunakan GPK untuk memotivasi slow learner
sebelum menerima pelajaran adalah membuatnya nyaman terlebih dahulu dengan

cara mengajaknya bermain-main atau bernyanyi. Tidak lupa juga guru selalu
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mengingatkan pentingnya bersyukur atas segala anugerah yang telah diberikan
oleh Allah swt.. Hal ini mengingatkan tentang keberagaman yang ada di dalam
kelas inklusi, baik dari segi fisik, tingkat intelegensi, atau yang lainnya.
Tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, seperti bertengkar,
saling mengejek, atau yang lainnya terutama yang berkenaan degan anak
berkebutuhan khusus. Intinya suasana kelas harus dibuat senyaman mungkin dan
guru bisa memainkan perannya sesuai dengan kebutuhan. Ada kalanya guru
memasang mimik yang tegas dan berwibawa agar anak-anak mempunyai rasa
tunduk dan patuh terhadap guru. Terkadang guru juga bisa berperan sebagai orang
tua atau bahkan teman yang membuatnya merasa nyaman dan benar-benar
dipercaya serta diyakini mampu untuk menumbuhkan sikap kebebasan terhadap

anak didik untuk mengungkapkan problematikanya.

Selanjutnya adalah metode pembelajaran yang merupakan cara seorang
guru untuk menyampaikan atau mentransfer pengetahuan kepada peserta didik
melalui sebuah kegiatan belajar mengajar. Metode memiliki peranan yang cukup
penting dalam pelaksanaan pembelajaran, karena metode merupakan pencipta
iklim belajar yang kondusif, yaitu cara yang digunakan untuk menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.

Metode yang biasa digunakan di MI Badrussalam dalam proses belajar
mengajar antara lain metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, metode
demonstrasi (praktik), pengulangan (drill), bermain peran, dan memanfaatkan
APE. Pada dasarnya semua metode pembelajaran yang digunakan bersifat

PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan), apalagi terdapat
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slow learner dalam kelas tersebut, yang cenderung mudah jenuh dan sukar
konsentrasi. Jika metode yang digunakan monoton itu-itu saja, yang ada semua
peserta didik mengalami kebosanan tidak terkecuali juga slow learner. Jadi
metode yang ada bisa digunakan secara bersamaan. Guru dapat memodifikasi atau
menggunakan lebih dari 2 metode dalam satu kali pembelajaran agar tujuan

pembelajaran tercapai.

Sedangkan media yang cocok untuk slow learner adalah media
pembelajaran yang sifatnya konkrit (nyata), GPK MI Badrussalam juga terbiasa
memanfaatkan APE sebagai media untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow
learner, misalnya pemakaian kartu kata untuk membantu kelancaran membaca,
gambar atau miniatur untuk mengarahkan pemahamannya terkait apa yang
dijelaskan menggunakan gambar, dan juga penggunaan deskripsi-deskripsi
konkrit yang biasa digunakan untuk membantu slow learner menuju arah
pembelajaran yang dimaksud. Dengan begitu materi yang disampaikan oleh guru
akan mudah diserap dalam memorinya. Meski slow learner merupakan tipe
pelajar yang mudah lupa, GPK tetap berusaha untuk melakukan pengulangan

berkali-kali sampai slow learner berhasil mencapai tujuan pembelajarannya.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, anak berkebutuhan
khusus termasuk slow learner menjadi prioritas utama untuk menentukan model
kelas yang cocok bagi mereka. MI Badrussalam menggunakan dua jenis model
kelas. Yang pertama model kelas reguler penuh, yakni slow learner sepanjang
hari berada di dalam kelas untuk belajar bersama anak normal. Peran guru

pendamping dalam hal ini adalah melakukan pendampingan terhadap slow learner
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selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini juga membantu guru kelas untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif, dan slow learner tidak tertinggal
dengan teman-teman lainnya. Apabila pelajaran di kelas kurang kondusif, maka
slow learner bisa dibawa ke ruang sumber. Untuk model pendampingan yang ada
di MI Badrussalam dijadwal secara periodik (bergantian) mengingat GPK yang
ada hanya seorang saja. Sehingga GPK harus melakukan pendampingan
bergantian dari kelas yang satu ke kelas yang lain. Yang kedua adalah model kelas
pull out, yakni slow learner dikeluarkan dari kelas reguler dan dibawa ke ruang
sumber untuk menerima bimbingan khusus. Model kelas yang demikian
dialokasikan 2 x JTM (Jam Tatap Muka) dalam seharinya. Model pull out biasa
digunakan ketika slow learner benar-benar kesulitan mengikuti materi selama
berada dalam kelas reguler. Hanya pada waktu tertentu saja seperti mata pelajaran
Bahasa Inggris, Olahraga, Agama, mereka tetap masuk dalam kelas reguler dan

didampingi oleh GPK.

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar selain bergantung pada metode
dan media, juga bergantung pada cara guru dalam penguasaan dan pengondisian
kelas, terutama jika ada peserta didik yang emosionalnya kurang stabil. Kondisi
peserta didik slow learner yang ada di MI Badrussalam secara emosional cukup
stabil. Ada juga beberapa yang mudah juenuh, sehingga ia mencari cara untuk
mengalihkan kejenuhannya dengan berbuat jahil terhadap temannya. Cara guru
dalam menyikapi hal tersebut cukup dengan mengingatkannya secara tegas agar

tidak berlaku demikian. Dengan demikian kondisi kelas menjadi kondusif dan
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pelaksaan pembelajaran bisa berjalan dengan lancar hingga mencapai tujuan

pembelajaran.

c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Proses evaluasi digunakan untuk memberikan suatu nilai kepada objek
yang dievaluasi, sehingga manfaat atau nilai instrinsiknya dapat disampaikan
kepada orang lain. Pembelajaran yang digunakan untuk individu berkebutuhan
khusus dalam pendidikan inklusi ~mempertimbangkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik dengan

cara melakukan evaluasi secara simultan dan berkelanjutan.

Kegiatan evaluasi atau penilaian sekolah pada umumnya dilakukan dalam
ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Evaluasi tersebut biasanya
dilakukan secara serentak dan soalnya seragam untuk semua siswa. Hal ini
dilakukan karena didasari asumsi bahwa siswa dalam satu kelas memiliki
kemampuan yang sama atau hampir sama dengan demikian perbedaan individu
nyaris tidak mendapatkan perhatian. Ditinjau dari sistem evaluasinya didasarkan
pada acuan norma sehingga nilai rata-rata dan ranking menjadi konsekuensi logis
sistem ini. Namun, bagi anak berkebutuhan khusus, jenis evaluasi yang diberikan
harus sesuai dengan tingkat kemmapuan dan kecerdasan mereka dalam menerima

materi pelajaran.

Seringkali pengumuman ranking dalam kelas secara terbuka menimbulkan
dampak psikologis yang negatif. Secara teoritis, yang berada ranking kecil

diharapkan bisa menjadi motivator untuk lebih giat lagi dalam belajar. Namun
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kenyataannya terjadi sebaliknya, yaitu mereka merasa minder atau rendah diri.
Dalam pendidikan inklusi yang melayani pendidikan pada peserta didik
berkebutuhan khusus, penilaian dengan sistem acuan kelompok kurang sesuai.
Oleh karena itu, sistem penilaian dengan acuan patokan untuk masing-masing

siswa berbeda akan lebih cocok.

Berhubungan dengan hal ini, bentuk soal yang diberikan kepada slow
learner disesuaikan dengan kurikulumnya. Kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum reguler dengan modifikasi, dan bentuk soalnya berupa PPl (Program
Pembelajaran Individual). PPl dibuat sesederhana mungkin sesuai tingkat
kemampuannya. Sedangkan bentuk penilaian GPK untuk slow leaner dibagi
menjadi 3 komponen penilaian, antara lain tingkat pemahaman, tulisan, dan yang
terakhir adalah pelafalan. Jadi untuk penilaianpun berbeda kelas reguler, sistem
penilaiannya menggunakan sistem penilaian patokan yang bertumpu terhadap

kemampuan masing-masing slow learner.

Setelah evaluasi dilakukan, maka akan terlihat hasilnya apakah slow
learner berhasil dalam pembelajarannya atau masih butuh penjelasan ulang. Jika
dirasa slow learner masih butuh penjelasan ulang, maka guru akan memberinya
program remedial dengan cara mendriil (pembelajaran yang diulang-ulang) setiap

hari.
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2. SDN Kebonsari 1
a. Strategi Pembelajaran Kelas I
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Guru kelas menyusun RPP yang sesuai dengan kurikulum reguler,
sedangkan slow learner juga menggunakan kurikulum reguler penuh, yaitu
mengikuti kurikulum yang sama dalam kelas yang sama. Berikut pemaparan guru
kelas | terkait dengan penyusunan RPP mulai dari cara menentukan tujuan,
materi, serta metode yang digunakan bagi slow learner:

“Model kurikulumnya mengikuti kurikulum reguler. Yang menyusun RPP guru
kelas. Adapun cara menentukan tujuan, materi, dan metode disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Jadi intinya kita tidak memaksakan anak ini harus
sama seperti teman regulernya, tidak begitu. Cuma Kkita tetap berusaha

bagaimana agar anak ini semangat untuk sekolah. Mau sekolah saja, kita sudah
sangat senang mbak.”*?

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Tahap ini merupakan tahapan memberikan bahan pelajaran yang telah
disusun guru sebelumnya, dimulai dari menjelaskan tujuan, menuliskan pokok
materi yang akan diajarkan hari itu, penggunaan metode dan media pembelajaran,

dan terakhir menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok materi.

Berdasarkan hasil wawancara, tampak bahwasannya sebelum memberikan

materi pembelajaran, guru terlebih dahulu memotivasi para siswanya agar mereka

42 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 1bu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
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semangat belajar dengan tujuan supaya materi yang disampaikan dapat diterima

dengan baik. Sebagaimana hasil wawancara dengan GPK kelas | berikut ini:

“Guru kelas sangat ulet dan tekun untuk membimbing siswanya. Beliau dengan
cara yang unik, memposisikan diri sebagai teman bahkan orang tua. Di awal
pembelajaran biasanya anak-anak diajak bernyanyi dan bertepuk untuk
membangkitkan semangat belajarnya.”*?

Selain motivasi di awal, guru juga tidak lupa untuk memotivasi siswanya

di akhir pembelajaran. Berikut hasil pengamatannya:
Berdasarkan pengamatan sekilas tadi: ada seorang anak yang berpamitan
hendak pulang, sebelum pulang, guru memotivasi anak tersebut, menanyainya
sudah selesaikah menulisnya? Ada PR apa tadi jangan lupa dikerjakan yah!
Coba dengarkan (sambil mengeja huruf) “S-U-R-A-B-A-Y - A",
apa bacanya? Si anak menjawab “Surabaya”. Sambil mencubit hidung sebagai

tanda sayang dengan berkata “puinter sekali”. Si anak pulang dengan senyum
penuh semangat.**

Ketika slow learner berada di kelas reguler penuh, GPK cukup melakukan
pendampingan, yakni mendampingi anak-anak di dalam kelas. Di saat slow
learner merasa kesulitan dengan materi yang disampaikan oleh guru kelasnya,
GPK akan memberikan penjelasan ulang dengan metode tanya jawab
menggunakan media gambar ataupun memanfaatkan gerak anggota tubuh agar
materi mudah dipahami dengan baik. Hal ini tampak pada hasil wawancara
dengan guru kelas sebagai berikut:

“Ketika saya memberikan materi, GPK melakukan pendampingan terhadap

anak slow learner, nah jika slow learner merasa kesulitan dalam menerima
materi tersebut, GPK berusaha untuk menjelaskan ulang dengan berbagai

43 Hasil wawancara dengan GPK Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Melati Wulandari pada 4 April
2018.
44 Hasil observasi pembelajaran slow learner di kelas 1-D SDN Kebonsari 1 pada 4 April 2018,
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metode seperti menggunakan gambar, atau memanfaatkan anggota tubuh untuk
medianya.”*®

Jika dirasa pembelajaran di kelas masih kurang maksimal, maka slow
learner akan di pull out dari kelas reguler menuju ke ruang sumber. Di ruang
sumber, mereka bisa belajar dengan nyaman, tanpa harus merasa jauh tertinggal
dengan teman yang lain, karena pada dasarnya yang berada di ruang sumber
hampir memiliki kemampuan yang sama, sama-sama memerlukan pembibingan
khusus. Sebagaimana catatan reflektif dari hasil pengamatan terhadap

pembelajaran anak kelas | dan 11 di ruang sumber:

Jadi memang suasana belajarnya dibuat senyaman mungkin, tergantung
kebutuhan dan kemampuan anak, kalau anak sudah bilang capek, ya tidak bisa
dipaksakan. Kadang mereka main-main sebentar, baru nanti melanjutkan lagi
belajarnya. Jadi model belajar ABK dengan anak khusus memang sangat
berbeda. Kalau ABK disini belajar sambil bermain, jadi tidak melulu belajar
terus, bisa-bisa malah gak ada semangat lagi untuk belajar. Karena memang
anak-anak seperti mereka semangatnya bermain, olahraga, kerajinan tangan,
menari, dan lain-lain. Kalau untuk pelajaran yang menuntut mereka untuk
berpikir, memang agak susah.*

Walaupun sebagian waktu untuk belajar banyak dihabiskan bersama GPK
di ruang sumber, guru kelas tetap mengikuti perkembangan anak didiknya dengan
cara bertanya kepada GPKnya terkait kemajuan belajar slow learner.

Sebagaimana hasil wawancara dengan GPK berikut:

45 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
46 Hasil observasi pembelajaran slow learner di ruang sumber SDN Kebonsari 1 pada 18 April
2018.
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“Guru kelas sangat memperhatikan peserta didik slow learner, dan dengan
bantuan GPK juga tentunya.”*’

Adapun cara guru menangani emosi slow learner yang kurang stabil
selama pembelajaran berlangsung, sebagaimana yang dipaparkan oleh guru kelas |
berikut ini:

“Kebetulan sih emosi anak-anak ini masih cukup stabil. Cuma terkadang masih
suka nangis, mungkin takut karena gak bisa ya. Apalagi mereka juga terbilang
masih kecil. Cukup mudahlah kalau untuk menenangkan mereka ketika

menangis, seperti ngasih pengertian, mengajaknya bermain-main, menyanyi,
dan sebagainya sampai mereka merasa nyaman dan lebih baik.”®

3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap ini merupakan tahapan untuk mencari tahu sejauh mana
kemampuan berpikir slow learner untuk memecahkan persoalan sesuai dengan
materi yang sudah dipelajarinya. Setelah materi dijelaskan, guru akan
memberikan tugas atau latihan soal sebagai bahan evaluasi atau penilaian. Tetapi
jika tugas yang diberikan oleh guru kelas selama slow learner berada dalam kelas
reguler penuh dirasa sulit, maka GPK akan membuatkan soal yang lebih mudah

bagi mereka. Sebagaimana yang dijelaskan oleh guru kelas I berikut:

47 Hasil wawancara dengan GPK Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Melati Wulandari pada 4 April
2018.
48 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
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“Jika soal yang diberikan guru kelas, bisa dikatakan sulit bagi slow learner.

GPK akan membuatkan soal lagi yang terbilang sangat mudah.”**°

Adapun bentuk penilaiannya sama seperti penilaian pada umumnya,

karena bentuk soalnya sudah berbeda.

“Bentuk penilaiannya ya sama saja seperti yang lainnya, hanya soalnya tadi

yang berbeda.”°

Untuk tambahan atau program tindak lanjut, biasanya disesuaikan dengan

keinginan anaknya. Jika anaknya mau belajar lagi, maka mereka akan mendapat

tambahan jam untuk memantabkan materi pembelajaran pada hari

sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas berikut:

itu,

“Ada. Ya seperti yang sudah saya jelaskan tadi. Sepulang sekolah ada
tambahan lagi sampai ia dijemput orang tuanya. Saya pun tidak pasrah begitu
saja terhadap GPK, kalau ada anak slow learner yang belum menyelesaikan
tugasnya ketika bel pulang sudah berbunyi, slow learner tidak boleh
meninggalkan kelas dulu, mereka masih harus melanjutkan belajarnya bersama
sampai tugasnya benar-benar selesai. Untuk berapa lamanya, sampai ia
dijemput orang tuanya. Ketika sudah dijemput, si anak akan bilang pada

gurunya, “sudah dijemput”. “mana, mana yang jemput?”. Dengan kalimat yang
tegas sambil menunjuk ke luar ruangan kelas, si anak menjawab “itu, sudah

dijemput”. “Siapa yang jemput” ......... 1

Secara keseluruhan tahapan strategi pembelajaran tersebut mampu

meningkatkan kemampuan berpikir slow learner. Hal ini sesuai dengan

pemaparan guru kelas I, bahwasannya:

4% Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
50 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
51 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
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“lya. Dulu awalnya, membaca dan menulisnya sangat sulit, yaa walaupun
sekarang juga tidak sangat baik. Tapi paling tidak ada lah peningkatan daripada

kali pertama mereka masuk sekolah ini.”>?

b. Strategi Pembelajaran Kelas Il

Strategi pembelajaran di kelas I, secara keseluruhan sama dengan kelas 1.
Hal ini dikarenakan GPK kelas | sekaligus merangkap menjadi GPK di kelas II.
Menurut peraturan yang ada, satu GPK bisa menghandle maksimal 8 ABK.
Berhubung jumlah ABK kelas | jika digabung dengan kelas Il ada 8, jadi GPK

untuk kelas I dan Il cukup satu orang saja.

Model kelas inklusi untuk kelas bawah (I-111) menggunakan model pull
out, yakni slow learner ditarik untuk belajar di ruang sumber bersama GPK.
Namun hanya di jam tertentu saja, seperti Agama, olahraga, Bahasa Inggris,
mereka belajar bersama anak reguler di kelas yang sama. Walaupun demikian,

GPK tetap melakukan pendampingan selama pembelajaran berlangsung.

c. Strategi Pembelajaran Kelas 111

1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Guru kelas menyusun RPP yang sesuai dengan kurikulum reguler,
sedangkan GPK menyusun kurikulum modifikasi yang disesuaikan dengan
kemampuan slow learner. Berikut pemaparan guru kelas 1 terkait dengan

penyusunan RPP mulai dari cara menentukan tujuan, materi, serta metode yang

52 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
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digunakan bagi slow learner, sebagaimana yang dipaparkan oleh GPK kelas IlI

berikut:

“Guru reguler menyusun RPP untuk siswa reguler, sedangkan GPK membuat
sendiri rencana pembelajaran dan jurnal harian dengan melihat silabus
pembelajaran dari guru regulernya.

Kurikulumnya mengikuti kurikulum reguler, hanya saja gradenya diturunkan.

Untuk pennetuan tujuan, materi, dan metode menyesuaikan dengan kebutuhan
mereka mbak. Seperti menentukan materi, jika di kelas reguler ada 5 KD, kita
sesuaikan dengan anak slow learner, kalo mereka mampu hanya 3 KD ya
cukup 3 KD aja mbak. Di evaluasi akhir atau rapor nantinya, mereka juga akan
menerima 2 rapor, yang pertama rapor reguler, dimana nilai-nilainya pas
KKM. Yang kedua rapor inklusi, isinya sesuai dengan nilai anak-anak pada
kenyataannya dan ada deskripsinya juga.”®

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahapan inti ini, guru harus mempersiapkan siswanya agar siap
menerima materi. Karena akan percuma apabila siswa belum siap, tetapi guru
tetap menyampaikan materi, pembelajaran tidak akan membuahkan hasil. Oleh
sebab itu, di awal pembelajaran guru selalu mengingatkan dan memotivasi

siswanya agar semangat dalam belajar. Hal ini disampaikan oleh guru kelas III:

“Sebelum pelajaran dimulai, saya berpesan dulu kepada mereka dan
mengingatkan mereka agar belajar dengan baik supaya menjadi anak yang

>3 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
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pinter. Agar lebih semangat lagi biasanya saya ajak nyanyi-nyanyi atau tepuk-

tepuk dulu mbak.”>*

Adapun metode yang digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran agar

tercapai dengan baik apa yang menjadi tujuan pembelajaran cukup beragam,

menyesuaiakan dengan materi yang akan disampaikan. Berikut adalah pemaparan

GPK kelas Il1 terkait dengan metode yang biasa digunakan selama pembelajaran

berlangsung:

1. Tanya jawab, karena membaca dan menulisnya masih kurang.

2. Membaca berulang-ulang, dengan bantuan tentunya agar bisa memahami
bacaan.

3. Memanfaatkan APE (Alat Peraga Edukatif), seperti boneka tangan untuk
mendongeng, balok kata untuk membaca, gambar-gambar, dan lain-lain.
Berhitung menggunakan sedotan.

Sebagaimana pengamatan yang dilakukan peneliti ketika seorang guru

menggunakan boneka tangan untuk memudahkan slow learner dalam memahami

isi cerita berikut ini:

Judul ceritanya adalah “Pangeran Kodok”. Dengan media boneka tangan, bu
Wulan mulai menceritakan kisah pangeran kodok. Pangeran kodok pergi ke
kebun untuk mencari seseorang yang mau berteman dengannya. Dalam hal ini
bu Wulan juga melakukan dialog dengan anak-anak, jadi ceritanya menjadi
interaktif antara pendongeng dan pendengar. Seperti ketika pangeran kodok
mencari seorang teman, “Hai teman-teman .... kalian tau gak dimana temanaku
berada?”’, anak-anak serempak menjawab “tidak tauuuuu ...”, demikian
seterusnya setiap tokoh-tokoh dalam cerita tersebut berdialog, bu Wulan juga
mengajak anak-anak untuk turut serta menjawab pertanyaan dari para tokoh

>4 Hasil wawancara dengan Guru Kelas 111 SDN Kebonsari 1 pada 4 April 2018.

%5 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
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dalam dongeng. Selain itu bu Wulan juga menggunakan nama anak-anak untuk
tokoh-tokoh dalam dongeng, sehingga anak-anak seperti ikut larut dalam cerita
tersebut, dan isi ceritanyapun mudah mereka pahami. Bu Wulan terus bercerita
sampai pada akhirnya pangeran kodok berhasil mendapatkan teman yang tulus
dan baik hatinya, sehingga pangeran kodok berubah menjadi seorang pangeran
yang tampan.®

Slow learner banyak menghabiskan waktunya di ruang sumber bersama
GPKnya. Pada jam-jam tertentu saja seperti mata pelajaran Agama dan Bahasa
Inggris mereka berada di kelas reguler penuh, sedangkan untuk mata pelajaran
yang dirasa mereka tidak mampu mengikuti teman-teman regulernya, maka
mereka akan dipull out dari kelas reguler menuju ruang sumber untuk belajar
lebih maksimal bersama GPKnya. Walaupun demikian guru kelas tetap memantau
perkembangan peserta didiknya dengan bantuan GPK. Berikut pemaparan dari

GPK:

“Peserta didik slow learner lebih banyak menghabiskan waktu belajarnya
bersama GPK. Guru reguler tetap bertanya-tanya tentang perkembangan
mereka kepada saya mbak. Jadi tidak pasrah begitu saja, karena pada dasarnya
beliau kan guru kelasnya.””>’

Selama pembelajaran berlangsung, tidak pernah terjad hal-hal yang di luar
batas yang disebabkan oleh emosional slow learner yang kurang stabil. Hal ini
mungkin karena pembiasaan mereka berteman dengan semua orang yang
memiliki perbedaan dan saling menghargai satu sama lain. Sebagaimana yang

dituturkan oleh GPK berikut ini:

56 Hasil observasi pembelajaran slow learner menggunakan boneka tangan di ruang sumber SDN
Kebonsari 1 pada 19 April 2018.

57 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
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“Selama ini sih tidak ada yang emosionalnya melampaui batas. Justru mereka
lebih banyak peduli terhadap teman-temannya, terutama yang dirasa memiliki

kesamaan yang biasanya belajar bersama di ruang sumber.””®

Selain motivasi di awal pembelajaran, guru juga tidak lupa memberikan
motivasi di akhir pembelajaran, dengan harapan mereka senang bersekolah dan

semangat untuk belajar. Berikut pemaparannya:

“Pas pulang dikasih pengertian, “anak-anak semuanya hebat, pinter semua ya,
jadi belajarnya harus lebih rajin, masuknya setiap hari ya!”. Selain itu kadang

saya kasih reward mbak biar tambah semangat lagi belajarnya.”>

3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Untuk mengetahui sejauh mana penerimaan slow learner terhadap materi
yang sudah disampaikan guru, maka guru akan memberinya soal untuk
dikerjakan. Bentuk soalnyapun disesuaikan dengan kemampuan anak-anak
berdasarkan Kompetensi Dasar yang sudah disusun sebelumnya. Sebagaimana

yang diungkapkan oleh GPK berikut ini:

“Bentuk soalnya sesuai KD, hanya saja lebih mudah dan sederhana. Seperti
soal pilihan ganda, jika di kelas reguler ada 4 opsi, untuk anak ABK cukup 3

58 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
59 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
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atau bahkan 2 opsi, agar mereka tidak bingung. Begitupun dengan jumlah
soalnya. Kalau anak reguler bisa 30-40 soal, anak slow learner 20 soal udah
cukup.”®°

Sedangkan model penilaiannya sama seperti penilaian pada umumnya, jika
soal yang dikerjakan banyak yang salah, otomatis nilainyapun kurang memenuhi

standar, begiitu juga sebaliknya. Seperti yang dipaparkan oleh GPK beerikut:

“Penilaiannya ya sama aja mbak, sesuai apa adanya. Jika banyak salahnya ya

otomatis jelek, demikian pula sebaliknya.”%!

Ketika slow learner mendapatkan hasil yang kurang maksimal, GPK akan
memberikan program tindak lanjut dengan harapan mereka juga bisa mendapatkan
hasil yang baik dengan segala usaha dan cara seorang guru untuk membantu

siswanya dalam belajar. Berikut ini pemaparan dari GPK:

“Program tindak lanjut ada. Jika soal latihan di awal dirasa kurang memenuhi
KKM, biasanya saya beri remedial, tapi modelnya tanya jawab, karena
biasanya mereka lebih faham dengan tanya jawab, ya faktor kurang mampu
memahami bacaan juga sih mbak. Untuk waktunya biasanya sepulang sekolah,
tapi jika anak sudah bilang “males, capek, dan lain sebagainya.”, ya gak kita
paksa juga. Karena di ruang sumber ini belajarnya santai, belajar sambil
bermain. Kalau belajar terus ngelu mbak, sambatan terus. Jadi kita buat enjoy
aja, semampunya anaknya.”%

Strategi yang disusun dan direncanakan dengan baik mampu
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner, sebagaimana pemaparann GPK

Berikut ini:

80 Hasil wawancara dengan GPK Kelas I11 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
61 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
62 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
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“Ya alhamdulillah ada. Nanti setiap terima rapor, GPK juga laporan ke kepsek
mbak tentang kemajuan belajar anak-anak, misalnya ketika di kelas 2 mereka
belum lancar membaca dan menulis, di kelas 3 ada kemajuan sudah mampu
membaca dan menulis, meski tulisannya sedikit kurang rapi.”®3

d. Strategi Pembelajaran Kelas IV
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Pembuatan RPP untuk slow learner dilakukan oleh GPK. Kurikulum yang
digunakan berupa kurikulum reguler dengan modifikasi. Guru kelas menyusun
RPP untuk siswa regulernya, sedangkan GPK menyusun RPP dengan modifikasi
untuk slow learner. Adapun bentuk kelasnya menyesuaikan kemampuan peserta
didik. Ada kalanya slow learner berada di kelas reguler penuh, ada kalanya juga
mereka dipull out ke ruang sumber, sesuai dengan kemampuannya. Berikut

pemaparan dari guru kelas 1V:

“Kurikulum mengikuti reguler, materi dimodifikasi.
Jika pull out di ruang sumber, kalau di kelas reguler pendampingan saja.
Saya memakai kurikulum 2013. Sedangkan GPK hanya memodifikasi saja.”®*

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Sebelum materi disampaikan, anak-anak disiapkan terlebih dahulu baik
secara fisik maupun emosional agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
Adapun cara guru untuk memotivasi slow learner di awal pembelajaran sebagai

berikut berdasarkan hasil wawancara terhadap GPK kelas 1V:

83 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.

64 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
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“Memposisikan diri sebagai teman, mengajak bermain atau bernyanyi sebentar.
Dalam penyampaian materi, mengkaitkan materi dengan permainan yang
booming di dunia anak-anak, ada satu permainan yang memang tidak saya
perbolehkan, slime. Karena slime itu mengotori dan lengket.”®

Setelah peserta didik siap secara fisik maupun emosional, barulah guru
memulai untuk menyampaikan materi dengan menggunakan metode dan media
yang mudah diterima oleh mereka. Metode yang digunakanpun cukup beragam
dan termasuk PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Edukatif dan Menyenangkan).
Berikut pemaparan dari GPK:

“Untuk menentukan tujuan, materi, serta metode yang digunakan
menyesuaikan dengan kemampuan mereka tentunya. Adapun media yang
digunakan bisa berupa gambar, boneka tangan, alat peraga edukatif, kadang
untuk berhitung saya belikan permen, tinggal mengaplikasikannya

saja.Misalnya: saya beli 5 permen kemudian, diberi oleh ibu 5 permen lagi.
Barulah mereka akan tanggap berhitung dengan cepat.”®

Kelas 1V sebenarnya tidak banyak menghabiskan waktu di ruang sumber,
mereka banyak mengikuti kelas reguler penuuh, jadi sepanjang hari memang
mereka habiskan waktu belajarnya bersama teman-teman reguler lainnya di dalam
kelas. Mengingat jumlah siswa yang sangat banyak di kelas reguler, sehingga
guru kelas butuh bantuan GPK untuk menangani slow learner, meskipun
demikian guru kelas tetap sering bertanya mengenai perkembangan anak didiknya

tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh GPK:

85 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
%6 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
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“Guru kelas tetap perhatian, mereka juga selalu bertanya perkembangan anak-

anak.”®’

Kelas IV sudah termasuk kelas tingkat atas, wajar juga kalau slow learner
sudah cukup matang secara emosional, jadi tidak pernah ada kejadian atau
keributan di luar batas selama pembelajaran berlangsung. Berikut penjelasan dari

guru kelasnya:

“Kebetulan emosi mereka rata-rata stabil, jadi tidak ada yang terlalu sampai

ngamuk-ngamuk atau bahkan mencelakai temannya.”%®
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Pada tahap evaluasi, biasanya guru memberikan latihan soal kepada
peserta didik, semua peserta didik termasuk slow learner mendapatkan tipe soal
yang sama seperti peserta didik reguler. Jika dirasa soal yang sama tersebut masih
menyebabkan slow learner merasa kesulitan, maka GPK akan membuatkan soal

berbeda dan lebih mudah. Berikut pemaparan dari GPK:

“Soal saya buatkan sendiri, dari soal reguler, saya ambil yang mudah-mudah

atau saya tambai dengan soal-soal yang lebih sederhana.”®

Sedangkan untuk penilaiannya, sebenarnya sama saja seperti anak reguler.

Jika banyak jawaban yang benar, sudah pasti nilainya bagus, demikian pula

87 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
%8 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
89 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
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sebaliknya. Tetapi menurut GPK nilai anak reguler tidak bisa disamakan dengan
slow learner terkait maksud di balik nilai atau angka yang tertera. Berikut ini

pemaparan beliau:

“Tentu berbeda dengan anak reguler. Nilai 75 reguler berbeda dengan 75
inklusi, bedanya untuk inklusi ada deskripsinya, kalau reguler tidak ada. Anak
inklusi ini nantinya juga akan mendapatkan 2 model rapor, rapor reguler dan
rapor inklusi.”"®

Jika pembelajaran masih dirasa kurang maksimal bagi slow learner,
biasanya ada program tindak lanjut. Program tindak lanjut tersebut berupa
tambahan jam belajar di luar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Sebagaimana

yang disampaikan oleh GPKnya:

“Ada tambahan sepulang sekolah. Itupun tidak menuntut. Tapi anak-anak
paham dengan sendirinya kok mbak, kalau dirasa mereka kurang bisa, mereka

akan datang ke ruang sumber mencari saya dan minta pelajaran tambahan.”"*

Alhamdulillah dengan strategi pembelajaran ang sudah disusun dengan
baik sebelumnya mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow learner,

sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelasnya berikut ini:

“lya, meningkat dan lebih baik dari sebelumnya.”’?

70 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
1 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
2 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
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e. Strategi Pembelajaran Kelas V

Kelas V-D

1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Pada tahapan ini guru menyusun RPP berdasarkan kurikulum yang
digunakan. Untuk kelas reguler menggunakan kurikulum 2013, sedangkan slow
learner memakai kurikulum reguler dengan modifikasi. Hal-hal yang berkaitan
dngan penyusunan RPP seperti tujuan, materi, serta metode disesuaikan deng

kondisi atau kemampuan slow learner. Berikut penjelasan dari GPK kelas V-D:

“Guru kelas membuat kurikulum untuk anak reguler, dan saya melakukan
modifikasi terhadap kurikulum yang dibuat oleh guru kelas tadi untuk anak-
anak slow learner. Sedangkan untuk tujuan, materi, maupun metode yang
digunakan, semuanya disesuaikan dengan kondisi penerimaan slow learner.””®

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Sebelum materi disampaikan, guru memberikan motivasi di awal
pembelajaran agar peserta didik merasa nyaman sehingga mereka siap untuk
belajar. Sebagaimana cara memberikan motivasi di awal pembelajaran oleh GPK

berikut:

“Biasanya saya kasih wejangan-wejangan di awal terlebih dahulu supaya

mereka tunduk terhadap aturan, dan mereka juga nyaman untuk belajar.

73 Hasil wawancara dengan GPK Kelas VV SDN Kebonsari 1 1bu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.
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Terkadang saya juga mengajaknya bernyanyi ataupun bermain terlebih

dahulu.”’

Setelah tercipta suasana yang nyaman dan tertib, guru kelas
menyampaikan materi dengan beragam metode seperti tanya jawab, tutor sebaya,
dan sebagainya. Metode yang digunakan disesuaikan dengan materi yang
disampaikan. Selama guru kelas menyampaikan materi, GPK tetap melakukan
pendampingan terhadap slow learner. Slow learner disini berada di kelas reguler
penuh, jadi sepanjang hari mereka belajar bersama anak reguler di dalam kelas.
Hanya saat-saat tertentu saja, apabila dibutuhkan dibawa ke ruang sumber.

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas V-D berikut ini:

“Ketika guru kelasnya memberikan materi, GPK keliling untuk mendampingi
siswa ABK yang ada di kelas tersebut. Kita juga terbiasa mengguanakan
metode “tutor sebaya”, dimana ABK bebas memilih teman yang mereka sukai,
dengan begitu semangat belajarnya menjadi tinggi, dan anak-anak terkadang le
bih senang ketika belajar bersama temannya. Tetapi saya tetap berkeliling
mengawasi dan mendampingi anak-anak, khususnya ABK yang memang
sangat membutuhkan pendampingan.””

Meskipun sudah didampingi oleh GPK, bukan berarti guru kelas angkat
tangan terhadap slow learner. Guru kelas dan GPK bekerja sama untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif demi tercapainya tujuan

pembelajaran. Berikut pemaparan dari GPK:

74 Hasil wawancara dengan GPK Kelas VV SDN Kebonsari 1 1bu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.

75 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-D SDN Kebonsari 1 1bu Sugiatin pada 4 April 2018.
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“Guru kelas tetap memperhatikan anak-anak slow learner, tetapi tetap dengan
bantuan GPK. Karena tidak mungkin juga, kalau guru kelas sendirian

menangani siswa yang sangat banyak tersebut.”’®

Apabila ada slow learner yang emosinya kurang stabil di saat KBM
tengah berlangsung, maka guru berusaha mengingatkan dengan tegas,
sebagaimana yang diungkapkan di awal pembelajaran bahwa sebelum
pembelajaran berlangsung, anak-anak diingatkan tentang teori kepatuhan, agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama KBM berlangsung. Berikut

pemaparan dari GPK:

“Ya seperti yang saya katakan di awal tadi, memberinya pengertian dengan
tegas, agar dia tidak bersikap seperti itu. Apalagi mengingat kelasnya juga
sudah termasuk tingkat atas. Ada juga mbak anak yang masih suka nangis
kalau kondisinya kurang stabil, walaupun sudah besar gitu ya masih tetap.
Tetapi saya tetap berusaha mengingatkannya “wes gedhe Ihoo...mosok gak
isin”... ne gak gak isin bene ditontok adik kelase. Kadang saya gitukan udah
berhenti, karena merasa malu dia. Gitu mbak....”""

3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Bentuk soal atau evaluasi yang diberikan kepada slow learner tentu
berbeda dengan anak reguler. Materi dan soal latihan yang diberikan harus
disesuaikan dengan kemampuan slow learner. Apabila slow learner tersebut
masih mampu mengikuti kurikulum reguler dengan modifikasi, pembelajaran bisa

dilanjutkan dengan baik. Tetapi jika dirasa materi yang setara dengan anak reguler

76 Hasil wawancara dengan GPK Kelas V SDN Kebonsari 1 1bu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.
7 Hasil wawancara dengan GPK Kelas V SDN Kebonsari 1 1bu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.
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tersebut terlalu berat dan tidak memungkinkan bagi slow learner, maka guru akan
memakai kurikulum bentuk omisi. Kurikulum omisi yakni bagian dari kurikulum
reguler yang ditiadakan total karena tidak memungkinkan bagi ABK untuk

berfikir setara dengan reguler. Sebagaimana penjelasan dari GPK berikut ini:

“Jauh berbeda tentunya dengan anak reguler lainnya. Terkadang saya
memberinya latihan materi pada kelas 4, karena tidak memungkinkan baginya
untuk melanjutkan materi kelas 5, sementara kelas di bawahnya dia belum
paham. Jadi memang benar-benar dipahamkan dulu dari dasarnya mbak, kalau
tidak mampu ya sudah, kita berikan sesuai kemampuan anaknya aja.”’®

Sedangkan bentuk penilaianya disesuaikan dengan kurikulum yang
digunakan, dan hampir sama dengan reguler, karena yang membedakan hanyalah

grade (bobot) materi dan latihan soal. Hal ini disampaikan oleh guru kelas V-D:

“Tentunya disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai ya, dan itupun juga

berbeda dengan siswa reguler.””’

Program tindak lanjutnya bisa berupa tambahan waktu belajar sepulang
sekolah. Dan itupun mengikuti kemauan slow learner, karena kita tidak boleh
memaksakan kehendak jika mereka tidak menginginkan. Apabila Kita
memaksakan kehendak, tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. hal ini

disampaikan oleh GPK sebagai berikut:

“Ada. Setiap pulang sekolah, ada tambahan di ruang sumber bagi ABK.
Kurang lebih sekitar 1 jam lah. Itupun kadang, jika mereka sudah bilang capek,
saya juga tidak memaksa, dilanjutkan lagi besoknya. Kadang tanpa terasa
tambahannya masih kurang menurut mereka, karena semangatnya lagi

78 Hasil wawancara dengan GPK Kelas VV SDN Kebonsari 1 1bu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.
79 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VV-D SDN Kebonsari 1 1bu Sugiatin pada 4 April 2018.
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membara. Tapi kalau semangatnya udah gak ada, apalagi sampai bilang “males
aku bukk”, ya sudah tidak bisa dipaksakan lagi mbak.”%°

Kelas V-E
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Untuk kelas V-E guru kelas sekaligus merangkap menjadi GPK. Jadi guru
kelas membuat 2 jenis RPP, yakni RPP reguler bagi peserta didik reguler dan RPP
reguler dengan modifikasi bagi slow learner. Adapun cara menyusun tujuan,
materi, serta metode yang digunakan menyesuaikan dengan kemampuan slow
learner. Sebagaimana yang diungkapkan beliau ketika wawancara sebagai

berikut:

“Kurikulum slow learner sama seperti reguler mbak, cuma gradenya aja yang
diturunkan. Berhubung saya sendirian, selain sebagai guru kelas, saya juga
merangkap sebagai GPK. Jadi saya sendiri yang buat RPPnya. Untuk
penentuan tujuan, materi, dan metode disesuaikan dengan kemampuan mereka
mbak.”8!

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberikan nasihat kepada
peserta didiknya agar selalu bersyukur atas segala nikmat yang diberikan oleh
Allah swt.. Belajar dengan rajin merupakan salah satu bentuk rasa syukur kepada
Allah swt. atas segala nikmat sehat dan kesempatan yang diberikan. Guru selalu
mengingatkan bahwa belajar itu sangat penting. Sebagaimana yang dipaparkan

oleh guru kelas V-E berikut ini:

8 Hasil wawancara dengan GPK Kelas VV SDN Kebonsari 1 1bu Sugiatin pada 4 April 2018.
81 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 lbu Wati pada 19 April 2018.
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“Saya selalu mengingatkan dan menanamkan nilai-nilai agama pada mereka,
karena kebetulan semuanya Islam. Saya kasih pengertian, orang Islam itu gak
boleh malas, harus bersyukur. Siapa yang menciptakan kita, “Alloh”, jawab
mereka. Mumpung kita masih diberi hidup, kita gunakan sebaik mungkin untuk
belajar, lah kalau udah mati apa bisa belajar?, makanya harus bersyukur.””%?

Setelah tercipta suasana yang nyaman, guru menyampaikan materi yang
sudah disusun sebelumnya menggunakan berbagai macam metode yang sesuai
dengan materi dan mudah diterima oleh peserta didik, terutama slow learner. Hal
ini diutarakan oleh beliau ketika wawancara, sebagai berikut:

“Nah itu kalo ditanya pake metode apa, saya juga bingung mbak. Campur
metodenya mbak, kalau hanya satu metode saja, gak jalan, gak bakalan faham
mereka. Ya seperti tadi pelajaran Matematika, saya pake media gambar,
keterangan yang diulang-ulang, ceramah, tanya-jawab, tutor sebaya. Dengan
metode tutor sebaya itu, saya merasa terbantu mbak, jadi anak-anak yang slow
saya taruh di sebelahnya yang pinter, nah yang pinter itu mengajari yang slow
tadi mbak. Untuk yang belum bisa membaca tadi, biasanya saya sering taruh
dekat saya mbak. Nanti saya juga berkeliling untuk memastikan mereka bisa

apa tidak, kalau masih kebingungan, saya jelaskan lagi meggunakan media
yang mudah dia pahami.”’®3

Meskipun sendirian, seorang guru harus mempunyai jiwa yang kuat dan
mampu untuk mengondisikan kelasnya dengan baik. Sebagaimana yang dilakukan
oleh guru kelas V-E, walaupun beliau sendirian, dan yang berada di dalam kelas
tersebut tidak hanya anak reguler, melainkan juga ABK dan salah satunya adalah
slow learner. Setelah memberikan materi secara umum, guru berkeliling untuk
mendampingi peserta didik terutama yang membutuhkan perhatian lebih seperti

slow learner. Hal ini tampak sebagaimana yang diungkapkan beliau berikut ini:

82 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 lbu Wati pada 19 April 2018.
8 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 1bu Wati pada 19 April 2018.
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“Ya sangat perhatian tentunya mbak. Kalau saya sudah menerangkan materi
secara umum, selain tutor sebaya tadi, saya juga keliling untuk memberi
pengulangan yang lebih jelas dan mudah dipahami dengan menggunakan
media.”%

Ketika ada kegaduhan selama pembelajaran berlangsung, guru tidak diam
saja, melainkan berusaha bersikap tegas dengan cara bersuara keras agar mereka
kembali patuh dan tidak membuat gaduh saat sedang belajar. Terkadang
kegaduhan tersebut juga disebabkan oleh anak slow learner yang suka berbuat

jahil terhadap temannya. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas berikut:

“Saya pake suara keras mbak, keras disini bukan berarti marah, tapi tegas.

Kalau sudah begitu, diem mbak, anteng, manut.”®®

Hal ini juga sesuai dengan hasil pengamatan ketika berada di kelas V-E

sebagai berikut:

Kata Bu Wati, yang gak mau nulis itu salah satu dari anak slow learner. Ya
begitu tingkahnya setiap hari, malas, gak mau nulis. Kalau diingatkan gitu
malah marah-marah dan meso-meso (ngomong jorok), watak seperti itu ia tiru
dari ayahnya yang juga suka marah-marah bahkan sampai memukul si anak,
sehingga anaknya pun ikut berwatak keras. Awalnya memang Bu Wati biarkan,
agak lama kemudian baru ditegur dengan nada keras. “Hayo... yang nulis
tangannya apa mulutnya? Sudah selesai tah?”. Baru mereka kembali tenang
dan melanjutkan tugasnya.®

3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Berdasarkan kurikulum yang dipakai untuk pembelajaran slow learner,

latihan soal disesuaikan dengan materi yang sudah disampaikan. Tipe soalnyapun

84 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 Ibu Wati pada 19 April 2018.
8 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 Ibu Wati pada 19 April 2018.
8 Hasil observasi di Kelas VV-E SDN Kebonsari 1 pada 19 April 2018.
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berbeda dengan anak reguler. Tipe soal untuk slow learner dibuat lebih mudah
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Begitu juga dengan penilaiannya,
pemberian nilai sama seperti reguler, karena yang berbeda hanya tipe soalnya saja.

Berikut penjelasan dari guru kelasnya:

“Bentuk soalnya berbeda dengan anak reguler. Anak slow learner saya buatkan
soal sendiri yang lebih mudah. Karena soalnya sudah dibuat mudah,

penilaiannya ya sama saja seperti pada umumnya mbak.”

Jika dirasa perlu adanya tambahan jam pelajaran, maka guru akan
memberikan tambahan jam sepulang sekolah. Bahkan terkadang anak slow
learnernya sendiri yang minta belajar lagi sepulang sekolah. Hal ini juga karena
semangat dan rasa syukurnya untuk terus berusaha agar menjadi anak yang sama
seperti teman yang lainnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas

berikut:

“Belajar ulang lagi mbak sepulang sekolah, kadang ya mereka sendiri yang

minta.”’8

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, strategi pembelajaran yang
dikemas serapi mungkin mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik slow learner, sebagaimana jawaban dari guru kelas ketika

wawancara berikut ini:

“Alhamdulillah ada peningkatan mbak.”%

87 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 Ibu Wati pada 19 April 2018.
8 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 lbu Wati pada 19 April 2018.
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f. Strategi Pembelajaran Kelas VI
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Sebagaimana guru-guru sebelumnya, guru kelas VI pun menggunakan
model kurikulum modifikasi bagi peserta didik slow learner. Guru kelas membuat
kurikulum reguler, sedangkan GPK melakukan modifikasi terhadap kurikulum
tersebut. Adapun untuk penentuan tujuan, materi, serta metode yang digunakan
dalam pembelajaran menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik slow

learner. Sebagaimana yang diutarakan oleh guru kelas VI berikut ini:

“Kurikulum yang digunakan untuk slow learner berupa kurikulum reguler
dengan modifikasi mbak. Untuk kurikulum reguler, saya sendiri ang
membuatnya, kemudian kurikulum tersebut dimodifikasi oleh GPKnya.
Adapun tujuan, materi, serta metode yang digunakan, semua itu disesuaikan
dengan kemampuan anaknya mbak, kalau anak hanya mampu 3 misalnya, ya
sudah yang 3 tadi dipahamkan bener sampe paham, gak perlu ditambahi lagi.
Ditambah terus yang ada malah bikin anak pusing.”®

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Agar tercapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang dirumuskan oleh
seorang guru dalam RPP, di awal pembelajaran hendaknya melakukan
pengkondisian kelas. Kondisi kelas yang tertib dan nyaman akan membuat
suasana belajar menjadi lebih kondusif. Sehingga motivasi di awal pembelajaran
sangatlah perlu dan harus dilakukan oleh guru agar peserta didik siap secara fisik

maupun emosi untuk menerima materi yang akan disampaikan. Menurut guru

8 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 Ibu Wati pada 19 April 2018.
% Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.
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kelas VI, cara beliau memberikan motivasi di awal pembelajaran adalah sebagai

berikut:

“Mengajaknya untuk bermain-main dulu, tebak-tebakan, intinya buat mereka
nyaman dulu baru pelajaran bisa dimulai, kalau mereka belum nyaman, yang

ada materi tidak bisa tersampaikan secara utuh.”%!

Model kelas inklusi untuk kelas atas, menggunakan model kelas reguler
penuh, yakni slow learner sepanjang hari belajar bersama anak reguler di dalam
kelas, dalam hal ini GPK cukup melakukan pendampingan saja. Model kelas
reguler penh ini, memang diterapkan di kelas atas dengan tujuan untuk
mempersiapkan peserta didik terutama ABK dalam menghadapi ujian serta
menghadapi dunia luar setelah jenjang sekolah dasar. Ada kalanya juga 1 atau 2
kali dalam seminggu slow learner dipull out ke ruang sumber untuk belajar
bersama GPK ketika dirasa suasana belajar di kelas masih kurang kondusif
baginya. Hal ini tentu berbeda dengan model di kelas bawah yang lebih sering
menghabiskan waktu belajarnya di ruang sumber bersama GPK (pull out).
Adapun metode yang digunakan oleh guru agar materi mudah diterima khususnya
oleh slow learner cukup beragam, sebagaimana yang dituturkan oleh guru kelas

VI berikut ini:

“Nah itu kalo ditanya pake metode apa, saya juga bingung mbak. Campur
metodenya mbak, kalau hanya satu metode saja, gak jalan, gak bakalan faham

91 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.
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mereka. Ya seperti tadi pelajaran Matematika, saya pake media gambar,
keterangan yang diulang-ulang, ceramah, tanya-jawab, tutor sebaya.”%

Selama pembelajaran di dalam kelas, guru kelas tidak sendirian melainkan
dibantu oleh GPK. GPK melakukan pendampingan terhadap slow learner selama
pembelajaran berlangsung. Walaupun demikian bukan berarti guru kelas pasrah
begitu saja dan kurang perhatian terhadap slow learner. Justru dengan bantuan
GPK, guru kelas bisa bekerja sama dengan baik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir slow learner. Berikut ini pemaparan guru kelas ketika GPK sedang ada
urusan, sehingga guru kelas harus menangani sendiri semua proses pembelajaran

baik bagi peserta didik reguler, maupun bagi slow learner:

“Ya sangat perhatian tentunya mbak. Karena memang anak seperti mereka
butuh perhatian lebih. Kalau kurang faham ketika saya menjelaskan, ataupun
dengan tutor sebaya, saya jelaskan lagi dengan rinci sampai dia faham,
walaupun sedikit, tapi dia bisa. Jadi memang model belajarnya slow learner
begitu, tidak harus dipaksakan dia harus paham semuanya. Belajar sedikit, tapi
ngena. Begitulah mbak....”%

Kelas VI sudah termasuk kelas atas, rata-rata emosinya sudah stabil dan
sudah cukup matang. Hal ini juga disebabkan oleh pengalaman belajarnya selama
bertahun-tahun yang menjadikan slow learner cukup matang secara emosi,
sehingga tidak pernah ada kejadian peserta didik yang emosionalnya tidak
terkontrol saat KBM berlangsung. Hal ini juga diutarakan oleh guru kelas VI

sebagai berikut:

92 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.

93 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.
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“Kebetulan juga sih anaknya sudah besar-besar, emosinya juga stabil, sudah
bisa menempatkan diriya harus bagaimana. Bisa dibilang sudah cukup dewasa

lah mbak. Jadi gak ada yang namanya kegaduhan selama KBM di kelas atas.”%*
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Pada tahap evaluasi ini, guru bisa mengetahui sejauh mana penerimaan
slow learner terhadap materi yang sudah diberikan. Keberhasilan suatu
pembelajaran juga akan tampak apabila peserta didik mampu mencerna materi
yang disampaikan oleh guru. Sebagaimana bentuk soal yang diberikan kepada
slow learner tentu berbeda dengan bentuk soal peserta didik reguler. Slow learner
diberi soal yang cukup mudah dan sesuai dengan kemampuannya sebagaimana
yang sudah dirumuskan di RPP. Begitupun dengan model penilaiannya, sama
saja, karena yang berbeda hanya soalnya. Apabila hasil evaluasi kurang
memuaskan, guru bisa memberikan tambahan jam belajar sepulang sekolah.
Bahkan terkadang slow learner sendiri yang datang kepada GPK untuk meminta

bimbingan belajar. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas berikut ini:

“Bentuk soalnya berbeda dengan anak reguler. Anak slow learner diberi soal
yang sudah dimodifikasi, dan lebih mudah juga tentunya, sesuai dengan
kemampuannya mbak. Untuk penilaiannya ya sama saja seperti pada umumnya
mbak. Apabila dirasa hasil evaluasinya kurang memuaskan, mereka bisa
belajar ulang lagi mbak sepulang sekolah, kadang ya mereka sendiri yang
minta kepada GPKnya.”%

9 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.

9 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.
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Penyusunan strategi yang cukup baik, mampu meningkatkan kemampuan

berpikir slow learner sebagaimana yang disampaikan oleh guru kelas berikut ini:

“Alhamdulillah mbak, walaupun tidak sebaik siswa reguler, ada lah
peningkatan untuk kemampuan dalam belajarnya. Hal ini juga berkat
kerjasama dan bantuan GPK, tanpa adanya GPK tujuan pembelajaran mungkin
sulit jika harus saya capai sendirian. Karena sebenarnya 1 anak ABK itu
bagaikan 5 anak reguler mbak.”%

Dari pemaparan beberapa sumber di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
penyusunan bahan ajar berhubungan erat dengan strategi pembelajaran.
Kurikulum harus disusun secara fleksibel sesuai kebutuhan slow learner dan
kondisi sekolah, dapat mendorong guru dan tenaga kependidikan melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Strategi pembelajaran
memiliki 3 tahapan, antara lain tahap perencaaan pembelajaran, tahap pelaksanaan

pembelajaran, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut.
a. Tahap Perencanaan Pembelajaran

Aspek perencanaan pembelajaran merupakan perencaan untuk menyusun
program pembelajaran berdasarkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan slow
learner. Setiap kurikulum yang dikembangkan hendaknya memahami
karakteristik dan tingkat kebutuhan slow learner dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga tidak terkesan mendapatkan tekanan psikologis yang bisa

mmpengaruhi mental mereka. Kurikulum penting untuk menata arah dan tujuan

% Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI SDN Kebonsari 1 Ibu Siti Azizah pada 12 April 2018.
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pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak didik tanpa mengabaikan hak-

haknya yang belum terpenuhi.

Secara sederhana, kurikulum memberikan gambaran tentang kegiatan
belajar dalam suatu lembaga pendidikan. Tidak heran bila dalam kurikulum tidak
sekedar dijabarkan serangkaian ilmu pengetahuan yang harus diajarkan kepada
peserta didik, tetapi juga segala kegiatan yang menyangkut pendidikan dan
memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak didik dalam rangka mencapai
hakikat tujuan pendidikan yang sebenarnya, terutama perubahan tingkah laku

yang menjadi cerminan dari kualitas anak didik yang berkepribadian luhur.

Model kurikulum inklusi yang digunakan di SDN Kebonsari | adalah
kurikulum reguler dengan modifikasi, yakni kurikulum yang disesuaikan dengan
tahap perkembangan serta kebutuhan dan kemampuan atau potensi slow learner,
dengan mempertimbangkan karakteristik dan tingkat kecerdasannya. Modifikasi
kurikulum ke bawah diberikan kepada peserta didik tunagrahita, sedangkan

modifikasi kurikulum ke atas untuk peserta didik gifted and talented.

Adapun penentuan tujuan, materi (bahan ajar), maupun media disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik juga. Untuk anak berkebutuhan khusus yang
memiliki intelegensi di atas normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler
dapat diperluas dan diperdalam dan/atau ditambah materi baru yang tidak ada di
dalam kurikulum sekolah reguler, tetapi materi tersebut dianggap penting untuk
anak berbakat. Sementara untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki

intelegensi relatif normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat tetap
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dipertahankan atau tingkat kesulitannya diturunkan sedikit. Demikian pula untuk
anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di bawah normal (slow
learner dan tuna grahita) materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dikurangi
atau diturunkan tingkat kesulitan seperlunya atau bahkan dihilangkan bagian

tertentu.

Karena peneliti fokus pada slow learner, sesuai dengan paparan data dari
beberapa sumber di atas, materi atau bahan ajar yang diberikan kepada slow
learner di SDN Kebonsari | diturunkan tingkat kesulitan (grade) seperlunya,
sesuai dengan kemampuan slow learner, bahkan ada juga yang menghilangkan
bagian tertentu. Jadi pada intinya semua yang berkenaan dengan komponen di
dalam kurikulum baik itu tujuan, materi, maupun media disesuaikan dengan

kebutuhan slow learner.

Selanjutnya, RPP untuk slow learner dibuat oleh guru khusus berdasarkan
hasil asesmen dan dituangkan dalam format program pengajaran individual (PPI),
kemudian dijadikan satu dengan rencana pembelajaran guru kelas. Pada
praktiknya di lapangan, semua urusan ABK sepenuhnya menjadi tanggung jawab
guru pendamping. Guru kelas hanya memantau perkembangan peserta didiknya

melalui GPK.

b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Seorang guru memiliki peranan vital dalam mengatur segala proses dan

perencanaan pembelajaran sampai pada tahapan evaluasi untuk mengukur tingkat
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keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti setiap materi pelajaran.
Guru merupakan pioner bangkitnya motivasi anak didik ketika mengalami
ketidakpercayaan atau frustasi karena masalah kesulitan memahami mata
pelajaran. Tugas seorang guru adalah vital untuk membuat suasana batin anak
didik semakin terkontrol dan mampu mendayagunakan segenap potensinya demi

meningkatkan prestasi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas tingkat konsentrasi slow learner
cenderung masih redah, oleh sebab itu sudah menjadi suatu kewajiban bagi
seorang guru untuk selalu memberikan motivasi agar semangat belajarnya
kembali. Motivasi itu bisa dilakukan baik di awal sebelum menerima pelajaran
maupun sepulang sekolah. Motivasi di awal pembelajaran tujuannya agar anak-
anak siap secara fisik maupun mental untuk menerima materi pelajaran. Pelajaran
tidak akan diterima dengan baik jika kondisi peserta didik masih dalam keadaan
belum siap menerima materi. Sedangkan motivasi di akhir pembelajaran
tujuannya agar anak-anak memiliki rasa senang dan semangat untuk kembali ke
sekolah, karena sekolah bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bukan
membuat yang tidak bisa menjadi takut karena sulitnya materi. Dengan begitu
anak-anak tidak merasa takut atau bahkan trauma untuk berangkat sekolah
dikarenakan masalah kesulitan dalam memahami pelajaran. Belajar akan efektif
jika dalam keadaan fun dan memberikan kesegaran kepada anak didik, terutama
bagi anak berkebutuhan khusus yang memang membutuhkan pelayanan terbaik

dalam bidang pendidikan, dalam hal ini adalah slow learner.
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Berdasarkan pemaparan beberapa sumber yang ada di SDN Kebonsari I,
guru selalu memberikan motivasi baik di awal sebelum menerima pelajaran
maupun di akhir sebelum pulang sekolah. Motivasi di awal pembelajaran yang
biasa digunakan biasanya bernyanyi terlebih dahulu, bisa menyanyikan lagu
wajib, lagu daerah, atau lagu-lagu lain yang ada hubungannya dengan pendidikan.
Selain itu, agar lebih semangat lagi, guru mengajak peserta didiknya untuk
menyanyikan yel-yel atau mars kelas dengan bertepuk-tepuk. Tidak lupa juga
guru selalu mengingatkan pentingnya bersyukur atas segala anugerah yang telah
diberikan oleh Allah swt.. Hal ini mengingatkan tentang keberagaman yang ada di
dalam kelas inklusi, baik dari segi fisik, tingkat intelegensi, atau yang lainnya.
Tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, seperti bertengkar,
saling mengejek, atau yang lainnya terutama yang berkenaan degan anak
berkebutuhan khusus. Intinya suasana kelas harus dibuat senyaman mungkin dan
guru bisa memainkan perannya sesuai dengan kebutuhan. Ada kalanya guru
memasang mimik yang tegas dan berwibawa agar anak-anak mempunyai rasa
tunduk dan patuh terhadap guru. Terkadang guru juga bisa berperan sebagai orang
tua atau bahkan teman yang membuatnya merasa nyaman dan benar-benar
dipercaya serta diyakini mampu untuk menumbuhkan sikap kebebasan terhadap

anak didik untuk mengungkapkan problematikanya.

Selain motivasi di awal, guru juga memberikan motivasi di akhir atau
sebelum pulang sekolah. Motivasi di akhir pembelajaran tersebut bisa berupa
reward (hadiah) atau pujian yang mampu membangkitkan semangatnya agar terus

belajar dan tidak pernah berputus asa untuk meraih cita-cita. Pujian memang harus
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ditunjukkan oleh seorang guru kepada slow learner terhadap segala prestasinya,
baik yang kecil sekalipun, agar mereka tidak merasa minder atau rendah diri
terhadap kemampuan yang dimiliki. Untuk memancing kemampuan berpikirnya,
guru juga terbiasa memberikan tebak-tebakkan di jam pulang sekolah, tebak-
tebakan itu ada hubungannya dengan materi yang diterimanya hari itu. Bagi yang
belum lancar membacanya, bisa juga menggunakan tebakan “merangkai huruf
menjadi sebuah kata”, tebakan seperti ini biasa digunakan di kelas rendah yang
kebanyakan peserta didiknya masih mengalami kesulitan dalam membaca

terutama slow learner.

Harus diakui peserta didik juga menjadi komponen penting dalam tahap
pelaksanaan pembelajaran. Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran, peserta didik
diatur sedemikian rupa agar mereka dapat ikut serta merealisasikan tujuan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman. Di lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi, semua peserta didik tanpa terkecuali harus
terlibat aktif dalam mengelola kegiatan pembelajaran sehingga mampu

menciptakan kondisi lingkungan (suasana) belajar yang baik.

Selanjutnya adalah metode pembelajaran yang merupakan cara seorang
guru untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada peserta didik
melalui sebuah kegiatan belajar mengajar. Metode memiliki peranan yang cukup
penting dalam pelaksanaan pembelajaran, karena metode merupakan pencipta
iklim belajar yang kondusif, yaitu cara yang digunakan untuk menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.
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Metode yang biasa digunakan di SDN Kebonsari | dalam proses belajar
mengajar antara lain metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, metode
demonstrasi (praktik), tutor sebaya, serta membaca berulang. Pada dasarnya
semua metode pembelajaran yang digunakan haruslah bersifat PAKEM
(Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan), apalagi terdapat slow
learner dalam kelas tersebut, yang kecenderungan mudah jenuh dan sukar
konsentrasi. Jika metode yang digunakan monoton itu-itu saja, yang ada semua
peserta didik mengalami kebosanan tidak terkecuali juga slow learner. Jadi
metode yang ada bisa digunakan secara bersamaan. Guru dapat memodifikasi atau
menggunakan lebih dari 2 metode dalam satu kali pembelajaran agar tujuan

pembelajaran tercapai.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, anak berkebutuhan
khusus termasuk slow learner menjadi prioritas utama untuk menentukan model
kelas yang cocok bagi mereka. Di SDN Kebonsari | menggunakan dua jenis
model kelas. Yang pertama model kelas reguler penuh, yakni slow learner
sepanjang hari berada di dalam kelas untuk belajar bersama anak normal. Model
kelas reguler penuh ini biasa diterapkan di kelas atas (kelas IV sampai V1), karena
mereka dipersiapkan untuk menghadapi ujian akhir serta diharapkan terbiasa
menghadapi semua kejadian dan mampu bersosialisasi dengan dunia luar setelah
lulus dari sekolah dasar. Peran guru pendamping dalam hal ini adalah melakukan
pendampingan terhadap slow learner selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini juga membantu guru kelas untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif,

dan slow learner tidak tertinggal dengan teman-teman lainnya. Apabila pelajaran
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di kelas kurang kondusif, maka slow learner bisa dibawa ke ruang sumber selama
1 atau 2 kali dalam seminggu, atau sesuai kebutuhan. Yang kedua adalah model
kelas pull out, yakni slow learner dikeluarkan dari kelas reguler dan dibawa ke
ruang sumber untuk menerima bimbingan khusus. Model kelas yang demikian
biasa diterapkan pada kelas rendah (kelas | sampai 111). Hampir seluruh waktunya
digunakan bersama GPK untuk belajar di ruang sumber. Hanya pada waktu
tertentu saja seperti mata pelajaran Bahasa Inggris, Olahraga, Agama, mereka

tetap masuk dalam kelas reguler dan didampingi oleh GPK.

Penggunaan metode tanpa media yang sesuai juga akan menjadi hambatan
untuk bisa menciptakan lingkungan belajar yang kondusif terutama bagi slow
learner. Media pembelajaran adalah segala macam bentuk perangsang dan alat
yang disediakan guru untuk mendorong siswa. Penggunaan media sebagai
perantara dalam proses pembelajaran memiliki nilai dan fungsi yang sangat
berharga bagi terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif. Salah satu kontribusi
media pembelajaran adalah pembelajaran menjadi lebih menarik dan menjadi
lebih interaktif. Adapun media yang biasa digunakan oleh guru SDN Kebonsari |
antara lain media gambar, memanfaatkan anggota tubuh, menggunakan APE (Alat
Peraga Edukatif) seperti boneka tangan, balok, kata, sedotan, papan lompat,
miniatur bangunan tempat ibadah beragam agama di Indonesia, dan lain

sebagainya.

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar selain bergantung pada metode
dan media, juga bergantung pada cara guru dalam penguasaan dan pengondisian

kelas, terutama jika ada peserta didik yang emosionalnya kurang stabil. Kondisi
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peserta didik slow learner yang ada di SDN Kebonsari | secara emosional cukup
stabil. Tidak pernah ada kejadian yang tidak diinginkan terjadi selama proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini karena motivasi dan nasihat yang
selalu diberikan oleh guru sebelum dan sesudah pelajaran. Peserta didik yang satu
dengan yang lain, yang normal dengan yang berkebutuhan khusus, hidup bersama
saling menyayangi dan menghargai kekurangan masing-masing. Jika ada teman
yang kesulitan, mereka saling membantu satu sama lain. Hal ini juga merupakan
dampak positif dari penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran. Jika
suasana belajar berubah menjadi gaduh, maka guru akan menegur menggunakan
suara keras. Keras disini bukan berarti marah, melainkan memberikan kesan tegas
sesuai peran seorang guru dalam mengatur dan mengondisikan suasana belajar di

dalam kelas.

c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Proses evaluasi digunakan untuk memberikan suatu nilai kepada objek
yang dievaluasi, sehingga manfaat atau nilai instrinsiknya dapat disampaikan
kepada orang lain. Pembelajaran yang digunakan untuk individu berkebutuhan
khusus dalam pendidikan inklusi mempertimbangkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik dengan

cara melakukan evaluasi secara simultan dan berkelanjutan.

Kegiatan evaluasi atau penilaian sekolah pada umumnya dilakukan dalam
ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Evaluasi tersebut biasanya

dilakukan secara serentak dan soalnya seragam untuk semua siswa. Hal ini
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dilakukan karena didasari asumsi bahwa siswa dalam satu kelas memiliki
kemampuan yang sama atau hampir sama dengan demikian perbedaan individu
nyaris tidak mendapatkan perhatian. Ditinjau dari sistem evaluasinya didasarkan
pada acuan norma sehingga nilai rata-rata dan ranking menjadi konsekuensi logis
sistem ini. Namun, bagi anak berkebutuhan khusus, jenis evaluasi yang diberikan
harus sesuai dengan tingkat kemmapuan dan kecerdasan mereka dalam menerima

materi pelajaran.

Seringkali pengumuman ranking dalam kelas secara terbuka menimbulkan
dampak psikologis yang negatif. Secara teoritis, yang berada ranking kecil
diharapkan bisa menjadi motivator untuk lebih giat lagi dalam belajar. Namun
kenyataannya terjadi sebaliknya, yaitu mereka merasa minder atau rendah diri.
Dalam pendidikan inklusi yang melayani pendidikan pada peserta didik
berkebutuhan khusus, penilaian dengan sistem acuan kelompok kurang sesuai.
Oleh karena itu, sistem penilaian dengan acuan patokan untuk masing-masing

siswa berbeda akan lebih cocok.

Berhubungan dengan hal ini, bentuk soal yang diberikan kepada slow
learner disesuaikan dengan kurikulumnya. Kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum reguler dengan modifikasi, dan bentuk soalnya berupa PPI (Program
Pembelajaran Individual). Cara membuat PPInya pun juga beragam tergantung
pada kemampuan slow learner. Misalnya opsi pilihan ganda yang biasanya ada
4/5 opsi bagi peserta didik reguler, cukup 2/3 opsi saja bagi slow learner. Jumlah
soalpun demikian, jika biasanya peserta didik reguler mendapatkan 30-40 soal,

slow learner cukup mendapatkan 20 soal saja. Terkadang juga bisa dengan jalan
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memilah-milah soal reguler, diambil yang cukup mudah atau ditambahi dengan

soal yang sederhana.

Setelah evaluasi dilakukan, maka akan terlihat hasilnya apakah slow
learner berhasil dalam pembelajarannya atau masih butuh penjelasan ulang. Jika
dirasa slow learner masih butuh penjelasan ulang, maka guru akan memberinya
tambahan belajar sepulang sekolah. Tambahan jam belajar sepulang sekolah juga
menyesuaikan kemampuan peserta didik. Ketika mereka sudah merasa lelah atau
jenuh, maka pembelajaran bisa diberhentikan. Bagi anak yang terkendala dalam
membacanya, program tindak lanjutnya bisa dengan metode tanya jawab. Hal ini
dikarenakan ada kendala dalam membaca sekaligus memahami isi bacaannya,

sehingga metode tanya jawab lebih mudah diterima bagi mereka.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pembelajaran dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Slow Learner serta Solusi yang

ditawarkan
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Demi memperjelas tercapainya tujuan dari strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner, dipandang perlu untuk
menguraikan tentang faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang
ditawarkannya. Faktor pendukung adalah segala hal yang mendukung
terlaksananya strategi pembelajaran dengan baik. Dalam artian segala persiapan
mulai dari perencanaan awal, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, dan tindak
lanjut berhasil mengantarkan slow learner untuk mencapai tujuan pembelajaran

sebagaimana yang sudah direncanakan sebelumnya.

1. MI Badrussalam

Bila mencermati komponen-komponen keberhasilan pendidikan inklusi,
akan ada banyak faktor pendukung yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan.
Dalam kaitan dengan sistem dukungan, terdapat beberapa peran orang tua, guru,
dan pemerintah yang perlu diperhatikan. Beberapa komponen terkait dengan
lingkungan sekitar juga sangat menentukan bagi keberhasilan slow learner dalam

menjalankan aktivitas pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Faktor pendukung yang utama salah satunya adalah orang tua. Orang tua
merupakan lingkungan pertama yang memberikan motivasi terhadap anak didik.
Dalam hal ini orang tua harus bekerjasama dengan pihak sekolah terkait
permasalahan dan kemajuan belajar anaknya, kolaborasi dalam mengatasi
hambatan belajar anaknya, serta pengembangan potensi anak melalui program-
program lain di luar sekolah. Selain itu orang tua juga dapat bersinergi dengan

guru untuk menentukan tujuan, materi, maupun media yang sesuai dengan
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kemampuan anaknnya. Yang terpenting juga orang tua bisa memberikan motivasi
yang besar agar anak semangat dalam menuntut ilmu, meski dengan segala
kekurangan yang dimlikinya. Anak adalah peniru yang handal. Jika orang tua
mengharapkan suatu kebaikan dari anaknya, maka hendanya orang tua juga bisa
memberikan contoh atau teladan yang baik bagi anak. Kepribadian seorang anak
merupakan cerminan dari didikan orang tua di lingkungan keluarga. MI
Badrussalam sesekali mengadakan pertemuan wali murid ABK untuk membahas
perkembangan anak-anaknya. Hal inilah yang menjadi faktor pendukung dalam
perumusan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow

learner. Sebagaimana yang disampaikan GPK berikut ini:

“Faktor yang mendukung strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik slow learner antara lain:Ruang sumber,
sharing wali murid dengan GPK, kerjasama guru kelas dengan GPK, dan
perasaan nyaman slow learner terhadap GPKnya.”%

Sinergi yang baik antara orang tua dengan guru dapat memudahkan
jalannya strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan. Sekolah dituntut mampu
berperan sebagai pusat sumber guna membantu melayani kebutuhan informasi
dan konsultasi bagi orang tua dalam memahami kebutuhan khusus anak-anaknya.
Guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai pemimpin generasi muda,
artinya guru bertanggung jawab untuk mengarahkan perkembangan siswa sebagai
generasi muda yang akan menjadi pewaris masa depan. Dalam hal untuk

mewujudkan tujuan pembelajaran guru memiliki tugas untuk mentransfer ilmu

97 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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terhadap anak didiknya. Adapun cara agar transfer ilmu dapat meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner maka sangat perlu untuk merumuskan strategi
pembelajaran dengan matang. Dalam merumuskan strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner di Ml Badrussalam, guru kelas

bekerjasama dengan GPK.

Pemerintah juga berperan penting dalam menentukan pelaksanaan
pendidikan inklusi. Pemerintah dituntut untuk membantu dalam merumuskan
kebijakan-kebijakan internal sekolah, meningkatkan kualitas guru dan tenaga
kependidikan melalui berbagai pelatihan di bidang pendidikan inklusi,
menyediakan guru khusus, memberikan subsidi berupa bantuan anggaran khusus
dan dalam pengadaan media, alat, dan sarana khusus yang dibutuhkan sekolah,
program pendampingan, monitoring dan evaluasi program, maupun dalam
sosialisasi ke masyarakat luas. Sumbangsih pemerintah untuk pendidikan inklusi
yang ada di MI Badrussalam mulai dari pengadaan pelatihan (workshop) serta
penyediaan APE (Alat Peraga Edukatif). Untuk APE beberapa ada yang dari
pemerintah, dan sebagian merupakan pengusahaan dari sekolah. Sebagaimana

yang dipaparkan oleh GPK berikut:

“Mereka banyak konsultasi ke saya terkait dengan permasalahan-permasalahan
ABK selama KBM. Selain itu semua guru disini juga wajib mengikuti
pelatihan yang terkait dengan cara menangani ABK, jadi sedikit banyak guru
kelasnya juga cukup mengertilah. Ada juga pelatihan intern yang diadakan oleh
GPK.”%

%8 Hasil wawancara dengan GPK M| Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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Pengaruh lingkungan yang paling mendukung selain yang sudah
disebutkan di atas tadi adalah semangatnya anak-anak untuk terus belajar
walaupun kondisi mereka berbeda dengan siswa reguler lainnya. Hal ini
dikarenakan penerimaan dari teman-teman yang lain bahwasannya semua siswa
yang ada adalah sama, tidak ada yang membedakan. Manusia diciptakan untuk
saling hidup berdampingan serta bekerja sama. Hal inilah yang selalu diajarkan
oleh GPK terhadap anak-anak slow learner. Sehingga mereka merasa nyaman dan

tidak ada hambatan bagi mereka untuk menutup diri terhadap GPKnya.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya faktor
yang mendukung strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir
slow learner antara lain adanya ruang sumber, sharing wali murid dengan GPK,
kerjasama antara guru kelas dengan GPK dalam penyusunan kurikulum, perasaan

nyaman slow learner terhadap GPK.

Selain faktor pendukung ada juga faktor yang menghambat strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow learner. Berikut
akan dipaparkan apa saja yang menjadi faktor penghambatnya. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, salah satu yang menjadi penghambatnya adalah
terbatasnya jumlah GPK yang ada di MI Badrussalam. Hal ini menyebabkan slow
learner banyak menghabiskan waktunya di ruang sumber bersama GPK. Kendati
demikian, pembelajaran pada slow learner yang awalnya diterima sebagai
tantangan oleh guru kelas, kini bergeser kepada ketergantungan pada guru khusus
(GPK). Kondisi ini menjadikan kreativitas guru tidak berkembang. Sebab bentuk

kerjasama yang ada hanya dalam tahap perencanaan pembelajaran, untuk
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selebihnya semua GPK yang mengambil alih. Motivasi kerja sama dalam
mengatasi masalah tidak tampak, sebab seluruh aktivitas belajar anak
berkebutuhan khusus mulai pelaksanaan dan evaluasi diserahkan sepenuhnya

kepada guru pendamping. Sebagaimana hasil pengamatan peneliti berikut ini:

Pelaksanaan pembelajaran biasanya lebih mengutamakan metode pembelajaran
kooperatif dan partisipatif, memberi kesempatan yang sama dengan siswa lain,
menjadi tanggung jawab bersama dan dilaksanakan secara kolaborasi antara
guru khusus dan guru kelas, serta dengan menggunakan media, sumber daya,
lingkungan yang beragam sesuai dengan keadaan. Akan tetapi karena
terbatasnya jumlah GPK, akhirnya anak inklusi lebih banyak berada di ruang
sumber. Inilah salah satu hambatan yang ada di MI badrussalam, yakni
terbatasnya GPK.%

Hal senada juga diungkapkan oleh GPK MI Badrussalam bahwasannya
untuk saat ini terbatasnya jumlah GPK belum menjadi kendala, mengingat jumlah

anak inklusinya juga masih sedikit. Berikut pemaparan beliau:

“Kalau untuk saat ini tidak ada penghambatnya ya mbak, karena jumlah
ABKnya masih terbilang sedikit, dan walaupun GPKnya hanya saya anggap
saja masih bisa mengatasi. Mungkin nanti jika ABKnya bertambah banyak,
GPK itu sangat dibutuhkan lagi.

Selain itu pembiasaan atau teladan dari orang tua ketika di rumah, jika orang
tua tidak bisa diajak bekerjasama dengan baik, ya sudah pasti hal itu dapat
menghambat kemajuan belajar anaknya, apalagi jika anaknya termasuk
ABK.”lOO

Selain terbatasnya jumlah GPK, MI Badrussalam termasuk sekolah yan

baru merintis program inklusi, jadi ruang sumbernyapun masih jadi satu dengan

% Hasil observasi pembelajaran slow learner di ruang sumber MI Badrussalam pada 7 Mei 2018.

100 Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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perpustakaan. Sehingga hal ini menyebabkan pembelajaran kurang kondusif,

sebagaimana hasil pengamatan peneliti berikut ini:

Sebab terbatasnya ruang sumber yang ada, anak-anak slow learner harus
belajar jadi satu di ruang perputakaan. Sebenarnya Bu Iryl ini GPK baru di Ml
Badrussalam, jadi beliau meneruskan jadwal sebelumnya bahwasannya anak
inklusi semuanya dijadikan satu ketika mereka dipull out. Sebenarnya kondisi
semacam ini kurang maksimal, karena GPKnya hanya ada satu dan anak
inklusinya lebih dari satu dengan kelas yang berbeda pula. Akhirnya fokus
merekapun menjadi terbagi. Ketika guru mengajar kelas yang satu, kelas
lainnya ikut nimbrung, begitu pula sebaliknya. %

Dengan demikian dapat disimpulkan faktor penghambat strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow learner antara lain:
terbatasnya jumlah GPK, kurangnya kerjasama antara guru kelas dan guru
pendamping dalam hal pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, serta terbatasnya

ruang sumber yang ada.

Strategi pembelajaran dapat terwujud sesuai tujuan yang sudah dirancang
sebelumnya apabila semua komponen yang sudah disebutkan di atas tadi, mulai
dari siswa, orang tua, guru, serta pemerintah dapat bekerja sama dengan baik

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.

Begitu juga sebaliknya apabila faktor penghambat yang sudah disebutkan
di atas masih tetap demikian, strategi pembelajaranpun tidak akan berjalan mulus
untuk bisa mencapai tujuannya. Oleh sebab itu sudah seyogyanya sebuah lembaga

pendidikan untuk berbenah diri demi menciptakan visi misi sekolah serta

101 Hasil observasi pembelajaran slow learner di ruang sumber MI Badrussalam pada 7 Mei 2018.



217

mewujudkan cita-cita bersama demi mencerdaskan anak bangsa. Berikut solusi

yang ditawarkan GPK agar strategi pembelajaran bisa mencapai tujuannya:

a. Membuatnya merasa nyaman dan percaya kepada kita
Memberikan materi dengan metode yang beragam

c. Jika anak tidak patuh, boleh marah, tapi marah yang tegas. Bukan marah
yang tidak beraturan. Tetapi yang tidak membuatnya merasa takut. %2

2. SDN Kebonsari |

Bila mencermati komponen-komponen keberhasilan pendidikan inklusi,
akan ada banyak faktor pendukung yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan.
Dalam kaitan dengan sistem dukungan, terdapat beberapa peran orang tua, guru,
dan pemerintah yang perlu diperhatikan. Beberapa komponen terkait dengan
lingkungan sekitar juga sangat menentukan bagi keberhasilan slow learner dalam

menjalankan aktivitas pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Peran orang tua sangat menentukan bagi peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri anak agar tetap tidak putus asa dalam menjalani kehidupan dan
berusaha untuk terus belajar. Orang tua dituntut untuk dapat berpartisipasi aktif
dalam pembuatan RPP, pengadaan alat, media, dan sumber daya yang dibutuhkan
sekolah. Aktif berkomunikasi dan berkonsultasi tentang permasalahan dan
kemajuan belajar anaknya, kolaborasi dalam mengatasi hambatan belajar anaknya,
serta pengembangan potensi anak melalui program-program lain di luar sekolah.
Pada kenyataan yang ada di SDN Kebonsari I, orang tua sudah melupakan

perannya Yyang sangat penting tersebut. Kebanyakan orang tua Kkurang

102 Hasil wawancara dengan GPK MI Badrussalam Ibu Umiril Artiati pada 11 April 2018.
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memperhatikan anak-anaknya. Bahkan tidak tau menahu tentang permasalahan
dan kemajuan belajarnya. Hal ini yang menjadi faktor penghambat strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow leraner.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh guru kelas | berikut ini:

“Yang menyebabkan slow learner mengalami kesulitan belajar adalah kurang
perhatian orang tua, orang tua juga sangat kritis, ada masalah dikit sudah
diadukan ke dinas. Sampai-sampai gurunya juga merasa kurang dihargai, sudah
sekolah gratis, masih kurang terima saja. Anak dibiarkan main seharian tanpa
dibimbing untuk belajar. Bermain gadget, nonton TV, dan sebagainya.

Faktor penghambat salah satunya adalah orang tua, kurangnya perhatian orang
tua terhadap anak. Terkadang anak bermain sampai lupa waktu, dibiarkan saja.
Tidak ada motivasi untuk mengajaknya belajar. Bahkan ada juga mbak yang
berangkat sekolah anaknya belum mandi. Ada yang seperti itu. “batinku kok
cek nemene wong tuwane iku”. Sampe di sekolah wes gurune sing mandikan.
Wali murid disini itu ...... , Sukanya komplain aja, tapi awake dewe gak gelem
ngurusi anake.”%

Hal yang sama diungkapkan oleh guru kelas V-E bahwasannya orang tua
sangat kurang perhatian terhadap anaknya, sudah diberi tahu tentang
perkembangan anaknya selama di sekolah, tetapi responnya kurang baik. Berikut

pemaparannya:

“Yang menyebabkan slow learner mengalami kesulitan dalam belajar salah
satunya adalah kurangnya perhatian orang tua; tingkah laku orang tua,jika
orang tuanya keras, anaknya juga berlaku keras; ekonomi, kesibukan orang tua.
Orang tua Iho mbak, kadang kalau dikasih tau, anaknya begini-begini. “Ya gak
papa wes bu, memang bisanya begitu”, gitu jawabnya mbak. Jadi tidak ada
usaha juga dari orang tua.

Penghambatnya ya orang tua tadi mbak. Orang tua yang kurang perhatian,
terlalu sibuk, perhitungan. Ada Iho mbak orang tua yang perhitungan gitu.

103 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.
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Anak-anak itu kan setiap harinya saya ingatkan untuk mengaji. Nanti buku
mengajinya saya suruh bawa tiap hari Senin, saya cek. Nah yang gak mengaji
tak denda bayar Rp 3.000,00. Ne wong tuwo sing gak perhatian mbak, yo asal
dikeki ae, gak tau perkembangan anaknya gimana. Uangnya tak buat beli
bahan-bahan untuk kerajinan. Ne sing peritungan mbak, misale ada infaq
ta’ziah gitu ya, tak ingatkan anak-anak untuk saling membantu temannya yang
tertimpa musibah. Terus di hari yang berbeda ada lagi ta’ziah, kadang itu
seminggu ada 3x mbak. Gitu itu sms orang tuanya, “kemarin kan sudah”. Lah
yang meninggal itu Iho bolak-balik, mosso uange kate tak gawe aku ngunu.”%

Lingkungan yang selanjutnya adalah sekolah. Sekolah dituntut mampu
berperan sebagai pusat sumber guna membantu melayani kebutuhan informasi
dan konsultasi bagi orang tua, dalam memahami kebutuhan khusus anak-anaknya.
Sementara pada sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah percontohan inklusi, ada
hal-hal menarik yang terjadi di sekolah ini. Pertama, awalnya berjalan alami,
kemudian ditunjuk resmi sebagai sekolah inklusi oleh pemerintah. Kedua,
awalnya mendapatkan bantuan 1 orang guru pendamping khusus, tetapi kemudian
keluar. Ketiga, akhirnya muncul inisiatif dari orang tua untuk membawa sendiri
guru pendamping untukanaknya dan fenomena ini terus berkembang sampai

sekarang dan bahkan menjadi persyaratan yang harus dipenuhi orang tua.

Kendati demikian, pembelajaran pada slow learner yang awalnya diterima
sebagai tantangan oleh guru kelas, kini bergeser kepada ketergantungan pada guru
khusus (GPK). Kondisi ini menjadikan kreativitas guru tidak berkembang.
Motivasi, kerja sama dalam mengatasi masalah tidak tampak, sebab seluruh

aktivitas belajar anak berkebutuhan khusus mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

104 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 Ibu Wati pada 19 April 2018.
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dan evaluasi diserahkan sepenuhnya kepada guru pendamping. Sebagaimana yang

tampak dari penjelasan GPK kelas I11 berikut ini:

“Guru reguler menyusun RPP untuk siswa reguler, sedangkan GPK membuat
sendiri rencana pembelajaran dan jurnal harian dengan melihat silabus

pembelajaran dari guru regulernya.”1%
Hal senada diungkapkan oleh GPK kelas IV berikut:
“Guru kelas, memakai kurikulum 2013. Saya hanya memodifikasi saja.”%

Selain kurangnya perhatian orang tua serta tidak ada kerja sama dalam
menyusun strategi pembelajaran oleh guru kelas dan GPK, GPK yang ada di SDN
Kebonsari | juga terbilang masih kurang. Bahkan ada juga GPK yang merangkap
2 kelas untuk menjadi guru pembimbing bagi anak berkebutuhan khusus. Di SDN
Kebonsari | hanya tersedia 2 GPK dari dinas yang notabenenya adalah PLB dan
Psikologi, sedangkan 3 yang lainnya adalah guru reguler biasa yang dijadikan
GPK karena sudah memiliki sertifikat mengikuti pelatihan (workshop) yang
diadakan oleh dinas. Sebagaimana yang dituturkan oleh GPK kelas V berikut ini:

“GPK disini ada sekitar 5 orang mbak. lya 5 orang. Di sekolah ini GPKnya
berasal dari 2 sumber. Yang pertama dari dinas dan yang kedua dari pengadaan
sekolah sendiri. Yang dari dinas itu ada 2 orang mbak, yang latar belakangnya

PLB dan Psikologi. Sedangkan 3 yang lainnya sebenarnya guru reguler biasa,
Cuma mereka sering mengikuti pelatihan dari dinas terkait cara menangani

105 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.

106 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
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ABK. Adanya sertifikat pelatihan itu cukup untuk mereka bisa belajar menjadi
GPK juga.”o

Pemerintah juga berperan penting dalam menentukan pelaksanaan
pendidikan inklusi. Pemerintah dituntut untuk membantu dalam merumuskan
kebijakan-kebijakan internal sekolah, meningkatkan kualitas guru dan tenaga
kependidikan melalui berbagai pelatihan di bidang pendidikan inklusi,
menyediakan guru khusus, memberikan subsidi berupa bantuan anggaran khusus
dan dalam pengadaan media, alat, dan sarana khusus yang dibutuhkan sekolah,
program pendampingan, monitoring dan evaluasi program, maupun dalam
sosialisasi ke masyarakat luas. Berikut ini beberapa sumbangsih pemerintah untuk
pendidikan inklusi yang ada di SDN Kebonsari | mulai dari pengadaan pelatihan
(workshop) serta penyediaan APE (Alat Peraga Edukatif). Peran pemerintah yang
demikian ini termasuk ke dalam faktor pendukung strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner. Hal ini disampaikan oleh guru

kelas V-E:

“Cara untuk mendapatkan banyak pengetahuan tentang cara menangani ABK
adalah dengan mengikuti pelatihan tadi mbak. Berapapun biayanya saya ikuti,

asalkan saya bisa dapat ilmu.”%
Hal yang sama diungkapkan oleh GPK kelas V-D berikut ini:

“Faktor pendukungnya antara lain:

1. Adanya ruang sumber

107 Hasil wawancara dengan GPK Kelas VV SDN Kebonsari 1 Ibu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.
198 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 1bu Wati pada 19 April 2018.
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2. Adanya penerimaan yang baik dari teman-teman sebayanya
3. GPK yang selalu mendampingi
4. Adanya pelatihan untuk guru-guru yang memiliki siswa inklusi di kelasnya”%®

Berikut yang disampaikan oleh guru kelas 11l terkait peran pemerintah

dalam membantu penyediaan APE:

“Adanya pengulangan, adanya peraga APE, kerjasama yang baik dari orang

tua. Semua itu termasuk ke dalam faktor pendukung mbak.”

Selain pelatihan, guru pendamping khusus juga disarankan untuk
memperbanyak pengetahuannya terkait cara menangani ABK dengan jalan kuliah
lagi jurusan psikologi. Beberapa guru saat ini juga tengah menempuh pendidikan

S-1 Psikologi, sebagaimana yang disampaikan guru kelas I11 berikut:

“Untuk mendapatkan banyak pngetahuan tentang cara menangani ABK:

1. Kuliah lagi berdasarkan saran Dinas, karena GPK harus memiliki basis
pendidikan psikologi atau pendidikan luar biasa.

2. KKG inklusi dari Bu Yuani.

3. Pelatihan Dinas.”***

Pengaruh lingkungan yang paling mendukung selain yang sudah
disebutkan di atas tadi adalah semangatnya anak-anak untuk terus belajar
walaupun kondisi mereka berbeda dengan siswa reguler lainnya. Hal ini

dikarenakan penerimaan dari teman-teman yang lain bahwasannya semua siswa

109 Hasil wawancara dengan GPK Kelas V SDN Kebonsari 1 Ibu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.

110 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.

111 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 1bu Niniek Widayati pada 4 April
2018.
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yang ada adalah sama, tidak ada yang membedakan. Manusia diciptakan untuk
saling hidup berdampingan serta bekerja sama. Yang kuat membantu yang lemah,
yang sehat menolong yang sakit, demikian pula di kelas inklusi yang masih lemah
dalam belajar diajari oleh yang sudah mampu menguasai materi. Inilah dampak
positif dari metode tutor sebaya yang biasa digunakan di SDN Kebonsari I.

Sebagaimana yang dituturkan oleh guru kelas 1V berikut ini:

“Faktor pendukungnya adalah semangatnya anak-anak, anak-anak kalau

merasa dirinya tidak bisa, mereka dengan semangat berusaha untuk bisa

sehingga pembelajaranpun bisa mencapai tujuannya.”t2

Hal ini juga sepaham dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas V-D

berikut ini:

“Faktor pendukungnya antara lain:

Adanya ruang sumber

Adanya penerimaan yang baik dari teman-teman sebayanya

GPK yang selalu mendampingi

Adanya pelatihan untuk guru-guru yang memiliki siswa inklusi di

Hwne

kelasnya!®

Strategi pembelajaran dapat terwujud sesuai tujuan yang sudah dirancang
sebelumnya apabila semua komponen yang sudah disebutkan di atas tadi, mulai
dari siswa, orang tua, guru, serta pemerintah dapat bekerja sama dengan baik

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.

112 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
113 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-D SDN Kebonsari 1 Ibu Sugiatin pada 4 April 2018.
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Begitu juga sebaliknya apabila faktor penghambat yang sudah disebutkan
di atas masih tetap demikian, strategi pembelajaranpun tidak akan berjalan mulus
untuk bisa mencapai tujuannya. Oleh sebab itu sudah seyogyanya sebuah lembaga
pendidikan untuk berbenah diri demi menciptakan visi misi sekolah serta
mewujudkan cita-cita bersama demi mencerdaskan anak bangsa. Berikut solusi

yang ditawarkan agar strategi pembelajaran bisa mencapai tujuannya:

Solusi yang ditawarkan oleh guru kelas 1:11

1. Memperhatikannya dengan baik

2. Memberinya tambahan sepulang sekolah

3. Mendrill tebak kata untuk melatih kemampuan membacanya sepulang
sekolah.

Solusi yang ditawarkan oleh guru kelas 111:1%°

1. Belajar face to face
2. Terus memotivasi
3. Memberi tambahan
4. Belajar sambil bermain

Solusi yang ditawarkan oleh guru kelas IV:1®

1. Memberinya motivasi belajar

2. Memposisikan diri sebagai teman

3. Mengkaitkan materi dengan kenyataan

4. Menggunakan metode yang mudah dipahami

Solusi yang ditawarkan oleh guru kelas V-D:Y/

114 Hasil wawancara dengan Guru Kelas | SDN Kebonsari 1 Ibu Ni Wayan Aprilia pada 4 April
2018.

115 Hasil wawancara dengan GPK Kelas 111 SDN Kebonsari 1 Ibu Niniek Widayati pada 4 April
2018.

116 Hasil wawancara dengan GPK Kelas IV SDN Kebonsari 1 Ibu Hidayanti Nawari pada 12 April
2018.
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1. Motivasi belajar
2. slow learner duduk dengan anak reguler
3. memberinya tambahan sepulang sekolah

Solusi yang ditawarkan oleh guru kelas V-E:®

1. Menggunakan nada suara yang keras (tegas)
2. Memberinya pengulangan yang lebih jelas menggunakan media
3. Memberi tambahan jam belajar sepulang sekolah

Dari pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung
strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow learner
antara lain: adanya ruang sumber beserta APE, adanya pendampingan dari GPK,
semangat serta penerimaan yang baik dari teman-temannya, adanya peran
pemerintah dalam memberikan pelatihan (workshop) terkait cara menangani
ABK, KKG inklusi, serta semangat GPK untuk menempuh pendidikan psikologi.
Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: kurangnya kerja sama antara guru
kelas dan GPK dalam menyusun RPP, kurangnya perhatian orang tua disebabkan
oleh kesibukannya masing-masing, konsumsi Gadget dan TV yang tidak
terkontrol, terbatasnya jumlah GPK, serta kondisi slow learner sendiri mudah

jenuh dan lelah dalam belajar.

Adapun solusi yang ditawarkan antara lain: melakukan pertemuan rutin
dengan wali murid untuk memberikan pemahaman terkait kerja sama yang baik
agar bisa berkoordinasi dalam menyusun rencana pembelajaran yang sesuai bagi
slow learner, memberi tambahan pelajaran sepulang sekolah sesuai kebutuhan

slow learner, memberi semangat dan reward meski terhadap prestasinya yang

117 Hasil wawancara dengan GPK Kelas VV SDN Kebonsari 1 Ibu Yuani Dwi Leli pada 4 April
2018.
118 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V-E SDN Kebonsari 1 1bu Wati pada 19 April 2018.
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kecil sekalipun, belajar face to face, menciptakan suasana belajar yang nyaman
dan santai, menggunakan metode yang mudah dipahami, tidak
mendiskriminasikan slow learner dari siswa reguler, serta bersikap tegas agar

slow learner tidak mudah meremehkan serta tunduk terhadap aturan.
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E. Analisis Data

1. Kemampuan Berpikir Peserta Didik Slow Learner

Kemampuan adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai kondisi yang diharapkan. Kemampuan berpikir berarti
urutan kejadian mental yang terjadi secara alamiah atau terencana dan sistematis
pada konteks ruang, waktu, dan media yang digunakan serta menghasilkan suatu
perubahan terhadap objek yang mempengaruhinya. Jadi kemampuan berpikir slow
learner berkaitan dengan kemampuan berpikirnya yang lambat dalam memproses
sesuatu yang telah ia terima selama proses pembelajaran, sehingga ia
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang

memiliki taraf potensi intelektual yang sama.

a. M1 Badrussalam

Berdasarkan pemaparan data di depan menyatakan tentang kemampuan

berpikir slow learner yang ada di MI Badrussalam, antara lain:

1) Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan.

2) Memiliki skor yang rendah pada beberapa tes.

3) Kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri.

4) Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah.

5) Mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan,

kesulitan transer belajar, dan menyimpulkan informasi.
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6) Hampir dalam semua bidang lambat. Orientasinya lebih tertuju kepada hal-hal
yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga, menari,

bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya.

7) Tipe berpikir lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan

berpikir menggunakan otak kanan.

8) Tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir penyelesaian

(masih butuh pendampingan).

9) Kelenturan idenya masih kurang. Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain

untuk memecahkan persoalan.

Berdasarkan paparan data di atas terungkap bahwa kemampuan berpikir
slow learner yang ada di MI Badrussalam sesuai dengan ciri-ciri slow learner
yang dipaparkan oleh Bahri dalam bukunya Psikologi Perkembangan

bahwasannya slow learner memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Perhatian dan konsentrasi singkat

2) Reaksinya lambat

3) Kemampuannya terbatas untuk mengerjakan hal-hal yang abstrak dan
menyimpulkan

4) Kemampuan terbatas dalam menilai bahan yang relevan

5) Kelambatan dalam menghubungkan dan mewujudkan ide dengan kata-
kata

6) Gagal mengenal unsur dalam situasi baru
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7) Belajar lambat dan mudah lupa
8) Berpandangan sempit

9) Tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir kritis.

Berikut analisis dan penjelasan yang dipaparkan oleh peneliti secara lebih

rinci:

Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan. Hal ini sesuai
dengan ciri slow learner yang disebutkan Bahri'® pada poin (2) dan (7) bahwa
slow learner reaksinya lambat dan mudah lupa. Hampir pada semua mata
pelajaran yang menuntutnya untuk berpikir kritis, slow learner mengalami
kesulitan, hal ini disebabkan cara responnya yang lambat. Ketika guru
memberinya sebuah materi, ia tidak bisa merespon dengan cepat materi tersebut.
Sebaliknya, slow learner butuh penjelasan berkali-kali untuk bisa memahami
materi tersebut. Berbeda dengan anak reguler lainnya, jika penjelasan kepada anak
reguler dirasa cukup dengan satu kali penjelasan, maka untuk slow learner
membutuhkan 10 Kkali pengulangan. Oleh karena itu ia dijuluki lambat belajar.
Selain reaksinya yang lambat, slow learner juga mudah lupa. Semisal ketika guru
memberikan sebuah materi dan sudah diulang berkali-kali pada hari ini, ia sudah
lupa ketika guru bertanya materi yang sama pada keesokan harinya. Jangankan
keesokan hari, bahkan ada juga materi baru diberikan satu jam yang lalu, ketika
ditanya lagi sudah lupa. Dari pemaparan tersebut jelas dapat disimpulkan slow
learner memang lambat pada semua bidang, terutama untuk bidang-bidang yang

menuntutnya untuk berpikir kritis.

119 Bahri, Psikologi Pembelajaran (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 167-168.
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Memiliki skor yang rendah pada beberapa tes. Menurut Bahri‘?

, apabila
dihubungkan dengan anak usia SD/MI, maka kesulitan belajar yang dihadapi anak
pada umumnya berkaitan dengan masalah membaca, menulis, dan berhitung.
Gejala kesulitan belajar akan dimanifestasikan baik secara langsung atau tidak
langsung dalam berbagai bentuk tingkah laku dengan adanya hambatan-hambatan
tertentu. Gejala ini akan tampak dalam aspek motorik, konatif, kognitif, afektif,
baik dalam proses maupun hasil belajar yang dicapainya. Sebagaimana kondisi
slow learner di MI Badrussalam, rata-rata mereka masih mengalami kesulitan
dalam membaca dan menulis. Bukan berarti tidak bisa membaca sama sekali,
mereka bisa membaca bahkan ada yang membacanya sangat cepat tetapi tidak
jelas. Bahkan ada juga yang membacanya banyak silap, semisal kata “membaca”
dibaca “membawa”, “memberi” dibaca “membagi”, hingga pada akhirnya ia tidak
akan paham maksud dari bacaan tersebut. Selain kesulitan membaca, slow learner
juga masih kesulitan dalam menulis. Menulispun masih harus dieja satu per satu,
bahkan terkadang masih salah dalam ejaan. Misalnya ketika menulis kata
“bercerita”, mereka akan menulis dengan cara mengeja pelan-pelan “be-ber-ce-ri-
ta = bercerita”, terkadang ada yang masih kesulitan dalam menentukan
konsonannya, semisal kata “bercerita” ditulis “bencerita”. Hal inilah yang menjadi
latar belakang diperolehnya nilai yang rendah dalam beberapa tesnya. Membaca

dan menulis merupakan dasar dari seseorang agar dapat memahami soal, apabila

kemampuan tersebut tidak dimiliki, maka ia akan mengalami kesulitan dalam

120 1pid., 172.
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memahami serta menjawab soal. Oleh karena kesulitan membaca dan menulisnya

tersebut, slow learner mendapatkan skor rendah dalam beberapa tesnya.

Kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri.
Sebagaimana ciri slow learner yang dipaparkan oleh Bahri*?! pada poin (1) bahwa
perhatian dan konsentrasinya singkat. Perhatian dan fokus sangatlah penting
dalam proses pembelajaran. Jika seseorang tidak bisa memusatkan perhatiannya
selama belajar, kemungkinan kecil transfer belajar akan mencapai tingkat
keberhasilannya. Dalam hal ini guru memiliki peranan penting untuk bisa
membuat peserta didiknya fokus dan perhatian terhadap materi yang akan
disampaikan. Oleh karena itu guru harus memiliki ide kreatif terkait cara
merangsang minat belajar (motivasi) peserta didik, terutama slow learner yang
memang lambat dalam segala hal. Slow learner merupakan pelajar yang lambat
dalam belajar. Ketika ia merasa kesulitan dalam menerima pelajaran, ia mulai
merasa minder terhadap kemampuan yang dimlikinya. Slow learner merasa
dirinya tidak bisa, dan merasa dirinya berbeda dari teman-teman lainnya. Oleh
karena perasaan kurang percaya dirinya itu, ia mulai mengalami kejenuhan. Untuk
mengalihkan kejenuhannya tersebut, terkadang ia mencoba untuk sibuk dengan
dirinya sendiri atau bahkan mencoba jahil terhadap temannya. Oleh sebab itulah,

slow learner dikatakan kurang fokus atau konsentrasinya singkat.

Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak

langkah. Sebagaimana yang disebutkan Bahri'?? pada poin (3) dari ciri slow

121 1bid., 167-168.
122 1hid., 167-168.
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learner yang menerangkan bahwa kemampuan slow learner terbatas untuk
mengerjakan hal-hal yang abstrak dan menyimpulkan. Pada dasarnya semua
kemampuan yang dimiliki slow learner saling berkaitan. Sebab kesulitannya
dalam memahami soal, ia gagal memahami langkah-langkah yang dipaparkan
dalam soal. la hanya mampu mengenali perintah yang jelas dan nyata dapat ia
rasakan. Oleh sebab itu, hal-hal yang bersifat abstrak akan membuatnya semakin
sulit untuk mengenali unsur-unsur dalam situasi (persoalan) yang baru. Hal ini
sesuai dengan ciri slow learner yang dipaparkan oleh Bahri*?® pada poin (6) yang
menerangkan bahwa slow learner gagal mengenal unsur dalam situasi baru.
Untuk memahami dan memecahkan masalah dalam sebuah soal terutama soal
yang memiliki banyak langkah, ia masih butuh pendampingan. Guru pendamping
bertugas untuk mengarahkan serta membawa jalan pikirannya mendekati
pemecahan masalah. Kendati demikian ia masih tidak mampu memecahkan
masalah sampai pada tahap akhir dan kesimpulan. Sehingga soal yang cocok
untuk slow learner adalah model soal konkret dan sederhana yang disertai gambar

atau contoh.

Mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan,
kesulitan transer belajar, dan menyimpulkan informasi. Sebagaimana yang sudah
dijelaskan di atas, slow learner mengalami kesulitan dalam memahami langkah-
langkah atau unsur-unsur yang ada dalam soal, inilah yang dimaksud dengan
keterampilan mengorganisasikan. Kurangnya keterampilan mengorganisasikan ini

disebabkan karena ia tidak bisa menerapkan materi yang sudah dipelajari untuk

123 1bid., 167-168.
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memahami persoalan dan menemukan langkah pemecahannya, inilah yang
dimaksud dengan kesulitan transfer belajar. Di awal juga sudah dijelaskan
bahwasannya slow learner masih butuh pendampingan untuk memahami soal.
Mereka bisa mendekati ke arah pemecahan masalah, tetapi tidak sampai tuntas,
sehingga tidak bisa menemukan kesimpulan dari apa yang dipelajarinya tersebut.
Dari semua paparan di atas mengarah kepada ciri slow learner yang disebutkan
Bahri*?* pada poin (9) yakni tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah,

dan berfikir kritis.

Hampir dalam semua bidang lambat. Orientasinya lebih tertuju kepada
hal-hal yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga,
menari, bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya. Slow learner
memang lemah terhadap bidang pelajaran yang menuntutnya untuk berpikir.
Minatnya lebih condong terhadap hal-hal yang bisa membuatnya enjoy dan tidak
banyak berpikir. Seperti olahraga, menari, bernyanyi, dan membuat kerajinan
merupakan kegiatan yang banyak memaksimalkan kemampuan gerak anggota
tubuh. Jauh berbeda dengan pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, Tematik,
Bahasa Arab, dan sebagainya merupakan mata pelajaran yang menuntutnya untuk
berpikir kritis. Seseorang yang mampu berpikir kritis ia juga mampu untuk
menganalisa serta memecahkan masalah. Sedangkan slow learner tidak mampu
untuk menganalisa serta memcahkan masalah. Karena mereka lebih suka berada
di zona aman. Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang dipaparkan Bahri'?®

pada poin (9), bahwasannya slow learner tidak mampu menganalisa, memecahkan

124 1bid., 167-168.
125 1hid., 167-168.
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masalah, dan berpikir kritis. Tetapi sebaliknya orientasinya lebih tertuju kepada
hal-hal yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga,

menari, bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya.

Tipe berpikir lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan
berpikir menggunakan otak kanan. Sebagaimana sudah diterangkan sebelumnya
bahwasannya orientasi perhatian slow learner lebih banyak tertuju terhadap hal-
hal yang bersifat global. Berdasarkan pandangannya segala sesuatu terlihat sama
dan tidak memiliki spesifikasi. Slow learner tidak bisa menyebutkan secara pasti
keunikan atau perbedaan dari sesuatu yang dilihat atau dirasakannya. Sehingga
besar kemungkinan dia mudah menerima segala kemungkinan dari luar. Dalam
hal ini ia tidak memiliki tujuan tersendiri atau kelenturan ide, melainkan mudah
terpengaruh oleh lingkungan yang berada di luar dirinya. Hal ini sesuai dengan
ciri-ciri dari tipe berpikir yang disampaikan oleh De Bono*?® pada bukunya yang
berjudul “Berpikir Lateral”, tepatnya pada poin (1) dan (7), yang menyatakan
bahwa ciri berpikir lateral diantaranya adalah bersifat generatif dan menerima
semua kemungkinan serta pengaruh dari luar. Sehingga tipe berpikir slow learner

termasu ke dalam tipe berpikir yang latera (divergen).

Tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir penyelesaian
(masih butuh pendampingan). Ketika dihadapkan pada sebuah permasalahan atau
soal, slow learner mempunyai pandangan yang sempit terhadap kemampuan

dirinya. la berpikir soal tersebut sulit, dan tidak mempunyai kepercayaan diri

126 Edward De Bono, Berpikir Lateral diterjemahkan oleh Sutoyo (Jakarta: Erlangga, 1998), 17.
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untuk bisa menyelesaikannya. Bahkan sifatnya yang terbilang mudah menyerah
dan putus asa itu, selalu menjadi bayang-bayang di setiap langkahnya. Slow
learner banyak menggantungkan diri terhadap guru pendampingnya, ia masih
dituntun langkah demi langkah dari untuk menyelesaikan setiap permasalahan
yang ada. Kendati demikian, ia belum bisa menyelesaikan sampai pada tahap
akhir penyelesaian masalah. Ciri-ciri semacam ini tentu bertentangan dengan
unsur-unsur berpikir kritis menurut Nasution?” dalam bukunya yang berjudul
“Kurikulum dan Pengajaran”, menyebutkan bahwa unsur-unsur keterampilan
berpikir antara lain: mengamati, melaporkan, mengklasifikasi, memberi label,
menyususn dan mengurutkan, menginterpretasi, membuat inferensi, serta
memecahkan problema. Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Nasution tersebut,
slow learner belum mampu memenuhi unsur-unsur berpikir Kritis terlihat pada
unsur memecahkan problema. Bahkan tidak hanya memecahkan problema saja,
hampir semua unsur belum terpenuhi, karena kebanyakan slow learner masih

banyak menggantungkan arahan atau bimbingan dari guru pendampingnya.

Selain itu, walaupun bisa sampai pada tahap akhir menyelesaikan masalah.
Cara penyelesaiannyapun monoton, tidak bisa memikirkan solusi lain untuk suatu
permasalahan yang ada. Dalam hal ini slow learner kurang berinisiatif untuk
mencari jalan lain dalam memecahkan masalah. Kalau dipikir secara logika,
jangankan memikirkan solusi yang bervariasi, terkadang untuk sampai pada tahap
penyelesaian masalahpun masih butuh bimbingan, bahkan ada juga yang tidak

sampai pada tahap akhir tersebut. Jadi kecil kemungkinannya kalau slow learner

127°3, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 125-129.
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mampu untuk mencari solusi lain. Sehingga kemampuan slow learner pada poin
terakhir yang dikemukakan oleh peneliti “Kelenturan idenya masih kurang.
Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain untuk memecahkan persoalan.”, juga

sesuai dengan ciri slow learner yang dikemukakan oleh Bahri'?®

pada poin
terakhir “Tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir kritis.”

Hal ini juga sejalan dengan unsur-unsur berpikir kritis yang dikemukakan De

Bono.

Berdasarkan uraian di atas, apabila kita meninjau dari sifat masalahnya,
ternyata slow learner itu merupakan suatu masalah yang sangat kompleks, yaitu
masalah yang berada di ruang lingkup pendidikan, psikologis, medis psikiatris,

serta masalah sosial lainnya.

b. SDN Kebonsari |

Berdasarkan pemaparan data di depan menyatakan tentang kemampuan

berpikir slow learner yang ada di SDN Kebonsari I, antara lain:

1) Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan.

2) Untuk kelas bawah, nilai terkadang masih kurang walaupun soal sudah
dimodifikasi. Sedangkan untuk kelas atas, nilainya sudah cukup bagus dan
melebihi KKM.

3) Kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri.

4) Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak

langkah.

128 Bahri, Psikologi Pembelajaran, 167-168.
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6)

7)

8)

9)
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Mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan,
kesulitan transer belajar, dan menyimpulkan informasi.

Hampir dalam semua bidang lambat. Orientasinya lebih tertuju kepada
hal-hal yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti
olahraga, menari, bernyanyi, membuat Kkerajinan tangan, dan lain
sebagainya.

Tipe berpikir lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan
berpikir menggunakan otak kanan.

Tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir
penyelesaian (masih butuh pendampingan).

Kelenturan idenya masih kurang. Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain

untuk memecahkan persoalan.

Berdasarkan paparan data di atas terungkap bahwa kemampuan berpikir

slow learner yang ada di SDN Kebonsari | sesuai dengan ciri-ciri slow learner

yang

dipaparkan oleh Bahri dalam bukunya Psikologi Perkembangan

bahwasannya slow learner memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Perhatian dan konsentrasi singkat

Reaksinya lambat

Kemampuannya terbatas untuk mengerjakan hal-hal yang abstrak dan
menyimpulkan

Kemampuan terbatas dalam menilai bahan yang relevan
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5) Kelambatan dalam menghubungkan dan mewujudkan ide dengan kata-
kata

6) Gagal mengenal unsur dalam situasi baru

7) Belajar lambat dan mudah lupa

8) Berpandangan sempit

9) Tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir kritis.

Berikut analisis dan penjelasan yang dipaparkan oleh peneliti secara lebih

rinci:

Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan. Hal ini sesuai
dengan ciri slow learner pada poin (2) dan (7) yang disebutkan Bahri*?® dalam
bukunya bahwasannya slow learner tipe belajarnya lambat dan mudah lupa. Tentu
saja dia mengalami kesulitan pada semua mata pelajaran. Bayangkan saja kalau
satu materi, dia butuh waktu yang cukup lama untuk memahaminya, belum lagi
jika ditambah beberapa materi baru. Sudah pasti ia akan mengalami kesulitan.
Bahkan materi yang diajarkan beberapa jam lalu, ketika ditanyakan lagi dia
kesulitan untuk mengingatnya. Hal inilah yang membuatnya mengalami kesulitan

pada semua mata pelajaran.

Untuk kelas bawah, nilai terkadang masih kurang walaupun soal sudah
dimodifikasi. Sedangkan untuk kelas atas, nilainya sudah cukup bagus dan
melebihi KKM. Menurut Bahri, apabila dihubungkan dengan anak usia SD/MI,

maka kesulitan belajar yang dihadapi anak pada umumnya berkaitan dengan

129 1hid., 167-168.
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masalah membaca, menulis, dan berhitung. Gejala kesulitan belajar akan
dimanifestasikan baik secara langsung atau tidak langsung dalam berbagai bentuk
tingkah laku dengan adanya hambatan-hambatan tertentu. Gejala ini akan tampak
dalam aspek motorik, konatif, kognitif, afektif, baik dalam proses maupun hasil
belajar yang dicapainya. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa slow
learner yang berada di kelas bawah masih belum bisa mendapatkan nilai yang
cukup bagus atau setidaknya pas KKM, hal ini dikarenakan kendala pada
membacanya. Kesulitan membaca yang dialami menyebabkan slow learner sukar
untuk memahami soal, sehingga nilai yang dihasilkan pun kurang maksimal.
Berbeda dengan kelas atas, yang permasalahan membaca hampir tidak ada,
melainkan kesulitan untuk menangkap maksud (memahami) soal, sehingga

walaupun hasil yang diperoleh tidak begitu maksimal, nilai masih melebihi KKM.

Kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri.
Sebagaimana ciri-ciri slow learner pada poin (1) yang dipaparkan oleh Bahri!3®
dalam bukunya Psikologi Pembelajaran bahwasannya slow learner memiliki
perhatian dan konsentrasi singkat. Perhatian dan fokus sangatlah penting dalam
proses pembelajaran. Jika seseorang tidak bisa memusatkan perhatiannya selama
belajar, kemungkinan kecil transfer belajar akan mencapai tujuannya. Dalam hal
ini guru memiliki peranan penting untuk bisa membuat peserta didiknya fokus dan
perhatian terhadap materi yang akan disampaikan. Oleh karena itu guru harus
memiliki ide kreatif terkait cara merangsang minat belajar (motivasi) peserta

didik, terutama slow learner yang memang lambat dalam segala hal. Kelambatan

130 1hid., 167-168.



240

tersebut menyebabkannya menjadi jenuh, sehingga ia akan berusaha mengalihkan
kejenuhannya terhadap hal yang lain, seperti bermain sendiri, menjahili teman,
atau yang lainnya yang bisa membuatnya menjadi enjoy dan tidak terkekang

dengan pelajaran yang kerap kali ia merasakan kesulitan.

Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak
langkah. Sebagaimana yang disebutkan Bahri'®* pada poin (3) dari ciri slow
learner yang menerangkan bahwa kemampuan slow learner terbatas untuk
mengerjakan hal-hal yang abstrak dan menyimpulkan. Pada dasarnya semua
kemampuan yang dimiliki slow learner saling berkaitan. Sebab kesulitannya
dalam memahami soal, ia gagal memahami langkah-langkah yang dipaparkan
dalam soal. la hanya mampu mengenali perintah yang jelas dan nyata dapat ia
rasakan. Oleh sebab itu, hal-hal yang bersifat abstrak akan membuatnya semakin
sulit untuk mengenali unsur-unsur dalam situasi (persoalan) yang baru. Hal ini
sesuai dengan ciri slow learner yang dipaparkan oleh Bahri**? pada poin (6) yang
menerangkan bahwa slow learner gagal mengenal unsur dalam situasi baru.
Untuk memahami dan memecahkan masalah dalam sebuah soal terutama soal
yang memiliki banyak langkah, ia masih butuh pendampingan. Guru pendamping
bertugas untuk mengarahkan serta membawa jalan pikirannya mendekati
pemecahan masalah. Kendati demikian ia masih tidak mampu memecahkan
masalah sampai pada tahap akhir dan kesimpulan. Sehingga soal yang cocok
untuk slow learner adalah model soal konkret dan sederhana yang disertai gambar

atau contoh.

131 1bid., 167-168.
132 1bid., 167-168.
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Mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan,
kesulitan transer belajar, dan menyimpulkan informasi. Sebagaimana yang sudah
dijelaskan di atas, slow learner mengalami kesulitan dalam memahami langkah-
langkah atau unsur-unsur yang ada dalam soal, inilah yang dimaksud dengan
keterampilan mengorganisasikan. Kurangnya keterampilan mengorganisasikan ini
disebabkan karena ia tidak bisa menerapkan materi yang sudah dipelajari untuk
memahami persoalan dan menemukan langkah pemecahannya, inilah yang
dimaksud dengan kesulitan transfer belajar. Di awal juga sudah dijelaskan
bahwasannya slow learner masih butuh pendampingan untuk memahami soal.
Mereka bisa mendekati ke arah pemecahan masalah, tetapi tidak sampai tuntas,
sehingga tidak bisa menemukan kesimpulan dari apa yang dipelajarinya tersebut.
Dari semua paparan di atas mengarah kepada ciri slow learner yang disebutkan
Bahri**® pada poin (9) yakni tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah,

dan berfikir kritis.

Hampir dalam semua bidang lambat. Orientasinya lebih tertuju kepada
hal-hal yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga,
menari, bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya. Mata
pelajaran umum seperti Matematika, Tematik, Agama, Bahasa Inggris merupakan
mata pelajaran yang menuntut seseorang untuk berpikir kritis dan sistematis.
Semua bidang yang disebutkan banyak berhubungan dengan logika, rasio,
kemampuan membaca dan menulis, serta merupakan pusat berhitung. Fungsi

kerja yang demikian merupakan fungsi belahan otak kiri. Sehingga orang yang

133 1bid., 167-168.
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banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kirinya merupakan orang yang mampu
menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir kritis. Berbeda dengan slow
learner, yang pada umumnya kurang berminat terhadap mata pelajaran yang
menuntutnya untuk berpikir, apalagi berpikir kritis. Mereka termasuk tipe pelajar
yang santai dan tidak bisa dipaksakan untuk belajar normal sebagaimana teman
lainnya. Slow learner lebih berminat terhadap hal-hal yang menuntutnya banyak
bergerak seperti olahraga, membuat kreasi, bernyanyi, dan lain sebagainya.
Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang dipaparkan Bahri pada poin (9),
bahwasannya slow learner tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan
berpikir kritis. Tetapi sebaliknya orientasinya lebih tertuju kepada hal-hal yang
banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga, menari,

bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya.

Tipe berpikir lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan
berpikir menggunakan otak kanan. Sebagaimana sudah diterangkan sebelumnya
bahwasannya orientasi perhatian slow learner lebih banyak tertuju terhadap hal-
hal yang bersifat global. Berdasarkan pandangannya segala sesuatu terlihat sama
dan tidak memiliki spesifikasi. Slow learner tidak bisa menyebutkan secara pasti
keunikan atau perbedaan dari sesuatu yang dilihat atau dirasakannya. Sehingga
besar kemungkinan dia mudah menerima segala kemungkinan dari luar. Dalam
hal ini ia tidak memiliki tujuan tersendiri atau kelenturan ide, melainkan mudah
terpengaruh oleh lingkungan yang berada di luar dirinya. Hal ini sesuai dengan

ciri-ciri dari tipe berpikir yang disampaikan oleh De Bono** pada bukunya yang

134 Edward De Bono, Berpikir Lateral, 17
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berjudul “Berpikir Lateral”, tepatnya pada poin (1) dan (7), yang menyatakan
bahwa ciri berpikir lateral diantaranya adalah bersifat generatif dan menerima
semua kemungkinan serta pengaruh dari luar. Sehingga tipe berpikir slow learner

termasu ke dalam tipe berpikir yang latera (divergen).

Tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir penyelesaian
(masih butuh pendampingan). Ketika dihadapkan pada sebuah permasalahan atau
soal, slow learner mempunyai pandangan yang sempit terhadap kemampuan
dirinya. la berpikir soal tersebut sulit, dan tidak mempunyai kepercayaan diri
untuk bisa menyelesaikannya. Bahkan sifatnya yang terbilang mudah menyerah
dan putus asa itu, selalu menjadi bayang-bayang di setiap langkahnya. Slow
learner banyak menggantungkan diri terhadap guru pendampingnya, ia masih
dituntun langkah demi langkah dari untuk menyelesaikan setiap permasalahan
yang ada. Kendati demikian, ia belum bisa menyelesaikan sampai pada tahap
akhir penyelesaian masalah. Ciri-ciri semacam ini tentu bertentangan dengan
unsur-unsur berpikir kritis menurut Nasution!®® dalam bukunya yang berjudul
“Kurikulum dan Pengajaran”, menyebutkan bahwa unsur-unsur keterampilan
berpikir antara lain: mengamati, melaporkan, mengklasifikasi, memberi label,
menyususn dan mengurutkan, menginterpretasi, membuat inferensi, serta
memecahkan problema. Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Nasution tersebut,
slow learner belum mampu memenuhi unsur-unsur berpikir kritis terlihat pada

unsur memecahkan problema. Bahkan tidak hanya memecahkan problema saja,

1353, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, 125-129.
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hampir semua unsur belum terpenuhi, karena kebanyakan slow learner masih

banyak menggantungkan arahan atau bimbingan dari guru pendampingnya.

Selain itu, walaupun bisa sampai pada tahap akhir menyelesaikan masalah.
Cara penyelesaiannyapun monoton, tidak bisa memikirkan solusi lain untuk suatu
permasalahan yang ada. Dalam hal ini slow learner kurang berinisiatif untuk
mencari jalan lain dalam memecahkan masalah. Kalau dipikir secara logika,
jangankan memikirkan solusi yang bervariasi, terkadang untuk sampai pada tahap
penyelesaian masalahpun masih butuh bimbingan, bahkan ada juga yang tidak
sampai pada tahap akhir tersebut. Jadi kecil kemungkinannya kalau slow learner
mampu untuk mencari solusi lain. Sehingga kemampuan slow learner pada poin
terakhir yang dikemukakan oleh peneliti “Kelenturan idenya masih kurang.
Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain untuk memecahkan persoalan.”, juga
sesuai dengan ciri slow learner yang dikemukakan oleh Bahri!*® pada poin
terakhir “Tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir kritis.”
Hal ini juga sejalan dengan unsur-unsur berpikir Kritis yang dikemukakan

Nasution®®’

Berdasarkan uraian di atas, apabila kita meninjau dari sifat masalahnya,
ternyata slow learner itu merupakan suatu masalah yang sangat kompleks, yaitu
masalah yang berada di ruang lingkup pendidikan, psikologis, medis psikiatris,

serta masalah sosial lainnya.

136 Bahri, Psikologi Pembelajaran, 167-168.
1873, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, 125-129.
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Berdasarkan hasil penelitian terkait kemampuan berpikir slow learner
yang ada di MI Badrussalam dan SDN Kebonsari I, peneliti menyimpulkan
bahwasannya kemampuan berpikir slow learner di kedua sekolah tersebut secara
keseluruhan hampir sama. Hal ini sesuai dengan teori tentang ciri-ciri slow
learner yang dipaparkan oleh Bahri dalam bukunya “Psikologi Perkembangan”,
ciri-ciri dari tipe berpikir yang disampaikan oleh De Bono pada bukunya yang
berjudul “Berpikir Lateral”, serta ciri-ciri berpikir Kritis oleh Nasution dalam buku
“Kurikulum dan Pengajaran”. Berikut kemampuan berpikir slow learner yang ada

di M1 Badrussalam dan SDN Kebonsari I:

a. Hampir di semua bidang slow learner mengalami kesulitan.

b. Memiliki skor yang rendah pada beberapa tes.

c. Kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri.

d. Mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah.

e. Mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan,

kesulitan transer belajar, dan menyimpulkan informasi.

f. Hampir dalam semua bidang lambat. Orientasinya lebih tertuju kepada hal-hal
yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan, seperti olahraga, menari,

bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya.

g. Tipe berpikir lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan

berpikir menggunakan otak kanan.
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h. Tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir penyelesaian

(masih butuh pendampingan).

I. Kelenturan idenya masih kurang. Bahkan dia tidak bisa mencari solusi lain

untuk memecahkan persoalan.

Dari beberapa poin mengenai kemampuan berpikir slow learner di atas,
ada perbedaan terkait skor slow learner yang ada di SDN Kebonsari 1 bahwa
untuk kelas bawah (I-111) nilai terkadang masih kurang walaupun soal sudah
dimodifikasi, sedangkan untuk kelas atas (IV-V1) nilainya sudah cukup bagus dan

melebihi KKM.
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2. Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Slow

Learner

Secara umum seorang pendidik/guru itu harus memiliki capability, yakni
guru harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki
kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik, dari mulai tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap penilaian atau evaluasi, dan tahap tindak lanjut.
Tahapan-tahapan tersebut merupakan tahapan-tahapan yang ada dalam strategi

pembelajaran.

Strategi pembelajaran adalah segala persiapan pembelajaran agar
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar, tujuannya agar hasil belajar
bisa tercapai secara optimal dan memudahkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan informasi. Dalam hal ini peneliti ingin membahasa lebih lanjut
terkait strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow
learner yang ada di MI Badrussalam dan SDN Kebonsari |. Berikut

penjelasannya:

a. M1 Badrussalam

Dari pemaparan beberapa sumber yang ada pada lembar penyajian data,
dapat diambil kesimpulan bahwa penyusunan bahan ajar berhubungan erat dengan
strategi pembelajaran. Kurikulum harus disusun secara fleksibel sesuai kebutuhan
slow learner dan kondisi sekolah, dapat mendorong guru dan tenaga kependidikan
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Strategi

pembelajaran memiliki 3 tahapan, antara lain tahap perencaaan pembelajaran,
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tahap pelaksanaan pembelajaran, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan-
tahapan strategi pembelajaran tersebut sesuai dengan apa yang ditulis oleh Dede
Rosyada'®® dalam bukunya “Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model
Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan”. Berikut tahapan

strategi pembelajaran yang ada di M1 Badrussalam:
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Model kurikulum inklusi yang digunakan di MI Badrussalam adalah
kurikulum reguler dengan modifikasi, yakni kurikulum yang disesuaikan dengan
tahap perkembangan serta kebutuhan dan kemampuan atau potensi slow learner,
dengan mempertimbangkan karakteristik dan tingkat kecerdasannya. Modifikasi
kurikulum ke bawah diberikan kepada peserta didik tunagrahita dan slow learner,
sedangkan modifikasi kurikulum ke atas untuk peserta didik gifted and talented.
Penggunaan model kurikulum reguler dengan modifikasi sesuai dengan pedoman
penyelenggaraan pendidikan inklusi yang dibuat oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Luar Biasa, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional tahun 2009**°, yang menyatakan
salah satu di antaranya adalah perihal kurikulum reguler perlu dilakukan
modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.

138 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), 111.

139 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional tahun 2009.
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Adapun penentuan tujuan, materi (bahan ajar), maupun media disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik juga. Semuanya itu termasuk ke dalam komponen
kurikulum yang menentukan masa depan belajar slow learner sebagaimana yang
dijelaskan oleh Nana Syaodih yang dikutip oleh Mohammad Takdir Ilahi*4
dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Inklusi”. Untuk anak berkebutuhan
khusus yang memiliki intelegensi di atas normal, materi dalam kurikulum sekolah
reguler dapat diperluas dan diperdalam dan/atau ditambah materi baru yang tidak
ada di dalam kurikulum sekolah reguler, tetapi materi tersebut dianggap penting
untuk anak berbakat. Sementara untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki
intelegensi relatif normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat tetap
dipertahankan atau tingkat kesulitannya diturunkan sedikit. Demikian pula untuk
anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di bawah normal (slow
learner dan tuna grahita) materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dikurangi

atau diturunkan tingkat kesulitan seperlunya atau bahkan dihilangkan bagian

tertentu.

Karena peneliti fokus pada slow learner, sesuai dengan paparan data dari
beberapa sumber, materi atau bahan ajar yang diberikan kepada slow learner di
MI Badrussalam diturunkan tingkat kesulitan (grade) seperlunya, sesuai dengan
kemampuan slow learner, bahkan ada juga yang menghilangkan bagian tertentu,
dan disajikan dalam bentuk PPl (Program Pembelajaran Indivdual). Jadi pada
intinya semua yang berkenaan dengan komponen di dalam kurikulum baik itu

tujuan, materi, maupun media disesuaikan dengan kebutuhan slow learner. Hal ini

140 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruz Media,
2013), 167.
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sejalan dengan yang dipaparkan oleh Jamil Suprihatiningrum*! dalam bukunya
“Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi” bahwasannya segala komponen yang
ada di dalam kurikulum merupakan cakupan strategi pembelajaran yang ada pada
poin (a), (b), dan (d), yakni tujuan pembelajaran, materi/bahan pelajaran, serta

media pembelajaran.

Selanjutnya, RPP untuk slow learner dibuat oleh guru khusus bekerjasama
dengan guru kelas untuk menentukan materi atau KD yang sesuai dengan
kemampuan slow learner dan dituangkan dalam format program pengajaran
individual (PPI), kemudian dijadikan satu dengan rencana pembelajaran guru
kelas. Pada praktiknya di lapangan, semua urusan ABK terkait pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru pendamping.
Guru kelas hanya bekerjasama dalam menyusun RPP dan memantau
perkembangan peserta didiknya melalui GPK. Bentuk kerjasama dalam
penyusunan RPP sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Mohammad Takdir
llahi'*? bahwasannya ada kolaborasi antara guru kelas dan GPK dalam hal
penyusunan RPPnya saja. Tetapi bertentangan dengan teori yang dikemukakan
oleh Mohammad Takdir Ilahi, karena seharusnya ada kolaborasi antara guru kelas
dengan GPK dalam hal penyusunan RPP dan semua hal yang berkaitan dengan
pengajaran slow learner, mulai dari awal perencanaan hingga evaluasi
pembelajarn. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan hingga evaluasi

pembelajaran slow learner di MI Badrussalam banyak bergantung kepada GPK,

141 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 142.
142 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi, 167.
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sehingga pembelajaran slow learner yang awalnya merupakan tantangan bagi
guru kelas, kini bergeser pada ketergantungan terhadap guru pendamping. Kondisi
ini menjadikan Kkreativitas guru tidak berkembang. Pada dasarnya guru
pendamping hanya bertugas mendampingi dan membantu guru kelas dalam segala
hal yang berkaitan dengan pengajaran slow learner. Sekalipun sekolah melayani
keberagaman siswa termasuk slow learner, namun sebenarnya sekolah tersebut
telah tumbuh menjadi sekolah eksklusif, karena pada hakikatnya telah bias dan

tumbuh menjadi sekolah inklusi yang keluar dari prinsip-prinsip inklusif.

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Seorang guru memiliki peranan vital dalam mengatur segala proses dan
perencanaan pembelajaran sampai pada tahapan evaluasi untuk mengukur tingkat
keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti setiap materi pelajaran.
Guru merupakan pioner bangkitnya motivasi anak didik ketika mengalami
ketidakpercayaan atau frustasi karena masalah kesulitan memahami mata
pelajaran. Tugas seorang guru adalah vital untuk membuat suasana batin anak
didik semakin terkontrol dan mampu mendayagunakan segenap potensinya demi

meningkatkan prestasi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas tingkat konsentrasi slow learner
cenderung masih rendah, oleh sebab itu sudah menjadi suatu kewajiban bagi
seorang guru untuk selalu memberikan motivasi agar semangat belajarnya
kembali. Motivasi itu bisa dilakukan baik di awal sebelum menerima pelajaran

maupun sepulang sekolah. Motivasi di awal pembelajaran tujuannya agar anak-
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anak siap secara fisik maupun mental untuk menerima materi pelajaran. Pelajaran
tidak akan diterima dengan baik jika kondisi peserta didik masih dalam keadaan
belum siap menerima materi. Sedangkan motivasi di akhir pembelajaran
tujuannya agar anak-anak memiliki rasa senang dan semangat untuk kembali ke
sekolah, karena sekolah bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bukan
membuat yang tidak bisa menjadi takut karena sulitnya materi. Dengan begitu
anak-anak tidak merasa takut atau bahkan trauma untuk berangkat sekolah
dikarenakan masalah kesulitan dalam memahami pelajaran. Belajar akan efektif
jika dalam keadaan fun dan memberikan kesegaran kepada anak didik, terutama
bagi anak berkebutuhan khusus yang memang membutuhkan pelayanan terbaik

dalam bidang pendidikan, dalam hal ini adalah slow learner.

Berdasarkan pemaparan beberapa sumber yang ada di MI Badrussalam,
guru selalu memberikan motivasi di awal sebelum menerima pelajaran. Motivasi
di awal pembelajaran yang biasa digunakan GPK untuk memotivasi slow learner
sebelum menerima pelajaran adalah membuatnya nyaman terlebih dahulu dengan
cara mengajaknya bermain-main atau bernyanyi. Tidak lupa juga guru selalu
mengingatkan pentingnya bersyukur atas segala anugerah yang telah diberikan
oleh Allah swt.. Hal ini mengingatkan tentang keberagaman yang ada di dalam
kelas inklusi, baik dari segi fisik, tingkat intelegensi, atau yang lainnya.
Tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, seperti bertengkar,
saling mengejek, atau yang lainnya terutama yang berkenaan degan anak
berkebutuhan khusus. Intinya suasana kelas harus dibuat senyaman mungkin dan

guru bisa memainkan perannya sesuai dengan kebutuhan. Ada kalanya guru
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memasang mimik yang tegas dan berwibawa agar anak-anak mempunyai rasa
tunduk dan patuh terhadap guru. Terkadang guru juga bisa berperan sebagai orang
tua atau bahkan teman yang membuatnya merasa nyaman dan benar-benar
dipercaya serta diyakini mampu untuk menumbuhkan sikap kebebasan terhadap

anak didik untuk mengungkapkan problematikanya.

Menurut Dalyono'®® dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” kurangnya
motivasi merupakan salah satu faktor penyebab seorang anak mengalami
kesulitan belajar. Faktor tersebut merupakan faktor intern yang ada hubungannya
dengan rohani. Hal ini juga sejalan dengan apa yang ditulis olehn Raymond J.
WIlodkowski dan Judith H. Jaynes!** yang diterjemahkan oleh Nur Setiyo Budi
Widarto dalam buku yang berjudul “Eager to Learn” pada poin kedua
bahwasannya menurunnya motivasi slow learner juga disebakan oleh
meningkatnya kompleksitas belajar yang sudah maju. Untuk mencapai
pengetahuan dan keterampilan yang tinggi jauh lebih rumit daripada yang bisa
digambarkan oleh kata “kompleksitas” itu sendiri, banyak persyaratannya dan
menghabiskan banyak waktu, terutama bagi mereka yang kurang berbakat, dalam
hal ini adalah slow learner. Bagi slow learner, hal ini bisa membuatnya menjadi
putus asa. Berapapun banyaknya waktu dan usaha tidak akan mengurangi
kesalahan-kesalahan yang bisa membuat mereka merasakan keberhasilan. Oleh

sebab itu, motivasi sangat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan

143 Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 173-174.
144 Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jaynes, Eager to Learn terjemahan Nur Setiyo Budi
Widarto dengan judul “Hasrat Untuk Belajar” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 14-17.
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belajar, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan

belajarnya.

Selanjutnya adalah metode pembelajaran yang merupakan cara seorang
guru untuk menyampaikan atau mentransfer pengetahuan kepada peserta didik
melalui sebuah kegiatan belajar mengajar. Metode memiliki peranan yang cukup
penting dalam pelaksanaan pembelajaran, karena metode merupakan pencipta
iklim belajar yang kondusif, yaitu cara yang digunakan untuk menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.

Metode yang biasa digunakan di MI Badrussalam dalam proses belajar
mengajar antara lain metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, metode
demonstrasi (praktik), pengulangan (drill), bermain peran, dan memanfaatkan
APE. Pada dasarnya semua metode pembelajaran yang digunakan bersifat
PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan), apalagi terdapat
slow learner dalam kelas tersebut, yang cenderung mudah jenuh dan sukar
konsentrasi. Jika metode yang digunakan monoton itu-itu saja, yang ada semua
peserta didik mengalami kebosanan tidak terkecuali juga slow learner. Jadi
metode yang ada bisa digunakan secara bersamaan. Guru dapat memodifikasi atau
menggunakan lebih dari 2 metode dalam satu kali pembelajaran agar tujuan

pembelajaran tercapai.

Penggunaan metode yang PAKEM ini juga termasuk salah satu cara

menangani slow learner agar kemampuan berpikirnya meningkat, sebagaimana
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yang diungkapkan oleh R.l. Suhartin'®® dalam bukunya “Mengatasi Kesulitan-
Kesulitan dalam Pendidikan Anak” pada poin (4) dan (5), memberikan ulangan
yang banyak secara sistematis dengan cari mendrill (melatih terus menerus) serta
menggunakan cara-cara permainan dan drama dalam menyampaikan pelajaran.
Metode yang demikian ini juga dipraktikkan oleh GPK MI Badrussalam ketika
menggunakan model kelas pull out. Hal ini diyakini mampu untuk meningkatkan

kemampuan berpikir slow learner.

Sedangkan media yang cocok untuk slow learner adalah media
pembelajaran yang sifatnya konkrit (nyata), GPK MI Badrussalam juga terbiasa
memanfaatkan APE sebagai media untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow
learner, misalnya pemakaian kartu kata untuk membantu kelancaran membaca,
gambar atau miniatur untuk mengarahkan pemahamannya terkait apa yang
dijelaskan menggunakan gambar, dan juga penggunaan deskripsi-deskripsi
konkrit yang biasa digunakan untuk membantu slow learner menuju arah
pembelajaran yang dimaksud. Dengan begitu materi yang disampaikan oleh guru
akan mudah diserap dalam memorinya. Meski slow learner merupakan tipe
pelajar yang mudah lupa, GPK tetap berusaha untuk melakukan pengulangan
berkali-kali sampai slow learner berhasil mencapai tujuan pembelajarannya. Hal
ini sesuai dengan pernyataan R.I. Suhartin'#® terkait cara menangani slow learner,
pada poin (2) dijelaskan untuk menggunakan alat-alat peraga yang konkrit, seperti

gambar-gambar, tiruan, map, poster, dan contoh-contoh (demonstrasi). Media

145 R 1 Suhartin, Mengatasi Kesulitan-Kesulitan dalam Pendidikan Anak (Jakarta: Gunung Mulia,
2004), 8-11.
146 |bid., 8-11.
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yang digunakan oleh GPK MI Badrussalam sudah sesuai dengan cara menangani
slow learner sebagaimana yang diungkapkan oleh R.l. Subartin tersebut.
Memanfaatkan APE seperti pemakaian kartu kata untuk membantu kelancaran
membaca, gambar atau miniatur untuk mengarahkan pemahamannya terkait apa
yang dijelaskan menggunakan gambar, dan juga penggunaan deskripsi-deskripsi
konkrit itu merupakan bentuk peraga yang konkrit. Dengan bantuan media yang
konkrit tersebut slow learner akan lebih mudah untuk menerima serta memahami

materi yang disampaikan oleh guru.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, anak berkebutuhan
khusus termasuk slow learner menjadi prioritas utama untuk menentukan model
kelas yang cocok bagi mereka. MI Badrussalam menggunakan dua jenis model
kelas. Yang pertama model kelas reguler penuh, yakni slow learner sepanjang
hari berada di dalam kelas untuk belajar bersama anak normal. Peran guru
pendamping dalam hal ini adalah melakukan pendampingan terhadap slow learner
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini juga membantu guru kelas untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif, dan slow learner tidak tertinggal
dengan teman-teman lainnya. Apabila pelajaran di kelas kurang kondusif, maka
slow learner bisa dibawa ke ruang sumber. Untuk model pendampingan yang ada
di MI Badrussalam dijadwal secara periodik (bergantian) mengingat GPK yang
ada hanya seorang saja. Sehingga GPK harus melakukan pendampingan
bergantian dari kelas yang satu ke kelas yang lain. Yang kedua adalah model kelas
pull out, yakni slow learner dikeluarkan dari kelas reguler dan dibawa ke ruang

sumber untuk menerima bimbingan khusus. Model kelas yang demikian
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dialokasikan 2 x JTM (Jam Tatap Muka) dalam seharinya. Model pull out biasa
digunakan ketika slow learner benar-benar kesulitan mengikuti materi selama
berada dalam kelas reguler. Hanya pada waktu tertentu saja seperti mata pelajaran
Bahasa Inggris, Olahraga, Agama, mereka tetap masuk dalam kelas reguler dan
didampingi olenh GPK. Model kelas inklusi yang diterapkan di MI Badrussalam
sesuai dengan macam bentuk penempatan anak berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi'#” yang dikutip dari Ensiklopedia Online Wikipedia pada poin (1) dan (3)
terkait bentuk kelas reguler (inklusi penuh) dan kelas reguler dengan pull out.
Adapun pengertian kelas reguler (inklusi penuh) menurut Ensiklopedia Online
Wikipedia adalah ABK belajar bersama anak lainnya (normal) sepanjang hari di
kelas reguler dengan menggunakan kurikulum, materi, proses, serta evaluasi
pembelajaran yang sama. Sedangkan kelas reguler dengan pull out artinya ABK
belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler namun dalam waktu-waktu
tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber dengan guru pembimbing

khusus.

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar selain bergantung pada metode
dan media, juga bergantung pada cara guru dalam penguasaan dan pengondisian
kelas, terutama jika ada peserta didik yang emosionalnya kurang stabil. Kondisi
peserta didik slow learner yang ada di MI Badrussalam secara emosional cukup
stabil. Ada juga beberapa yang mudah jenuh, sehingga ia mencari cara untuk
mengalihkan kejenuhannya dengan berbuat jahil terhadap temannya. Cara guru

dalam menyikapi hal tersebut cukup dengan mengingatkannya secara tegas agar

147 Ensiklopedia Online Wikipedia,http;//en.wikipedia.org/wiki/mainstreaming%28education%29,
Diakses pada tanggal 5 Maret 2018.
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tidak berlaku demikian. Dengan demikian kondisi kelas menjadi kondusif dan
pelaksanaan pembelajaran bisa berjalan dengan lancar hingga mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Buseri**® pada
bukunya yang berjudul “Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah; Pemikiran
Teoritis Praktis Kontemporer” terkait dengan profesionalitas seorang guru,
bahwasannya tugas seorang guru adalah vital untuk membuat suasana batin anak
didik semakin terkontrol dan mampu mendayagunakan segenap potensinya demi
peningkatan prestasi. Guru dituntut sebagai figur yang benar-benar dipercaya dan
diyakini dalam menumbuhkan sikap kebebasan terhadap anak didik untuk
mengungkapkan problematikanya. Dalam hal ini slow learner benar-benar
percaya kepada gurunya dan yakin bahwa guru tersebut mampu mengayominya
serta bisa meningkatkan kemampuan berpikirnya, sehingga mereka selalu tunduk
dan patuh atas segala perintah dan larangan dari figur yang dianggapnya sangat
penting itu. Sehingga suasana kelaspun terkondisikan dengan baik, dan
penyampaian materi tidak ada halangan apapun yang berkenaan dengan emosional

slow learner.
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Proses evaluasi digunakan untuk memberikan suatu nilai kepada objek
yang dievaluasi, sehingga manfaat atau nilai instrinsiknya dapat disampaikan
kepada orang lain. Pembelajaran yang digunakan untuk individu berkebutuhan

khusus dalam pendidikan inklusi mempertimbangkan  prinsip-prinsip

148 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah; Pemikiran Teoritis Praktis
Kontemporer (Yogyakarta: Ull Press, 2003), 52.
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pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik dengan

cara melakukan evaluasi secara simultan dan berkelanjutan.

Berhubungan dengan hal ini, bentuk soal yang diberikan kepada slow
learner disesuaikan dengan kurikulumnya. Kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum reguler dengan modifikasi, dan bentuk soalnya berupa PPl (Program
Pembelajaran Individual). PPl dibuat sesederhana mungkin sesuai tingkat
kemampuannya. Sedangkan bentuk penilaian GPK untuk slow leaner dibagi
menjadi 3 komponen penilaian, antara lain tingkat pemahaman, tulisan, dan yang
terakhir adalah pelafalan. Jadi untuk penilaianpun berbeda kelas reguler, sistem
penilaiannya menggunakan sistem penilaian patokan yang bertumpu terhadap
kemampuan masing-masing slow learner. Hal ini sejalan dengan pemaparan
Mohammad Takdir Ilahi*® terkait komponen keberhasilan pendidikan inklusi
salah satunya mengenai evaluasi pembelajaran, dimana jenis evaluasinya
disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan slow learner dalam
menerima pembelajaran. Sedangkan sistem penilaiannya menggunakan penilaian
dengan acuan patokan, yakni penilaian yang berbeda untuk masing-masing slow

learner tergantung tingkat kemampuan dan kecerdasannya.

Setelah evaluasi dilakukan, maka akan terlihat hasilnya apakah slow
learner berhasil dalam pembelajarannya atau masih butuh penjelasan ulang. Jika

dirasa slow learner masih butuh penjelasan ulang, maka guru akan memberinya

149 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruz Media,
2013), 167.
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program remedial dengan cara mendriil (pembelajaran yang diulang-ulang) setiap

hari.
b. SDN Kebonsari |

Dari pemaparan beberapa sumber yang ada pada lembar penyajian data,
dapat diambil kesimpulan bahwa penyusunan bahan ajar berhubungan erat dengan
strategi pembelajaran. Kurikulum harus disusun secara fleksibel sesuai kebutuhan
slow learner dan kondisi sekolah, dapat mendorong guru dan tenaga kependidikan
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Strategi
pembelajaran memiliki 3 tahapan, antara lain tahap perencaaan pembelajaran,
tahap pelaksanaan pembelajaran, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan-
tahapan strategi pembelajaran tersebut sesuai dengan apa yang ditulis oleh Dede
Rosyada'® dalam bukunya “Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model
Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan”. Berikut tahapan strategi

pembelajaran yang ada di SDN Kebonsari I:
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran

Model kurikulum inklusi yang digunakan di SDN Kebonsari | adalah
kurikulum reguler dengan modifikasi, yakni kurikulum yang disesuaikan dengan
tahap perkembangan serta kebutuhan dan kemampuan atau potensi slow learner,
dengan mempertimbangkan karakteristik dan tingkat kecerdasannya. Modifikasi

kurikulum ke bawah diberikan kepada peserta didik tunagrahita dan slow learner,

150 pede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan, 111.
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sedangkan modifikasi kurikulum ke atas untuk peserta didik gifted and talented.
Penggunaan model kurikulum reguler dengan modifikasi sesuai dengan pedoman
penyelenggaraan pendidikan inklusi yang dibuat oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Luar Biasa, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional tahun 2009%!, yang menyatakan
salah satu di antaranya adalah perihal kurikulum reguler perlu dilakukan
modifikasi (penyelarasan) sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.

Adapun penentuan tujuan, materi (bahan ajar), maupun media disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik juga. Semuanya itu termasuk ke dalam komponen
kurikulum yang menentukan masa depan belajar slow learner sebagaimana yang
dijelaskan oleh Nana Syaodih yang dikutip oleh Mohammad Takdir Ilahi®?
dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Inklusi”. Untuk anak berkebutuhan
khusus yang memiliki intelegensi di atas normal, materi dalam kurikulum sekolah
reguler dapat diperluas dan diperdalam dan/atau ditambah materi baru yang tidak
ada di dalam kurikulum sekolah reguler, tetapi materi tersebut dianggap penting
untuk anak berbakat. Sementara untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki
intelegensi relatif normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat tetap
dipertahankan atau tingkat kesulitannya diturunkan sedikit. Demikian pula untuk
anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di bawah normal (slow

learner dan tuna grahita) materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dikurangi

151 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional tahun 2009.
152 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi, 167.
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atau diturunkan tingkat kesulitan seperlunya atau bahkan dihilangkan bagian

tertentu.

Karena peneliti fokus pada slow learner, sesuai dengan paparan data dari
beberapa sumber, materi atau bahan ajar yang diberikan kepada slow learner di
SDN Kebonsari | diturunkan tingkat kesulitan (grade) seperlunya, sesuai dengan
kemampuan slow learner, bahkan ada juga yang menghilangkan bagian tertentu.
Jadi pada intinya semua yang berkenaan dengan komponen di dalam kurikulum
baik itu tujuan, materi, maupun media disesuaikan dengan kebutuhan slow
learner. Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh Jamil Suprihatiningrum*®3
dalam bukunya “Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi” bahwasannya segala
komponen yang ada di dalam kurikulum merupakan cakupan strategi
pembelajaran yang ada pada poin (a), (b), dan (d), yakni tujuan pembelajaran,

materi/bahan pelajaran, serta media pembelajaran.

Selanjutnya, RPP untuk slow learner dibuat oleh guru khusus berdasarkan
hasil asesmen dan dituangkan dalam format program pengajaran individual (PPI),
kemudian dijadikan satu dengan rencana pembelajaran guru kelas. Pada
praktiknya di lapangan, semua urusan ABK sepenuhnya menjadi wewenang guru
pendamping. Guru kelas hanya memantau perkembangan peserta didiknya
melalui GPK. Hal ini bertentangan dengan teori yang dikemukakan oleh
Mohammad Takdir Ilahi*®*, karena seharusnya ada kolaborasi antara guru kelas

dengan GPK dalam hal penyusunan RPP dan semua hal yang berkaitan dengan

153 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, 142.
154 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi, 167.
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pengajaran slow learner. Pada dasarnya guru pendamping hanya bertugas
mendampingi dan membantu guru kelas dalam segala hal yang berkaitan dengan
pengajaran slow learner. Sekalipun sekolah melayani keberagaman siswa
termasuk slow learner, namun sebenarnya sekolah tersebut telah tumbuh menjadi
sekolah eksklusif, karena pada hakikatnya telah bias dan tumbuh menjadi sekolah

inklusi yang keluar dari prinsip-prinsip inklusif.

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Seorang guru memiliki peranan vital dalam mengatur segala proses dan
perencanaan pembelajaran sampai pada tahapan evaluasi untuk mengukur tingkat
keberhasilan anak berkebutuhan khusus dalam mengikuti setiap materi pelajaran.
Guru merupakan pioner bangkitnya motivasi anak didik ketika mengalami
ketidakpercayaan atau frustasi karena masalah kesulitan memahami mata
pelajaran. Tugas seorang guru adalah vital untuk membuat suasana batin anak
didik semakin terkontrol dan mampu mendayagunakan segenap potensinya demi

meningkatkan prestasi.

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Kebonsari | tingkat konsentrasi slow
learner cenderung masih rendah, oleh sebab itu sudah menjadi suatu kewajiban
bagi seorang guru untuk selalu memberikan motivasi agar semangat belajarnya
kembali. Motivasi itu bisa dilakukan baik di awal sebelum menerima pelajaran
maupun sepulang sekolah. Motivasi di awal pembelajaran tujuannya agar anak-
anak siap secara fisik maupun mental untuk menerima materi pelajaran. Pelajaran
tidak akan diterima dengan baik jika kondisi peserta didik masih dalam keadaan

belum siap menerima materi. Sedangkan motivasi di akhir pembelajaran
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tujuannya agar anak-anak memiliki rasa senang dan semangat untuk kembali ke
sekolah, karena sekolah bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bukan
membuat yang tidak bisa menjadi takut karena sulithnya materi. Dengan begitu
anak-anak tidak merasa takut atau bahkan trauma untuk berangkat sekolah
dikarenakan masalah kesulitan dalam memahami pelajaran. Belajar akan efektif
jika dalam keadaan fun dan memberikan kesegaran kepada anak didik, terutama
bagi anak berkebutuhan khusus yang memang membutuhkan pelayanan terbaik

dalam bidang pendidikan, dalam hal ini adalah slow learner.

Berdasarkan pemaparan beberapa sumber yang ada di SDN Kebonsari I,
guru selalu memberikan motivasi baik di awal sebelum menerima pelajaran
maupun di akhir sebelum pulang sekolah. Motivasi di awal pembelajaran yang
biasa digunakan biasanya bernyanyi terlebih dahulu, bisa menyanyikan lagu
wajib, lagu daerah, atau lagu-lagu lain yang ada hubungannya dengan pendidikan.
Selain itu, agar lebih semangat lagi, guru mengajak peserta didiknya untuk
menyanyikan yel-yel atau mars kelas dengan bertepuk-tepuk. Tidak lupa juga
guru selalu mengingatkan pentingnya bersyukur atas segala anugerah yang telah
diberikan oleh Allah swt.. Hal ini mengingatkan tentang keberagaman yang ada di
dalam kelas inklusi, baik dari segi fisik, tingkat intelegensi, atau yang lainnya.
Tujuannya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, seperti bertengkar,
saling mengejek, atau yang lainnya terutama yang berkenaan degan anak
berkebutuhan khusus. Intinya suasana kelas harus dibuat senyaman mungkin dan
guru bisa memainkan perannya sesuai dengan kebutuhan. Ada kalanya guru

memasang mimik yang tegas dan berwibawa agar anak-anak mempunyai rasa
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tunduk dan patuh terhadap guru. Terkadang guru juga bisa berperan sebagai orang
tua atau bahkan teman yang membuatnya merasa nyaman dan benar-benar
dipercaya serta diyakini mampu untuk menumbuhkan sikap kebebasan terhadap

anak didik untuk mengungkapkan problematikanya.

Selain motivasi di awal, guru juga memberikan motivasi di akhir atau
sebelum pulang sekolah. Motivasi di akhir pembelajaran tersebut bisa berupa
reward (hadiah) atau pujian yang mampu membangkitkan semangatnya agar terus
belajar dan tidak pernah berputus asa untuk meraih cita-cita. Pujian memang harus
ditunjukkan oleh seorang guru kepada slow learner terhadap segala prestasinya,
baik yang kecil sekalipun, agar mereka tidak merasa minder atau rendah diri
terhadap kemampuan yang dimiliki. Untuk memancing kemampuan berpikirnya,
guru juga terbiasa memberikan tebak-tebakkan di jam pulang sekolah, tebak-
tebakan itu ada hubungannya dengan materi yang diterimanya hari itu. Bagi yang
belum lancar membacanya, bisa juga menggunakan tebakan “merangkai huruf
menjadi sebuah kata”, tebakan seperti ini biasa digunakan di kelas rendah yang
kebanyakan peserta didiknya masih mengalami kesulitan dalam membaca

terutama slow learner.

Menurut Dalyono'®® dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” kurangnya
motivasi merupakan salah satu faktor penyebab seorang anak mengalami
kesulitan belajar. Faktor tersebut merupakan faktor intern yang ada hubungannya

dengan rohani. Hal ini juga sejalan dengan apa yang ditulis oleh Raymond J.

155 Dalyono, Psikologi Pendidikan, 173-174.
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WIlodkowski dan Judith H. Jaynes™® yang diterjemahkan oleh Nur Setiyo Budi
Widarto dalam buku yang berjudul “Eager to Learn” pada poin kedua
bahwasannya menurunnya motivasi slow learner juga disebakan oleh
meningkatnya kompleksitas belajar yang sudah maju. Untuk mencapai
pengetahuan dan keterampilan yang tinggi jauh lebih rumit daripada yang bisa
digambarkan oleh kata ‘“kompleksitas” itu sendiri, banyak persyaratannya dan
menghabiskan banyak waktu, terutama bagi mereka yang kurang berbakat, dalam
hal ini adalah slow learner. Bagi slow learner, hal ini bisa membuatnya menjadi
putus asa. Berapapun banyaknya waktu dan usaha tidak akan mengurangi
kesalahan-kesalahan yang bisa membuat mereka merasakan keberhasilan. Oleh
sebab itu, motivasi sangat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan
belajar, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan

belajarnya.

Harus diakui peserta didik juga menjadi komponen penting dalam tahap
pelaksanaan pembelajaran. Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran, peserta didik
diatur sedemikian rupa agar mereka dapat ikut serta merealisasikan tujuan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman. Di lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi, semua peserta didik tanpa terkecuali harus
terlibat aktif dalam mengelola kegiatan pembelajaran sehingga mampu

menciptakan kondisi lingkungan (suasana) belajar yang baik.

156 Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jaynes, Eager to Learn terjemahan Nur Setiyo Budi
Widarto dengan judul “Hasrat Untuk Belajar”, 14-17.
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Selanjutnya adalah metode pembelajaran yang merupakan cara seorang
guru untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada peserta didik
melalui sebuah kegiatan belajar mengajar. Metode memiliki peranan yang cukup
penting dalam pelaksanaan pembelajaran, karena metode merupakan pencipta
iklim belajar yang kondusif, yaitu cara yang digunakan untuk menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.

Metode yang biasa digunakan di SDN Kebonsari | dalam proses belajar
mengajar antara lain metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, metode
demonstrasi (praktik), tutor sebaya, mendrill, bermain peran, serta membaca
berulang. Pada dasarnya semua metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
SDN  Kebonsari | bersifat PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif
Menyenangkan), apalagi terdapat slow learner dalam kelas tersebut, yang
kecenderungan mudah jenuh dan sukar konsentrasi. Jika metode yang digunakan
monoton itu-itu saja, yang ada semua peserta didik mengalami kebosanan tidak
terkecuali juga slow learner. Jadi metode yang ada bisa digunakan secara
bersamaan. Guru dapat memodifikasi atau menggunakan lebih dari 2 metode
dalam satu kali pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. Penggunaan
metode yang PAKEM ini juga termasuk salah satu cara menangani slow learner
agar kemampuan berpikirnya meningkat, sebagaimana yang diungkapkan oleh
R.I. Suhartin®® dalam bukunya “Mengatasi Kesulitan-Kesulitan dalam
Pendidikan Anak” pada poin (4) dan (5), memberikan ulangan yang banyak secara

sistematis dengan cari mendrill (melatih terus menerus) serta menggunakan cara-

157 R.1 Suhartin, Mengatasi Kesulitan-Kesulitan dalam Pendidikan Anak, 8-11.
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cara permainan dan drama dalam menyampaikan pelajaran. Metode yang
demikian ini juga dipraktikkan oleh guru-guru di SDN Kebonsari | yang terdapat
ABK di kelasnya. Hal ini diyakini mampu untuk meningkatkan kemampuan

berpikir slow learner.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, anak berkebutuhan
khusus termasuk slow learner menjadi prioritas utama untuk menentukan model
kelas yang cocok bagi mereka. Di SDN Kebonsari | menggunakan dua jenis
model kelas. Yang pertama model kelas reguler penuh, yakni slow learner
sepanjang hari berada di dalam kelas untuk belajar bersama anak normal. Model
kelas reguler penuh ini biasa diterapkan di kelas atas (kelas 1V sampai V1), karena
mereka dipersiapkan untuk menghadapi ujian akhir serta diharapkan terbiasa
menghadapi semua kejadian dan mampu bersosialisasi dengan dunia luar setelah
lulus dari sekolah dasar. Peran guru pendamping dalam hal ini adalah melakukan
pendampingan terhadap slow learner selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini juga membantu guru kelas untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif,
dan slow learner tidak tertinggal dengan teman-teman lainnya. Apabila pelajaran
di kelas kurang kondusif, maka slow learner bisa dibawa ke ruang sumber selama
1 atau 2 kali dalam seminggu, atau sesuai kebutuhan. Yang kedua adalah model
kelas pull out, yakni slow learner dikeluarkan dari kelas reguler dan dibawa ke
ruang sumber untuk menerima bimbingan khusus. Model kelas yang demikian
biasa diterapkan pada kelas rendah (kelas | sampai I11). Hampir seluruh waktunya
digunakan bersama GPK untuk belajar di ruang sumber. Hanya pada waktu

tertentu saja seperti mata pelajaran Bahasa Inggris, Olahraga, Agama, mereka
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tetap masuk dalam kelas reguler dan didampingi oleh GPK. Model kelas inklusi
yang diterapkan di SDN Kebonsari | sesuai dengan macam bentuk penempatan
anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi yang dikutip dari Ensiklopedia
Online Wikipedia'®® pada poin (1) dan (3) terkait bentuk kelas reguler (inklusi
penuh) dan kelas reguler dengan pull out. Adapun pengertian kelas reguler
(inklusi penuh) menurut Ensiklopedia Online Wikipedia adalah ABK belajar
bersama anak lainnya (normal) sepanjang hari di kelas reguler dengan
menggunakan kurikulum, materi, proses, serta evaluasi pembelajaran yang sama.
Sedangkan kelas reguler dengan pull out artinya ABK belajar bersama anak lain
(normal) di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas

reguler ke ruang sumber dengan guru pembimbing khusus.

Penggunaan metode tanpa media yang sesuai juga akan menjadi hambatan
untuk bisa menciptakan lingkungan belajar yang kondusif terutama bagi slow
learner. Media pembelajaran adalah segala macam bentuk perangsang dan alat
yang disediakan guru untuk mendorong siswa. Penggunaan media sebagai
perantara dalam proses pembelajaran memiliki nilai dan fungsi yang sangat
berharga bagi terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif. Salah satu kontribusi
media pembelajaran adalah pembelajaran menjadi lebih menarik dan menjadi
lebih interaktif. Adapun media yang biasa digunakan oleh guru SDN Kebonsari |
antara lain media gambar, memanfaatkan anggota tubuh, menggunakan APE (Alat
Peraga Edukatif) seperti boneka tangan, balok, kata, sedotan, papan lompat,

miniatur bangunan tempat ibadah beragam agama di Indonesia, dan lain

158 Ensiklopedia Online Wikipedia,http;//en.wikipedia.org/wiki/mainstreaming%28education%29,
Diakses pada tanggal 5 Maret 2018.
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sebagainya. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan R.l. Suhartin®>® terkait cara
menangani slow learner, pada poin (2) dijelaskan untuk menggunakan alat-alat
peraga yang konkrit, seperti gambar-gambar, tiruan, map, poster, dan contoh-
contoh (demonstrasi). Media yang digunakan oleh guru SDN Kebonsari | sudah
sesuai dengan cara menangani slow learner sebagaimana yang diungkapkan oleh
R.l. Suhartin tersebut. Penggunaan media boneka tangan, balok, kata, sedotan,
papan lompat, miniatur bangunan tempat ibadah beragam agama di Indonesia, dan
sebagainya itu merupakan bentuk peraga yang konkrit. Dengan bantuan media
yang konkrit tersebut slow learner akan lebih mudah untuk menerima serta

memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar selain bergantung pada metode
dan media, juga bergantung pada cara guru dalam penguasaan dan pengondisian
kelas, terutama jika ada peserta didik yang emosionalnya kurang stabil. Kondisi
peserta didik slow learner yang ada di SDN Kebonsari | secara emosional cukup
stabil. Tidak pernah ada kejadian yang tidak diinginkan terjadi selama proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini karena motivasi dan nasihat yang
selalu diberikan oleh guru sebelum dan sesudah pelajaran. Peserta didik yang satu
dengan yang lain, yang normal dengan yang berkebutuhan khusus, hidup bersama
saling menyayangi dan menghargai kekurangan masing-masing. Jika ada teman
yang kesulitan, mereka saling membantu satu sama lain. Hal ini juga merupakan
dampak positif dari penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaran. Jika

suasana belajar berubah menjadi gaduh, maka guru akan menegur menggunakan

159 R.1 Suhartin, Mengatasi Kesulitan-Kesulitan dalam Pendidikan Anak, 8-11.
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suara keras. Keras disini bukan berarti marah, melainkan memberikan kesan tegas
sesuai peran seorang guru dalam mengatur dan mengondisikan suasana belajar di
dalam kelas. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Buseri*®® pada
bukunya yang berjudul “Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah; Pemikiran
Teoritis Praktis Kontemporer” terkait dengan profesionalitas seorang guru,
bahwasannya tugas seorang guru adalah vital untuk membuat suasana batin anak
didik semakin terkontrol dan mampu mendayagunakan segenap potensinya demi
peningkatan prestasi. Guru dituntut sebagai figur yang benar-benar dipercaya dan
diyakini dalam menumbuhkan sikap kebebasan terhadap anak didik untuk
mengungkapkan problematikanya. Dalam hal ini slow learner benar-benar
percaya kepada gurunya dan yakin bahwa guru tersebut mampu mengayominya
serta bisa meningkatkan kemampuan berpikirnya, sehingga mereka selalu tunduk
dan patuh atas segala perintah dan larangan dari figur yang dianggapnya sangat
penting itu. Sehingga suasana kelaspun terkondisikan dengan baik, dan
penyampaian materi tidak ada halangan apapun yang berkenaan dengan emosional

slow learner.
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Proses evaluasi digunakan untuk memberikan suatu nilai kepada objek
yang dievaluasi, sehingga manfaat atau nilai instrinsiknya dapat disampaikan
kepada orang lain. Pembelajaran yang digunakan untuk individu berkebutuhan

khusus dalam pendidikan inklusi mempertimbangkan  prinsip-prinsip

160 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah; Pemikiran Teoritis Praktis
Kontemporer, 52.
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pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik dengan

cara melakukan evaluasi secara simultan dan berkelanjutan.

Berhubungan dengan hal ini, bentuk soal yang diberikan kepada slow
learner yang ada di SDN Kebonsari | disesuaikan dengan kurikulumnya.
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum reguler dengan modifikasi, dan
bentuk soalnya berupa PPl (Program Pembelajaran Individual). Cara membuat
PPInya pun juga beragam tergantung pada kemampuan slow learner. Misalnya
opsi pilihan ganda yang biasanya ada 4/5 opsi bagi peserta didik reguler, cukup
2/3 opsi saja bagi slow learner. Jumlah soalpun demikian, jika biasanya peserta
didik reguler mendapatkan 30-40 soal, slow learner cukup mendapatkan 20 soal
saja. Terkadang juga bisa dengan jalan memilah-milah soal reguler, diambil yang
cukup mudah atau ditambahi dengan soal yang sederhana. Hal ini sesuai dengan
pemaparan Mohammad Takdir Ilahi*®! bahwasannya jenis evaluasi yang diberikan
kepada slow learner disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan
mereka dalam menerima materi pelajaran. Oleh karena itu, sistem penilaian

dengan acuan patokan untuk masing-masing siswa berbeda akan lebih cocok.

Setelah evaluasi dilakukan, maka akan terlihat hasilnya apakah slow
learner berhasil dalam pembelajarannya atau masih butuh penjelasan ulang. Jika
dirasa slow learner masih butuh penjelasan ulang, maka guru akan memberinya
tambahan belajar sepulang sekolah. Tambahan jam belajar sepulang sekolah juga
menyesuaikan kemampuan peserta didik. Ketika mereka sudah merasa lelah atau

jenuh, maka pembelajaran bisa diberhentikan. Bagi anak yang terkendala dalam

161 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi, 167.
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membacanya, program tindak lanjutnya bisa dengan metode tanya jawab. Hal ini
dikarenakan ada kendala dalam membaca sekaligus memahami isi bacaannya,

sehingga metode tanya jawab lebih mudah diterima bagi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian terkait strategi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner yang ada di M1 Badrussalam dan
SDN Kebonsari I, peneliti menyimpulkan bahwasannya strategi pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan berpikir slow learner di kedua sekolah tersebut
hampir sama, yang berbeda hanya dalam hal metode serta media
pembelajarannya. Walaupun demikian, pada hakikatnya metode serta media yang
digunakan di kedua sekolah tersebut sama-sama berhasil dalam meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner. Hal ini sesuai dengan teori Dede Rosyada
dalam bukunya “Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Pelibatan
Mayarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan” terkait 3 tahapan dalam strategi
pembelajaran, pedoman penyelenggaraan pendidikan inklusi oleh Direktorat
Pembinaan SLB, Dirjend. Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
Depdiknas 2009 terkait penggunaan model kurikulum reguler dengan modifikasi,
Jamil Suprihatiningrum dalam buku “Strategi Pembelajaran Teori&Aplikasi”
serta Mohammad Takdir Ilahi dalam buku “Pendidikan  Inklusif
Konsep&Aplikasi” terkait penyesuaian komponen kurikulum dengan kemampuan
slow learner yang meliputi tujuan, materi, metode, serta media yang digunakan
dan juga tentang evaluasi yang sesuai untuk slow learner, Dalyono dalam buku
“Psikologi Pendidikan” dan Raymond J. Wlodkowski and Judith H. Jaynes dalam

buku terjemahan oleh Nur Setiyo Budi widarto dengan judul “Eager to Learn”
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terkait pentingnya motivasi dalam proses transfer belajar, R.l Suhartin dalam buku
“Mengatasi Kesulitan-Kesulitan dalam Pendidikan Anak™ terkait cara menangani
slow learner, model kelas inklusi berdasrakan Ensiklopedia Online Wikipedia,
serta teorinya Buseri dalam buku “Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah;
Pemikiran teoritis Praktis Kontemporer” terkait profesionalitas guru dalam hal

penguasaan kelas.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pembelajaran untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Slow Learner serta Solusi yang

ditawarkan

Demi memperjelas tercapainya tujuan dari strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner, dipandang perlu untuk
menguraikan tentang faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang
ditawarkannya. Faktor pendukung adalah segala hal yang mendukung
terlaksananya strategi pembelajaran dengan baik. Dalam artian segala persiapan
mulai dari perencanaan awal, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, dan tindak
lanjut berhasil mengantarkan slow learner untuk mencapai tujuan pembelajaran

sebagaimana yang sudah direncanakan sebelumnya.

a. Ml Badrussalam

Berdasarkan pemaparan pada penyajian data dapat disimpulkan
bahwasannya faktor yang mendukung strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner antara lain adanya ruang sumber, sharing wali
murid dengan GPK, kerjasama antara guru kelas dengan GPK dalam penyusunan

kurikulum, perasaan nyaman slow learner terhadap GPK.

Faktor pendukung yang utama salah satunya adalah orang tua. Orang tua
merupakan lingkungan pertama yang memberikan motivasi terhadap anak didik.
Dalam hal ini orang tua harus bekerjasama dengan pihak sekolah terkait
permasalahan dan kemajuan belajar anaknya, kolaborasi dalam mengatasi

hambatan belajar anaknya, serta pengembangan potensi anak melalui program-
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program lain di luar sekolah. Selain itu orang tua juga dapat bersinergi dengan
guru untuk menentukan tujuan, materi, maupun media yang sesuai dengan
kemampuan anaknnya. Yang terpenting juga orang tua bisa memberikan motivasi
yang besar agar anak semangat dalam menuntut ilmu, meski dengan segala
kekurangan yang dimlikinya. Anak adalah peniru yang handal. Jika orang tua
mengharapkan suatu kebaikan dari anaknya, maka hendanya orang tua juga bisa
memberikan contoh atau teladan yang baik bagi anak. Kepribadian seorang anak
merupakan cerminan dari didikan orang tua di lingkungan keluarga. Ml
Badrussalam sesekali mengadakan pertemuan wali murid ABK untuk membahas
perkembangan anak-anaknya. Inilah yang menjadi faktor pendukung dalam
perumusan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir slow
learner. Hal ini juga sesuai dengan pemaparan Mohammad Takdir 11ahi‘®? terkait
komponen keberhasilan sekolah inklusi pada poin (d) mengenai lingkungan dan
penyelenggaraan sekolah inklusi. Slow learner akan merasa semangat untuk
belajar di sekolah apabila lingkungan sekitarnya, dalam hal ini adalah orang tua
memberikan dukungan penuh dengan cara bekerjasama dengan pihak sekolah

terkait permasalahan dan kemajuan belajar anaknya.

Sinergi yang baik antara orang tua dengan guru dapat memudahkan
jalannya strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan. Sekolah dituntut mampu
berperan sebagai pusat sumber guna membantu melayani kebutuhan informasi
dan konsultasi bagi orang tua dalam memahami kebutuhan khusus anak-anaknya.

Guru memiliki peranan yang sangat penting sebagai pemimpin generasi muda,

162 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi, 167.
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artinya guru bertanggung jawab untuk mengarahkan perkembangan siswa sebagai
generasi muda yang akan menjadi pewaris masa depan. Dalam hal untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran guru memiliki tugas untuk mentransfer ilmu
terhadap anak didiknya. Adapun cara agar transfer ilmu dapat meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner maka sangat perlu untuk merumuskan strategi
pembelajaran dengan matang. Dalam merumuskan strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner di M1 Badrussalam, guru kelas
bekerjasama dengan GPK. Kolaborasi yang baik antara guru kelas dengan GPK
guna menyusun RPP untuk menentukan tujuan, materi, metode, maupun media
pembelajaran sangat sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mohammad
Takdir llahi terkait komponen keberhasilan pendidikan inklusi pada poin (d)
mengenai lingkungan dan penyelenggaraan sekolah inklusi. Lingkungan yang
dimaksud adalah kerjasama antara guru dan GPK untuk mewujudkan keberhasilan

pendidikan inklusi.

Faktor penentu keberhasilan pendidikan inklusi yang tidak kalah
pentingnya adalah adanya tenaga pendidik atau guru yang profesional dalam
bidangnya untuk membina dan mengayomi slow learner. GPK MI Badrusslam
merupakan seorang guru profesional dalam menangani ABK mengingat latar
belakang pendidikan beliau adalah pendidikan luar biasa. Sesuai dengan namanya,
guru yang luar biasa ini berhasil mengayomi dan membuat nyaman peserta didik
yang juga luar biasa, dalam hal ini adalah slow learner. Anak slow learner yang
kepercayaan dirnya hilang ketika berada di dalam kelas reguler, berubah menjadi

semangat dan penuh percaya diri ketika GPK mendampinginya. GPK berhasil
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menjadi figur yang benar-benar dipercaya dan diyakini mampu dalam
menumbuhkan sikap kebebasan terhadap slow learner untuk mengungkapkan
problematikanya. Hal ini sesuai dengan komponen keberhasilan pendidikan

163

inklusi menurut Mohammad Takdir llahi*®> pada poin (b) terkait pentingnya

keberadaan pendidik (guru) yang profesional dalam bidangnya.

Faktor pendukung lainnya adalah sarana-prasarana, yakni mengenai
tersedianya ruang sumber berikut APE yang ada di dalamnya. Walaupun
tempatnya terbatas dan masih termasuk dalam bagian ruang perpustakaan,
setidaknya keberadaan ruang sumber ini sangat menentukan keberhasilan strategi
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir slow learner. Hal ini juga
termasuk dalam salah satu komponen keberhasilan sekolah inklusi menurut
Mohammad Takdir Ilahi'®* pada poin (e) terkait keberadaan sarana prasarana.
Sebagai salah satu komponen pendukung, tersedianya sarana-prasaran tidak serta
merta dapat diperoleh dengan mudah, tetapi membutuhkan kerja keras dari
pemerhati pendidikan untuk mengupayakan fasilitas pendukung yang mendorong
peningkatan kualitas slow learner. Penyediaan APE yang ada di MI Badrussalam

ada yang berasal dari pemerintah dan ada juga yang dari pihak sekolah.

Semua faktor pendukung yang disebutkan di atas berkaitan dengan
pengaruh lingkungan. Beberapa komponen terkait dengan lingkungan sekitar ini
sangat menentukan bagi keberhasilan slow learner dalam menjalankan aktivitas

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Semua komponen

163 |bid., 167.
164 1bid., 167.
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tersebut sesuai dengan komponen keberhasilan pendidikan inklusi yang

dikemukakan oleh Mohammad Takdir llahi yang meliputi®®:

a. Fleksibilitas Kurikulum (Bahan Ajar)

b. Tenaga Pendidik (Guru)

c. Input Peseta Didik

d. Lingkungan dan Penyelenggaraan Sekolah Inklusi
e. Sarana Prasarana

f. Evaluasi Pembelajaran

Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambatnya. Faktor
penghambat adalah semua hal yang dapat menghambat atau menyebabkan kurang
maksimalnya strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir
slow learner. Adapun yang menjadi faktor penghambat di MI Badrussalam antara
lain: terbatasnya jumlah GPK, kurangnya kerjasama antara guru kelas dan guru
pendamping dalam hal pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, serta terbatasnya

ruang sumber yang ada.

Pemerintah memiliki peranan penting salah satunya dalam hal
meningkatkan kualitas guru serta penyediaan guru khusus. Dalam hal ini peran
pemerintah masih kurang maksimal dalam penyediaan GPK di MI Badrussalam.
Selain dari pemerintah, sekolah juga bisa mengusahakan guru khusus. Mengingat
ABK vyang ada di MI Badrussaam masih sedikit, oleh karenanya belum ada usaha

untuk mendapatkan GPK yang lain. Pada kenyataannya GPK yang ada di Ml

185 |bid., 167.
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Badrussalam masih sangat terbatas. Jumlah ABK yang ada tidak sebanding
dengan jumlah GPKnya. Tentu saja hal ini menjadi penghambat, karena
menyebabkan pembelajaran kurang maksimal, sebab GPK harus mengayomi
semua ABK dan lebih sering menggunakan model pull out. Jika terlalu sering
menggunakan model pull out, bisa menyebabkan sosialisasi antar peserta didik
berkebutuhan khusus dengan peserta didik reguler kurang baik, konsentrasi
menjadi terpecah belah sebab terbatasnya ruang sumber serta GPK, sedangkan
ABK vyang ada berasal dari berbagai macam kelainan serta dari berbagai kelas
yang berbeda. Selain itu kehadiran peserta didik berkebutuhan khusus di kelas
reguler bagaikan seorang tamu, yang kehadirannya tidak begitu berperan untuk
mewujudkan keberhasilan pembelajaran bagi guru kelas, karena pada praktiknya
pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi menjadi tanggung jawab penuh GPK.
Pada akhirnya pelaksanaan pembelajaran yang awalnya menjadi sebuah tantangan
guru kelas, bergeser kepada ketergantungan terhadap GPK. Hal ini menjadikan
kreativitas guru tidak berkembang. Yang demikian ini merupakan wujud dari
kurangnya kerjasama antara GPK dengan guru kelas dalam hal pelaksanaan

hingga evaluasi pembelajaran.

Strategi pembelajaran dapat terwujud sesuai tujuan yang sudah dirancang
sebelumnya apabila semua komponen yang sudah disebutkan di atas tadi, mulai
dari siswa, orang tua, guru, serta pemerintah dapat bekerja sama dengan baik

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.

Begitu juga sebaliknya apabila faktor penghambat yang sudah disebutkan

di atas masih tetap demikian, strategi pembelajaranpun tidak akan berjalan mulus
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untuk bisa mencapai tujuannya. Oleh sebab itu sudah seyogyanya sebuah lembaga
pendidikan untuk berbenah diri demi menciptakan visi misi sekolah serta
mewujudkan cita-cita bersama demi mencerdaskan anak bangsa. Berikut solusi

yang ditawarkan GPK agar strategi pembelajaran bisa mencapai tujuannya:

a. Membuatnya merasa nyaman dan percaya kepada kita
b. Memberikan materi dengan metode yang beragam
c. Jika anak tidak patuh, boleh marah, tapi marah yang tegas. Bukan marah

yang tidak beraturan. Tetapi yang tidak membuatnya merasa takut.

Solusi yang ditawarkan tersebut diharapkan mampu untuk meminimalisir
hambatan-hambatan yang ada untuk mencapai keberhasilan strategi pembelajaran

dalam meningkatkan kemampuan berpikir slow learner.
b. SDN Kebonsari |

Faktor pendukung strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir slow learner di SDN Kebonsari | antara lain: adanya ruang sumber
beserta APE, adanya pendampingan dari GPK, semangat serta penerimaan yang
baik dari teman-temannya, adanya peran pemerintah dalam memberikan pelatihan
(workshop) terkait cara menangani ABK, KKG inklusi, serta semangat GPK

untuk menempuh pendidikan psikologi.

Adanya pendampingan dari GPK, KKG inklusi, serta semangat GPK
untuk menempuh pendidikan psikologi merupakan bentuk usaha seorang guru

untuk menjadi guru yang profesional agar mampu mengayomi anak-anak

166 Hasil wawancara dengan GPK Ml Badrussalam pada 11 April 2018.
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berkebutuhan khusus. Dalam hal ini guru merupakan komponen penting yang
menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Semua proses pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
dan tindak lanjut adalah kewajiban seorang guru. Selain itu guru juga mempunyai
tugas untuk membuat suasana batin anak didik semakin terkontrol dan mampu
mendayagunakan segenap potensinya demi peningkatan prestasi. Guru yang ada
di SDN Kebonsari | sudah menunjukkan profesionalitasnya dalam membimbing
dan mengayomi slow learner untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. Hal
ini sesuai dengan komponen keberhasilan pendidikan inklusi*®’ pada poin (b)
terkait pentingnya keberadaan pendidik (guru). Sehingga keberadaan seorang guru
menjadi salah satu faktor pendukung strategi pembelajaran dalam meningkatkan

kemampuan berpikir slow learner.

Faktor pendukung yang kedua adalah semangat serta penerimaan yang
baik dari teman-temannya. Penerimaan baik dari teman-teman merupakan
komponen pendukung yang berasal dari lingkungan di luar slow learner. Hal ini
sesuai dengan pemaparan Mohammad Takdir [lahi*®® terkait komponen
keberhasilan sekolah inklusi pada poin (d) mengenai lingkungan dan
penyelenggaraan sekolah inklusi. Slow learner akan merasa semangat untuk
belajar di sekolah apabila lingkungan sekitarnya, dalam hal ini teman-temannya
mau menerima dirinya dengan segala kekurangan yang ada. Hal ini juga berkat
nasihat dari gurunya bahwasannya manusia adalah makhluk sosial yang saling

membutuhkan satu sama lain. Pada dasarnya sekolah inklusi ini memberikan

167 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi, 167.
168 |bid., 167.
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pelajaran kepada siswa untuk memiliki sikap toleransi terhadapa segala perbedaan
yang ada. Hal inilah yang tampak di SDN Kebonsari I. Semua anak bersikap baik
dan terlihat adanya sikap kekeluargaan, saling membantu, bermain bersama, serta

tidak membeda-bedakan.

Selanjutnya adanya peran pemerintah dalam memberikan pelatihan
(workshop) terkait cara menangani ABK. Hal ini sesuai dengan teori dalam
bukunya Mohammad Takdir 11ahi*®® terkait peran penting pemerintah. Pemerintah
dituntut untuk membantu meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikan

melalui berbagai pelatihan di bidang pendidikan inklusi.

Yang terakhir adalah adanya ruang sumber beserta APE (Alat Peraga
Edukatif). Hal ini juga termasuk dalam salah satu komponen keberhasilan sekolah
inklusi menurut Mohammad Takdir 1lahi'”® pada poin (e) terkait keberadaan
sarana prasarana. Sebagai salah satu komponen pendukung, tersedianya sarana-
prasaran tidak serta merta dapat diperoleh dengan mudah, tetapi membutuhkan
kerja keras dari pemerhati pendidikan untuk mengupayakan fasilitas pendukung
yang mendorong peningkatan kualitas slow learner. Penyediaan APE yang ada di
SDN Kebonsari | ada yang berasal dari pemerintah dan ada juga yang dari pihak

sekolah.

Semua faktor pendukung yang disebutkan di atas berkaitan dengan
pengaruh lingkungan. Beberapa komponen terkait dengan lingkungan sekitar ini

sangat menentukan bagi keberhasilan slow learner dalam menjalankan aktivitas

169 bid., 167.
170 1bid., 167.
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pembelajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Semua komponen
tersebut sesuai dengan komponen keberhasilan pendidikan inklusi yang

dikemukakan oleh Mohammad Takdir llahi yang meliputi’:

a. Fleksibilitas Kurikulum (Bahan Ajar)

b. Tenaga Pendidik (Guru)

c. Input Peseta Didik

d. Lingkungan dan Penyelenggaraan Sekolah Inklusi
e. Sarana Prasarana

f. Evaluasi Pembelajaran

Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambatnya. Faktor
penghambat adalah semua hal yang dapat menghambat atau menyebabkan kurang
maksimalnya strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir
slow learner. Adapun yang menjadi faktor penghambat di SDN Kebonsari | antara
lain: kurangnya kerja sama antara guru kelas dan GPK dalam menyusun RPP,
kurangnya perhatian orang tua disebabkan oleh kesibukannya masing-masing,
konsumsi Gadget dan TV yang tidak terkontrol, terbatasnya jumlah GPK, serta

kondisi slow learner sendiri mudah jenuh dan lelah dalam belajar.

Peran orang tua sangat menentukan bagi peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri anak agar tetap tidak putus asa dalam menjalani kehidupan dan
berusaha untuk terus belajar. Orang tua dituntut untuk dapat berpartisipasi aktif

dalam pembuatan RPP, pengadaan alat, media, dan sumber daya yang dibutuhkan

71 1bid., 167.
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sekolah. Aktif berkomunikasi dan berkonsultasi tentang permasalahan dan
kemajuan belajar anaknya, kolaborasi dalam mengatasi hambatan belajar anaknya,
serta pengembangan potensi anak melalui program-program lain di luar sekolah.
Pada kenyataan yang ada di SDN Kebonsari I, orang tua sudah melupakan
perannya yang sangat penting tersebut. Kebanyakan orang tua kurang
memperhatikan anak-anaknya. Bahkan tidak tau menahu tentang permasalahan
dan kemajuan belajarnya. Termasuk konsumsi gadget dan TV yang berlebihan
merupakan dampak dari kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. Hal ini
yang menjadi faktor penghambat strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir slow leraner karena bertentangan dengan komponen

keberhasilan pendidikan inklusi yang berasal dari lingkungan keluarga.

Selain itu ada juga peran pemerintah yang masih kurang maksimal dalam
penyediaan GPK di SDN Kebonsari I. Penyediaan guru khusus merupakan salah
satu peran pemerintah selain meningkatkan kualitas guru melalui berbagai
pelatihan. Pada kenyataannya GPK yang ada di SDN Kebonsari | masih terbatas.
Jumlah ABK yang ada tidak sebanding dengan jumlah GPKnya. Tentu saja hal ini
menjadi penghambat, karena menyebabkan pembelajaran kurang maksimal, sebab

GPK juga harus merangkap di kelas yang lain.

Selain faktor orang tua dan peran pemerintah yang masih kurang
maksimal, ada juga penghambat yang datangnya dari guru yakni terkait
kurangnya kerja sama antara guru kelas dan GPK dalam hal penyusunan RPP.
Pembelajaran pada slow learner yang awalnya diterima sebagai tantangan oleh

guru kelas, kini bergeser kepada ketergantungan pada guru khusus (GPK).
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Kondisi ini menjadikan kreativitas guru tidak berkembang. Motivasi, kerja sama
dalam mengatasi masalah tidak tampak, sebab seluruh aktivitas belajar anak
berkebutuhan khusus mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

diserahkan sepenuhnya kepada guru pendamping.

Selanjutnya adalah kondisi slow learner sendiri mudah jenuh dan lelah
dalam belajar. Kondisi yang demikian menyebabkan pembelajaran menjadi
terhambat, dikarenakan jika slow learner sudah merasa jenuh atau lelah, maka
tidak bisa dipaksakan lagi untuk melanjutkan pembelajaran. Sehingga
pembelajaranpun akan menjadi terlambat untuk sampai pada tahap akhir. Selain
itu materi juga tidak bisa diterima dengan baik sebab kondisinya yang sudah tidak

memungkinkan itu.

Berdasarkan faktor penghambat yang ada di SDN Kebonsrai I, maka guru
memberikan solusi dengan harapan mampu untuk meminimalisir hambatan-
hambatan yang ada untuk mencapai keberhasilan strategi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir slow learner. Adapun solusi yang ditawarkan
antara lain sebagai berikut!’?: melakukan pertemuan rutin dengan wali murid
untuk memberikan pemahaman terkait kerja sama yang baik agar bisa
berkoordinasi dalam menyusun rencana pembelajaran yang sesuai bagi slow
learner, memberi tambahan pelajaran sepulang sekolah sesuai kebutuhan slow
learner, memberi semangat dan reward meski terhadap prestasinya yang kecil
sekalipun, belajar face to face, menciptakan suasana belajar yang nyaman dan

santai, menggunakan metode yang mudah dipahami, tidak mendiskriminasikan

172 Hasil wawancara dengan GPK SDN Kebonsari 1 pada tanggal 4 April 2018.
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slow learner dari siswa reguler, serta bersikap tegas agar slow learner tidak

mudah meremehkan serta tunduk terhadap aturan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Kemampuan Berpikir Slow Learner di Ml Badrussaam dan SDN

Kebonsari |

Kemampuan berpikir slow learner di M| Badrussalam dan SDN Kebonsari
| secara keseluruhan hampir sama, antara lain hampir di semua bidang slow
learner mengalami kesulitan, memiliki skor yang rendah pada beberapa tes,
kurang konsentrasi, banyak melamun, dan sibuk dengan dunianya sendiri,
mengalami Kkesulitan dalam mengerjakan soal yang memiliki banyak langkah,
mengalami kesulitan internal seperti keterampilan mengorganisasikan, kesulitan
transfer belajar, dan menyimpulkan informasi, orientasinya lebih tertuju kepada
hal-hal yang banyak memaksimalkan fungsi kerja otak kanan seperti olahraga,
menari, bernyanyi, membuat kerajinan tangan, dan lain sebagainya, tipe berpikir
lateral/divergen, yang banyak memaksimalkan kemampuan  berpikir
menggunakan otak kanan, tidak memiliki beragam cara untuk menyelesaikan
persoalan dalam pembelajaran, bahkan terkadang tidak sampai pada tahap akhir

penyelesaian (masih butuh pendampingan), dan kelenturan idenya masih kurang.

Dari beberapa poin kemampuan berpikir slow learner yang ada di kedua

sekolah tersebut, ada perbedaan terkait skor slow learner yang ada pada masing-
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masing sekolah. Adapun slow learner yang ada di MI Badrussalam memiliki skor
yang rendah pada beberapa tes. Hal ini berbeda dengan kemampuan berpikir slow
learner di SDN Kebonsari |1 bahwa untuk kelas bawah (I-111) nilai terkadang
masih kurang walaupun soal sudah dimodifikasi, sedangkan untuk kelas atas (IV-

V1) nilainya sudah cukup bagus dan melebihi KKM.

2. Strategi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Slow

Learner di M| Badrussalam dan SDN Kebonsari |

Secara umum strategi pembelajaran di MI Badrussalam dan SDN
Kebonsari I memiliki 3 tahapan, antara lain tahap perencanaan pembelajaran,

tahap pelaksanaan pembelajaran, serta tahap evaluasi & tindak lanjut.

Komponen strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir slow learner pada kedua sekolah tersebut hampir sama serta terbilang
cukup unik dan berbeda dengan komponen strategi pembelajaran yang lain.
Pertama menggunakan kurikulum reguler dengan modifikasi. Kedua penggunaan
metode dan media pembelajaran yang konkrit. Adapun metode yang bisa
digunakan antara lain ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, metode
demonstrasi (praktik), tutor sebaya, pengulangan (drill), bermain peran, dan
memanfaatkan APE, memanfaatkan APE sebagai media untuk meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner, misalnya boneka tangan, sedotan, papan
lompat, pemakaian kartu kata untuk membantu kelancaran membaca, gambar atau
miniatur untuk mengarahkan pemahamannya terkait apa yang dijelaskan

menggunakan gambar, dan juga penggunaan deskripsi-deskripsi konkrit yang
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biasa digunakan untuk membantu slow learner menuju arah pembelajaran yang
dimaksud, serta menggunakan 2 jenis model kelas yakni kelas reguler (inklusi
penuh) dan kelas reguler dengan pull out. Ketiga penggunaan sistem penilaian
dengan acuan patokan, yakni penilaian yang disesuaikan dengan kemampuan

masing-masing peserta didik.

Adapun letak perbedaannya ada pada model kelas yang digunakan. Ml
Badrussalam menggunakan 2 jenis model kelas, yakni kelas inklusi penuh dan
kelas reguler dengan pull out. Untuk model inklusi penuh (pendampingan oleh
GPK) dijadwal secara periodik (bergantian) karena GPKnya hanya satu. Pada
praktiknya di lapangan, GPK banyak menggunakan model kelas yang kedua yakni
kelas reguler dengan pull out. Hal ini memudahkan GPK untuk menghandle
semua ABK yang ada di sekolah tersebut. Berbeda dengan SDN Kebonsari |
model kelas inklusi penuh biasa diterapkan pada kelas atas (IV-VI), karena
mereka dipersiapkan untuk menghadapi ujian akhir serta dilatih agar terbiasa
menghadapi semua kejadian dan mampu bersosialisasi dengan dunia luar setelah
lulus sekolah dasar. Selanjutnya model kelas reguler dengan pull out diterapkan
pada kelas bawah (I-111). Hampir seluruh waktunya digunakan belajar di ruang
sumber bersama GPK. Hanya pada waktu tertentu saja seperti mata pelajaran
Bahasa Inggris, Olahraga, Agama, mereka tetap masuk dalam kelas regular

dengan pendampingan GPK.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi yang ditawarkan untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Slow Learner

Faktor yang mendukung strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner di MI Badrussalam antara lain adanya ruang
sumber, sharing wali murid dengan GPK, kerjasama antara guru kelas dengan
GPK dalam penyusunan kurikulum, perasaan nyaman slow learner terhadap GPK.
Sedangkan faktor penghambatnya meliputi terbatasnya jumlah GPK, kurangnya
kerjasama antara guru kelas dan guru pendamping dalam hal pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran, serta terbatasnya ruang sumber yang ada. Adapun solusi
yang ditawarkan agar strategi pembelajaran berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir slow learner antara lain membuatnya merasa nyaman dan percaya kepada
guru, memberikan materi dengan metode yang beragam, jika anak tidak patuh,

boleh marah, tetapi marah yang tegas.

Sedangkan faktor pendukung strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir slow learner di SDN Kebonsari | antara lain: adanya ruang
sumber beserta APE, adanya pendampingan dari GPK, semangat serta penerimaan
yang baik dari teman-temannya, adanya peran pemerintah dalam memberikan
pelatihan (workshop) terkait cara menangani ABK, KKG inklusi, serta semangat
GPK untuk menempuh pendidikan psikologi. Faktor penghambatnya antara lain:
kurangnya kerja sama antara guru kelas dan GPK dalam menyusun RPP,
kurangnya perhatian orang tua disebabkan oleh kesibukannya masing-masing,
konsumsi Gadget dan TV yang tidak terkontrol, terbatasnya jumlah GPK, serta

kondisi slow learner sendiri mudah jenuh dan lelah dalam belajar. Adapun solusi
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yang ditawarkan agar strategi pembelajaran berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir slow learner antara lain: melakukan pertemuan rutin dengan wali murid
untuk memberikan pemahaman terkait kerja sama yang baik agar bisa
berkoordinasi dalam menyusun rencana pembelajaran yang sesuai bagi slow
learner, memberi tambahan pelajaran sepulang sekolah sesuai kebutuhan slow
learner, memberi semangat dan reward meski terhadap prestasinya yang kecil
sekalipun, belajar face to face, menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
santai, menggunakan metode yang mudah dipahami, tidak mendiskriminasikan
slow learner dari siswa reguler, serta bersikap tegas agar slow learner tidak

mudah meremehkan serta tunduk terhadap aturan.

B. Saran

Mengakhiri penulisan tesis ini, ada beberapa hal yang menjadi saran

penulis, antara lain:

1. Guru kelas dan guru pendamping diharapkan dapat bekerjasama dalam
penyusunan strategi pembelajaran mulai dari tahap perencanaan
pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, hingga tahap evaluasi dan
tindak lanjut agar dapat mewujudkan keberhasilan pendidikan inklusi.

2. Pihak madrasah mengadakan pertemuan rutin untuk orang tua anak
berkebutuhan khusus guna membicarakan hambatan serta kemajuan
belajar anak berkebutuhan khusus, serta berkolaborasi untuk menemukan

solusinya.
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3. Kepala madrasah diharapkan lebih memberi motivasi dan dukungan baik
secara moril maupun materil kepada para guru, untuk mengikuti pelatihan
(workshop) terkait pendidikan inklusi. Agar semua guru memiliki
keterampilan untuk mengelola semua administrasi yang ada kaitannya

dengan pendidikan inklusi.
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